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Prakata dan Pendahuluan 


Sumanto Al Ourtuby 


(esai) tentang perbedaan sikap, pendapat, pandangan, 

persepsi, atau bahkan keyakinan antara (sebagian) umat 
Islam di Indonesia dan Timur Tengah (Timteng), khususnya 
Arab Saudi, mengenai berbagai hal menyangkut isu-isu sosial, 
kebudayaan, dan keagamaan. Misalnya, banyak hal yang oleh 
umat Islam Timteng dianggap sebagai bagian dari produk 
kebudayaan sekuler (baca, non-religius) tetapi oleh kaum 
muslim Indonesia dipandang sebagai bagian dari ajaran normatif 
keagamaan (keislaman). 


D' Harian Kompas, saya pernah menulis sebuah kolom 


Contoh yang menonjol dalam hal ini adalah pandangan 
masyarakat mengenai bahasa Arab dan busana. Dalam hal bahasa 
Arab, umat Islam di Indonesia cenderung memandang bahasa 
(dan huruf) Arab adalah bagian dari identitas “bahasa Islam” 
dan identitas keislaman yang suci dan sakral karena dikaitkan 
dengan status ke-Arab-an Al-Our'an. Ada kecenderungan 
masyarakat Islam di Indonesia tidak bisa membedakan mana 
“bahasa Arab” dan “bahasa Al-Our'an”. Bukan hanya itu, bahasa 
Arab juga dikaitkan dengan tingkat kesalehan, religiusitas, atau 
keislamian individu. Maka jika ada umat Islam yang banyak 
mengekspresikan dengan bahasa Arab mereka dianggap lebih 
saleh, religius, dan islami. 
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Lantaran menganggap bahasa/huruf Arab bagian dari 
simbol dan identitas keislaman, mereka menganggap pelecehan 
atau penghinaan terhadap Islam jika huruf (dan bahasa) Arab 
digunakan sebagai tulisan di tempat-tempat yang dianggap 
tidak pantas atau jika ada kitab-kitab non-muslim (misalnya 
Injil) yang menggunakan bahasa/huruf Arab. Mereka juga 
berpandangan non-muslim tidak boleh mengucapkan kalimat- 
kalimat bahasa Arab tertentu (misalnya mengucapkan salam, 
melafalkan kata Allah, pujian-pujian, takbir, dan sebagainya) 
karena menganggap semua itu bagian dari identitas keislaman. 


Di Timteng beda. Bahasa Arab adalah bahasa lingua 
franca yang dipakai sebagai medium komunikasi oleh berbagai 
kelompok etnis dan agama. Karena itu gereja-gereja Arab 
Timteng juga menggunakan bahasa Arab dalam pelayanan 
ibadah, khutbah, konseling, dan sebagainya. Non-muslim Arab 
juga biasa mengucapkan salam, takbir, tasbih, tahmid, dan lain- 
lain dalam bahasa Arab karena memang itu bahasa mereka. 
Karena Arab adalah bahasa mereka, Injil pun ditulis dengan 
huruf Arab. Bahkan kitab-kitab Yahudi juga ada yang ditulis 
dengan huruf/bahasa Arab, selain Ibrani tentunya. Menyikapi 
semua itu, umat Islam Arab Timteng sama sekali tidak 
menganggap sebagai pelecehan atau penodaan ajaran Islam 
karena mereka tahu kalau bahasa Arab adalah bahasa “lintas 
agama”. Pula, mereka sama sekali tidak mengaitkan bahasa 
Arab dengan tingkat kesalehan, religiusitas, dan keislamian 
seorang muslim/muslimah. 


Pandangan mengenai busana pun demikian. Sebagian 
umat Islam di Indonesia cenderung mengaitkan jenis busana 
tertentu—misalnya jilbab, hijab, kerudung, cadar (nigab, burga, 
dan lainnya), gamis (jubah), baju koko, atau sarung — dengan 
identitas keislaman dan bahkan ajaran keagamaan. Karena itu 
banyak dari mereka (kaum muslim) yang tidak terima, marah, 
atau bahkan menganggap sebagai pelecehan agama (Islam) 
kalau ada perempuan non-muslim, misalnya, yang mengenakan 
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pakaian jilbab/hijab. Mereka berpandangan (dan berkeyakinan) 
kalau busana jilbab, hijab, dan juga cadar itu adalah “busana 
muslimah” dan bagian dari doktrin fundamental syariat Islam, 
dan oleh karena itu hanya umat Islamlah yang boleh atau 
berhak mengenakan busana tersebut. Sementara itu, jenis 
pakaian selain jilbab dan hijab (misalnya kebaya, pakaian adat/ 
daerah, atau berbagai bentuk pakaian masa kini) adalah “busana 
sekuler” (baca, non-religius). 


Di Timteng, termasuk Arab Saudi, sependek yang saya 
ketahui, masyarakat tidak mengaitkan busana semacam jilbab 
serta kain penutup kepala dan wajah dengan ajaran kegamaan 
tertentu. Hanya sekelumit kelompok agama saja yang mengklaim 
jenis busana tertentu sebagai bagian dari ajaran keagamaan 
mereka. Misalnya, kelompok ortodoks ultrakonservatif Yahudi 
Haredi Burga (atau Lev Tahor, Yahudi Yaman, dan lainnya) 
memandang jilbab, hijab, dan cadar itu adalah bagian integral 
dari ajaran agama dan syariat Yahudi. Bagi kelompok ini, 
perempuan “Yahudi sejati” dan religius adalah mereka yang 
memakai hijab (baca, kain penutup kepala), jilbab (baca, kain 
atau gaun penutup tubuh), dan cadar (baca, kain penutup wajah 
apapun namanya: nigab, burga, frumka, khimar, dlsb) yang 
berwarna serba hitam. Pandangan ini mirip dengan sekelompok 
muslim/muslimah di Indonesia yang mengklaim jilbab, hijab, 
dan cadar adalah bagian dari tradisi, syari'at, doktrin, dan ajaran 
normatif Islam. Karena itu bagi kelompok ini, “muslimah sejati” 
dan Islami adalah mereka yang mengenakan jilbab, hijab, dan 
juga cadar. Lebih Islami lagi jika jenis-jenis busana ini berwarna 
hitam. 


Pula, berbeda dengan sekelompok umat Islam di Indonesia, 
umat Islam di Timteng tidak menuduh non-muslimah yang 
mengenakan busana jilbab dan sejenisnya sebagai pelecehan 
atau penodaan agama dan syariat Islam. Di Timteng, kita 
dengan mudah menjumpai perempuan dari berbagai latar 
belakang agama, kepercayaan, dan ideologi mengenakan 
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busana sejenis jilbab di ruang-ruang publik. Jamak dimaklumi 
kalau ada banyak kaum perempuan dari berbagai kelompok 
atau denominasi Kristen ortodoks di Timteng seperti Koptik, 
Maronite, Ortodoks Suriah, dan lain-lain yang mengenakan 
busana jilbab dan hijab (dan bahkan cadar). Begitu pula kaum 
perempuan dari kelompok Yahudi seperti Haredi, Yahudi Yaman, 
atau Beth Israel yang banyak memakai jilbab lengkap dengan 
kain penutup kepala dan muka (semua berwarna hitam seperti 
umumnya dipakai perempuan Salafi-Wahabi di Jazirah Arab). 


Yang menarik, meskipun kelompok konservatif Salafi- 
Wahabi mengampanyekan pentingnya menutup aurat, baik 
perempuan maupun laki-laki, tetapi mereka tidak mewajibkan 
umat Islam untuk menutup tubuh mereka dengan jenis busana 
tertentu seperti jilbab. Bagi mereka, bentuk busana apapun yang 
dipakai oleh perempuan dipandang sudah cukup asal dianggap 
sudah menutup aurat mereka. Karena itu di Timteng, banyak 
dijumpai perempuan yang mengenakan aneka busana dari suku 
atau klan mereka (semacam pakaian daerah di Indonesia). Yang 
menarik, perempuan memakai kerudung juga makin marak dan 
banyak dijumpai di Timteng. Padahal kerudung, oleh kelompok 
Islam tertentu di Indonesia, dianggap kurang Islami atau kurang 
syar'i. 

Di Indonesia, saya perhatikan agak berbeda dinamikanya. 
Sekelompok pengikut Salafi-Wahabi memandang muslimah 
harus mengenakan busana jilbab bukan, misalnya, kebaya atau 
pakaian daerah/adat karena dianggap tidak islami atau tidak 
syar'i meskipun sudah menutup aurat. Dengan kata lain, bagi 
mereka, menutup aurat saja tidak cukup. Jenis kain/busana 
apa yang digunakan untuk menutup aurat juga mereka anggap 
penting dan menjadi bagian integral dari diskursus dan praktik 
keagamaan yang mereka yakini, dakwahkan, atau kampanyekan. 


Lebih lanjut, dalam konteks Indonesia, pandangan atau 
keyakinan bahwa busana jilbab, hijab, atau bahkan cadar sebagai 
ajaran dan syariat Islam berimplikasi pada sikap dan pergaulan 
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mereka sehari-hari yang cenderung tertutup, eksklusif, dan 
membatasi diri dari hal-ihwal yang dianggap bisa mengganggu 
atau menodai iman mereka. Sebaliknya, di Timteng, karena 
menganggap busana adalah produk budaya, umat Islam tidak 
membatasi pergaulan mereka dengan kelompok dan umat lain. 
Mereka juga tidak selektif dan membatasi dalam menjalankan 
aktivitas sehari-hari. Di Palestina, misalnya, banyak perempuan 
muslimah yang mengenakan jilbab, hijab, dan cadar yang bekerja 
membuat kerajinan asesoris dan pernak-pernik yang berkaitan 
dengan agama/umat Kristen (misalnya, lambang salib, topi 
Sinterklas, patung Yesus atau Bunda Maria, dlsb) guna dijajakan 
ke para turis Kristiani di Yarusalem. 


Bukan hanya busana perempuan, busana yang dikenakan 
laki-laki pun ada perbedaan pandangan signifikan. Di Indonesia, 
ada persepsi di sebagian umat Islam kalau gamis (jubah) warna 
putih itu adalah “pakaian nabi” (Muhammad), dan karena itu 
mengenakannya adalah sunah rasul. Sementara itu, masyarakat 
muslim Timteng nyaris 
tidak ada yang menganggap 
gamis itu sebagai “busana 
nabi” lima belas abad 
silam melainkan pakaian 
kontemporer — masyarakat 
Arab - apapun agama 
mereka — yang desain, corak, 
dan warnanya beraneka 
ragam. 


Foto bersama murid Saudiku 
dengan busana tradisional/ 
daerah mereka 
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Di Timteng, gamis banyak digunakan oleh masyarakat 
Saudi, Yaman, Oatar, UEA, Bahrain, atau Kuwait, baik muslim 
maupun non-muslim. Banyak juga kaum non-muslim Arab 
di negara-negara ini yang mengenakan gamis saat ibadah 
kebaktian di gereja. Diluar negara-negara ini (misalnya Mesir, 
Libanon, Irak, Suriah, dan lain-lain) pakaian kasual (jeans, 
kaos, kemeja, dan sebagainya) yang lebih banyak dipakai dan 
berkembang di masyarakat. Sementara itu, di kalangan generasi 
muda Arab, di hampir semua negara di Timteng, pakaian kasual 
yang berkembang pesat. Di kawasan Arab Teluk, gamis lengkap 
dengan kain penutup kepala dan tali pengikat dipakai kalau 
ada acara resmi (atau semi-resmi) seperti resepsi pernikahan, 
wisuda, atau bekerja di kantor. Singkatnya, jika di Indonesia 
gamis dikaitakan dengan identitas keislaman, di Timteng 
pakaian gamis dianggap sebagai produk budaya masyarakat 
Arab modern yang tak beragama atau tidak ada sangkut pautnya 
dengan agama tertentu. 


Saya sendiri berpendapat busana dan bahasa adalah produk 
budaya sekuler umat manusia yang tidak ada hubungannya 
dengan ajaran normatif agama dan tingkat kesalehan seseorang 
(lihat Bab 1). Karena itu umat Islam -— baik laki-laki maupun 
perempuan -— bebas mengenakan jenis busana apa saja di 
ruang publik asal sesuai dengan norma kepantasan masyarakat 
setempat. Kesalehan, religiusitas, dan keislamian seseorang 
bukan ditentukan oleh jenis busana apa yang dipakai, 
penggunaan bahasa Arab, atau rutinitas ibadah di tempat- 
tempat ibadah (masjid, gereja, kuil dan lainnya) melainkan oleh 
akhlak, moralitas, perilaku individu, serta komitmen mereka 
terhadap persoalan sosial-kemanusiaan. 
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Inisiasi Penulisan Buku Evolusi Busana 


Penggambaran singkat diatas membuat saya tertarik untuk 
menulis dan menerbitkan buku secara khusus yang membahas 
tentang busana, khususnya dalam konteks Arab Saudi dan 
Indonesia. Memang sangat menarik kalau memperhatikan 
dinamika dan proses sejarah, evolusi, perkembangan, dan 
perubahan busana di Arab Saudi dan Indonesia. Sebagaimana 
Indonesia, Arab Saudi juga kaya dengan aneka ragam pakaian 
tradisional/daerah. Setiap daerah dan suku atau klan Arab yang 
kini tinggal di teritori Arab Saudi memiliki ciri khas busana 
daerah/tradisional masing-masing dengan warna yang warna- 
warni (bukan hitam polos seperti belakangan ini) serta lengkap 
dengan asesoris yang cukup beragam (misalnya seni sulam, kain 
penutup kepala yang menyerupai udeng, ikat pinggang, dan 
senjata). Busana daerah (pakaian adat) yang beraneka ragam itu 
bukan hanya untuk laki-laki tetapi juga perempuan. 


Dulu, masyarakat Arab/Saudi mengenakan aneka busana 
suku/daerah yang warna-warni itu sampai akhirnya berubah 
seiring terjadinya perubahan sistem politik-pemerintahan yang 
dikontrol oleh sekelompok militan-konservatif agama (dikenal 
dengan nama Sahwa), khususnya sejak 1980-an (di era Raja 
Khalid hingga Raja Fahd). Sejak itulah pemerintah yang sudah 
dikuasai dan dikontrol oleh kelompok militan agama tersebut 
mulai mewajibkan perempuan Saudi untuk memakai abaya 
hitam polos lengkap dengan cadar (nigab, burga, himar) dan 
hijab yang juga berwarna hitam jika mereka berada di ruang 
publik. 


Sementara itu yang laki-laki mengenakan gamis dengan 
aneka warna tergantung musim dan suasana. Sebelum era itu, 
pemandangan ini nyaris tidak ada hanya di sekelompok kecil 
agama saja. Tapi kini, sejak Raja Salman naik tahta tahun 2015, 
suasana Arab Saudi sudah berubah cukup signifikan dalam hal 
tata busana lantaran adanya kebijakan kelonggaran berpakaian 
sesuai dengan spirit moderasi beragama yang gencar digalakkan 
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di negara petrodolar tersebut. Seperti era sebelum 198oan, 
busana masyarakat Saudi, khususnya perempuan, kini sangat 
warna-warni tidak lagi didominasi oleh busana serba hitam. 


Menarik diperhatikan bahwa meskipun Arab Saudi dan 
Indonesia sama-sama negara yang mayoritas berpenduduk 
muslim — dan sama-sama menganut paham Sunni meskipun 
dalam hal mazhab figih (hukum Islam) yang dianut cukup 
berlainan- tetapi sejarah dan proses evolusi busana di kedua 
negara ini sangat berlainan. Misalnya, di Indonesia sekarang 
sedang gencar “hijabisasi” atau bahkan dalam batas tertentu 
“cadarisasi” tetapi di Arab Saudi justru terjadi sebaliknya, 
yaitu moderatisasi busana. Kontras dengan apa yang terjadi 
di Indonesia dewasa ini, perempuan muslimah tidak lagi 
diharuskan oleh pemerintah (negara) untuk memakai hijab 
dan jilbab (abaya) di ruang publik, dan karena itu perempuan 
tak berhijab bisa dengan mudah disaksikan di tempat-tempat 
umum beberapa tahun terakhir ini. 


Bukan hanya pemerintah, institusi-institusi lain seperti 
sekolah, perguruan tinggi, perusahahan dan lain-lain juga tidak 
mengharuskan para murid, staf, karyawan, atau pegawainya 
untuk “berbusana syar'i”. Asalkan mereka memakai busana 
sesuai dengan standar umum norma kepantasan di ruang publik 
Arab Saudi sudah dianggap cukup. Sebaliknya, di Indonesia, 
di sejumlah institusi (misalnya sekolah umum/negeri), dalam 
batas tertentu, ada kesan pemaksaan orang (peserta didik 
dan juga para guru) untuk berhijab diiringi dengan intimidasi 
moral-sosial serta ditakut-takuti dengan ancaman neraka dan 
siksa kubur di akhirat kelak bagi mereka yang tidak berhijab, 
sesuatu yang tidak pernah terjadi di Arab Saudi. 


Fenomena ini membuat banyak siswi terpaksa berhijab, 
meskipun ada beberapa yang melakukan perlawanan. Memang 
saya perhatikan ada banyak sekali sekolah-sekolah negeri atau 
umum bahkan hingga tingkat PAUD yang mewajibkan para 
siswi untuk berhijab. Bahkan di sejumlah sekolah, ada para 
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siswi anak-anak yang mengenakan cadar. Jika mereka — para 
siswi yang masih remaja dan bahkan anak-anak itu - memakai 
cadar atas kesadaran sendiri tentu saja tidak masalah. Menjadi 
masalah jika mereka memakai busana tersebut karena adanya 
aturan yang dibuat oleh sekolah atau karena dipaksa oleh guru 
dan orang tua mereka. Padahal, sejak dulu, para siswi dari PAUD 
hingga SMU di Arab Saudi tidak diharuskan mengenakan hijab. 
Karena itu banyak para siswi di Arab Saudi yang tidak memakai 
hijab. 

Bukan hanya busana perempuan, busana laki-laki pun 
ada cukup banyak perbedaan antara Indoesia dan Arab 
Saudi. Misalnya, di Indonesia cukup banyak umat Islam yang 
menganggap memakai gamis (jubah) itu adalah sunah rasul 
karena adanya asumsi (dan keyakinan) bahwa Nabi Muhammad 
dulu mengenakan gamis. Di Arab Saudi, sependek pengetahuan 
saya, tidak ada umat Islam yang menganggap memakai pakaian 
gamis sebagai sunah rasul. Menurut mereka, gamis adalah 
busana modern/kontemporer masyarakat Arab yang tidak ada 
di zaman Nabi Muhammad, dan karena itu nabi tidak pernah 
memakainya. 


Latar belakang inilah, antara lain, yang mendorong saya 
meneliti dan menulis buku tentang evolusi busana di Arab Saudi 
dan Indonesia. Penelitian dan penulisan buku ini juga didorong 
oleh semakin maraknya kelompok yang mengharamkan 
pemakaian aneka busana adat atau daerah karena dianggap 
tidak religius, tidak islami, atau tidak syar'i. Studi ini fokus 
pada pembahasan mengenai sejarah dan perkembangan busana 
dan tata-busana di kedua negara tersebut, baik busana yang 
dikenakan laki-laki maupun perempuan. 


Sejumlah pertanyaan penelitian yang dikembangkan dalam 
studi ini, antara lain, sebagai berikut. Bagaimana bentuk atau 
model busana masyarakat Arab Saudi dan Indonesia di masa 
lampau? Lalu, apa yang terjadi pada saat ini atau model pakaian 
seperti apa yang berkembang dewasa ini? Betulkah bahwa 
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perempuan muslimah di Indonesia sudah sejak dulu mengenakan 
hijab seperti klaim yang dikemukakan oleh sekelompok umat 
Islam? Betulkah bahwa perempuan Saudi sudah sejak dulu 
mengenakan pakaian abaya (jilbab) serba hitam? Faktor apa saja 
yang menyebabkan evolusi dan proses perubahan masyarakat 
dalam hal berbusana di kedua negara tersebut? Bagaimana 
reaksi publik Saudi dan Indonesia terhadap perubahan busana 
dan berbusana yang terjadi pada tahun-tahun terakhir ini? 


Tujuan, Kontribusi, dan Signifikansi 
Tujuan penelitian dan penulisan buku ini, antara lain, untuk: 


“ Mengeksplorasi proses evolusi, dinamika sejarah, 
perkembangan, dan perubahan mutakhir tentang dunia 
busana di Indonesia dan Arab Saudi. 


» Mendokumentasikan fenomena dan fakta keragaman 
busana di Arab Saudi dan Indonesia. 


“ Menggali pendapat masyarakat tentang persepsi mereka 
terhadap busana, baik busana daerah maupun busana 
yang dipersepsikan sebagai “busana agamis”. 


“ Menggali pendapat masyarakat tentang cara atau 
strategi merawat dan memajukan busana tradisional 
Nusantara. 


“« Menggugah, membangun, dan menciptakan kesadaran 
publik tentang esensi dan pentingnya melestarikan 
busana Nusantara. 


Penelitian dan penulisan buku ini dirasa sangat penting 
karena sejumlah alasan sebagai berikut. Pertama, tidak adanya 
literaturilmiah atau karya akademik yang membandingkan dunia 
busana, tata busana, atau fenomena berbusana di Indonesia dan 
Arab Saudi. Kedua, sebagai upaya pendokumentasian secara 
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ilmiah fakta-fakta sosio-historis tentang dunia busana di kedua 
negara tersebut. Ketiga, minimnya pengetahuan dan wawasan 
masyarakat Indonesia tentang fakta dan fenomena keragaman 
busana di Arab Saudi. Diharapkan dengan penulisan buku ini, 
masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam, tergerak untuk 
ikut menjaga, melestarikan, dan memajukan busana daerah 
sebagai bagian dari identitas budaya Nusantara. 


Adapun kontribusi penelitian dan penulisan buku ini 
adalah sebagai berikut. Pertama, dari aspek teoretis, karya 
ini diharapkan bisa memberi kontribusi tentang teori-teori 
perubahan sosial (social change), inovasi sosial (social innovation), 
relasi busana-agama, structure-agency, public morality, dlsb. Kedua, 
dari sudut pandang aplikasi atau implementasi (praktis), karya 
ini diharapkan bisa mempengaruhi pemerintah, pemangku 
kebjiakan (policymakers), stakeholders, serta masyarakat secara 
umum, khususnya pegiat dan pelestari budaya, agar tetap 
semangat merawat, melestarikan, dan memajukan busana 
daerah. 


Metode Riset dan Pengumpulan Data 


Penelitian yang menjadi basis penulisan buku ini menggunakan 
dan mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif, baik 
dalam proses pengumpulan data maupun analisis. Untuk 
pendekatan kuantitatif, riset ini, antara lain, menggunakan 
metode analisis statistik data dari Kementerian Pendidikan dan 
Kementerian Kebudayaan baik di Arab Saudi maupun Indonesia 
dan lembaga-lembaga lain yang relevan, termasuk institusi 
pemerintah, lembaga pendidikan dan sebagainya guna melihat 
kebijakan yang diterapkan terkait dengan tata busana. Selain 
itu, metode ini juga untuk melihat dan mengklasifikasi aneka 
jenis pakaian di kedua negara. Analisis juga dilakukan melalui 
website (portal) sejumlah lembaga, termasuk sekolah dan 
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perguruan tinggi. Selain itu, saya juga akan mendistribusikan 
survei kuisioner, baik melalui Google Document atau medium 
lainnya, guna melihat sejauhmana pandangan masyarakat 
terhadap busana. 


Sedangkan pendekatan kualitatif, antara lain, melalui 
penelitian etnografi  (ethnographic  fieldwork) — dengan 
menggunakan teknik observasi partisipatif (participant 
observation), wawancara formal, dan konversasi (percakapan) 
informal sebagai medium utama pengumpulan data penelitian. 
Untuk wawancara dan konversasi dengan informan dilakukan 
dengan metode konvensional (tatap muka langsung, luring), 
elektronik (misalnya melalui e-mail), maupun melalui sosial 
media (misalnya wawancara virtual lewat Zoom atau chat via 
WhatsApp). 


Data hasil penelitian lapangan (fieldwork atau field research), 
wawancara dengan nara sumber, dan percakapan dengan 
informan itu kemudian diverifikasi, analisis, dan bandingkan 
(cross-check) dengan sumber-sumber tulisan agar mendapatkan 
hasil dan data yang valid dan akurat. Sumber-sumber tulisan 
ini bisa berupa sumber primer (misalnya dokumen pemerintah 
tentang tata busana di lembaga pendidikan) maupun sekunder 
seperti buku, artikel jurnal ilmiah, policy studies, kolom dan 
reportase media, laporan riset, atau berita-berita dan liputan di 
media massa tentang dunia busana. 


Selanjutnya, data-data yang diperoleh melalui penelitian 
lapangan dan sumber-sumber tulisan tersebut kemudian 
dianalisis dengan menggunakan metode “analisis konten” 
(content analysis) dan “analisis wacana” (discourse analysis) guna 
menilai kualitas, validitas, dan akurasi isi dari aneka sumber 
tersebut. Setelah data terkumpul dan dianalisis kemudian ditulis 
dengan menggunakan perspektif emik dan etik. Perspektif emik 
adalah perspektif atau pendapat dari masyarakat yang diteliti 
(masyarakat Arab Saudi dan Indonesia), sedangkan perspektif 
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etik adalah perspektif atau pendapat peneliti dan penulis karya 
ini tentang topik yang sedang diriset dengan memperhatikan 
atau mempertimbangkan berbagai sumber seperti yang 
disebutkan di atas. 


Guna melengkapi hasil riset dan penulisan buku ini, saya 
mengundang sejumlah sarjana, akademisi, dan pakar studi Islam 
dari Indonesia yang berkompeten dengan topik ini untuk ikut 
menuliskan gagasan mereka atau menjadi kontributor tulisan 
buku. Mereka, antara lain, KH Husein Muhammad (pengasuh 
Pondok Pesantren Dar al-Fikr, Cirebon), Prof. Dr. Abdul Kadir 
Riyadi (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya), Prof. 
Dr. Alimatul Oibtiyah (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 
Yogyakarta), dan Dr. Evi Muafiah (IAIN Ponorogo). KH Husein 
Muhammad menulis tentang polemik busana di kalangan para 
ulama dan fugaha serta dalam teks-teks keislaman, Abdul Kadir 
Riyadi (bersama Moh. Adib Amrullah) membahas fenomena 
busana di kalangan pesantren dan santri salaf, Alimatul Oibtiyah 
mengulas tentang sejarah hijab dan “busana muslimah” di 
Indonesia, sementara Evi Muafiah (bersama Lutfiana Dwi 
Mayasari) menulis tentang kontestasi (dan politik) berbusana 
antara kelompok moderasi beragama dan komunitas nigabis. 


Produk Penelitian 


Produk riset ini sebetulnya bukan hanya dalam bentuk buku 
ilmiah-populer seperti yang ada sekarang ini tetapi juga lainnya. 
Diharapkan buku ini bisa diakses oleh berbagai kalangan dari 
berbagai latar sosial, pendidikan dan profesi. Sebagian buku ini 
akan didistribusikan ke perpustakaan-perpustakaan perguruan 
tinggi di Indonesia dan instansi terkait yang relevan, baik 
pemerintah maupun swasta. 


Selebihnya, buku akan dibuat dalam format e-book (PDF) 
supaya bisa diakses secara luas oleh masyarakat Indonesia, 
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baik yang tinggal di Tanah Air maupun mancanegara. Tautan 
e-book bisa diakses di portal Nusantara Institute (https://www. 
nusantarainstitute.com/) dan e-library atau perpustaan virtual 
saya di tautan berikut ini https://sumantoalgurtuby.com/ 


Selain buku, hasil riset juga ditulis dalam bentuk esai media 
yang lebih singkat (sekitar 1000 kata), baik offline (media cetak) 
maupun online, sebagian sudah dipublikasikan oleh sejumlah 
media seperti Kompas dan Deutsche Welle. 


Struktur Buku 


Format dan struktur penulisan buku ini adalah sebagai berikut. 
Bab pertama membahas tentang busana sebagai identitas agama, 
budaya, dan bangsa. Meskipun pada mulanya konsep dan fungsi 
busana hanya sebagai penutup bagian tubuh tertentu agar 
“aman” dari serbuan hawa (udara) dingin atau hawa (udara) 
panas. Tetapi pada perkembangan berikutnya, busana bukan 
hanya sekedar sebagai “alat penutup tubuh” tetapi memiliki 
banyak simbol dan fungsi tertentu sesuai dengan latar belakang 
suku, etnis, dan bangsa/negara masyarakat, misalnya sebagai 
penanda agama, budaya, dan bahkan bangsa/negara tertentu. 


Bab dua mengulas sejarah dan perkembangan busana 
di Arab Saudi. Disini dibahas mengenai historisitas busana 
dari masyarakat “Saudi kuno” hingga “Saudi modern.” Dari 
perspektif sosio-historis, perkembangan busana di Arab 
Saudi sangat dinamis dan fluktuatif. Jauh sebelum munculnya 
kelompok militan konservatif (misalnya, Wahabi dan Sahwa) 
yang mengatur idealitas busana bagi umat Islam atau warga 
Saudi secara umum, masyarakat Saudi cukup beragam dalam 
berbusana. Masyarakat Baduin, warga desa (countryside) yang 
tinggal di daerah pinggiran, dan penduduk kota cukup beragam 
dan warna-warni dalam hal berpakaian hingga akhirnya muncul 
kelompok radikal Sahwa yang mewajibkan warga perempuan 
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Saudi mengenakan pakaian serba hitam dari abaya, hijab, dan 
cadar sedangkan warga laki-laki dilarang mengenakan celana 
pendek atau kaus oblong di ruang publik. 


Bab tiga mendiskusikan tentang sejarah dan perkembangan 
busana di Indonesia. Sejak dulu, Indonesia menjadi rumah 
beragam pakaian adat atau pakaian daerah yang sangat kaya 
dan warna-warni. Setiap kelompok etnis dan suku dari Sumatra 
hingga Papua memiliki busana yang khas. Selain itu, masyarakat 
Nusantara juga mengadopsi berbagai busana asing yang dibawa 
oleh para pedagang dan pelancong dari mancanegara. Hal 
itu dikarenakan masyarakat Nusantara cenderung berwatak 
kosmopolitan yang terbuka (inklusif) dengan aneka ragam 
budaya luar termasuk pakaian. Meskipun agama-agama dunia 
(world religions) seperti Buddha, Hindu, dan kemudian Islam dan 
Kristen sudah masuk Nusantara sejak lama tetapi mereka pada 
mulanya tidak mempermasalahkan mengenai busana daerah. 
Tetapi belakangan, busana menjadi “ajang konflik” sejumlah 
kelompok sosial akibat adanya gerakan “agamaisasi busana.” 
Setiap kelompok sosial dan agama mengklaim jenis dan desain 
busana tertentu yang dianggap “paling agamais,” “paling 
Islami,” “paling nasionalis,” atau “paling Indonesia.” Bab ini 
membahas kompleksitas persoalan ini. 


Bab empat secara khusus membahas perkembangan busana 
dan etika berbusana di kalangan pemeluk agama non-Islam, baik 
agama-agama transnasional maupun agama dan kepercayaan 
lokal, untuk melihat dinamika berpakaian di kalangan mereka, 
apakah ada persamaaan dan perbedaan dengan umat Islam. 
Selain itu, bab ini juga menganalisis tentang kompleksitas peran 
dan fungsi busana, khususnya korelasi antara busana sebagai 
identitas agama di satu sisi dan agama sebagai identitas bangsa 
dan negara di pihak lain. Persoalan ini tidak mudah untuk 
diselesaikan. Bagi penganut wacana keagamaan tertentu, agama 
dianggap identik dengan busana. Maka relasi agama-busana 
sangat erat, khususnya dalam Islam apalagi bagi kelompok Islam 
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Salafi dan Islamis. Dan ini menjadi tantangan tersendiri bagi 
pemerintah karena pemerintah juga mempunyai standar sendiri 
dalam hal busana dan berbusana yang mencerminkan identitas 
Indonesia sebagai bangsa dan negara yang berdasar negara 
Pancasila, berlambang Bhineka Tunggal Ika, dan berkonstitusi 
UUD 1945. Misalnya, bagi kelompok Islam tertentu (seperti 
Islamis-Salafi), muslimah harus berjilbab dan berhijab (bahkan 
bercadar) sedangkan pemerintah tidak memiliki aturan khusus 
dan baku tentang hal itu, khususnya bagi pegawai di lingkungan 
pemerintah seluruh Indonesia (terlebih bagi aparat keamanan 
negara). Atau, kelompok Islamis-Salafi meyakini tentang 
“pakaian sunah” dengan gamis bagi laki-laki, sedangkan 
pemerintah tidak. Bagaimana merekonsiliasi masalah ini? 
Apakah harus mengutamakan agama (Islam) diatas negara atau 
sebaliknya? 


Bab lima mengupas tentang konsep busana dalam teks dan 
doktrin Islam termasuk di dalamnya pembahasan mengenai 
hijab, jilbab, cadar, dan aurat, serta hubungan antara busana 
dan tingkat keagamaan atau religiusitas seseorang. Meskipun 
persoalan hijab, jilbab, dan aurat sudah dibahas dalam berbagai 
teks dan literatur utama dalam agama Islam, termasuk di 
kitab-kitab klasik maupun kontemporer karangan para ulama 
dan fugaha tetapi baru beberapa dekade belakangan busana 
menjadi ajang perdebatan dan polemik yang sengit di kalangan 
umat Islam. Bab ini mencoba melacak akar sejarah dan makna 
asal kata jilbab, hijab, dan aurat serta pandangan para ulama 
dan ahli hukum Islam mengenai ketiga kata ini. Selain itu, bab 
ini juga mendiskusikan antara “idealitas teks” dan “realitas 
konteks” serta ada tidaknya korelasi antara busana dengan 
tingkat kesalehan seseorang, dalam hal ini umat Islam. 


Sementara itu, bab enam tentang diskursus dan praktik 
pemakaian busana muslimah di Indonesia. Secara khusus, bab 
ini mengulas proses evolusi busana yang dikenakan perempuan 
muslimah. Seperti apakah busana yang dikenakan muslimah di 
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zaman dulu dan bagaimana busana mereka sekarang? Karena 
umat Islam sangat plural di Indonesia, menjadi bagian dari 
kelompok ormas, mazhab, dan aliran keislaman tertentu, maka 
praktik busana yang dikenakan oleh muslimah pun beraneka 
ragam bukan hanya mencerminkan identitas keagamaan 
mereka saja tetapi juga keormasan, kepolitikan, dan paguyuban 
tertentu. Sejak masuknya kelompok konservatif Salafi-Wahabi, 
praktik berbusana kaum muslimah semakin beragam karena 
mereka memboyong dan memperkenalkan tradisi berbusana 
yang dipraktikkan oleh kalangan Salafi-Wahabi internasional 
khususnya Arab Saudi. 


Sedangkan bab tujuh mendiskusikan mengenai tren 
berbusana di kalangan pesantren dan santri salaf. Pesantren 
dan santri bisa dipahami sebagai “subkultur” (sub-culture) 
kebudayaan di Indonesia, dan santri salaf yang menjadi fokus 
studi ini adalah “subkultur” santri. Sebagaimana umumnya 
sebuah institusi sosial, pesantren dan santri juga tidak lepas 
dari dinamika perubahan sosial dan perubahan zaman termasuk 
perubahan dalam hal berpakaian atau tata busana. Secara 
khusus bab ini mendiskusikan tren perubahan berbusana 
(sekaligus perubahan identitas santri) di Pondok Pesantren Al- 
Falah, Ploso, Kediri, Jawa Timur. 


Bab delapan secara khusus membahas perspektif Komunitas 
Cadar Garis Lucu dalam mengekspresikan pendapat dan gagasan 
mengenai kebangsaan, kenegaraan, keagamaan, keislaman, hak 
azasi manusia dan sebagainya. Bab ini menunjukkan bahwa 
kelompok muslimah nigabis (bercadar) di Indonesia bukanlah 
sebuah komunitas tunggal atau monolitik yang memiliki 
pandangan dan praktik seragam (misalnya, menyetujui 
dan mempraktikkan radikalisme dan anti-kebangsaan atau 
keindonesiaan). Sebagaimana komunitas lainnya, kelompok 
nigabis juga ingin diakui eksistensinya sebagai bagian dari warga 
negara Indonesia yang memiliki hak sama dengan kelompok 
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lainnya. Bab ini sekaligus sebagai kritik terhadap kelompok 
moderasi beragama yang tidak bisa bersikap moderat terhadap 
kelompok nigabis karena anggapan bahwa mereka berpaham 
dan mempraktikkan radikalisme atau pro terhadap kekerasan 
dan intoleransi. Bab ini adalah bagian dari problematika 
“etika berbusana” dan kontestasi sejumlah kelompok sosial 
(misalnya antara kelompok nasionalis versus kelompok agama 
dari berbagai varian, atau kelompok hijaber dan nigabis versus 
kelompok kebaya dan busana daerah) mengenai “idealitas” 
berbusana, khususnya bagi kaum perempuan muslimah di 
ruang publik Indonesia. 


Bab sembilan adalah kesimpulan sekaligus refleksi dan 
catatan penutup (concluding remarks). Bagian ini merupakan 
rangkuman dari bab-bab yang dibahas sebelumnya sekaligus 
sebagai refleksi intelektual mengenai idealitas beragama, 
berbudaya, dan berbusana bagi umat Islam di Indonesia 
khususnya. Sebagai bagian dari catatan penutup, bab ini juga 
menyinggung perbedaan perspektif, persepsi, pandangan, dan 
pendapat masyarakat Indonesia dan Arab Saudi (khususnya 
umat Islam) mengenai busana jilbab, hijab, cadar, gamis, dan 
lainnya yang dipakai oleh kaum muslim/muslimah di Arab 
Saudi dan Indonesia. 


Menarik diperhatikan, dalam batas tertentu, masyarakat 
Islam Indonesia dan Saudi memiliki persepsi dan pandangan 
yang berbeda tentang busana dan berbusana bagi kaum muslim/ 
muslimah. Bab ini bukan hanya mendeskripsikan pandangan 
masyarakat Islam di kedua negara tetapi juga menganalisis latar 
belakang dan rationales di balik perbedaan pandangan tersebut. 
Tentu saja selain perbedaan, ada sejumlah persamaan persepsi 
dan persepktif dalam subyek-subyek tertentu khususnya di 
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lingkaran kelompok ultrakonservatif (misalnya, di lingkungan 
faksi militan Salafi dan Wahabi) di Indonesia dan Arab Saudi. 
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Busana: Sejarah, Fungsi, Simbol, 
dan Interpretasi 


Sumanto Al Ourtuby 


Pendahuluan 


ab ini secara khusus membahas tentang hal-ihwal yang 
Pss dengan busana secara umum, termasuk 

mengenai sejarah, teori, fungsi, dan simbol dari sebuah 
pakaian. Tujuan mendiskusikan mengenai topik ini agar kita, 
masyarakat, dan pembaca khususnya mengetahui tentang 
seluk-beluk perkembangan busana dalam sejarah peradaban 
dan kebudayaan manusia, sekaligus sebagai kerangka teori 
(theoretical framework) dari karya (buku) ini. 


Dari perspektif ilmu sosial dan humaniora, busana bukan 
hanya sekedar berfungsi untuk menutup tubuh saja tetapi 
mempunyai sejumlah fungsi lain, termasuk ritual-keagamaan 
dan identitas suku bangsa dan negara. Busana juga bisa berfungsi 
sebagai simbol sesuatu yang dipandang di masyarakat. Nancy 
Loewen, dalam serial bukunya, Clothing of the World, menulis 
dengan cermat sebagai refleksi atas keragaman tujuan manusia 
dalam berbusana, “We wear clothing to protect ourselves from the 
environment, to celebrate special occasions, to honor traditions, and 
to express ourselves!” (Kita (manusia) memakai pakaian untuk 
melindungi diri dari lingkungan (cuaca, iklim), merayakan acara 
(even) khusus, menghormati tradisi, dan mengekspresikan diri 
sendiri). Jelasnya, busana dan berbusana itu sangat kompleks. 
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Dalam batas tertentu pluralitas dan kompleksitas busana ini 
bahkan seperti pluralitas dan kompleksitas dunia politik, agama, 
bahasa, dan sosial-budaya umat manusia itu sendiri. 


Lebih lanjut, berbusana juga menjadi salah satu karakteristik 
unik dan fundamental dari primata manusia (human primate) 
karena primata non-manusia (non-human primate) dan spesies 
hewan tidak mengenakan busana. Manusialah yang kemudian 
memberikan busana pada sejumlah hewan tertentu yang menjadi 
peliharannya (pets) misalnya anjing dan kucing. Meskipun 
tradisi berbusana manusia sudah sangat purba dan nyaris 
setiap umat manusia saat ini, termasuk suku terisolir sekalipun 
seperti Bushmen di Afrika, mengenakan berbagai bentuk 
busana, para sejarawan dan ilmuwan sosial berbeda pendapat 
tentang asal-usul busana yang dikenakan umat manusia. Tidak 
ada satupun yang bisa memastikan sejak kapan manusia mulai 
mengenakan busana serta siapa atau kelompok manusia mana 
yang memulai memakai, memperkenalkan, dan menyebarkan 
busana ke daerah-daerah lain. Sebagian sejarawan menyatakan 
Neanderthal Men yang mendiami kawasan Euro-Asia sebagai 
manusia purba pertama atau mula-mula yang menemukan dan 
memperkenalkan busana. 


Meskipun berbeda pendapat mengenai asal-usul busana 
karena memang tidak ada informasi dan sumber yang akurat 
dan ilmiah mengenai hal ini, ada sejumlah gagasan dan 
alasan (rationales) di kalangan para sejarawan dan ilmuwan 
sosial kenapa manusia mengenakan busana dan bahan apa 
yang mula-mula dipakai sebagai busana. Sudah tentu, pada 
awalnya, para leluhur manusia purba (scavenging society) tidak 
mengenakan busana. Mereka belum memiliki ide tentang 
pentingnya berbusana dan bagaimana cara membuat busana 
untuk menutupi tubuh mereka. Tetapi dalam perkembangan 
selanjutnya, secara naluriah, mereka kemudian memanfaatkan 
kulit binatang (misalnya mammoth, harimau, singa, beruang, 
kijang, domba, onta, dlsb) dan dedaunan sebagai busana untuk 
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menutupi tubuh mereka dari cuaca yang tidak bersahabat 
misalnya hawa dingin, panas, atau dari serbuan debu padang 
pasir. Inilah “dimensi praktikal” dari busana. 


Para sarjana lain menduga tradisi berbusana itu semula 
bukan untuk menutup dan melindungi tubuh dari cuaca buruk 
dan tidak bersahabat melainkan untuk tujuan lain seperti untuk 
magis, dekorasi, cult, atau prestise. Memang dalam sejarah 
manusia, busana juga sangat erat kaitannya dengan praktik 
ritual, magic, dan bahkan lambang kelas sosial tertentu (busana 
sebagai pembeda kelas sosial). Hanya saja apakah fungsi-fungsi 
ini merupakan yang utama dan pertama (fungsi primer) dalam 
tradisi berbusana atau fungsi sekunder dan bahkan fungsi 
tersier. Ada juga temuan-temuan arkeologis yang menunjukkan 
busana sebagai medium ekspresi seni (art). 


Dari sekian pendapat tentang asal-usul sejarah tentang 
kenapa manusia mengenakan busana, sepertinya yang paling 
masuk akal (reasonable) adalah fungsi proteksi, yakni manusia 
pada mulanya berbusana untuk melindungi tubuh atau sebagai 
respon atas cuaca yang tidak bersahabat. Setelah fungsi utama 
dan pertama ini terpenuhi, mereka kemudian menggunakan 
busana untuk keperluan lain, termasuk ritual, dekorasi, seni, 
prestise, dan lain-lain. Meski begitu bukan berarti menutup 
kemungkinan justru diluar fungsi proteksi itu yang paling utama 
karena dulu kulit manusia sudah berfungsi sebagai “busana” 
sehingga mereka tidak memerlukan busana dari kulit binatang, 
daun, dan lainnya. 


Misalnya, penduduk asli Tierra del Fuego di Amerika 
Selatan (sebagian wilayah masuk Argentina dan Cile) yang 
merupakan daerah pegunungan yang sangat dingin, berangin, 
dan bersalju tidak menutupi tubuh mereka dengan pakaian dari 
kulit binatang. Untuk mengusir hawa dingin, mereka membuat 
tempat tinggal di gua-gua yang berfungsi sebagai rumah 
(shelter). Hingga kini masyarakat yang tinggal di daerah dingin, 
khususnya di kutub utara, juga menanfaatkan shelter untuk 
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mengatasi dingin. Misalnya, komunitas Inuit (dikenal dengan 
sebutan Eskimo) di kutub utara menggunakan rumah (igloo) 
sebagai tempat perlindungan dari hawa dingin. Menariknya, jika 
sedang berada di dalam igloo tersebut, mereka justru telanjang 
dan saling berpelukan dengan anggota keluarga lainnya untuk 
menghangatkan tubuh. Manusia primitif pada awalnya juga 
tidak menggunakan busana untuk melindungi tubuh mereka 
dari hujan misalnya. 


Terlepas apapun alasan fundamental kenapa dulu manusia 
berbusana, yang jelas para leluhur manusia memutuskan untuk 
memakai busana karena ada alasan utama dan mendasar. Tentu 
saja alasan mendasar tersebut berbeda-beda setiap individu dan 
kelompok masyarakat (suku) yang bisa jadi dipengaruhi oleh 
faktor-faktor alam (natural factors) maupun budaya (cultural 
factors) dimana atau kawasan mana mereka tinggal. 


Teori Busana dan Antropologi Pakaian 


Menarik untuk dicatat, meskipun usia busana sudah sangat 
purba, tidak banyak para ilmuwan sosial, termasuk sosiolog 
dan antropolog budaya, yang tertarik membahas secara khusus 
mengenai busana dari aspek sejarah maupun fungsi sosialnya. 
Para pelopor ilmu-ilmu sosial dan etnologi seperti Karl Marx, 
Max Weber, Emile Durkheim, Marcel Mauss, Franz Boas, 
Brownislaw Malinowski dan lain-lain tidak tertarik membahas 
perkembangan busana. Sebagian dari mereka membahas busana 
secara “sambil lalu” saja atau diselipkan di sela-sela bab tentang 
pembahasan kebudayaan secara umum. Mungkin saja mereka 
tidak tertarik lantaran diskusi tentang busana dipandang 
“kurang seksi” atau topik ini dianggap tidak penting. 


Biolog Charles Darwin (1955/1871) juga pernah membahas 
tentang pakaian tetapi sambil lalu saja. Menurutnya, dalam hal 
berbusana, perempuan memiliki perhatian yang lebih besar dan 
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lebih sensitif ketimbang laki-laki. Ilmuwan sosial, khususnya 
antropolog awal yang mendiskusikan pakaian cukup intens, 
antara lain, Ernest Crawley yang pernah menulis sebuah buku 
berjudul Dress, Drinks, and Drums (1931). Menurutnya, tujuan 
utama manusia menciptakan busana adalah untuk melindungi 
tubuh dari lingkungan dan cuaca yang ekstrim. Kemudian 
evolusionis Herbert Spencer (1879) membandingkan busana 
masyarakat non-Barat dan masyarakat Barat abad ke-19 yang 
ia pandang sebagai tingkatan tertinggi dalam tangga evolusi 
kebudayaan manusia. Edvard Wetermarck, dalam karyanya 
History of Human Marriage (1891, 1922), memandang busana dalam 
masyarakat primitif sebagai medium untuk meningkatkan 
pesonal seksual. 


Baru pada tahun 1960-an, Joanne Eicher dan sejumlah 
sarjana (misalnya Mary Ellen Roach) memulai proyek penelitian 
tentang seluk-beluk busana yang kemudian diterbitkan dalam 
sejumlah buku seperti Dress, Adornment, and the Social Order 
(Roach and Eicher 1965) dan The Visible Self: Perspectives on Dress 
(Roach and Eicher 1973). Kelak, tahun 1979, Justine Cordwell 
dan Ronald Schwar memprakarsai dan menyunting sebuah 
karya tentang busana dari sudut pandang antropologi bertajuk 
The Fabric of Culture: The Anthropology of Clothing and Adornment 
(Cordwell dan Schwar 1979). Joanne Eicher sendiri kelak juga 
menginisiasi publikasi karya akademik yang membahas tentang 
korelasi antara busana dan identitas gender di masyarakat Asia, 
Afrika, Eropa, dan Amerika (utara dan selatan) dengan judul 
Dress and Gender: Making and Meaning (Eicher 1993). 


Para sosiolog atau antropolog generasi pertama di abad ke- 
19 M seperti Lewis Henry Morgan dalam Ancient Society (1877) 
atau Edward Taylor dalam Primitive Culture (1871) menyelipkan 
pembahasan mengenai busana dalam karya mereka dari 
spirit atau perspektif teori evolusi sosial yang sedang ngetren 
pada waktu itu. Teori evolusi sosial adalah sebuah teori yang 
beraroma etnosentris dimana kebudayaan manusia akan 
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berkembang secara linier dari simpel yang minus teknologi dan 
sains ke kompleks yang berbasis sains dan teknologi atau dari 
era primitif yang “tidak beradab” ke zaman maju nan modern 
yang “beradab” dimana Barat (pada saat itu, dari abad ke-19 
hingga awal abad ke-20, kata “Barat” mengacu Eropa Barat 
atau Amerika Serikat) sebagai representasi atau lambang dari 
kemajuan, kemoderanan, dan keberadaban. 


Lewis Morgan misalnya mengatakan bahwa tahap 
pertama (savagery) adalah manusia telanjang, tahap berikutnya 
(barbarism) manusia berpakaian kulit hewan, dan masuk 
peringkat selanjutnya (tingkat peradaban, civilization) adalah 
manusia berbusana dari bahan tenun (kain, tekstil). Dalam 
batas tertentu, Edward Taylor (juga Herbert Spencer) juga 
mengamini perubahan dalam berbusana dalam sejarah manusia 
sebagai bagian dari proses perubahan kebudayaan manusia 
dari primitif ke modern. Baik Morgan maupun Taylor (dan juga 
ilmuwan dan pendukung teori evolusi sosial lainnya di abad ke- 
19) pada umumnya meremehkan fungsi sosial busana. 


Yang menarik, Ibnu Khaldun (1332-1406), seorang sejarawan, 
sosiolog, dan filsuf kelahiran Tunisia di abad ke-14, pernah 
membahas tentang busana dalam bingkai teori perubahan 
sosial-budaya (socio-cultural change) dalam bukunya yang 
fenomenal dan dijadikan banyak rujukan di dunia akademik 
Barat dan Timur, The Mugaddimah: An Introduction to History 
(1958). Menurutnya, perubahan dalam berbusana umat manusia 
(misalnya dari busana kulit hewan ke busana dari kain) sebagai 
penanda perubahan atau proses transisi masyarakat manusia 
dari budaya nomadik (umran badawi) ke budaya peradaban 
(umran hadhari). Budaya nomadik ditandai dengan pola hidup 
masyarakat yang berpindah-pindah seperti masyarakat pemburu 
(forager) dan pastoralis (pastoralists) yang mengandalkan hewan 
ternak sementara budaya peradaban ditandai dengan pola hidup 
menetap dan bercocok tanam (seperti masyarakat agraris dan 
hortikulturalis). 
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Berbeda dengan para pendukung teori evolusi sosial 
di abad ke-19 yang kental dengan watak etnosentrisme dan 
Baratisme, tidak ada spirit dan watak etnosentrisme dalam 
teori perubahan budaya Ibnu Khaldun. Pula, teori Ibnu Khaldun 
tidak mengonseptualisasikan budaya sebagai tahapan linier 
dari primitif menuju beradab. Ia hanya mengatakan bahwa 
pakaian yang semula merupakan kebutuhan dasar manusia 
kemudian mengalami perkembangan yang rumit, kompleks, 
dan kaya ketika masyarakat mulai hidup menetap (sedentary 
society, terutama sejak zaman Neolitik), bercocok tanam dan 
meninggalkan pola hidup nomadik, terjadi perubaan dari desa 
menjadi kota serta berpola hedonis. Perubahan budaya, dalam 
konsep dan formula Ibnu Khaldun, bersifat siklis (cyclical) bukan 
linier seperti dalam perspektif teoretikus evolusi sosial. Jadi 
proses perkembangan dan pembentukan budaya dimanapun 
selalu ada unsur kebaikan dan keburukan, positif dan negatif, 
serta kemunduran dan kemajuan. 


Meskipun ada sejumlah teori dan perbedaan konsep dalam 
memandang busana, secara umum, setidaknya ada empat teori 
utama tentang busana (sebut saja teori busana atau clothing 
theories) yang cukup populer yang menjelaskan rationales tentang 
kenapa manusia dulu berbusana (mengenakan pakaian), yaitu 
teori kesederhanaan atau kepantasan (modesty theory), teori 
ketidaksederhanaan atau ketidakpantasan (immodesty theory), 
teori perhiasan (andornment theory), dan dan teori perlindungan 
(protection theory). 


Pertama, modesty theory. Yang dimaksud dengan modesty 
theory adalah teori kepantasan (kesederhanaan, kesantunan, 
kesopanan), yakni manusia berpakaian pada dasarnya dalam 
rangka untuk menutup bagian tubuh yang dianggap privat (the 
basic importance of clothing is to cover or conceal the private parts of the 
human body). Misalnya, perempuan di Zaman Batu (Stone Age) 
menggunakan atau memanfaatkan daun untuk menutup bagian 
pinggang dan payudara mereka. Teori ini berhubungan dengan 
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legenda Mesopotamia Kuno tentang Taman Eden dimana 
pakaian digunakan untuk menutup organ vital tubuh manusia 
(perempuan) agar tidak digoda oleh naga/ular. Cerita legenda 
ini kemudian diadopsi oleh sejumlah agama Semit. 


Kedua, immodesty theory (teori ketidaksopanan atau 
ketidakpantasan). Teori ini bisa dikatakan kebalikan dari 
modesty theory. Menurut immodesty theory, manusia pada 
mulanya mengenakan busana tertentu agar menarik perhatian 
lawan jenis (to attract the opposite sex) terhadap organ seksual 
sehingga merangsang mereka untuk melakukan hubungan 
seks. Dengan kata lain, ide dasar berpakaian adalah attraction 
seeking. Misalnya, perempuan memakai busana atau garmen 
tertentu yang ketat atau “transparan” untuk menunjukkan 
atau menonjolkan bagian tubuh tertentu (misalnya pantat, 
kemaluan, payudara) dan menarik perhatian lawan jenis. Itulah 
sebabnya oleh antropolog, sosiolog, dan sosiobiolog Finlandia, 
Edvard Westermarck (1862-1939), dalam buku klasiknya, The 
History of Human Marriage, teori ini juga disebut sexual attraction 
theory (Westermarck 1891). Edvard Westermarck adalah salah 
satu pelopor teori eksogami dan incest taboo. 


Ketiga, andornment theory (teori perhiasan, dandanan, 
ornamen). Teori ini menyatakan kalau busana adalah hiasan. 
Manusia memakai busana itu dalam rangka untuk menghiasi 
atau memperindah (mempercantik, mempertampan) dirinya 
dan menarik perhatian orang lain. Jika dalam immodesty theory 
berbusana adalah untuk menarik perhatian lawan jenis untuk 
keperluan hubungan seks, maka dalam andornment theory, 
manusia berbusana agar tampak atau tampil indah sehingga 
menarik perhatian orang lain, baik sesama jenis maupun lawan 
jenis. Yang ditekankan disini adalah penampilan, penampakan, 
dan ekspresi estetik dan artistik melalui balutan busana. 
Misalnya, manusia, baik laki-laki maupun perempuan, sejak 
zaman purba selalu mendekorasi busana mereka dengan seni, 
hiasan, ornamen, dan pernak-pernik tertentu agar tampak 
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cantik, indah, dan anggun bagi perempuan atau tampak tampan, 
gagah/perkasa, dan berwibawa bagi laki-laki. Hingga di zaman 
modern, fungsi busana sebagai hiasan masih berlaku dan terus 
berkembang. 


Keempat, protection theory (teori proteksi atau perlindungan). 
Teori ini menekankan kalau manusia berbusana dalam rangka 
untuk melindungi diri dari berbagai hal seperti iklim/cuaca 
buruk (panas, dingin, badai), serangan hewan, atau melindungi 
diri dari kejatahan, kekuatan supernatural, dan evil spirits (roh 
jahat). Misalnya, laki-laki suku Tuareg selalu mengenakan kain 
untuk menutup muka mereka saat keluar rumah agar tidak 
kerasukan atau kemasukan roh jahat. Busana sebagai medium 
atau alat proteksi diri dari “elemen luar” sebenarnya sudah 
menjadi naluri manusia karena keterbatasan kondisi badan/ 
tubuh manusia sementara pada saat yang sama mereka harus 
survive bertahan menghadapi alam-lingkungan yang ekstrim dan 
mara bahaya yang selalu siap menghadang di depan mata. 


Penting untuk dicatat bahwa meskipun keempat teori ini 
masih berlaku dan akurat hingga sekarang tetapi bukan hanya 
teori ini saja yang masih relevan jika melihat rationales kenapa 
manusia berbusana. Seiring dengan perkembangan peradaban 
dan kebudayaan manusia yang semakin maju, modern, dan 
kompleks, tujuan dan fungsi manusia berbusana semakin 
majemuk dan kompleks. Misalnya, manusia berbusana juga 
sebagai perlambang identitas agama-sekte, suku-etnis, dan 
bangsa-negara. Busana juga sebagai simbol patriotisme dan 
nasionalisme. Busana juga melambangkan kelas sosial tertentu 
di masyarakat atau hirarki dalam struktur politik-kekuasaan. 
Yang lain berbusana dalam rangka selebrasi even atau momen 
tertentu (seperti festival), menghormati tradisi dan budaya 
tertentu, syarat menjalankan ritual atau ritus tertentu, atau 
sekedar mengekspresikan diri. Dan masih banyak lagi yang 
lainnya. 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Walaupun ada banyak teori mengenai busana dan 
berbusana, penjelasan mengenai reasoning atau alasan mendasar 
manusia berbusana bisa dikelompokkan menjadi beberapa hal. 
Pertama, untuk memenuhi kebutuan fisik (disini muncul teori 
proteksi): kebutuhan psikologis (misalnya, teori immodesty 
atau adornment): kebutuhan spiritual (misalnya, teori relasi 
busana dan agama): atau kebutuhan sosial, kultur, ekonomi, 
dan politik (misalnya teori status sosial, identitas, hirarki, 
simbolik, kelas sosial, dlsb). 


Sejarah Busana dan Berbusana 


Meskipun tidak ada informasi akurat kapan manusia mula- 
mula mengenakan busana, sejumlah sejarawan, antropolog, 
dan arkeolog-berdasarkan temuan-temuan historis, arkeologis 
dan paleoantropologis (khususnya artefak) -—memperkirakan 
antara 100.000 dan 500.000 tahun lalu manusia mulai memakai 
busana. Sebelum manusia menemukan tekstil atau kain, bahan 
yang dijadikan sebagai busana semula dari elemen-elemen 
alam seperti kulit dan bulu hewan, daun, rumput, atau tulang 
dan cangkang (tempurung). Kondisi geografi mempengaruhi 
jenis dan bahan pakaian yang mereka pakai (dari jenis hewan, 
rumput, dan tumbuhan apa misalnya) karena itu manusia yang 
tinggal di hutan, pegunungan (dataran tinggi), pantai, gurun, 
dan kutub berbeda-beda jenis (dan bahan) pakaian mereka. 
Meski demikian bahan dasar utama yang mendominasi pakaian 
purba pra-kain adalah kulit hewan karena memang hal itu yang 
mudah didapat di alam (lihat Gambar). 


Pada mulanya, pakaian dari kulit hewan atau dedaunan itu 
hanya diikat atau dilampirkan dalam tubuh saja sampai pada 
sekitar 3o.000an tahun lalu tatkala manusia menemukan teknik 
menyulam dengan jarum terbuat dari tulang binatang untuk 
mengikat, merangkai, atau menyambung kulit/bulu hewan dan 
dedaunan menjadi busana. Kelak ketika (sebagian kelompok) 
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manusia mulai tinggal semi-permanen dan meninggalkan tradisi 
atau pola gaya hidup foraging atau hunting-gathering (pola hidup 
berburu hewan dan mengumpulkan tumbuhan liar sebagai 
strategi bertahan hidup) disebut dengan era Neolitik (sekitar 
10.000-12.000 SM), mereka menemukan teknik dan teknologi 
baru dalam membuat busana dari bahan tekstil atau fiber 
yang dianyam (woven fibers/textiles). Penemuan bahan tekstil/ 
fiber ini merupakan salah satu penemuan revolusioner untuk 
zamannya karena mampu mengubah jenis busana manusia. Era 
Neolitik juga ditandai dengan penemuan sistem hortikultura 
dan agrikultura, mula-mula di kawasan Fertile Crescent di 
Mesopotamia (di sekitar sungai Eufrat dan Tigris yang kini 
masuk wilayah Irak) dimana manusia mulai menemukan model 
bercocok tanam dengan mengembangkan benih (seeds). 


Ilustrasi busana purba dari 
kulit hewan 


Meskipun sudah ditemukan bahan tekstil simpel bukan 
berarti manusia meninggalkan busana dari kulit hewan. Busana 
dari bahan kulit dan bulu hewan terus ada tetapi model dan 
desainnya semakin meningkat. Sejumlah sejarawan dan 
arkeolog berpendapat, masyarakat Cro-Magnon yang mula- 
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mula mengembangkan teknik membuat busana dari bahan kulit 
dan bulu hewan yang lebih maju. Mereka juga menemukan cara 
membuat api, teknik memasak makanan (sebelumnya, manusia 
purba memakan daging mentah), dan membuat benda tajam 
sehingga memudahkan untuk berburu dan keperluan lainnya. 
Mereka pula yang mula-mula menemukan semacam “jarum” 
(terbuat dari serpihan tulang hewan) atau “pointed tools” yang 
bisa digunakan untuk menjahit, menyulam, dan merangkai 
bahan kulit dan bulu hewan (atau akar, rumput, dan dedaunan 
tertentu) sehingga menjadi atau membentuk busana yang bisa 
dipakai dari ujung kaki hingga ujung kepala. 


Teknik yang digunakan dalam pembuatan jarum itu 
manusia Cro-Magnon membuat titik di salah satu ujung dan 
mata runcing di ujung lainnya. Dengan begitu mereka mampu 
menggabungkan beberapa kulit menjadi sebuah jubah. Jubah 
tersebut berbentuk persegi panjang yang diikat dan dibuat 
lubang sebagai leher. Jubah ini tak memiliki lengan dan diikat 
dengan ikat pinggang dari sisa kulit. Bisa dikatakan penemuan 
jarum ini sangat penting dalam perubahan sejarah manusia 
dalam hal busana dan berbusana. Sebelumnya, karena terbatas 
ukurannya, kulit binatang hanya diselempangkan di bagian 
organ tubuh tertentu saja (seperti di alat vital/kemaluan atau 
bagian payudara). Selain jarum, juga ditemukan serat rami 
yang dicelup dan berada di sebuah goa prasejarah yang kisaran 
berumur 36 ribu tahun. 


Menurut para sejarawan, tunic adalah model busana 
longgar (loose garment) pertama kali yang dibuat dengan cara 
menyambungkan sejumlah bahan (misalnya dari kulit hewan 
atau tekstil) yang kemudian menjadi “cikal bakal” jubah. 
Penemuan busana semacam syal (penutup leher), hood (penutup 
kepala), dan boot (penutup kaki) serta celana (penutup pinggang, 
pinggul, pantat, dan kemaluan), atau kemeja (penutup perut, 
dada) sehingga tampak lebih pantas, layak atau “proper” (tentu 
saja jika dibandingkan dengan masyarakat sebelumnya) dalam 
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melindungi sekujur tubuh dari serbuan hawa dingin juga 
bermula dari kebudayaan masyarakat Cro-Magnon. Semua itu 
berkat penemuan jarum sehingga mereka bisa mengembangkan 
sejumlah model busana. Busana berbahan kulit (belulang) dan 
bulu hewan ini masih terasa kaku kalau dipakai karena mereka 
belum tau atau belum menemukan teknik untuk melenturkan 
kulit hewan. Meskipun demikian, karena selalu dipakai, busana 
berbahan kulit hewan ini juga lambat-laun menjadi lentur dan 
cukup nyaman dipakai. 
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Salah satu contoh busana di zaman Mesir Kuno 


Seperti disebutkan di paragraf sebelumnya, manusia 
menemukan teknik membuat busana dari bahan tekstil (woven 
textiles) bermula di zaman Neolitik. Alat tenun pertama dalam 
bentuk cetakan tekstil, keranjang, dan jaring yang terbuat dari 
potongan tanah liat ditemukan di Ceko sekitar 27 ribu tahun 
lalu. Penemuan ini (selain jarum atau primitive sewing needles 
seperti disebutkan diatas) juga turut mengubah sejarah busana 
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dan berbusana sebagian umat manusia yang semula berbahan 
utama dari kulit (dan bulu) hewan. Diduga, penemuan busana 
berbahan tekstil tertua di kawasan Near East (Timur Dekat 
atau Timur Tengah) ditemukan di situs Neolitik di Catalhoyuk, 
Anatolia. Busana ini diduga juga digunakan untuk membungkus 
mayat, selain pakaian sehari-hari. Yang menarik, para arkeolog 
dan paleoantropolog bahkan juga menemukan patung-patung 
yang diukir menggunakan topi atau penutup kepala, ikat 
pinggang, dan tali pengikat pakaian. Patung tersebut berada di 
Eropa Timur. Selain itu, arkeolog juga menemukan pengukur 
rajutan, kumparan jarum dan tongkat tenun, yang diyakini 
digunakan dalam pembuatan tekstil. 


Kelak, tekstil atau busana berbahan dari tumbuhan flax 
(linen clothing) juga ditemukan di Mesir Kuno sekitar tahun 
3100 SM (juga di zaman Neolitik). Masyarakat Mesir Kuno 
memperkenalkan jenis pakaian kain katun dari bahan serat 
tanaman. Di Mesir Kuno, perempuan yang membuat busana di 
rumah maupun tempat usaha yang dikelola oleh elit masyarakat 
dan kerajaan. Selain sebagai pakaian sehari-hari, busana di 
Mesir Kuno juga dipakai untuk membungkus mayat (mumi). 
Busana di Mesir Kuno merupakan refleksi dari respon lokal atas 
iklim setempat sekaligus cermin atas perbedaan sosial antara 
kelas elit dan kelas bawah. 


Menurut hasil temuan riset Fedwa El Guindi (1999, 2004), 
penulis buku sejarah jilbab (veil), Mesir Kuno menjadi satu- 
satunya kawasan di Timur Tengah dimana perempuan tidak 
memakai penutup muka dan kepala. Salah satu contoh busana 
di zaman Mesir Kuno, bisa dilihat di Gambar. Selain Mesir Kuno, 
peradaban India Kuno juga memperkenalkan busana berbahan 
kain katun sekitar 5.000 SM. Lalu, masyarakat Yunani Kuno 
disinyalir memperkenalkan tradisi busana jubah dari bahan 


1. Informasi mengenai sejarah busana di Mesir Kuno, bisa disimak di tautan 
berikut ini: http://www.historyofclothing.com/clothing-history/egyptian-clothing/ 
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bulu hewan, khususnya bulu domba atau wol? (lihat Gambar). 
Salah satu contoh busana kuno di Yunani bernama chiton yang 
dapat dipakai untuk laki-laki maupun perempuan. Byzantium 
dan juga Romawi juga turut mengembangkan busana dari 
bahan kain. Kelak, masyarakat yang tinggal di kawasan Arabia 
(baik bangsa Arab atau bangsa Semit maupun bukan seperti 
Nabatean, Minaean, Gerrhan, dan lainnya) mengadopsi model 
busana berbahan kain yang sudah lama berkembang dan 
diperkenalkan oleh peradaban-peradaban sebelumnya. 


Salah satu contoh busana laki-laki di 
zaman Yunani Kuno 


China Kuno (Tiongkok) menjadi pelopor busana berbahan 
sutera (silk), terbuat dari serat ulat sutera, yang mula-mula 
diproduksi sekitar tahun 3.000-s5.000 SM. Salah satu busana 
tertua di Tiongkok disebut Hanfu (busana etnik Han, lihat 
Gambar) yang mulai dikembangkan di zaman Dinati Shang. 


2. Informasi mengenai sejarah busana di Yunani Kuno, bisa disimak di tautan 
berikut — ini:  http://www.historyofclothing.com/clothing-history/ancient-greek- 
clothing/ 


3. Mengenai sejarah singkat pakaian kuno di Tiongkok, khususnya Hanfu, bisa 
disimak di tautan berikut ini: http://www.historyofclothing.com/clothing-history/hanfu/ 
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Kelak, di zaman Dinasti Han, sutera diperkenalkan ke seantero 
penjuru dunia, termasuk ke kawasan Arabia, melalui Jalur Sutera 
(Silk Roads/Routes) yang masyhur itu. Jalur Sutera menjadi 
medium penting dalam perdagangan global atau pertukaran 
dagang masa lalu antara Barat dan Timur sekaligus penyebaran 
bahan sutera ke berbagai kawasan dunia. 


Selain itu, Jalur Sutera juga menjadi (salah satu) pintu 
masuk (entry point) yang penting bagi perkembangan peradaban- 
peradaban besar masa lalu: China, Mesir, Mesopotamia, Persia, 
India, Romawi, Arabia, Byzantium, dan masih banyak lagi 
menggunakan (memanfaatkan) Jalur Sutera untuk berkelana, 
berniaga, atau bahkan berdakwah, sebelum akhirnya jalur 
tersebut ditutup oleh rezim Turki Usmani pada abad ke-1s M, 
guna memangkas arus pertukaran Timur-Barat. 


Contoh busana Hanfu di China Kuno 


Bisa jadi atau sangat mungkin masyarakat China dan India 
pula yang dulu memperkenalkan busana berbahan sutera dan 
katun ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Kelak, era Revolusi 
Industri di Eropa dan Amerika juga ditandai dengan produksi 
tekstil secara massal dan besar-besaran guna memenuhi 
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kebutuhan penduduk yang semakin banyak. Produksi tekstil 
itu kemudian diperkenalkan dan disebarluaskan ke berbagai 
kawasan di Eropa dan Amerika maupun ke mancanegara, 
sebagian melalui jalur kolonialisme dan imperialisme sedangkan 
yang lain melalui jalur pedagangan atau pelancongan biasa yang 
tidak ada sangkut pautnya dengan politik-kekuasaan. Seiring 
dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, khususnya 
sejak abad ke-20, manusia memperkenalkan kain dari bahan 
mineral atau serat sintesis. Kini, jenis-jenis kain untuk membuat 
pakaian antara lain rayon, asetat, nylon, akrilik, polyester, dan 
spandex. 


Dalam konteks Arabia, busana (khususnya dalam bentuk 
jubah dan abaya) berbahan tekstil yang dibuat dari berbagai 
bahan kemungkinan besar diperkenalkan oleh berbagai 
peradaban masyarakat klasik, termasuk Mesopotamia, Yunani, 
Mesir, India, Persia, dan China. Peradaban Arabia sendiri 
dalam sejarahnya tidak menemukan atau menciptakan busana 
berbahan tekstil. 


Dari paparan singkat diatas dapat ditarik benang merah 
bahwa perkembangan busana mengalami proses evolusi yang 
sangat lama dan panjang dimulai dari masyarakat prasejarah 
dan mengalami perubahan sangat signifikan sejak era Neolitik.“ 
Busana, baik bahan maupun teknik pembuatannya, mengalami 
perubahan dan perkembangan sepanjang sejarah peradaban dan 
kebudayaan manusia. Perubahan itu dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk iklim, cuaca, geografi, kultur, agama, kekayaan, 
politik, kekuasaan, hingga tradisi fashion. Fungsi busana pun 
beraneka ragam dan dari masa ke masa selalu mengalami 
perubahan fundamental seiring dengan perkembangan zaman, 
perubahan struktur sosial masyarakat serta pengingkatan 
pengetahuan dan teknologi. 


4. Mengenai timeline perkembangan sejarah busana, bisa disimak di tautan 
berikut — ini:  http://www.historyofclothing.com/clothing-history/timeline-of- 
clothing/ 
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Kompleksitas Busana dan Praktik Berbusana 


Sejarah mencatat, pada mulanya fungsi busana sangat simpel, 
misalnya sebagai pelindung tubuh dari iklim/cuaca yang tidak 
bersahabat. Pula, pada mulanya, busana tidak memiliki “jenis 
kelamin.” Artinya, busana yang sama semula bisa dipakai 
oleh laki-laki maupun perempuan. Tetapi pada perkembangan 
berikutnya, seiring dengan perkembangan kebudayaan dan 
peradaban manusia, fungsi busana menjadi sangat kompleks 
dan rumit serta dibedakan pemakaiannya bedasarkan gender, 
kelas sosial, atau status di masyarakat. Maka kemudian 
berkembanglah busana laki-laki dan busana perempuan, busana 
masyarakat elit dan busana wong cilik, busana wong atasan dan 
wong bawahan (misalnya bos dan karyawan), busana pengikut 
agama X dan pengikut agama Y, dan seterusnya. Dengan kata 
lain, masyarakat membedakan jenis busana tertentu untuk jenis 
kelamin, kelas sosial, atau agama tertentu. Sekarang bahkan 
busana bisa sebagai pembeda klub, ormas, atau parpol tertentu. 


Meskipun demikian terkadang ada sejumlah pengecualian di 
sejumlah masyarakat. Misalnya, pakaian traditional Scotlandia 
kadang bisa dipakai oleh laki-laki maupun perempuan. Pakaian 
kemeja bisa dipakai oleh laki-laki dan perempuan. Begitu pula 
jas, jaket, celana (jeans atau bukan), kaos, training dan lain- 
lain bisa sangat fleksibel dan lintas-gender. Pakaian jarik di 
masyarakat Jawa juga dipakai oleh laki-laki dan perempuan. 
Pakaian sarung pun begitu, fungsinya sangat fleksibel. Di 
pedesaan Jawa, khususnya di daerah pegunungan, laki-laki dan 
perempuan biasa mengenakan sarung. Di Timur Tengah, kain 
penutup kepala bukan hanya dipakai oleh perempuan tetapi 
juga laki-laki. Begitu pula dengan kain penutup wajah. Jika hijab 
diartikan sebagai kain penutup kepala (dalam bahasa Arab, 
kata hijab mempunyai makna yang beragam termasuk tirai dan 
pembatas) dan cadar sebagai penutup wajah, baik sebagian atau 
semuanya, maka sesunguhnya kaum laki-laki pun ada yang 
berhijab dan bercadar di Timur Tengah dan Afrika Utara. 
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Contoh menarik dalam hal pengecualian berbusana ini 
misalnya suku/etnis Tuareg di Afrika Utara dan Afrika Barat 
(khususnya Aljazair, Libya, Mali, Nigeria, dan Chad), dimana 
kaum lelakinya yang justru mengenakan hijab dan cadar yang 
disebut tagelmust, sementara kaum perempuannya tidak. 
Mayoritas etnis Tuareg memeluk agama Islam yang menjamah 
kawasan mereka sejak periode Daulah Umayah di abad ke-7 M. 
Kini, mayoritas Tuareg mengikuti aliran Sunni dalam teologi dan 
mazhab Maliki dalam hukum Islam (figih). Ini terjadi terutama 
karena pengaruh El Maghili di abad ke-16. 


Menarik untuk dicatat, meskipun Tuareg sudah “diislamkan” 
sejak lama tetapi mereka masih menjaga praktik tradisi, budaya 
dan kepercayaan lokal mereka yang sudah eksis sebelum Islam. 
Misalnya dalam hal ritual keagamaan, mereka masih memuja- 
muji roh leluhur, khususnya leluhur perempuan (ancesstresses 
dan matrilineal spirits). Tuareg memang sangat menghormati 
“leluhur perempuan”. Mungkin saja karena dulu (sekitar abad 
ke-4 M), Putri Tin Hinan dianggap berjasa dalam memimpin 
dan menyelamatkan komunitas Tuareg di gurun-gurun Afrika. 


Contoh lain yang juga unik dan menarik dari Tuareg 
adalah tentang tata-busana. Jika kebanyakan umat Islam yang 
mengenakan hijab (penutup kepala) dan cadar (penutup 
muka) adalah kaum perempuan, maka dalam tradisi dan kultur 
masyarakat Tuareg, yang memakai busana itu adalah kaum lelaki 
(lihat Gambar). Kaum perempuan memang ada yang berhijab 
tapi tidak bercadar. Kain penutup kepala dan (sebagian) muka 
yang dipakai kaum lelaki Tuareg tersebut dikenal dengan nama 
tagelmust. Bagi masyarakat Tuareg, pemakaian tagelmust itu 
memiliki beberapa makna dan fungsi utama: (1) sebagai penanda 
kedewasaan laki-laki yang sudah memasuki masa akil baligh 
(anak-anak tidak memakai tagelmust), (2) melindungi diri dari 
debu-debu padang pasir karena aktivitas mereka banyak diluar 
rumah, dan (3) melindungi diri dari serbuan roh-roh jahat. 
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Tuareg adalah salah satu contoh kelompok Muslim yang 
menggabungkan agama dengan kearifan lokal. Bagi mereka, 
menjadi Muslim tidak harus serta merta “menjadi Arab” karena 
keislaman dan ke-Arab-an adalah dua hal yang berlainan. Tetapi 
jika kita kaji dengan seksama, meskipun tradisi ber-tagelmust 
sudah ada di era pra-Islam di Afrika, sejumlah teks utama 
keislaman (misalnya Hadis seperti dijelaskan nanti) juga ada 
yang membicarakan tentang praktik hijab dan cadar lelaki ini di 
era Nabi Muhammad dan para sahabat. 


Lelaki Tuareg dengan jubah dan tagelmust 


Tetapi Tuareg bukanlah satu-satunya contoh dari lelaki 
berhijab dan bercadar. Berbagai studi antropologi juga 
menunjukkan kalau sebagian masyarakat lelaki Arab di kawasan 
Arab Teluk, Yaman, atau Mesir juga berhijab dan bercadar 
dalam pengertian mereka kadang menggunakan kufiyyah atau 
kafiyyeh (kain yang umumnya dipakai untuk menutupi kepala, 
kadang disebut imamah) untuk menutupi sebagian wajah 
kalau di ruang publik. Sebagaimana pemakaian tagelmust 
oleh etnis Tuareg yang memiliki sejumlah makna, motif dan 
tujuan, pengenaan kafiyyeh untuk menutupi sebagian muka 
pun mempunyai beberapa tujuan, antara lain untuk melindungi 
muka dari debu pasir, juga agar tidak terlihat jelas bentuk muka 
mereka terutama kalau ada perempuan. 
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Menarik untuk dicatat bahwa tradisi lelaki berhijab dan 
berjadar ini juga disebut atau dinarasikan dalam sejumlah Hadis. 
Imam Bukhari dan Abu Dawud misalnya meriwayatkan pernah 
suatu saat Nabi Muhammad mendatangi rumah sahabatnya, Abu 
Bakar, dengan menutup muka (mutaganni'an). Diriwayatkan 
juga para penyair Arab klasik di Jazirah Arab (seperti Abdul 
Rahman atau Waddah, Abu Zaid al-Ta'i, Al-Makria al-Kindi, 
dlsb), jauh sebelum masa Islam, juga mengenakan selendang 
kain untuk menutup kepala dan muka mereka kalau berada di 
ruang publik atau saat hadir di acara-acara festival. Para warrior 
(pahlawan) suku-suku Arab dulu juga dikabarkan menutup 
kepala dan muka dengan kain kalau menghadiri perayaan publik 
(mawasim) dan pameran di pasar-pasar tradisional (aswag). 


Di kawasan Jazirah Arab, istilah selendang kain penutup 
kepala dan muka ini disebut imamah atau khimar (kadang 
juga disebut litsmah). Sebutan imamah biasanya untuk lelaki, 
sedang khimar untuk perempuan. Tetapi Jubouri menyebutkan, 
pada masa pra-Islam di Jazirah Arab, imamah yang dipakai 
laki-laki juga terkadang disebut khimar, dan kaum lelaki dapat 
“takhammar bi al-imamah” (“berkhimar atau menutupi muka 
dengan imamah” atau “ia berhijab dengan surban”). Memang 
dulu banyak laki-laki Arab (Aswad al-'Ansi atau Auf bin al-Rabi, 
dlsb) yang mendapat sebutan “dzu khimmar” atau “orang ber- 
khimmar” lantaran selalu mengenakan cadar. 


Menurut sejumlah sejarawan dan pakar studi keislaman, 
penutupan muka (pada lelaki) itu memiliki sejumlah motif atau 
tujuan utama, antara lain untuk “melindungi atau menjaga diri 
dari mata-mata jahat.” Kalau istilah sekarang mungkin untuk 
melindungi diri dari “si hidung belang.” Istilah “si hidung 
belang” bisa laki-laki maupun perempaun karena memang 
baik laki-laki maupun perempuan bisa tertarik secara seksual 
terhadap lawan jenis (atau sesama jenis). Oleh karena itu bisa 
dimaklumi kalau kemudian praktik menggunakan cadar (baca, 
kain penutup muka) bukan hanya dilakukan oleh laki-laki tetapi 
juga perempuan. 
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Paparan singkat di sub bahasan ini sekedar untuk 
menunjukkan jika busana dan praktik berbusana yang dilakukan 
manusia sangat kompleks. Salah satu contoh kompleksitas 
itu misalnya, meskipun ada kecenderungan kalau busana 
“berjenis kelamin” (gendered clothing) tetapi dalam praktiknya 
ada pengecualian disana-sini. Ada sejumlah busana yang 
sangat fleksibel dikenakan oleh laki-laki maupun perempuan. 
Begitu pula walaupun pada mulanya busana memiliki fungsi 
yang sangat simpel tetapi kemudian fungsi busana mengalami 
perkembangan serius dan sangat kompleks, misalnya menjadi 
simbol atau lambang banyak hal: agama, sekte, gender, tradisi, 
budaya, suku, etnis, ras, negara-bangsa, parpol, ormas, klub, 
disb. 


Busana Sebagai Produk Budaya Sekuler yang 
Bebas Nilai 


Tak bisa disangkal, berkiblat dari kesejarahan busana sejak 
zaman purba, busana adalah produk kebudayaan manusia 
yang bersifat profan, sekuler, dan bebas nilai. Pada mulanya, 
manusia membuat busana untuk memenuhi kebutuhan praktis 
dan keperluan dasar mereka (misalnya, melindungi tubuh dari 
cuaca ekstrim). Namun demikian, pada perkembangannya 
nanti, busana menjadi syarat nilai. Ada sekelompok masyarakat 
yang mengklaim, menafsiri, dan mengaitkan busana dengan 
identitas primordial tertentu, termasuk identitas agama, etnis, 
ras, suku, bangsa, negara, organisasi sosial, partai politik, 
kelompok sosial, dan seterusnya. Hal ini menyebabkan busana 
menjadi syarat nilai. 


Misalnya, ada sekelompok umat agama-baik agama-agama 
besar transnasional seperti Islam, Yahudi, Kristen, Hindu, 
Buddha, Konghucu dan lainnya maupun agama-agama lokal 
(indigenous beliefs)-yang berusaha untuk “mengagamakan” 
busana atau memberi label agama pada jenis busana tertentu. 
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Padahal, jenis pakaian apapun—tanpa kecuali—entah itu 
bernama gamis (jubah), abaya, kebaya, cadar (nigab dan 
lainnya), sarung, jas, jaket, kerudung, baju koko, celana, kemeja, 
kaos, dan sebagainya itu adalah sekuler karena semua itu adalah 
produk dari kebudayaan manusia yang bersifat profan-sekuler 
(baca, non-religius), bukan “made in” Tuhan. Manusialah yang 
membuat busana menjadi “religius”. Manusialah yang membuat 
pakaian itu “beragama”. Karena itu salah kaprah sebetulnya jika 
memperdebatkan “pakaian religius” versus “busana sekuler”. 


Klaim tentang busana Islami, busana muslimah, busana 
muslim dan seterusnya adalah tidak valid dan contradictio in 
terminis (secara istilah berlawanan) karena semua busana adalah 
non-religius. Lebih tidak valid lagi istilah seperti “pakaian kafir” 
karena baik yang “kafir” maupun yang “bukan kafir” sama- 
sama berbagi dalam berpakaian lantaran busana telah menjadi 
shared culture yang melintas batas agama, gender, ras, etnis, 
suku, negara dan sebagainya. Misalnya, jilbab dan hijab (atau 
kerudung) bukan hanya dipraktikkan oleh perempuan muslimah 
tetapi juga oleh perempuan pengikut Kristen ortodoks, Yahudi 
ortodoks, Yazidi, Hindu, Sikh, dan lain-lain. Cadar juga dipakai 
oleh sekelompok Yahudi ortodoks seperti Heredi Burga, Lev 
Tahor, Beta Israel, atau Yahudi Yaman, bukan melulu pengikut 
Salafi-Wahabi. 


Kemudian pakaian jas kini menjadi pakaian global- 
internasional yang melintas batas dan dipakai oleh umat 
manusia dari berbagai kalangan suku-bangsa, agama, dan 
negara, bukan melulu masyarakat Barat. Jika jas identitk dengan 
busana kafir atau busana Barat, maka banyak umat Islam yang 
sudah “menjadi kafir” atau “menjadi Barat” karena banyak dari 
mereka, termasuk warga Arab (termasuk Saudi), Indonesia, 
atau muslim dari negara mana saja yang mengenakan busana 
ini. Begitu pula gamis/jubah juga bukan hanya dipakai oleh 
umat Islam dan masyarakat Arab saja. Bahkan umat Islam 
dan bangsa Arab-lah yang meniru atau mengadopsi tradisi 
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berpakaian dan jenis pakaian jubah/gamis yang sudah lebih 
dulu berkembang di Timur Tengah sejak zaman Mesopotamia/ 
Assyria Kuno (lebih jelasnya, silakan lihat Bab 3 tentang sejarah 
busana di Arab Saudi). 


Lebih lanjut, sejarah Islam juga menunjukkan dan menjadi 
bukti nyata bahwa yang memakai busana jubah itu bukan hanya 
Nabi Muhammad saja tetapi juga musuh-musuhnya termasuk 
para petinggi suku Arab Ouraisy seperti Abu Jahal, Abu Lahab 
dan lain-lain karena memang jubah adalah (salah satu dan yang 
paling utama) pakaian tradisional bangsa Arab tempo dulu, 
bukan hanya masyarakat Arab di Arabia (Jazirah Arab) saja tetapi 
juga di kawasan lain di Timur Tengah dan Afrika Utara. Bukan 
hanya Arab muslim saja yang mengenakan jubah, masyarakat 
Arab non-muslim pun memakai jubah. Pula, bukan hanya orang 
Arab yang baik saja, pecundang Arab yang buruk perilakunya 
pun berpakaian serupa. Hal ini sama dengan busana jarik yang 
berkembang di Jawa misalnya. Dalam sejarahnya, orang Jawa 
(wong Jowo) yang memakai pakaian jarik sangat beragam dari 
aspek agama, kepercayaan, profesi, status sosial, dan perilaku 
mereka. 


Tentu saja tidak ada salahnya dan sah-sah saja kalau ada 
umat Islam yang mengklaim bahwa jubah adalah busana Islami 
dan busana nabi, dan mereka yang memakai busana jubah 
karena dalam rangka “nyunah” atau mengikuti tradisi dan 
kebiasaan Nabi Muhammad. Tetapi apalah artinya berjubah dan 
mengklaim mengikuti sunah rasul apabila moral dan perilaku 
mereka sehari-hari tidak mencerminkan akhlak dan moralitas 
sang nabi yang baik, toleran, humanis, tidak beringas dan 
ngamukan. Alih-alih mengikuti sunah nabi, perilaku mereka 
justru lebih mirip pecundang Abu Jahal. Dengan kata lain, ada 
sebagian umat Islam yang niatnya ingin mengikuti sunah Nabi 
Muhammad tetapi malah terjerumus kedalam sunah Abu Jahal. 


Selanjutnya, klaim atau tepatnya propaganda yang 
mengatakan bahwa jika kaum muslim meniru pakaian ala 
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masyarakat Barat (maksudnya jeans, jas, dasi, tuxedo, dan lain- 
lain) itu berarti telah menyerupai orang-orang kafir (baca, non- 
muslim), sementara kalau meniru pakaian (tradisional) bangsa 
Arab berarti menyerupai orang-orang muslim, juga sama tidak 
valid dan tidak akurat. Menyamakan Barat dengan non-muslim 
itu sama tidak validnya dengan menyamakan Arab dengan 
muslim karena banyak umat Islam yang tinggal di Barat dan 
banyak warga non-muslim yang mendiami “kawasan Arab” di 
Timur Tengah, Afrika Utara, dan Afrika Barat. 


Bangsa Arab, sebagaimana bangsa Barat, bukanlah entitas 
tunggal atau monolitik. Kawasan Timur Tengah dan Barat 
(misalnya, Eropa atau Amerika Utara) sama-sama majemuk 
dari segala aspek, termasuk etnis, agama, kultur, bahasa, dan 
sebagainya. Simak misalnya Elijah Muhammad (1897-1975), 
tokoh muslim karismatik Amerika Serikat, pendiri Nation 
of Islam, dan mentor banyak figur muslim legendaris seperti 
Malcolm X, Louis Farrakhan, atau Muhammad Ali sehari- 
harinya berjas dan berpeci. Jadi kalau ada muslim yang berjas 
bisa saja mereka meniru Elijah Muhammad bukan Donald 
Trump misalnya, sama seperti mereka yang berjubah dalam 
rangka mengklaim meniru Nabi Muhammad bukan Abu Jahal. 


Klaim tentang jubah sebagai busana religius lantaran 
dipakai oleh Nabi Muhammad juga berlawanan dengan fakta 
sosial-kesejarahan tentang asal-usul jubah itu sendiri yang 
jelas, seperti dijelaskan sebelumnya di bab ini, sudah digunakan 
oleh masyarakat Timur Tengah (Mesopotamia, Assyria, Mesir, 
Yunani, dan lain-lain) - apapun agama, suku, dan etnis mereka 
— jauh sebelum lahirnya Islam di Jazirah Arab di abad ke-7 M 
dan jauh sebelum lahirnya Nabi Muhammad pada tahun 570 
M. Itu artinya bahwa Nabi Muhammad sendiri mempraktekkan 
tradisi sekuler atau budaya kafir itu sendiri. Namun ironisnya, 
oleh sekelompok umat Islam militan-konservatif, tradisi dan 
budaya busana yang semula bersifat profan-sekuler itu malah 
diklaim dan diberi label agama (Islam) dan pada saat yang 
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sama, aneka busana lokal (seperti pakaian adat, tradisional, dan 
daerah) malah diharamkan. 


Penting untuk diketahui, bukan hanya jubah saja yang 
merupakan budaya sekuler. Jenis-jenis pakaian lain termasuk 
hijab, abaya, dan cadar (nigab, burga, khimar dan sejenisnya) 
juga sama-sama produk budaya sekuler yang lama berkembang 
di Timur Tengah jauh sebelum Islam lahir. Seperti saya singgung 
sebelumnya, bahwa tradisi pemakaian hijab bukanlah bermula 
dari Islam. Pula, busana-busana tersebut juga bukan dimulai 
dari “saudara tua” umat Islam, yakni “kakak kesatu” Yahudi 
maupun “kakak kedua” Kristen. Hal itu disebabkan karena 
praktik berhijab, berjubah, atau bercadar sudah ada dalam 
kebudayaan manusia jauh sebelum agama-agama Semit ini lahir 
di dunia. 


Para sejarawan, antropolog, dan arkeolog mencatat busana 
hijab sudah dipraktikkan ribuan tahun SM (sekitar 2,500 SM) 
oleh sebagian masyarakat Mesopotamia Kuno atau Assyria 
Kuno (kini masuk wilayah Irak) (lihat misalnya El Guindi 1999, 
2004). Sayyid Afaf Marsot dalam karyanya Society and the Sexes 
in Medieval Islam juga berpendapat serupa, yakni bahwa tradisi 
berjilbab berasal dari bangsa Mesopotamia, Persia, Yunani 
(Hellenis), dan Byzantium (Marsot 1979). Pada waktu itu, 
penguasa politik (pemerintah) sudah membuat undang-undang 
tentang mekanisme, etika, dan tata-cara menggunakan pakaian 
bagi kaum perempuan. Disebutkan dalam undang-undang 
tersebut bahwa busana hijab hanya boleh dipakai oleh kalangan 
perempuan kelas menengah-elit. Sedangkan perempuan kelas 
bawah seperti para budak perempuan, pekerja rendahan, atau 
perempuan tak berkasta tidak dibolehkan memakai hijab. Jika 
ketahuan menggunakan busana hijab, mereka dikenai hukuman 
berat. 


Disini jelas bahwa aturan atau regulasi tentang busana 
hijab digunakan untuk membedakan antara perempuan elit 
(kalangan ningrat) dan perempuan biasa (masyarakat bawah) 
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atau antara “perempuan terhormat” dan “perempuan kurang/ 
tidak terhormat”. Dalam konteks ini, busana hijab bukan 
hanya sekedar sebagai pembeda atau “dividing factor” saja 
tetapi juga berfungsi sebagai simbol kelas sosial di masyarakat. 
Aturan mengenai “etika berbusana” bagi perempuan dalam 
masyarakat Mesopotamia Kuno ini kelak dipraktikkan dan 
diteruskan oleh sejumlah kerajaan dan peradaban besar kuno 
seperti Yunani, Persia, Byzantium, Romawi dan lain-lain. 
Sebagaimana kebudayaan Mesopotamia Kuno, sejarah juga 
mencatat jika peradaban Yunani Kuno (Hellenis), Persia Kuno, 
Byzantium, dan Romawi juga memandang hijab memiliki fungsi 
tertentu bagi individu dan sosial, misalnya sebagai lambang 
kehormatan, prestise, dan high status (derajat kedudukan tinggi 
di masyarakat). Dengan kata lain, busana memiliki status dan 
kelas sosial sendiri-sendiri. Busana menunjukkan latar belakang 
kelas sosial (dan juga status sosial) kaum perempuan tersebut. 


Seperti diketahui, agama-agama dalam rumpun Semit, 
khususnya Yahudi, Kristen, dan Islam (kelak dilanjutkan oleh 
beberapa agama Timur Tengah lainnya seperti Yazidisme, Bahai 
Faith, Yarsanisme, dan lainnya) di Timur Tengah lahir dalam 
konteks geo-kultural dan pengaruh sejumlah peradaban besar 
ini. Oleh sebab itu sangat wajar jika agama-agama native (asli) 
Timur Tengah “warisan” Ibrahim (Abraham) ini kemudian 
mengadopsi tradisi hijab yang sudah lama dipratikkan oleh 
kelompok masyarakat tertentu. Bahkan bukan hanya berhijab, 
perempuan Yahudi awal juga memakai nigab (yang kelak 
dilanjutkan oleh sebagian kelompok Kristen dan Islam). 
Fenomena perempuan Yahudi tempoe doeloe yang berjilbab dan 
berhijab ini telah ditulis oleh Shelomo Dov Goetein dalam 
lima jilid bukunya berjudul A Mediterranean Socitey: The Jewish 
Communities of the Arab World as Portrayed in the Documents of the 
Cairo Geniza. 


Namun demikian, jika diperhatikan dengan seksama, 
meskipun agama-agama tersebut mengadopsi budaya hijab 
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masyarakat sekuler peradaban Mesopotamia Kuno dan lainnya, 
ada sedikit perubahan fungsi hijab dan praktik berhijab. 
Misalnya, pemakaian hijab bukan hanya eksklusif bagi kaum 
perempuan bangsawan, kalangan ningrat, atau kelas menengah- 
elit saja tetapi juga perempuan biasa. Pula, fungsi hijab juga 
mengalami sedikit perubahan dan transformasi makna. Seperti 
disebutkan dalam kitab-kitab suci mereka, hijab bukan sebagai 
pembeda antara “kelas elit” dan “kelas bawah” atau “perempuan 
terhormat” dan “perempuan rendahan” melainkan sebagai 
simbol kesederhanaan dan kepantasan. Yang menarik, dalam 
sejarah Islam, selain lambang kesederhanaan dan kepantasan, 
hijab pada mulanya juga berfungsi sebagai pembeda antara istri- 
istri nabi dan perempuan lain sehingga masyarakat mengetahui, 
mengenali, dan kemudian menghormati mereka (lihat Bab 2). 
Fungsi pembeda ini agak mirip dengan fungsi hijab dalam 
peradaban Mesopotamia Kuno, meskipun konteksnya berlainan. 


Penting untuk diketahui bahwa kaum perempuan Arab 
yang tinggal di kawasan Arabia (dan juga kawasan Timur 
Tengah lainnya) semula tidak mengenakan busana hijab apalagi 
cadar (nigab, burga dan lainnya). Mereka memang dulu tidak 
mengenal busana hijab apalagi cadar. Para sejarawan menduga 
Kerajaan Byzantium dan Persia yang memperkenalkan busana 
hijab dan tradisi berhijab ke kawasan Arab Timur Tengah. 
Byzantium dan Persia sendiri, seperti dipaparkan sebelumnya, 
mengadopsi warisan Mesopotamia Kuno dalam hal hijab dan 
berhijab. Pada waktu Islam lahir, dunia Arab dan Timur Tengah 
memang dikepung oleh kedua imperium besar yang saling 
berseteru ini karena itu sangat wajar jika keduanya dianggap 
sebagai agen atau aktor penyebaran atau yang memperkenalkan 
pakaian hijab dan budaya berhijab. 
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Hijab dalam Yahudi, Kristen, dan Islam 


Dengan demikian jelaslah bahwa Yahudi, Kristen, dan Islam 
bukanlah penemu atau pencipta busana hijab (juga abaya 
maupun jubah). Meski begitu, agama-agama ini kelak berjasa 
dalam menyebarluaskan dan melestarikan tradisi hijab lantaran 
teks-teks suci agama-agama ini menyebut tentang hijab dan 
hukum-hukum agama (seperti figih dalam Islam atau hukum 
Yahudi) mengatur tentang pemakaian busana ini. Para ulama dan 
fugaha dalam Islam pun demikian. Begitu pula dengan sebagian 
rabbi Yahudi ortodoks dan pendeta Kristen ortodoks. Dari 
sini maka sangat naif jika kemudian umat Yahudi dan Kristen 
kontemporer kontra busana hijab, apalagi menganggap busana 
ini sebagai non-Yahudi. Seperti diketahui ada banyak kelompok 
Yahudi progresif-liberal yang menyerang tradisi berhijab dan 
bercadar yang dipraktikkan oleh sekelompok Yahudi ortodoks 
seperti Heredi Burga seraya melabeli mereka sebagai “Yahudi 
Taliban”. 


Setali tiga uang, umat Islam juga melakukan hal yang naif 
lantaran mengklaim busana hijab sebagai “properti Islam” saja. 
Padahal, seperti diketahui, busana hijab dan tradisi berhijab 
jelas bukanlah monopoli umat Islam. Pada mulanya, kaum 
muslim bahkan tidak mengenal hijab. Pula, busana hijab dan 
budaya berhijab bukan monopoli agama-agama Semit lain 
seperti Kristen dan Yahudi -— yang merupakan “saudara tua” 
Islam karena tradisi berhijab ini sudah dipraktekkan oleh 
masyarakat — baik masyarakat agama maupun masyarakat 
non-agama atau sekuler — jauh sebelum munculnya agama- 
agama warisan Ibrahim/Abraham ini. Bisa jadi agama-agama 
Semit ini mengadopsi budaya berhijab yang dipraktikkan oleh 
sekelompok masyarakat lantaran dianggap sebagai tradisi dan 
budaya baik selain bermanfaat tentunya dan sesuai dengan 
konteks geo-kultural Timur Tengah. 


Selanjutnya, agama-agama Semit menyerap tradisi berhijab 
sebagai bagian ajaran, nilai, dan norma keagamaan. Dari 
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perspektif sosio-historis, ada banyak tradisi dan budaya profan- 
sekuler yang kemudian diberi “baju” agama sehingga menjadi 
bagian dari ajaran normatif keagamaan. Dengan kata lain, ada 
banyak produk-produk budaya yang berkembang di masyarakat 
yang kemudian “dinormakan” atau “diagamakan” (seperti hijab 
ini). Kelak, sebagian dari ajaran normatif agama itu kemudian 
“ditradisikan” atau “dibudayakan” lagi oleh umat agama, 
sebagian melalui sejumlah regulasi (misalnya, undang-undang 
atau peraturan pemerintah). Oleh sebagian umat Islam, berhijab 
juga “dibudayakan” menjadi bagian dari identitas keislaman. 


Jika diperhatikan dengan seksama, di antara agama-agama 
Semit, Yahudi dan Islam khususnya yang tampak begitu jelas dan 
kuat dalam hal anjuran tata-busana hijab ini, sementara Kristen 
tampak sambil lalu saja. Oleh karena itu tidak mengherankan 
jika tradisi berhijab kurang mampu berkembang dengan baik di 
kalangan umat Kristen. Apalagi kelak agama Kristen mengalami 
proses “Eropanisasi” dan “Amerikanisasi” sehingga membuat 
tradisi berhijab di kalangan Kristen ortodoks Timur Tengah 
kurang bisa berkembang biak. 


Sementara itu, di kalangan Yahudi, meskipun ada teks, 
aturan, dan wacana tentang hijab dalam kitab suci dan buku- 
buku utama mereka, kelompok ortodoks-konservatif Yahudi 
yang mempraktikkan tradisi berhijab tidak bisa berkembang 
dengan baik dan selalu menjadi minoritas lantaran banyak dari 
mereka yang menjadi “Yahudi diaspora” di berbagai penjuru 
dunia, khususnya Eropa dan Amerika Utara, sehingga tercerabut 
dari akar-akar kesejarahan mereka. Populasi umat dan bangsa 
Yahudi yang ada/tinggal di Israel lebih banyak didominasi dari 
Yahudi diaspora ini yang dari aspek teologi-keagamaan tidak 
mengadopsi militansi dan konservatisme. 


Dinamika sejarah yang berkembang dalam Yahudi dan 
Kristen berbeda dengan Islam. Melalui berbagai kerajaan 
apapun bentuknya (khilafah, daulah, mamlakah, saltanah, dan 
sebagainya), umat Islam dari berbagai suku-bangsa (Arab, Turki, 
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Persi, Berber, Mongol, dan lain-lain) berhasil menaklukkan dan 
“menyulap” Timur Tengah sehingga kelak mereka mendominasi 
kawasan ini dan bahkan mampu melebarkan sayap mereka 
ke Afrika Utara, Afrika Barat, Asia Tengah, Asia Selatan, dan 
Asia Tenggara. Apalagi kelak kelompok Islamisme, terutama 
di Timur Tengah dan Asia Selatan, muncul sebagai buntut atas 
tumbangnya Turki Usmani, pendirian sekularisme Turki, dan 
maraknya kolonialisme Eropa (dan Barat), maka wacana dan 
praktik berhijab kemudian turut berkembang biak menjelma 
menjadi idenitas dan simbol keislaman sekaligus perlawanan 
atas sekularisme dan kolonialisme. 


Sebetulnya dalam agama Islam sendiri, meskipun ada teks 
tentang hijab (atau jilbab) yang tercantum dalam Al-Our'an dan 
Hadis, tidak ada kesepakatan tunggal di kalangan ulama (sarjana 
Islam) dan fugaha (ahli hukum Islam) tentang kewajiban 
memakai hijab bagi perempuan muslimah ini. Sebagian ulama/ 
fugaha mengharuskan, sebagian yang lain membolehkan atau 
sebatas merekomendasikan. Sementara ulama/fugaha lain tidak 
mewajibkan. Kelompok Alawi di Suriah termasuk kelompok 
umat Islam yang tidak mewajibkan hijab dan tidak menganggap 
hijab sebagai bagian penting dan fundamental ajaran keislaman 
karena itu banyak perempuan Alawi yang tidak mengenakan 
hijab. 

Pula, sebagian ulama/fugaha berpendapat dan menafisiri 
ayat tentang penggunaan hijab atau tirai itu hanya ditujukan 
untuk para istri Nabi Muhammad saja. Menarik diperhatikan, 
kata “hijab” sendiri dalam Bahasa Arab berarti “tirai” atau 
“pembatas.” Kata “hijab” tidak merujuk pada jenis, bentuk, 
atau desain pakaian/busana tertentu seperti yang dipraktikkan 
oleh umat Islam dewasa ini. Meskipun ada ulama/fugaha yang 
berpendapat bahwa perintah mengenakan hijab bagi perempuan 
itu diambil dari sejumlah ayat dalam Al-Our'an (misalnya Surat 
An-Nur: 31 atau Al-Ahzab: 59), banyak juga yang berargumen 
bahwa pakaian hijab itu diderivasi dari Hadis Nabi dan pendapat 
para ulama dan fugaha klasik (selanjutnya, lihat Bab 2). 
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Walaupun ada banyak pendapat, tafsir, dan variasi 
pemahaman teks tentang hijab, mayoritas ulama/fugaha 
dan umat Islam pada umumnya berendapat bahwa perintah 
memakai busana hijab itu dimaksudkan untuk menutup aurat 
bagi perempuan. Hanya saja tidak ada kesepakatan di kalangan 
mereka tentang jenis busana apa yang dipakai untuk menutup 
aurat itu. Semua disesuaikan dengan konteks geo-kultural 
dimana umat Islam itu berada. Singkatnya, secara teori, 
penutupan aurat bisa dilakukan dengan jenis busana apapun 
tidak melulu dengan jilbab tetapi juga bisa dengan jeans, baju, 
kemben, kebaya, pakaian adat/daerah, dan seterusnya. 


Jenis busanaapapun bisa disebut sebagai “busanamuslimah” 
jika sudah memenuhi standar minimal untuk menutupi aurat. 
Tidak adanya “juklak dan juknis” mengenai model dan jenis 
pakaian penutup aurat itu menyebabkan berbagai umat Islam 
mengembangkan dan mempraktekkan tradisi dan budaya 
berhijab dan berpakaian sesuai dengan konteks histori dan 
kebudayaan masing-masing. Misalnya, busana abaya dan nigab 
di Saudi, burga di Afganistan, paranja atau paranji di Asia 
Tengah, chador di Iran, Yasmak di Turki, purdah di Asia Selatan, 
tudong di Malaysia, kerudung di Jawa, dan seterusnya. 


Sekali lagi saya tegaskan, karena “tradisi hijab” sudah 
menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat agama dan 
masyarakat sekuler sejak peradaban Mesopotamia Kuno, yang 
kemudian dilanjutkan oleh Yahudi, Kristen, dan “si bungsu” 
Islam, maka salah kaprah jika ada kaum muslim dan muslimah 
yang mengklaim bahwa hijab itu “properti Islam” semata 
karena jelas asal-muasal hijab ini bukan dari Islam. Oleh sebab 
itu tidak pada tempanya jika sebagian umat Islam dewasa ini 
mengklaim sebagai pemilik hijab yang sah. 


Dengan demikian, jika misalnya ada umat non-muslimah, 
khususnya Kristen dan Yahudi, yang mengenakan jilbab dan 
hijab bukanlah sebuah pelecehan atau penodaan terhadap Islam 
karena pemakaian hijab itu juga diamanatkan dalam kitab-kitab 
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suci mereka. Seperti saya sebutkan sebelumnya, bukan hanya Al- 
Our'an yang memuat pesan hijab ini tapi juga dalam kitab-kitab 
Yahudi dan Kristen. Perlu dicatat, sebagaimana Islam, agama 
Yahudi dan Kristen juga lahir di Timur Tengah, bukan Eropa, 
apalagi Amerika. Oleh karena itu sangat wajar jika ketiga agama 
serumpun ini memiliki sejumlah kesamaan ajaran, norma, dan 
tradisi keagamaan, termasuk tradisi hijab ini. 


Jika memang tradisi hijab hanya “milik Islam” saja, tentunya 
semua umat Kristen dan Yahudi tidak mau atau menolak memakai 
hijab. Kenyataanya tidak. Kaum perempuan kontemporer dari 
sejumlah komunitas ortodoks Yahudi dan Kristen memakai 
busana hijab (bahkan memakai nigab atau penutup wajah). 
Sebagian kaum perempuan Kristen di kawasan Arab Timur 
Tengah dewasa ini seperti di Palestina, Bahrain, Suriah, Mesir, 
Lebanon, Oman, Kuwait dan lain-lain juga berhijab. Meskipun 
tentu saja ada banyak yang tidak memakainya karena itu pilihan 
masing-masing individu. Kaum perempuan Kristen yang tinggal 
di Saudi (biasanya kaum migran dari Suriah, Bahrain, Palestina, 
Mesir, atau Lebanon) juga memakai abaya (jilbab ala Saudi), 
meskipun biasanya tanpa nigab. 


Busana, Kesalehan, dan Hidayah 


Kemudian, adakah hubungannya antara pakaian dan kesalehan, 
antara jubah atau jilbab dengan kebaikan, moralitas, dan 
perilaku seseorang? Sejumlah kelompok Islam sering 
mengklaim bahwa jubah dan hijab itu berbanding lurus dengan 
kesalehan. Menurut saya, tidak ada hubungannya antara busana 
dan kualitas kebaikan dan kesalehan. Jubah dan hijab hanyalah 
sehelai pakaian. Tidak kurang, tidak lebih (silakan baca juga 
ulasan KH Husein Muhammad di buku ini). 


Oleh karena itu keliru besar jika orang-orang di Barat 
misalnya yang mengaitkan antara jubah dan hijab dengan 
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konservatisme, radikalisme, ekstremisme, fundamentalisme, 
anti-kemanusiaan dan seterusnya. Hal itu sama kelirunya 
dengan sebagian kaum Muslim di Indonesia yang menganggap 
orang Islam lain yang tidak berjubah dan berjilbab itu sebagai 
Muslim sesat. Lebih konyol lagi jika ada yang beranggapan 
bahwa surga itu hanya untuk kaum Muslim yang berjubah dan 
berjilbab. Pemikiran seperti ini merupakan buah dari “beragama 
minus intelektualitas”. 


Beragama itu tidak cukup hanya dengan membaca ayat, 
hadis, atau perkataan para ulama, tanpa melihat konteks ayat, 
hadis, dan perkataan ulama tadi. Segala sesuatu ada konteksnya. 
Setiap dalil ada sejarahnya. Begitu pula risalah tentang “hijab” 
ini: ada sejarah dan konteknya. Jika umat Islam membaca 
dengan teliti dan seksama diiringi dengan pemahaman sosial- 
kesejarahan, maka kita akan tahu bahwa sesungguhnya tidak 
ada “juklak” dan “juknis” mengenai berhijab ini. Karena itu 
sejumlah ulama dan fugaha (ahli hukum Islam) melonggarkan 
aturan berhijab ini. Sepanjang pakaian itu menutup aurat, maka 
itu sudah berhijab karena itu tidak ada bedanya antara kebaya 
Jawa dan abaya Saudi misalnya—semuanya “busana Muslimah”. 
Yang menganggap jeans dan kaos itu sebagai “busana kafir” dan 
“tidak agamis” juga keliru. 


Kemudian, adakah hubungannya antara jilbab atau hijab 
dan “hidayah”? Sebagaimana tidak ada korelasi antara pakaian 
dan kebaikan atau kesalehan, maka hijab dan jilbab itupun 
tidak sangkut-pautnya dengan hidayah atau petunjuk dari 
Tuhan. Apakah perempuan yang berjillbab atau berhijab dengan 
sendirinya sudah mendapatkan “hidayah”? Belum tentu juga. 
“Hidayah” itu tidak ada sangkut pautnya dengan busana. 
Hidayah itu urusannya dengan hati, bukan sehelai pakaian. 


Banyak umat Islam dewasa ini yang merasa kalau sudah 
berhijab itu sudah mendapatkan “hidayah” dan menganggap 
mereka yang belum berhijab itu belum mendapatkan “hidayah”. 
Banyak pula perempuan Muslimah yang berhijab merasa diri 
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lebih baik, lebih saleh, lebih alim ketimbang mereka yang tidak 
berhijab. Banyak pula yang merasa diri sudah layak masuk surga 
hanya karena tubuhnya sudah dibalut sehelai hijab. Banyak pula 
yang menganggap neraka adalah tempat orang-orang yang tidak 
berhijab. Semua klaim itu jelas invalid dan tidak sahih. 


Menarik untuk dipertanyakan: kenapa sejak dulu di 
Indonesia, para ulama dan kiai besar tidak pernah meributkan 
atau mempermasalahkan soal jilbab atau hijab atau “busana 
syar'i” dan lain-lain? Jawabannya saya kira karena mereka 
menganggap masalah ini bukan masalah fundamental dan 
substantial dalam Islam. Mereka berargumen sepanjang busana 
yang dikenakan itu menutup aurat dan sesuai dengan ukuran 
kepantasan dan norma yang berlaku di masyarakat setempat 
atau katakanlah sesuai dengan “tradisi dan budaya Nusantara”, 
maka itu sudah sangat Islami dan sangat Our'ani. 


Karena itu dulu para putri kiai-kiai besar cukup mengenakan 
pakaian jarik dan kerudung. Bahkan sebelum “teknologi 
kerudung” diperkenalkan ke masyarakat, mereka cukup 
memakai kemben. Setelah “teknologi” celana panjang dan aneka 
jenis baju diperkenalkan, gaya berbusana para putri kiai pun 
mengikuti dan menyesuaikan perkembangan zaman. Jadi, kaum 
Muslimah di Indonesia tidak perlu repot-repot mencontoh gaya 
berbusana masyarakat Arab dengan abaya gelombor. Busana 
“kebaya Jawa”, misalnya, itu sama derajat “islaminya” dengan 
model “abaya Arab”. 


Hanya belakangan saja orang-orang pada ramai hiruk-pikuk 
membahas soal “hijab syar'i” atau “jilbab islami”. Saya amati 
hal ini terjadi setelah munculnya berbagai “ustad karbitan” 
yang hanya bermodal cekak satu-dua dalil dari Al-Our'an atau 
Hadis tapi miskin wawasan kesejarahan dan perangkat ilmu- 
ilmu sosial. Para ustad yang hanya bisa menghafal sejumlah 
ayat, Hadis, dan “agwal” (perkataan para ulama klasik) tetapi 
tidak menguasai metodologi keilmuan. Akibatnya, mereka 
hanya bisa mengartikan ayat, hadis, dan “agwal” tentang 
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“hijab” tadi secara leterlek dan tekstual sehingga kehilangan 
konteks, sejarah, spirit atau ruh tentang tradisi hijab tadi dalam 
sejarah keislaman, keagamaan, dan masyarakat Timur Tengah 
pada umumnya—baik masyarakat agama maupun masyarakat 
non-agama. Teks apapun kalau dibaca secara “leterlek” menjadi 
kaku: harus begini, tidak boleh begitu. 


Catatan Penutup 


Dari paparan singkat ini, beberapa hal dapat disimpulkan sebagai 
berikut. Perkembangan busana mengalami proses evolusi yang 
sangat panjang dari zaman pra-sejarah hingga dewasa ini ketika 
dunia memasuki zaman “Revolusi Industri 4.0”. Sepanjang 
sejarah peradaban manusia itu, busana mengalami beragam 
proses transformasi dan fungsi sosial sesuai dengan konteks 
geo-kultural dan sosio-politik masyarakat. Meskipun pada 
mulanya, pembuatan atau penciptaan busana dimaksudkan 
untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti melindungi 
tubuh dari iklim dan cuaca yang tidak bersahabat tetapi pada 
perkembangan berikutnya fungsi busana menjadi sangat 
kompleks jauh melampaui kebutuhan fisik. Busana bisa 
menjadi simbol banyak hal: dari identitas kesukuan hingga 
identitas kenegaraan. Ia bisa merefleksikan banyak hal: ketaatan 
pada kelompok dan norma tertentu atau perlawanan terhadap 
kelompok dan norma tertentu. 


Poin penting lain yang ingin disampaikan dalam bab ini 
adalah pentingnya penghormatan terhadap keputusan masing- 
masing individu dalam hal berpakaian. Saling menghormati 
dan toleran terhadap tata-busana masing-masing individu. 
Jangan sampai ada pemaksaan berpakaian di masyarakat. Dalam 
konteks Islam, jangankan urusan pakaian yang sangat sepele, 
masalah yang paling fundamental saja seperti pilihan beriman 
dan beragama, Al-Our'an secara tegas melarang melakukan 
“pemaksaan teologis” terhadap orang lain. Islam membebaskan 
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keputusan masing-masing individu mau beriman atau tidak 
karena memang Tuhan tidak akan rugi seandainya pun semua 
umat manusia di jagat ini mengingkari-Nya. Kalau dalam hal 
keimanan saja Tuhan sangat “santai” dan moderat, kenapa 
sebagian umat Islam malah “sewot” dalam urusan sehelai kain. 


Pula, jangan ada pandangan sinisme terhadap yang lain 
hanya karena berbeda dalam hal berbusana atau berpakaian. Bagi 
yang tidak berjilbab, berhijab, atau bergamis, jangan menuduh 
perempuan berjilbab atau laki-laki bergamis sebagai “sok 
islami” atau “sok moralis”. Karena memang banyak muslimah 
yang berhijab atau muslim yang bergamis dengan niatan tulus 
ingin mengikuti sunah rasul. Begitu pula sebaliknya, perempuan 
yang berhijab, berhijab, dan atau bercadar atau laki-laki yang 
bergamis, jangan berprasangka buruk dan menuduh perempuan 
muslimah yang tidak berjilbab atau berhijab atau lelaki muslim 
yang tidak bergamis sebagai “tidak islami”, “tidak bermoral”, 
“penghuni neraka” dan lain-lain. 


Intinya, jangan pernah merasa diri kita lebih religius, lebih 
islami, lebih moralis, lebih taat, lebih saleh, lebih berilmu, lebih 
nyunah, dan sebagainya. Bukankah Iblis atau Lucifer dalam 
tradisi Kristen itu diusir dari surga karena kesombongannya 
karena merasa dirinya lebih super, lebih taat, dan lebih baik 
dari mahluk lain, khususnya manusia? Jangan pernah merasa 
diri sebagai “yang paling berhak” untuk menghuni surga karena 
memang surga-neraka seperti didiskripsikan dalam teks- 
teks fundamental agama tidak ditentukan oleh jenis, corak, 
dan merek pakaian apa yang manusia pakai. Daripada sibuk 
mengurusi pakaian orang lain, alangkah lebih baik dan bijaknya 
jika umat agama menata diri mereka sendiri: “mendandani 
hati”, bukan mendandani tubuh. Wallahu a'lam bi shawab. 


37 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Daftar Pustaka 


Cordwell, Justine dan Ronald Schwar. 1979. The Fabric of Culture: 
The Anthropology of Clothing and Adornment. The Hague: 
Mouton Publishers. 


Crawley, Ernest. 1931. Dress, Drinks, and Drums: Further Study 
of Savages and Sex, terj. Theodore Besterman. London: 
Methuen. 


Darwin, Charles. 1955 (1871|. The Expression of the Emotions in Man 
and Aminals. New York: Greenwood Press. 


Eicher, Joanne. 1993. Dress and Gender: Making and Meaning. 
London, UK: Berg Publishers. 


El Guindi, Fedwa. 1999. Veil: Modesty, Privacy, and Resistance. 
Oxford: Berg. 


. 2004. Jilbab: Antara Kesalehan, Kesopanan, dan Perlawanan. 
Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta. 


Goetein, Shelomo Dov. 2000. A Mediterranean Society: The Jewish 
Communities of the Arab World as Portrayed in the Documents of 
the Cairo Geniza. Berkeley, CA: University of California Press. 


Ibnu Khaldun, Abdul Rahman. 1958. The Mugaddimah: An 
Introduction to History (3 vols.). Princeton, NJ: Princeton 
University Press. 


Loewen, Nancy. 2015. Clothing of the World. Mankato, MN: 
Capstone Press. 


Long, David. 2005. Culture and Customs of Saudi Arabia. Westport, 
CT: Greenwood Press. 


Marsot, Afaf. 1979. Society and the Sexes in Medieval Islam. Malibu, 
CA: Undena Publications. 


Morgan, Lewis Henry. 1877. Ancient Society. New York: Holt. 


38 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Roach, Mary Ellen, dan Joanne Eicher. 1965. Dress, Adornment, 
and the Social Order. New York: John Wiley. 


. 1973. The Visible Self: Perspectives on Dress. Englewood 
Cliffs, NJ: Prentice-Hall. 


Spencer, Herbert. 1879. The Principles of Sociology. New York: D. 
Appleton and Company. 


Tylor, E.B. 1871. Primitive Culture. New York: Harper 


Westermarck, Edvard. 1891. The History of Human Marriage. 
London: Macmillan. 


39 


40 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


2 


Sejarah dan Perkembangan Busana 
di Arab Saudi 


Sumanto Al Ourtuby 


Pendahuluan 


ab ini mendiskusikan tentang seluk-beluk, sejarah, dan 
Pssemtanean busana atau pakaian di Arab Saudi, baik 

busana laki-laki maupun perempuan. Meskipun begitu, 
konteks Timur Tengah juga dibahas sekilas untuk memberi 
gambaran sekaligus perbandingan mengenai tata-busana di 
kalangan masyarakat Arab diluar Arab Saudi. Kata “Arab Saudi” 
yang dimaksud disini mengacu pada pengertian “Saudi Kuno” 
dan “Saudi Modern.” Yang dimaksud dengan “Saudi Kuno” 
adalah kawasan “Arabia” (Jazirah Arab) yang wilayahnya 
membentang dari ujung utara (yang kini sebagian masuk 
teritori Kerajaan Yordania) hingga ujung selatan (yang sekarang 
sebagian masuk wilayah Republik Yaman), dari ujung barat 
(Hijaz, termasuk Makah dan Jedah) sampai ujung timur (seperti 
Hasa atau Ahsa) (Weston 2008: Wynbrandt 2010). Sementara 
itu, terma “Saudi Modern” mengacu pada Kerajaan Arab Saudi 
kontemporer yang secara resmi diproklamirkan pada tahun 1932 
meskipun akar kesejarahan Dinasti Saud sudah ada sejak abad 
ke-18 M (Al-Rasheed 2007, Yamani 2009). 


Jelasnya, bab ini secara khusus membahas historisitas 
dan perkembangan mutakhir tentang pakaian dan tata-busana 
dari masyarakat “Saudi Kuno” hingga “Saudi Modern.” Dari 
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perspektif sosio-historis, perkembangan busana di Arab 
Saudi sangat dinamis dan fluktuatif. Jauh sebelum munculnya 
kelompok Islam militan konservatif (misalnya, Wahabi dan 
Sahwa) yang mengatur tata-cara berpakaian dan idealitas 
berbusana bagi umat Islam atau warga Saudi secara umum, baik 
laki-laki dan khususnya perempuan, masyarakat Saudi cukup 
beragam dalam berbusana. Bagi yang ingin mengetahui secara 
detail khususnya tentang sejarah sosio-kultural hijab (veil) di 
Timur Tengah, termasuk Arabia, bisa merujuk ke sejumlah karya 
akademik yang ditulis oleh sejumlah ahli seperti Leila Ahmed, 
Fatima Mernissi, Annemarie Schimmel, Fadwa El Guindi, 
Jennifer Heath, dan masih banyak lagi. Mereka mengkaji hijab 
dari berbagai macam perspektif atau sudut pandang termasuk 
tafsir keislaman, sejarah, politik, kebudayaan, dan lain-lain. 


Seperti dikemukakan oleh sejumlah sejarawan, ilmuwan 
sosial, dan sarjana kajian Timur Tengah, jenis dan model busana 
masyarakat Timur Tengah sangat warna-warni (El Guindi 
2004, Long 2005). Masyarakat Arab Saudi kontemporer juga 
demikian. Masyarakat Arab Baduin, warga desa (countryside) 
yang tinggal di daerah-daerah pinggiran dan pegunungan, dan 
penduduk urban yang tinggal di kota-kota besar cukup beragam 
dan warna-warni dalam hal berpakaian. Model pakaian daerah 
mereka cukup kaya. Masing-masing daerah dan kelompok suku 
memiliki jenis dan corak busana sendiri hingga akhirnya muncul 
kelompok radikal Sahwa dalam struktur kekuasaan pada awal 
tahun 1980an yang kemudian membuat aturan ketat tata-busana 
serta mengharuskan atau mewajibkan warga perempuan Saudi 
mengenakan pakaian serba hitam dari abaya, hijab, dan cadar 
sedangkan warga laki-laki dilarang mengenakan celana pendek 
atau kaus oblong di ruang publik (Long 2005: Commins 2009). 
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Perempuan Saudi sedang menikmati Winter Wonderland di Riyadh. 
Sumber: Arab News, AN photo by Huda Bashatah 


Dari waktu ke waktu, menarik mengamati dinamika 
perkembangan pakaian dan perubahan tata busana masyarakat 
Arab Saudi. Bukan hanya itu saja, persepsi atau pandangan 
masyarakat tentang busana juga menarik untuk dicermati. 
Warga Saudi memiliki pandangan beragam tentang busana, 
jauh dari kesan tunggal dan monolitik. Bagi masyarakat 
Indonesia yang tidak familiar dengan seluk-beluk sejarah dan 
peta geo-kultural masyarakat Arab Saudi, mereka menganggap 
kalau semua warga Saudi memandang jenis dan warna busana 
tertentu (misalnya abaya atau cadar warna hitam) sebagai 
bagian dari ajaran normatif agama sedangkan jenis busana lain 
dengan warna tertentu bukan masuk kategori ajaran normatif 
keislaman. Padahal, realitasnya tidak. 
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Pula, masyarakat Indonesia secara umum mungkin mengira 
kalau warga Saudi, baik laki-laki maupun perempuan, baik yang 
dewasa maupun remaja dan anak-anak, menggunakan busana 
yang seragam, yakni yang pria mengenakan gamis/jubah warna 
putih (lengkap dengan kain penutup kepala) sementara yang 
perempuan memakai abaya (semacam jilbab), hijab, dan cadar 
yang berwarna serba hitam. Pakaian-pakaian tersebut, oleh umat 
Islam Indonesia pada umumnya, dianggap atau dipersepsikan 
sebagai “busana muslim/muslimah.” Padahal, faktanya tidak. 


Beberapa tahun silam, sebelum menginjakkan kaki di Arab 
Saudi untuk mengajar di King Fahd University of Petroleum 
& Minerals, sebuah universitas milik kerajaan, saya juga 
beranggapan serupa, yakni kalau warga Saudi memakai pakaian 
seragam: yang perempuan memakai pakaian serba hitam, yang 
laki-laki mengenakan gamis (jubah) putih. Meskipun saya 
belum sempat membeli busana gamis, istri saya dulu sempat 
membeli pakaian abaya hitam lengkap dengan hijab dan cadar 
yang juga berwarna hitam, dan pernah mencoba memakainya 
sebelum berangkat ke Arab Saudi. Kebetulan ada tetangga kami 
dulu yang selalu mengenakan cadar. Dialah yang dulu mengajari 
istriku memakai cadar. Tetapi setelah sekian lama tinggal di Arab 
Saudi serta mengamati dan meneliti dinamika perkembangan 
sosial-keagamaan dan kebudayaan masyarakat setempat, saya 
menyadari persepsi dan penilaian saya itu keliru. 


Struktur Geografi dan Kompleksitas Masyarakat 
Arab Saudi 


Seperti negara-negara lain di dunia ini, struktur sosial dan 
tradisi-budaya masyarakat Arab Saudi juga sangat plural dan 
kompleks. Mereka bukan sekumpulan kelompok monolitik yang 
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memiliki sikap, pandangan, dan praktik seragam. Tradisi dan 
budaya mereka beraneka ragam. Pandangan politik dan ideologi 
mereka sangat majemuk. Sikap keagamaan mereka sangat 
plural. Jenis busana mereka sangat warna-warni. Sejarahnya 
sangat berliku (lihat misalnya, Commins 2005: Thompson 2014: 
Farguhar 2016). Setiap daerah dan kelompok suku mempunyai 
ciri khas pakaian masing-masing. Gamis putih dan abaya hitam 
bukan satu-satunya jenis pakaian yang mereka kenakan. 


Meskipun sama-sama etnis Arab, mereka dari berbagai 
suku, klan, dan fam yang berlainan, yang masing-masing 
mengembangkan aneka ragam busana lengkap dengan pernak- 
pernik atau asesoris pelengkap busana yang unik. Bukan hanya 
setiap suku, klan, dan fam saja, setiap daerah atau area juga 
memiliki pernak-pernik busana yang beragam. Secara geografis, 
Arab Saudi setidaknya dibagi menjadi enam wilayah geo- 
kultural, yang masing-masing penduduknya mengembangkan 
bentuk adat-istiadat, tradisi, dan kebudayaan sendiri (termasuk 
tata busana) sesuai dengan karakter alam, lingkungan, struktur 
sosial, tingkat pluralitas penduduk, profesi warga, dan sejarah 
masyarakat lokal. 


Keenam kawasan geo-kultural tersebut adalah (1) Najd di 
bagian tengah (termasuk Riyadh, Oassim, dan Ha'il), (2) Hijaz 
di bagian barat (termasuk Jedah, Makah, Madinah, dan Tabuk), 
(3) Kawasan Arabia Barat Daya (tepi Laut Merah termasuk Asir, 
Baha dan Jazan), (4) Arabia Utara (termasuk Jauf), (5) Najran di 
Arabia Selatan yang berbatasan dengan Yaman, dan (6) Arabia 
Timur di tepi Teluk Arab atau Teluk Persi (meliputi Hassa atau 
Ahsa, Oatif, Khobar, Dhahran, dan lain-lain) (lihat misalnya, 
Long 2005: Wynbrandt 2010). 


Model busana masyarakat Hijaz, khususnya Jedah, dalam 
sejarahnya, sangat modern dan stylish. Hal itu bisa dimaklumi 
karena Hijaz adalah kawasan kosmopolitan dan multikultural. 
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Lokasinya yang dekat Laut Merah membuat Hijaz menjadi 
pusat niaga internasional dan perjumpaan berbagai warga dan 
suku-bangsa dunia sejak ribuan tahun Sebelum Masehi. Itulah 
sebabnya kenapa kelak Jedah menjadi salah satu “temporal end” 
(stopping point) sekaligus “melting pot” yang penting dalam Jalur 
Sutera China (Ancient Chinese Silk Routes), sebuah jaringan 
niaga internasional yang diinisiasi oleh Dinasti Han di Tiongkok 
pada tahun 130 SM, pada zaman dahulu jauh sebelum Islam 
lahir di abad ke-7 Masehi (Ho 2006: Yamani 2000). 


Bukan hanya Laut Merah saja, Teluk Arab di ujung timur 
Arabia juga sangat penting posisinya dalam perjalanan jalur laut 
dan lalu-lintas perdagangan internasional, baik pada era Jalur 
Sutera China maupun sebelum masa itu. Teluk Arab menjadi 
“stopping point” sebelum para pedagang menjajakan barang 
dagangannya ke wilayah Persia (kini Iran) dan Transoxiana 
(sebuah “kawasan historis” untuk menyebut Asia Tengah). 
Istilah “Jalur Sutera” dikemukakan oleh pengelana dan 
geographer Jerman, Ferdinand von Richthofen, lantaran sutera 
menjadi komoditi atau produk utama yang diperdagangkan atau 
dipertukarkan (trade exchange) oleh bangsa China (Tionghoa). 
Sementara itu, dari Arab Timur Tengah, bangsa China 
mendapatkan barang-barang seperti “dupa Arab” (Arabian 
incense seperti bukhur atau ouds) atau mutiara. 


Penting untuk diketahui, istilah “Jalur Sutera” bukan hanya 
dipahami dalam konteks niaga tetapi juga sebagai medium atau 
jalan pertukaran ide, gagasan, dan praktik kebudayaan antar- 
suku bangsa. Melalui “Jalur Sutera” pula, para pedagang Arab 
dan Persia melakukan perjalanan niaga menuju Tiongkok. Oleh 
pemerintah Kerajaan Tiongkok, mereka kemudian disediakan 
lahan khusus pemukiman. Kelak, lewat Jalur Sutera pula, 
generasi Islam awal memperkenalkan agama ini ke Tiongkok. 
Karena itu tidak mengherankan jika Kanton yang merupakan 
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“starting point” Jalur Sutera menjadi rumah bagi perkembangan 
Islam awal di Tiongkok. Di Tiongkok pula ditemukan masjid 
tertua di dunia diluar Arabia yang menunjukkan keklasikkan 
sejarah perkembangan Islam di kawasan ini (Al Ourtuby 2003: 
Basuki 2021). 


Mengomentari tentang  kosmopolitanisme Jeddah, 
sejarawan Jerman dan spesialis studi Arab Ulrike Freitag 
menulis, “Jeddah in the western Arabia has long been an entrance 
for Muslim pilgrims around the world as well as a terminus for global- 
international trade routes for centuries or even millennia due to its 
strategic location in the coastal Red Sea” (Freitag 2020). Sejarawan 
Engseng Ho dan spesialis studi diaspora Arab Hadrami dalam 
The Graves of Tarim juga menggarisbawahi pentingnya Jazirah 
Arab (Arabia) pada masa lalu (Anceint Arabia) yang menjadi 
pusat perdagangan dan peradaban global lantaran posisinya 
yang strategis di kelilingi oleh beberapa laut seperti Laut Merah 
di barat, Teluk Arab/Persi di timur, Teluk Oman di tenggara, 
serta Teluk Aden dan Laut Arabia di selatan (Ho 2006). Di 
zaman dulu, kawasan yang dikelilingi laut - termasuk Nusantara 
— selalu menjadi pusat perdagangan dan perjumpaan antar- 
peradaban, masyarakat suku-bangsa, dan kebudayaan yang 
sangat penting karena mobilitas manusia, termasuk dalam hal 
niaga, dijalankan melalui laut dengan kapal sebagai media alat 
transportasi utama karena teknologi pesawat terbang belum 
ditemukan. Pun, setelah manusia berhasil menciptakan pesawat 
terbang, jalur laut tetap dipakai sebagai sarana transportasi 
global-internasional yang sangat penting. 
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Busana kaan Dita Saudi - Najran 


Sebagaimana model busana yang berkembang di kawasan 
Hijaz (khususnya Jedah), gaya berpakaian masyarakat di Arabia 
Timur juga tergolong modern (sebagian, kebarat-baratan) 
karena di kawasan inilah pusat industri, khususnya bidang 
perminyakan dan gas, sehingga banyak kaum ekspat (expatriates) 
dari berbagai negara, termasuk negara-negara Barat, yang bekerja 
bukan hanya di perusahaan saja tetapi juga di institusi lain. Sejak 
beberapa tahun terakhir, pemerintah juga mengembangkan 
Riyadh sebagai salah satu pusat industri, perusahaan, dan 
perkantoran, baik domestik maupun internasional, sehingga 
mulai berkembang menjadi kawasan industri kosmopolitan. 
Sebelumnya, Riyadh hanya berfungsi sebagai pusat administrasi 
saja. Selanjutnya, daerah Arabia selatan, utara, dan barat daya 
terkenal kuat dalam memegangi tradisi berbusana lokal (busana 
tradisional/daerah), khususnya kaum pria. Kaum lelaki di 
kawasan Najran misalnya, sehari-seharinya masih mengenakan 
wizra (futah), semacam kain sarung yang dilipatkan di pinggang 
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kemudian diikat dengan sabuk (lihat foto). Baik wizra maupun 
izar (kain seperti dikenakan saat ibadah haji dan umrah) adalah 
dua jenis pakaian Arab pra-Islam yang masih eksis hingga kini. 


Singkatnya, struktur sosial-masyarakat Saudi dan kondisi 
geo-kultural Arabia sangat kompleks dan variatif sehingga 
sangat wajar jika perkembangan busana pun sangat kompleks 
dan variatif. 


Busana Laki-Laki Masyarakat Arab, Saudi, 
dan Timur Tengah 


Seperti apakah model busana yang dikenakan oleh kaum 
laki-laki Arab, Saudi, dan Timur Tengah pada umumnya? 
Bagaimanakah sejarah dan asal-usul busana jubah (gamis) di 
Arab Saudi dan Timur Tengah? Apakah busana gamis hanya 
dikenakan masyarakat Arab, Saudi, atau juga suku-bangsa lain 
di Timur Tengah? 


Dalam konteks masyarakat Arab kontemporer di Timur 
Tengah, busana yang dikenakan laki-laki (juga perempuan) 
sangat variatif dan beragam. Bukan hanya busana penutup 
tubuh saja, kain penutup kepala pun beraneka ragam jenis dan 
modelnya. Meskipun jubah dikenal sebagai salah satu “pakaian 
tradisional” masyarakat Arab yang populer tetapi dalam 
perkembangannya masyarakat Arab tidak selalu memakai jubah 
dalam kehidupan sehari-hari. Ekspresi berbusana masyarakat 
Arab laki-laki masa kini sangat beragam. Masing-masing daerah 
dan negara mempunyai tren berbusana yang berlainan. Misalnya, 
jubah tidak lazim dipakai oleh masyarakat Arab Libanon yang 
lebih suka memakai busana kasual ala Barat (misalnya jeans, 
kaos, kemeja, jas dan lain-lan). Di Libanon, sangat sulit 
menjumpai lelaki berjubah, kecuali di tempat-tempat tertentu. 
Tradisi berpakaian masyarakat Libanon pada umumnya sangat 
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“stylish” seperti masyarakat Turki. Begitu pula masyarakat Irak, 
Mesir, atau Tunisia, jubah juga tidak lazim dipakai, kecuali oleh 
sekelompok masyarakat tertentu. 


Tetapi masyarakat yang tinggal di kawasan Arabia (Arab 
Saudi, Yaman, Yordania) dan negara-negara Arab Teluk (Gulf 
countries) seperti Oatar, Oman, Bahrain, UEA, dan Kuwait, 
jubah lazim dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula 
masyarakat Sudan. Meskipun begitu dalam perkembangan 
mutakhir, tidak semua kaum laki-laki di Arabia atau Arab Teluk 
memakai jubah, khususnya generasi muda yang mulai terbiasa 
dengan aneka ragam pakaian kasual (jas, jeans, kaos, baju 
kemeja, jaket, dlsb), kecuali di acara-acara khusus yang resmi 
atau semi-resmi seperti kantor, resepsi pernikahan, wawancara 
kerja, dlsb. Selain itu, kaum laki-laki yang tinggal di daerah- 
daerah atau kawasan sub-urban di Jazirah Arab dan Teluk Arab 
juga sering mengenakan busana tradisional non-jubah seperti 
wizra atau izar (lihat foto). 


Dalam konteks historis, bagaimana sebetulnya sejarah 
pakaian laki-laki di Timur Tengah, dan apakah jubah itu 
eksklusif dikenakan suku-bangsa Arab atau suku-bangsa 
lainnya yang tinggal di kawasan Timur Tengah seperti Persi, 
Druze, Kurdi, Yazidi, Berber, dlsb? Alasan yang sering saya 
dengar dan baca dari sejumlah kelompok Islam yang gemar 
memakai gamis adalah dalam rangka untuk mengikuti “sunah 
nabi” (atau “sunah rasul”). Sebagai bagian dari masyarakat 
suku-bangsa Arab, Nabi Muhammad dulu memang memakai 
jubah karena memang jubah adalah busana khas Timur Tengah, 
termasuk Arab, kala itu. Sebagai “pakaian tradisional” Arab 
dan Timur Tengah, maka bukan hanya Nabi Muhammad dan 
generasi Islam awal saja yang memakai jubah. Kaum laki-laki 
non-muslim (Yahudi, Kristen, Zoroaster dan sebagainya) serta 
suku-suku Arab dan non-Arab yang tinggal di kawasan Timur 
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Tengah juga memakai jubah. Bukan hanya Nabi Muhammad, 
tokoh-tokoh bengis legendaris sekelas Abu Jahal dan Abu Lahab 
juga berjubah. 


Tetapi seperti apakah sebetulnya bentuk jubah yang dipakai 
nabi, generasi Islam awal, serta masyarakat Arab dan lainnya 
di Timur Tengah pada zaman dulu? Desainnya, coraknya, 
ukurannya, bahannya dan seterusnya. Betulkah jubah yang 
dipakai oleh sebagian kaum muslim sekarang, baik di Arab 
Saudi, Timur Tengah, maupun Indonesia, dewasa ini seperti 
jubah yang dikenakan oleh Nabi Muhammad? Dalam konteks 
modern, jubah itu “sama tapi tak serupa”: ada jubah Saudi, 
jubah Oatari, jubah Emirati, jubah Omani, jubah Kuwaiti, jubah 
Sudani, jubah Yamani, dan seterusnya yang masing-masing 
memiliki desain yang berbeda. Itu belum termasuk ukuran 
panjang-pendek jubah yang juga berlainan, sesuai dengan 
keyakinan masing-masing kelompok Islam. Ada yang ukuran 
jubahnya panjang menjuntai, ada yang sedikit di atas mata kaki 
(isbal). Ada pula yang cukup jauh di atas mata kaki. Dari ukuran 
panjang-pendeknya jubah yang dipakai, kita bisa mengetahui 
dari aliran, mazhab, dan kelompok Islam mana mereka ini. 


Tidak hanya itu, masing-masing daerah dan suku-suku 
besar Arab, khususnya di kawasan Arabia, juga mengembangkan 
model, desain, bahkan warna jubah sendiri-sendiri sebagai 
“penanda identitas” kedaerahan dan kesukuan mereka. Misalnya, 
jubah tradisional warga Hijaz di Saudi bagian barat berbeda 
dengan warga Najran di selatan. Jubah tradisional warga Hasa 
(atau Ahsa) di timur juga berbeda dengan warga Tabuk di Saudi 
bagian utara atau warga Najd di Saudi bagian tengah. Demikian 
seterusnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa desain 
jubah menunjukkan identitas kelompok keislaman, selain 
identitas kesukuan, kenegaraan, dan kedaerahan. 
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Setiap akhir semester, di kelas Antropologi Budaya, saya 
biasanya meminta para mahasiswa untuk “presentasi etnografi” 
dengan menampilkan ciri khas pakaian traditional mereka. Dari 
sinilah saya tahu betapa beragamnya betuk-bentuk “jubah 
Saudi” itu. Bentuk-bentuk jubah yang berwarna putih, hitam, 
atau cokelat yang sering dilihat di media itu adalah “jubah 
nasional” Saudi, bukan “jubah lokal”. Bukan hanya jubahnya 
sebetulnya, kain penutup kepalanya juga berlainan warna dan 
bentuknya. Dari segi warna, yang dominan adalah putih dan 
hitam atau cokelat. Jubah warna putih biasanya dipakai kalau 
musim panas karena bahannya sangat tipis dan warna putih bisa 
menangkal teriknya matahari. Sementara jubah warna hitam 
atau cokelat digunakan pada waktu musim dingin (biasanya 
dari bulan Desember sampai akhir Februari) karena bahannya 
cukup tebal. 


Saya tidak tahu persis jubah model apa dan seperti apa 
ukurannya yang dipakai Nabi Muhammad. Jika ada informasi 
tunggal dan akurat tentang “jubah nabi”, kaum muslim Arab 
masa kini tentu akan menggunakan bentuk dan ukuran jubah 
yang sama.Tetapi kenyataanya tidak. Jadi pada akhirnya apa yang 
sebagian umat Islam “idealkan” dan “yakini” sebagai “pakaian 
Nabi” itu sejatinya hanyalah sebatas “tafsir” dan “imajinasi” 
belaka. Lagi pula bukankah “jubah ala Nabi” itu sudah tidak 
diproduksi lagi sekarang? Jubah-jubah yang ada saat ini yang 
berkembang di kawasan Arab khususnya adalah produksi China, 
India, Bangladesh, Vietnam, Turki dan sebagainya. Perlu dicatat 
juga, dalam konteks masyarakat Arab modern, bukan hanya 
kaum Arab Muslim saja yang mengenakan jubah, Arab non- 
Muslim (khususnya Kristen tapi juga Yahudi) juga memakainya. 


Meski jubah merupakan pakaian tradisional Arab 
(tepatnya salah satu pakaian tradisonal masyarakat Arab), 
sejak beberapa tahun silam, saya amati telah terjadi perubahan 
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dramatis menyangkut tata-busana di kalangan masyarakat 
Arab kontemporer, khususnya generasi mudanya. Perubahan 
mendasar ikhwal berpakaian di kalangan kaum muda Arab ini 
saya perhatikan sejak saya mengajar di Saudi. Para mahasiswaku 
99,990 beretnik Arab. Hanya segelintir saja yang dari India, 
Pakistan, atau Afrika. Mayoritas mahasiswa dari Saudi dan 
Yaman. Meski ada beberapa yang dari Bahrain, Suriah, Mesir, 
Sudan, atau Palestina. Menarik untuk diketahui bahwa mayoritas 
mahasiswa itu menggunakan pakaian kasual ala Barat seperti 
jeans, kaos, baju, kadang-kadang training dan celana pendek. 


Karena penasaran, saya pun mengembangkan survei tentang 
pakaian ini dan hasilnya cukup mengejutkan, yakni lebih dari 
800 dari mahasiswa Arab yang saya survei itu memang lebih 
suka memakai pakaian kasual ini daripada gamis atau jubah 
(thawb) dalam kehidupan sehari-hari. Pakaian gamis baru 
mereka pakai kalau ada acara resmi di kampus, ngantor, menjadi 
duta universitas, even-even nasional, atau kalau melakukan 
ibadah salat. 


Bahkan dalam ritual sembahyang pun, saya melihat 
banyak sekali yang mengenakan pakaian kasual bahkan kadang 
cuma memakai celana pendek (kolor atau bukan) yang hanya 
menutup lutut. Aurat laki-laki menurut mereka memang hanya 
sampai lutut jadi tidak masalah memakai celana pendek dalam 
salat asalkan lutut tertutup. Pada waktu salat Jumat di masjid 
jami' kampus, Masjid Dhahran, saya selalu menyaksikan aneka 
ragam jenis pakaian yang dipakai para pesalat: jeans, jubah, 
celana cingkrang, sarung, celana kolor, dan seterusnya. Tidak 
ada yang menghiraukan. Tidak ada yang meledek. Tidak ada 
yang “mengkhotbai”. Semua khidmat sembahyang, masuk- 
keluar masjid sama-sama tanpa rasa risih atau malu karena salat 
tidak bergamis putih dan berkupluk putih misalnya. 
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Saya melihat memang ada perubahan besar dalam bertata- 
busana di kalangan masyarakat Arab. Kecuali generasi tua yang 
masih memakai “pakaian tradisional” mereka, sebagian generasi 
muda Arab sejak beberapa tahun silam seiring dengan proses 
modernisasi yang menyapa kawasan Arab dan Timur Tengah, 
lebih memilih memakai pakaian kasual ketimbang jubah karena 
dipandang lebih nyaman, praktis, dan tidak ribet. Kalaupun 
mereka memakai jubah, jubahnya sudah sangat modis, trendi, 
dan modern dari segi corak dan desain atau sebut saja “jubah 
gaul”. 


Seperti saya sebutkan sebelumnya, jubah itu beraneka 
ragam. Orang Saudi belum tentu memakai jubah Saudi. Banyak 
dari mereka yang memakai “jubah Emirati”, “jubah Kuwaiti”, 
“jubah Oatari”, jubah Yamani”, dan seterusnya. Demikian 
pula warga non-Saudi, belum tentu mengenakan jubah dari 
negaranya. Jubah buat mereka memang hanya sebuah pakaian 
produk budaya sekuler yang tidak ada sangkut-pautnya dengan 
ajaran keagamaan karena itu oke-oke saja mereka “berpindah 
mazhab” dalam berpakaian. 


Jika di Arab Saudi sendiri sudah terjadi perubahan 
drastis dalam hal cara memandang jubah dan bertata-busana, 
menariknya, sebagaian kaum Muslim dan kelompok Islam di 
Indonesia malah “semangat empat lima” untuk “mengjubahkan” 
masyarakat dengan alasan “nyunah” (baca, mengikuti kebiasaan 
Nabi Muhammad) dan lucunya lagi malah mengafir-ngafirkan 
pakaian tradisionalnya sendiri. Menarik untuk dicatat bahwa, 
kontras dengan pandangan sebagian kelompok Islam di 
Indonesia, para murid Arab-ku tidak merasa mengikuti Nabi 
Muhammad meskipun mengenakan jubah. 


Suatu saat, saya pernah bertanya kepada murid-murid Arab- 
ku: “Apakah kalian yang memakai jubah itu dalam rangka meniru 
Nabi Muhammad?” Mereka malah tertawa dan serentak bilang 
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“tidak.” Menurut mereka, pakaian jubah yang mereka kenakan 
itu busana Arab modern, bukan pakaian Nabi Muhammad 
berabad-abad yang lalu. Jadi, kalau ada kaum muslim sekarang 
di Indonesia yang memakai jubah putih, mereka sebetulnya 
bukan mengikuti sunah rasul seperti klaim mereka selama ini, 
melainkan mengikuti “sunah” orang-orang Arab modern. 


Selanjutnya, seperti negara-negara lain, Arab Saudi juga 
mempunyai tata-cara berbusana, baik “pakaian resmi” maupun 
“pakaian tidak resmi”. Untuk “seragam resmi” biasanya dipakai 
pada waktu ada acara-acara kenegaraan, saat kerja di kantor 
pemerintah, acara wisuda, acara perkawinan, dlsb. Untuk acara- 
acara resmi ini, mereka memakai pakaian tradisional (untuk laki- 
laki, gamis lengkap dengan kain penutup kepala). Sedangkan 
untuk acara-acara tidak resmi, mereka bebas memakai pakaian 
apa saja seperti t-shirt, jeans, hem, jaket, katok kolor, training, 
dlsb. Itu berlaku untuk laki-laki maupun perempuan. Bedanya 
untuk yang perempuan ditutup pakai pakaian abaya. Sejak 
tahun 2000an, aneka pakaian kasual ala Barat telah menjadi tren 
tersendiri bagi warga Arab Teluk khususnya generasi mudanya 
yang tinggal di kota-kota. 


Khusus untuk pakaian traditional laki-laki Saudi, ada 
beberapa pernik-pernik yang perlu diperhatikan. 


“ Petama, tsaub (thawb) yaitu gamis atau jubah yang 
terbuat dari katun atau bulu domba (wool). Warna 
tsaub ini macam-macam: putih, coklat, abu-abu, biru, 
hitam, dlsb. Warna putih biasanya dipakai saat musim 
panas, sedang warna lain dipakai pada waktu musim 
dingin. Untuk ukuran ada yang di bawah mata kaki, 
ada yang diatas mata kaki, tergantung siapa yang 
memakainya. Kalau yang memakai kebetulan pengikut 
salafi konservatif biasanya pakai “jubah cingkrang”, 
kalau yang gak ya gak biasa panjang. 
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“ Kedua, bisyt, yaitu jubah panjang menjuntai berwarna 
coklat, hitam atau putih yang dipakai pada waktu acara- 
acara spesial seperti wisuda, perkawinan, atau acara 
resmi kenegaraan (buat pejabat pemerintah/kerajaan). 
Contoh bisyt adalah yang dipakai Raja Salman dan para 
pejabat penting kerajaan itu. Kalau pada waktu wisuda, 
ada yang pakai jubah ala Barat, ada pula yang pakai 
bisyt ini. 

“ Ketiga, agal, yaitu tali pengikat berwarna hitam (terbuat 
dari kawat) yang dipakai untuk mengikat kain penutup 
kepala supaya kenceng. 


“ Keempat, ghutrah, yaitu jenis kain penutup kepala atau 
“kuftyah” yang umum di Jazirah Arab. 


Ada banyak corak, jenis atau bentuk kain penutup kepala 
atau “kufiyah” atau “keffiyeh” (dari sinilah atau “kopiah” yang 
umum di Indonesia itu berasal) di Timur Tengah. Namanya juga 
bermacam. Selain ghutrah, kadang disebut syimagh, hattah, 
masyadah, chafiye (Persi), cemedani (Kurdi), imamah, dlsb. 
Cara memakainya juga bermacam-macam. Saya suka dengan 
gaya pemakaian ghutrah ala Arab Oatar dan Arab Emirat, lebih 
“nyeni”, modis, dan trendi. Kufiyah (atau ghutrah/syimagh di 
Arab Saudi) ini adalah salah satu budaya pakaian masyarakat 
Timur Tengah yang dalam sejarahnya umum dipakai bukan 
hanya oleh warga Arab saja tetapi juga Kurdi, Berber, Persi, 
Yahudi Mizrahi, Kristen Nestoria, dlsb. Tradisi kufiyah ini 
berakar di peradaban Mesopotamia kuno (sekarang Irak), lalu 
diserap oleh masyarakat Semit, dan kemudian Badui Arab. Sejak 
zaman biblikal, suku-suku Israel kuno (Israelite) dan Samarita 
sudah mengenakan kufiyah ini. Dikatakan “kufiyah” karena ini 
awalnya dikenal dari kota Kufah (Irak). 


Bagi masyarakat atau suku-suku gurun padang pasir, kufiyah 
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ini memiliki bermacam-macam fungsi seperti untuk melindungi 
kepala dari teriknya matahari maupun melindungi mata, hidung 
dan mulut dari serbuan debu pasir. Pola atau corak dan warna 
ghutrah ini bermacam-macam dari daerah ke derah di seantero 
Arab. Masyarakat Arab Badui yang tinggal berpindah-pindah 
dulu mengenakan ghutrah berwarna hitam-putih. Lalu dari 
mana asal-asul ghutrah berwarna merah-putih kotak-kotak itu? 


Sejarah warna ghutrah yang merah-putih itu adalah 
dari Inggris. Pada abad ke-19, pemerintah Inggrislah yang 
memperkenalkan ghutrah berwarna merah-putih itu sebagai 
“penanda” aliansi Arab-Inggris saat melawan pemerintah 
dan tentara Turki Usmani (Ottoman). Warna merah-putih 
adalah salah satu “warna dasar” bendera Inggris. Dulu yang 
mengenakan ghutrah merah-putih ini hanya tentara dan milisi 
Arab saja (di Saudi, Irak, Yordania, Suriah, Palestina, dlsb) yang 
menjadi “klien” atau patron Inggris, bukan masyarakat secara 
umum, guna membedakan dengan tentara/laskar Turki Usmani. 
Kebetulan tentara/milisi Arab dulu juga senang sekali dengan 
warna ghutrah merah-putih yang cerah dan menyala-nyala 
itu. Setelah berhasil mengusir Turki Usmani dan memerintah 
kawasan Arab, ghutrah merah-putih ini kemudian menjadi 
popopuler dan diperkenalkan ke masyarakat luas yang kemudian 
membudaya di kalangan masyarakat Arab, khususnya di Jazirah 
Arab. 


Jilbab dan Busana Perempuan Arab 
di Timur Tengah 


Bagaimana dengan busana perempuan Arab dan Timur Tengah 
pada umumnya? Dan apakah tradisi hijab (dan berhijab), jilbab 
(dan berjilbab) atau pakaian perempuan yang menutup tubuh, 
kepala, rambut, atau bahkan wajah itu lahir di kawasan Arabia 
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dan “diciptakan” oleh Islam atau lahir dari rahim non-Arabia 
dan non-Islam? 


Seperti disinggung sebelumnya, dalam konteks masyarakat 
Arab, khususnya Arab Teluk dan lebih khusus lagi Arab Saudi, 
bukan hanya pakaian laki-laki saja yang beraneka ragam, 
perempuan juga sama. Pula, sebagaimana jubah yang merupakan 
produk kebudayaan sekuler umat manusia, berbagai jenis 
pakaian untuk perempuan seperti hijab, nigab, burga, chador 
(di Iran), khimar, faranji (di Asia Tengah), dan sebagainya juga 
hasil dari kebudayaan material-sekuler umat manusia. Karena 
sebagai produk kebudayaan sekuler umat manusia, maka tidak 
heran kalau jenis busana perempuan sangat beragam sesuai 
dengan konteks geo-kultural dan struktur sosial masyarakat 
dimana mereka tinggal. 


Beragamnya busana perempuan Arab bukan hanya dari 
model jilbab saja tapi juga lainnya. Pula, meskipun jenis 
pakaian ala jilbab sangat populer dan banyak dipakai oleh kaum 
perempuan di seantero Timur Tengah, tetapi bentuk, model, 
dan desain jilbab mereka beraneka ragam. Begitu pula dengan 
warna jilbab juga sangat beragam. Demikian juga kain penutup 
kepala juga beragam. Pun kain penutup wajah. Misalnya, busana 
jilbab warna hitam (disebut abaya) hanya lazim di kawasan 
Arabia dan Arab Teluk. Kelak, oleh kelompok Islam korservatif 
tertentu (misalnya, salafisme dan wahabisme) khususnya di 
Arabia, jenis abaya hitam ini kemudian diberi “mantel” atau 
“stempel” agama lalu “diekspor” ke mancanegara bersamaan 
dengan “ekspor” ideologi konservatisme Islam. 


Penting untuk diketahui, seperti dijelaskan nanti, jenis abaya 
hitam pun sebetulnya bukan “asli” busana yang berkembang di 
masyarakat Arabia. Karena kalau diperhatikan dengan seksama, 
perempuan Arab Baduin (Badu/Badui) yang merupakan 
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penduduk “native” Arabia, tidak mengenakan jenis busana abaya 
hitam atau setidaknya tidak semua kelompok perempuan Arab 
Baduin mengenakan abaya hitam. Ada cukup banyak jenis dan 
warna jilbab atau abaya yang mereka kenakan. Demikian juga 
dengan kain penutup muka mereka sangat variatif tidak melulu 
dalam bentuk nigab atau burga (lihat Gambar). Sebagaimana 
abaya hitam yang lazim di kawasan Arabia dan Arab Teluk, 
cadar penutup kepala seperti nigab dan burga juga hanya lazim 
di kawasan ini, selain Iran dan sebagian di Irak dan Palestina. 
Meski begitu bukan berarti semua perempuan Arab di Arabia 
dan Arab Teluk memakai cadar. Banyak dari mereka yang tidak 
memakai nigab atau burga. Terlebih perempuan Libanon nyaris 
sulit menemui perempuan bercadar, selain di distrik tertentu. 
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Contoh busana tradisional sebagian perempuan Arab Baduin 


Penting juga untuk digarisbawahi bahwa pakaian kasual juga 
berkembang di sejumlah negara (misalnya Libanon) meskipun 
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tidak semasif busana laki-laki. Yang paling umum terjadi adalah 
perubahan model atau corak jilbab yang kian glamor, colorful, dan 
stylish khususnya di kalangan kelas menengah-atas. Fenomena 
ini bisa dengan mudah diamati di Arab Saudi dan negara-negara 
Arab Teluk lain seperti UEA, Oatar, Bahrain, Kuwait, dan Oman. 
Fenomena serupa juga bisa disaksikan di kalangan perempuan 
kelas menengah-elit di sejumlah negara lain seperti Yordania, 
Tunisia, Mesir, atau Aljazair. Tetapi perempuan dari kelas sosial 
bawah pada umumnya mengenakan abaya yang sederhana. 


Dari aspek sejarah, tradisi berbusana menutup aurat bagi 
perempuan atau katakanlah tradisi berhijab atau berjilbab 
sebetulnya sudah dipraktekkan jauh sebelum Islam lahir di 
Jazirah Arab pada abad ke-7 M. Sejarah dan tradisi berhijab itu 
sudah ditemukan jauh di era Sebelum Masehi, mula-mula di 
zaman Mesopotamia Kuno (juga Assyria Kuno). Sejarah mencatat 
setidaknya sejak tahun 2,s00 SM, rezim di kedua peradaban 
klasik ini sudah membuat peraturan atau undang-undang tata- 
cara berbusana bagi perempuan. Disitu jelas disebutkan bahwa 
hijab adalah sebagai mekanisme pembeda antara “perempuan 
elit” dengan “perempuan rendahan”, antara “perempuan 
terhormat” dengan “perempuan kurang terhormat”. Para budak 
perempuan, pekerja rendahan, dan perempuan tak berkasta 
dilarang memakai hijab. Bahkan dikenai hukuman berat jika 
ketahuan memakainya. Hanya perempuan dari “kelas elit” yang 
boleh mengenakan hijab. 


Tradisi Mesopotamia (kini Irak) ini kemudian diteruskan 
oleh berbagai imperium kuno: Sumeria, Mesir, Yunani, Persia, 
Byzantium, dan Romawi. Oleh karena itu tidak heran jika 
perempuan dalam masyarakat kuno di berbagai peradaban ini 
juga mengenakan jilbab (juga hijab) dan memandang pemakaian 
busana hijab itu sebagai simbol kehormatan, prestise, dan “high 
status.” Misalnya, dalam kebudayaan Yunani Kuno, patung- 
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patung perempuan di zaman peradaban Helenisme Yunani 
terkadang mengenakan kain penutup kepala dan bahkan penutup 
wajah. Caroline Galt dan Lloyd Llewellyn-Jones, begitu pula 
Homer, sastrawan kuno kondang dari Yunani, penulis Odyssey 
yang melegenda itu, juga mengonfirmasi tentang penggunaan 
hijab di zaman peradaban Yunani Kuno ini. Bedanya dengan 
Assyria Kuno (dan Mesopotamia Kuno) adalah di Yunani Kuno, 
praktik berhijab bukan hanya untuk perempuan dari “kelas elit” 
tetapi juga “perempuan biasa”. 


Kelak, tradisi berhijab yang semua bercorak sekuler ini 
diperkenalkan atau diadopsioleh agama-agamaSemit, khususnya 
Yahudi, Kristen, dan Islam di Timur Tengah. Agama-agama ini 
memang lahir dalam konteks dan pengaruh sejumlah peradaban 
besar seperti Mesopotamia dan lainnya, dan oleh karena itu 
tidak mengherankan jika ketiga agama “warisan” Ibrahim atau 
Abraham ini kemudian mengadopsi tradisi hijab. Berhijab bagi 
perempuan (seperti disebutkan dalam kitab-kitab suci dan teks 
utama agama-agama ini) adalah lambang kesederhanaan dan 
kepantasan. Karena itu tidak heran jika kelompok perempuan 
Yahudi dan Kristen awal (sebagian berlanjut sampai sekarang) 
mengenakan jilbab dan hijab dan bahkan cadar (lihat Gambar). 
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Sejarah juga menunjukkan, tradisi perempuan Arab tidak 
berhijab apalagi bernigab dan berburga. Kelak, Imperium 
Byzantium-lah yang memperkenalkan tradisi hijab ini ke kawasan 
Arab. Pada waktu Islam lahir, dunia Arab dan Timur Tengah 
memang dikepung oleh imperium ini, sehingga masyarakat 
Kristen dan Yahudi mendominasi kawasan ini. Jadi, sangat lucu 
jika mendapatkan masyarakat Yahudi dan Kristen kontemporer 
yang anti-hijab sama lucunya dengan sejumlah kaum muslim/ 
muslimah yang mengklaim hijab sebagai “properti Islam” saja. 


Singkatnya, karena terpengaruh oleh praktik dan tradisi 
berhijab di kalangan masyarakat elit di Mesopotamia, Byzantium 
dan lainnya, umat Yahudi dan Kristen (juga Islam) juga 
mempraktikkan tradisi ini. Simak saja ada sejumlah ayat dalam 
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru—misalnya dalam Surat 
Kejadian, Keluaran, Korintus, dan lain-lain—yang mengisahkan 
tentang hijab ini. Itulah sebabnya mengapa sejumlah kelompok 

Yahudi ortodoks dan Kristen 


| ortodoks kontemporer 
(seperti Katolik, Anabaptis, 
khususnya Amish, 


Kristen Ortodoks Timur, 
dan sebagainya) masih 
mengenakan hijab. Ada 
banyak dokumen foto 
atau ilustrasi di Internet 
yang menggambarkan 
tentang perempuan hijab di 
kalangan komunitas Kristen 
dan Yahudi ortodoks ini. 


Perempuan Kristen Koptik 
Mesir dengan Jilbab dan Hijab 
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Dalam sejarahnya, penggunaan hijab bagi kaum 
perempuan ini, baik dalam Yahudi maupun Kristen, adalah 
sebagai perlambang kesederhanan dan kepantasan. Perintah 
penggunaan penutup kepala bagi perempuan itu seperti 
larangan mengenakan topi bagi laki-laki saat berada di dalam 
gereja. Itulah pesan singkat Rasul Santo Paulus yang direkam 
dalam Surat Korintus. Karena itu jika ada umat Kristen dan 
Yahudi kontemporer yang anti-hijab sebetulnya mereka telah 
mengingkari asal-usul dan warisan sejarah dan tradisi agamanya 
sendiri. Demikian pula jika ada kaum muslim yang mengklaim 
bahwa hijab adalah “properti” milik Islam, maka klaim itu jelas 
tidak valid dan ahistoris serta mengabaikan praktek berhijab 
di komunitas lain, baik komunitas agama seperti Kristen dan 
Yahudi, maupun komunitas non-agama seperti dalam tradisi 
masyarakat Mesopotamia, Persia, dan Yunani kuno. 


Jadi jelasnya, berdasarkan kajian kesejarahan, tradisi 
berhijab/berjilbab bukanlah monopoli muslimah (umat Islam). 
Bukan monopoli perempuan Arab. Bukan pula monopoli agama- 
agama Semit lain seperti Kristen dan Yahudi-yang merupakan 
“saudara tua” Islam. Tradisi berhijab ini sudah dipraktekkan oleh 
masyarakat-baik “masyarakat agama” maupun “masyarakat 
non-agama atau sekuler” jauh sebelum munculnya agama- 
agama Ibrahim (Abraham) ini. Menariknya, masyarakat Arab 
pada mulanya tidak mengenal tradisi hijab ini. Masyarakat dan 
kebudayaan Byzantium dan Persi-lah yang memperkenalkan 
budaya hijab ini ke masyarakat Arab. 


Mungkin karena dianggap sebagai tradisi baik, sejumlah 
agama kemudian mengadopsi tradisi hijab ini menjadi bagian dari 
norma keagamaan. Memang jika kita mengkaji secara mendalam 
dengan perangkat keilmuan (bukan dengan keimanan) kita akan 
mendapatkan sejumlah tradisi atau kebudayaan masyarakat 
yang kemudian menjadi ajaran-ajaran normatif agama. Dengan 
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kata lain, ada budaya yang “dinormakan”, “dinormatifkan”, 
atau “diagamakan.” Ada pula agama atau norma yang kemudian 
“dibudayakan.” Hijab adalah salah satu contoh dari budaya yang 
“dinormakan/diagamakan” tadi. 


Dalam Islam sendiri tidak ada kesepakatan tunggal di 
kalangan ulama (sarjana Islam) dan fugaha (ahli hukum Islam) 
tentang kewajiban berhijab buat perempuan Muslimah ini. 
Ada yang mengharuskan, ada yang membolehkan, ada pula 
yang tidak mewajibkan. Ada yang bilang bahwa ayat tentang 
penggunaan hijab atau tirai itu hanya ditujukan untuk para istri 
Nabi Muhammad saja. Kata “hijab” sendiri dalam Bahasa Arab 
memang berarti “tirai” atau “pembatas” bukan merujuk pada 
jenis, bentuk, atau desain pakaian tertentu seperti yang kita lihat 
dewasa ini. Meskipun ada yang berpendapat bahwa perintah 
mengenakan hijab bagi perempuan itu diambil dari sejumlah 
ayat dalam Al-Our'an, banyak juga yang berargumen bahwa 
pakaian hijab itu diderivasi dari Hadis Nabi dan pendapat para 
ulama (sarjana studi Islam) dan fugaha (ahli hukum Islam). 


Meskipun begitu yang jelas berhijab itu, baik dalam Islam, 
Kristen, dan Yahudi, dimaksudkan untuk menutup aurat. Dalam 
konteks masyarakat Arab Timur Tengah zaman dulu, penutupan 
aurat dengan busana sejenis abaya karena model pakaian lain 
belum ada kala itu. Namun dalam konteks atau perspektif 
lebih luas, penutupan aurat itu bisa dilakukan dengan jenis 
pakaian apa saja tidak melulu dengan abaya atau jilbab tetapi 
bisa dengan, mislnya, jeans, baju, kemben, dan seterusnya. Asal 
menutup aurat, semua jenis pakaian itu bisa disebut “busana 
muslimah”. Mungkin lantaran tidak adanya “juklak dan juknis” 
yang jelas mengenai hijab ini, maka berbagai masyatakat Islam 
mengembangkan dan mempraktekkan kebudayan berhijab dan 
berpakaian masing-masing: abaya dan nigab di Saudi, burga di 
Afganistan, paranja atau paranji di Asia Tengah, chador di Iran, 
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Yasmak di Turki, purdah di Asia Selatan, tudong di Malaysia, 
kerudung di Jawa dan seterusnya. 


Fungsi Jilbab dan Hijab di Timur Tengah Kuno Pra- 
Islam 


Menurut Fedwa El Guindi (1999, 2004), spesialis studi tentang 
busana masyarakat Arab atau Timur Tengah secara umum, 
dalam tradisi masyarakat Timur Tengah Kuno (ancient Middle 
East), busana perempuan dalam bentuk jilbab dan hijab memiliki 
sejumlah fungsi yang cukup berlainan dari satu masyarakat ke 
masyarakat lainnya. El Guindi mencatat hanya kaum perempuan 
Mesir Kuno yang tidak mengenakan jilbab dan hijab sebagai 
simbol persamaan gender atau egalitarianisme antara laki-laki 
dan perempuan. Meskipun demikian, kelak perempuan Yahudi 
Mesir (juga komunitas Kristen Koptik), seperti ditulis sarjana 
Yahudi Shelomo Dov Goetein mengenakan jilbab dan hijab 
yang sangat mungkin dipengaruhi oleh teks-teks agama mereka 
(Goetein 2000). 


Kemudian, dalam tradisi masyarakat di Sumeria Kuno 
(termasuk wilayah Bahrain dalam konteks mdoern), busana 
jilbab/hijab berfungsi sebagai komplementer dan simbol kepala 
rumah tangga yang otonom (independen) serta memiliki 
tanggung jawab urusan eksternal dan internal. Selain busana, 
kunci rumah yang dipegang oleh perempuan juga sebagai 
lambang kepala rumah tangga yang bertanggung jawab untuk 
menjaga keamanan rumah. Hingga kini, sebagian masyarakat 
asli Bahrain masih memegang prinsip ini. 


Sementara itu dalam peradaban masyarakat Mesopotamia 
Kuno (khususnya Assyria) dan juga Persia, busana perempuan 
Gilbab dan hijab) diatur dalam sebuah undang-undang. 
Berdasarkan peraturan atau undang-undang tersebut dapat 
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dengan jelas disimpulkan ada relasi kuat antara busana 
perempuan dan pembagian kelas (stratifikasi sosial) serta 
status sosial di masyarakat. Perempuan berjilbab (berhijab) 
atau tidak menunjukkan “kelas” dan status mereka di 
masyarakat. Jilbab/hijab sebagai perlambang status (high class), 
privasi, eksklusivitas, dan keistimewaan (previlase) kelompok 
perempuan elit-menengah dan golongan aristokrat yang tidak 
layak dikenakan oleh “perempuan rendahan.” 


Undang-undang di Mesopotamia (Assyria, Persia) mengatur 
perempuan mana yang boleh (dan harus/wajib) mengenakan 
jilbab/hijab dan perempuan mana yang tidak boleh (dilarang 
atau haram) mengenakannya. Kelompok perempuan yang boleh 
dan harus mengenakan jilbab (dan hijab) adalah perempuan 
ningrat (bangsawan, ladies-by-birth), perempuan terhormat 
dan yang menikah, serta perempuan merdeka. Dengan begitu 
kelompok perempuan berikut ini dilarang mengenakan jilbab/ 
hijab: keluarga miskin, gundik, pelayan, pelacur, dan budak 
(kecuali jika permpuan budak sudah dinikahi maka ia harus 
berjilbab di jalan umum). Jika mereka melanggar peraturan ini 
(baca, memakai jilbab/hijab di ruang publik), maka hukumannya 
sangat berat: dipukul, dicambuk, diikat, disiram cairan hitam di 
kepala mereka, serta dipotong telinganya (El Guindi 2004: 44- 
75 Ahmed 1992: 14). 


Selanjutnya, struktur sosial masyarakat Yunani Kuno 
digambarkan sangat hirarkis. Dalam pandangan masyarakat 
Yunani Kuno, perempuan dikonstruksi sebagai mahluk inferior— 
secara mental maupun fisik (biologis) dan terkungkung di ruang- 
ruang privat yang jauh dari domain publik. Bagi mereka, “kodrat” 
perempuan adalah mahluk lemah karena itu tempat mereka 
di dalam rumah. Lebih lanjut, perempuan harus diam, patuh, 
dan tunduk pada laki-laki. Mereka harus mengenakan busana 
jilbab/hijab dan menjauhi publik dan laki-laki. Singkatnya, 
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dalam tradisi Hellenis (Yunani Kuno), busana sebagai lambang 
hirarki, seklusi, inferioritas, dan keterkungkungan, bukan 
hanya secara sosial (produk konstruksi masyarakat) tetapi juga 
“secara natural” (inborn atau dilahirkan sebagai mahluk inferior 
dan subordinat dari laki-laki). 


Dalam banyak hal, tradisi dan budaya Hellenis ini kemudian 
diadopsi, diadaptasi, atau dilanjutkan oleh Byzantium, yang 
juga mengonstruksi perempuan tidak lebih sebagai, dalam 
istilah Jawa, “konco wingking” (“teman belakang”) untuk sekedar 
memenuhi kebutuhan “dapur” (memasak), “sumur” (mencari 
air, kerja domestik) dan “kasur” (melayani hubungan seks dan 
reproduksi). Dalam masyarakat Byzantium, busana jilbab/hijab 
berfungsi sebagai medium seklusionis. Hal yang kurang lebih 
sama juga terjadi di masyarakat Romawi. 


Jika diperhatikan, masyarakat Arabia Kuno pra-Islam bisa 
dikatakan mewarisi dan mengadopsi berbagai warisan budaya 
dan peradaban Timur Tengah: Mesopotamia, Yunani, Byzantium, 
Romawi, Persia, Yahudi, China, dan lain-lain. Arab Islam hadir 
ketika budaya-budaya tersebut sudah mapan (well-established) di 
masyarakat sehingga wajar jika dalam ajaran dan tradisi Islam 
bersifat “creole” campuran dari aneka ragam tradisi-budaya 
yang sudah lama berkembang di masyarakat Arabia dan Timur 
Tengah. 


Busana Perempuan Arab Saudi 


Lalu, bagaimana dengan kaum perempuan di Arab Saudi? 
Apakah mereka semua memakai hijab dan kain penutup wajah, 
entah itu burga atau nigab? Sebagian sudah sayajelaskan di awal- 
awal tulisan ini. Untuk melengkapi, saya kutipkan pendapat dari 
muridku dari Jedah yang bernama Sayyid Muhammad Zainy 
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yang masih keluarga habib karena keturunan Nabi Muhammad 
dari jalur Ali Zainal Abidin bin Hussain. Ia mengisahkan 
atau menuturkan kepada saya pengalaman keluarganya dan 
masyarakat Saudi pada umumnya tentang hal-ikhwal bertata- 
busana bagi kaum perempuan. Ia dan keluarganya mengaku 
sebagai pengikut Sunni bermazhab Syafii yang merupakan 
mayoritas mazhab di kawasan Hijaz (Jeddah, Madinah, dan 
Mekkah) di ujung barat Saudi. 


Menurut penuturan Muhammad Zainy, di Arab Saudi, 
hanya pengikut mazhab Hanbali saja yang ketat dalam masalah 
berpakaian, khususnya buat perempuan. Mazhab-mazhab figih 
lain, menurutnya, sangat fleksibel. Apalagi mazhab Hanafi 
(didirikan oleh Imam Abu Hanifah, 699-767 M) yang sangat 
rasional dalam merumuskan kaidah, teori, dan produk-produk 
hukum Islam. Dalam hal berpakaian buat perempuan ini, hanya 
Imam Ahmad bin Hanbal—pendiri mazhab Hanbali (780-855 
M) yang kemudian diikuti oleh sejumlah pengikutnya termasuk 
Ibnu Taimiyah (1263-1328 M), Ibnul Oayyim al-Jauziyah (1292— 
1350 M), dan Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab (1703-1792 
M) yang merupakan pendiri “Wahabisme” —yang mengharuskan 
perempuan Muslimah harus “brukut” (tertutup rapat semua 
anggota tubuh) dalam berpakaian, bukan hanya tubuhnya saja 
yang tertutup tetapi juga mukanya. Sementara itu Imam Syafii 
(767-820 M), perempuan tidak perlu menutup rapat semua 
anggota tubuhnya, tetapi cukup menutup aurat dan rambut. 
Dengan kata lain, bagi Imam Syafii, perempuan Muslimah wajib 
berhijab tetapi tidak wajib bernigab atau berburga. Sedangkan 
Imam Hanafi tidak mewajibkan maupun melarang perempuan 
untuk berhijab, apalagi bernigab. Keterangan ini dari muridku 
tadi. Saya antropolog bukan ahli figih atau spesialis studi-studi 
Islam jadi bukan tugasku untuk mengecek pernyataan para 
imam ahli figih tersebut. 


68 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Karena Hanbali menjadi mazhab resmi negara di Saudi, 
maka tidak mengherankan jika banyak perempuan Saudi yang 
menutup muka dengan nigab atau burga, khususnya di daerah- 
daerah basis pengikut Imam Hanbali (seperti Riyadh, Oassim, 
Hail). Sementara kawasan-kawasan non-Hanbali seperti Hijaz, 
banyak perempuan yang tidak bernigab. Muhammad Zainy 
menambahkan bahwa kalau pemerintah Arab Saudi hanya 
mewajibkan perempuan memakai hijab, bukan nigab atau 
burga. Yang terakhir ini dianggap sebagai “adat Arabia” bukan 
“norma keagamaan” sehingga tidak “diundangkan”. Meski 
tidak “diundangkan,” tetap saja banyak perempuan Saudi yang 
memakai nigab karena mereka menganggapnya sebagai bagian 
dari sejarah dan tradisi warisan leluhur yang sudah berlangsung 
secara turun-temurun. 


Menarik untuk disimak, bukan hanya pengikut Hanbali saja 
yang mengenakan nigab atau burga. Para pengikut mazhab lain 
juga memakainya. Kaum perempuan Syiah Saudi juga memakai 
nigab, meskipun juga banyak yang tidak memakainya. Jelasnya, 
ada beraneka ragam praktek bertata-busana di Saudi dan 
masyarakat Arab pada umumnya. Jika nigab umumnya dianggap 
sebagai budaya, maka hijab dipandang sebagai “norma agama.” 
Oleh karena itu meskipun tidak semua perempuan Saudi itu 
bernigab, hampir semuanya berhijab, khususnya jika berada di 
teritori Saudi. 


Muhammad Zainy juga menuturkan kalau keluarganya 
sendiri juga tidak pernah memakai nigab. Bahkan kalau sedang 
bepergian liburan keluarga besarnya di Dubai (Uni Emirat Arab) 
dan tempat-tempat lain banyak yang melepas hijab dan abaya 
diganti dengan jeans, kaos, dan lain-lain. Kalau mau mudik 
ke Saudi, mereka baru ganti lagi pakaiannya dengan abaya 
dan hijab. Menurutnya, bukan hanya keluarganya saja yang 
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melakukan praktek “pindah mazhab pakaian” seperti ini, kaum 
perempuan lain di Saudi juga kurang lebih mempraktekkan hal 
serupa. 


Peran Sentral Wahabi Najd di Arab Saudi 


Dalam konteks Arab Saudi, proses “nasionalisasi” apa yang 
mereka klaim sebagai “busana muslimah” abaya, hijab, dan 
cadar yang berwarna serba hitam tidak lepas dari peran sentral 
kelompok Arab Wahabi Najdi yang berasal dari daerah Najd 
(atau Najed) di Arabia tengah yang meliputi Riyadh, Al- 
Oassim, dan Buraidah. Di awal tulisan ini sudah disinggung 
jika di antara enam kawasan geo-kultural Arab Saudi, Najd-lah 
dalam sejarahnya yang dikenal berkultur militan-konservatif 
dalam hal ekspresi keagamaan dan kebudayaan (termasuk 
dalam berpakaian), walaupun sekarang Najd juga sudah banyak 
mengalami perubahan fundamental dan dramatis dalam hal 
tata-busana. 


Dulu, militansi dan konservatisme Najd itu bisa dimaklumi 
karena disinilah tempat gerakan Wahabi pertama kali muncul, 
dipimpin oleh seorang teolog-reformis, Muhammad bin Abdul 
Wahhab (1703-92). Di kawasan ini pula, Muhammad Al Saud 
(1710-65) mendirikan pusat kerajaan Arab Saudi pertama 
(tepatnya di Diriyah, tempat kelahirannya) di abad ke-18 M. 
Jika nama “Wahabi” diambil dari nama Muhammad bin Abdul 
Wahhab at-Tamimi, maka nama “Saudi” diambil dari nama ayah 
Muhammad Al Saud ini, yaitu Saud bin Muhammad Al-Mugrin, 
yang kala itu sebagai Amir Diriyah (Farguhar 2016: Thompson 
2014). 


Kelak, jaringan politisi, birokrat, sarjana, dan aktivis agama 
kelompok Wahabi Najd inilah yang membuat aturan etika 
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berbusana dan menyeragamkan model berpakaian masyarakat 
di seluruh wilayah Arab Saudi. Puncaknya, pada awal 1980o- 
an ketika kelompok/faksi Islam garis keras atau sayap militan 
dan ultrakonservatif diberi otoritas penuh oleh Raja Khalid di 
panggung kekuasaan dan keagamaan, mereka bergerak cepat 
membuat berbagai peraturan dan norma berpakaian bagi 
masyarakat yang tinggal di seantero Arab Saudi, baik warga 
setempat maupun pendatang (kaum ekspat/migran) (Commins 
2005, Trofirmov 2007). Sejak itulah kaum perempuan, jika di 
tempat umum, diharuskan memakai abaya, hijab, dan cadar 
berwarna hitam, yang menurut mereka dianggap sebagai warna 
yang paling mendekati diktum atau petunjuk dalam syariat 
Islam (yaitu kesederhanaan, disamping fungsi menutup aurat). 
Jika melanggar aturan berbusana ini, mereka akan mendapatkan 
sanksi berat, termasuk dicambuk. Dampaknya, toko-toko yang 
menjual abaya pun akhirnya harus menjajakan abaya hitam. 


Saya membaca aturan berbusana serba hitam bagi 
perempuan ini merupakan semacam “nasionalisasi” tradisi 
Wahabi Najd karena merekalah yang pada mulanya memelopori 
dan kemudian memopulerkan pakaian ini dalam sejarah 
Arab Saudi mdoern. Bahkan pakaian tradisional/daerah 
kaum perempuan Najd sendiri, sebelum mengalami proses 
“Wahabisasi”, tidak berwarna hitam melainkan cokelat- 
kemerahan, seperti ditunjukkan dalam studi David Long, 
Culture and Customs of Saudi Arabia (Long 2005). Aturan serba 
ketat, kaku, dan rigid dalam hal berbusana ini berlangsung 
selama hampir empat puluh tahun sebelum dominasi kelompok 
militan agama ini dipreteli peran sosial-keagamaan mereka dari 
struktur kekuasaan dan pemerintahan. Institusi “Polisi Syariat” 
(mutawwa) yang selama puluhan tahun menjadi “penjaga 
moral” masyarakat juga sudah dibekukan. Sebelum dilikuidasi, 
merekalah yang selama ini patroli di tempat-tempat umum 
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guna mengecek ada tidaknya perempuan yang tak berabaya 
(atau berhijab) atau yang berkumpul laki-perempuan. 


Sebelum era 1980oan, perempuan Saudi, khususnya yang 
berada diluar kawasan Najd, cukup leluasa dalam hal berbusana, 
tidak harus mengenakan pakaian serba hitam. Bahkan tradisi 
busana masyarakat urban di kawasan Hijaz sebelum ditaklukkan 
oleh keluarga Al Saud pada tahun 1930oan sangat dipengaruhi 
oleh gaya berbusana Turki Usmani (Ottoman) yang dulu 
sempat menguasai kawasan tersebut. Meskipun pada waktu itu 
ada perempuan yang memakai pakaian serba hitam tetapi atas 
prakarsa atau kesadaran mereka sendiri, bukan karena paksaan, 
kewajiban, dan aturan pemerintah. Mereka juga leluasa 
memakai pakaian tradisional suku/daerah masing-masing yang 
sangat warna-warni dan penuh dengan asesoris. 


Bahkan, seperti ditulis dalam berbagai kajian etnografi 
dan kesejarahan masyarakat Saudi tempo dulu (misalnya 
oleh Mai Yamani, Heather Ross, atau Amir Al-Sudairi) kaum 
perempuan kota, kelas menengah, dan warga pedesaan berbasis 
pertanian tidak mengenakan cadar di ruang publik. Hanya 
perempuan Arab Badui (Bedouin) saja yang dalam sejarahnya 
selalu menggunakan cadar karena mereka adalah kelompok 
pastoralis--snomad (nomadic pastoralist) yang pola hidupnya 
selalu berpindah-pindah dari satu daerah ke daerah lain untuk 
mencari sumber air dan makanan. Bagi mereka, cadar sangat 
berguna untuk melindungi wajah dari terik matahari dan debu 
padang pasir. 


Fungsi cadar bagi perempuan Arab Badui ini kurang 
lebih sama dengan kaum lelaki Tuareg, salah satu kelompok 
etnik Berber. Di kalangan masyarakat Tuareg, laki-laki yang 
justru bercadar karena mereka yang sering berada diluar saat 
menggembalakan ternak atau berburu. Sedangkan perempuan 
lebih banyak di rumah. Tetapi bagi lelaki Tuareg, fungsi kain 
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cadar bukan hanya untuk melindungi muka dari debu padang 
pasir saja tetapi juga dari roh jahat (evil spirit). Nah, leluhur 
masyarakat Arab Najd itu adalah kaum Badui, karenanya wajar 
jika mereka kelak ketika pindah dan menetap di kota (tidak 
lagi menjadi bangsa nomad) membawa serta tradisi berpakaian 
leluhur mereka, termasuk tradisi bercadar tadi. 


Perkembangan Busana Perempuan Saudi Masa 
Kini 

Sejak beberapa tahun terakhir ini, telah terjadi perubahan besar- 
besaran dalam dunia tata busana masyarakat Arab Saudi, baik 
laki-laki maupun perempuan. Seiring dengan kebijakan moderasi 
beragama dan berbudaya yang digaungkan oleh pemerintah 
(Thompson 2014, 2019), Arab Saudi kini sedang menikmati 
kembali fleksibilitas berpakaian seperti tempo dulu. Tentu saja 
masih dalam koridor norma kepantasan dan kesopanan. Kaum 
laki-laki Saudi kini semakin banyak yang mengenakan celana 
jeans, baju, kaos, jas, kolor, dlsb. Gamis banyak dipakai untuk 
acara-acara resmi (di kantor, resepsi pernikahan, wisuda, dlsb). 


Bagi kaum perempuan, kalau di ruang publik, mereka tidak 
lagi takut ditangkap Polisi Syariat kalau tak berhijab atau tak 
mengenakan abaya. Abaya yang dijual di toko-toko atau butik 
pun tidak lagi didominasi warna hitam tapi sudah warna-warni. 
Akibatnya, banyak kita saksikan perempuan dengan abaya 
beraneka warna, sama banyaknya dengan perempuan yang tak 
bercadar ataupun tidak berhijab. Tentu saja hal ini bukan berarti 
perempuan yang berabaya, berhijab, dan bercadar hitam sudah 
tidak ada. Mereka tetap banyak jumlahnya karena berpakaian 
model seperti itu sudah dianggap sebagai bagian dari budaya 
mereka (bukan ajaran keagamaan). Yang menarik lagi adalah 
berbagai even peragaan busana (fashion show) bagi perempuan 


73 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


juga digelar dengan menghadirkan top model dari Luar Negeri. 
Pula, pameran-pameran busana tradisional/daerah juga sering 
diselenggarakan untuk melestarikan eksistensi mereka (lihat 
Gambar). 


Documenting the colorful 
history of Saudi Arabia's 
traditional clothing 


Contoh fashion busana daerah di Arab Saudi 


Fenomena ini cukup kontras dengan apa yang terjadi di 
Indonesia saat ini. Di saat Arab Saudi sedang memoderasi, 
mengfleksibelkan, dan meluweskan budaya berbusana serta 
berupaya menghidupkan kembali pakaian daerah/tradisional 
agar tidak punah, sebagian kelompok Islam di Indonesia malah 
gencar mengampanyekan apa yang mereka klaim sebagai 
“busana islami / syar'i” seraya mengtabukan dan mengafirkan 
busana daerah/tradisional atau pakaian adat warisan luhur para 
lehuhur Nusantara. Sungguh sangat disayangkan sekali! 


Jika di Indonesia sedang ramai “mengagamakan,” 
“mengislamkan,” atau “mengsyar'ikan” busana atau sedang 
gencar-gencarnya mengkampanyekan dan mempropagandakan 
“busana muslim” dan “busana muslimah,” Arab Saudi justru 
sebaliknya. Belakangan ini publik, internasional maupun 
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domestik, diramaikan dengan wacana baru mengenai “tata 
busana” bagi perempuan Arab Saudi. Pasalnya adalah sejumlah 
kalangan elit, baik elit kerajaan maupun klerik atau sarjana 
agama, mewacanakan tentang ketidakwajiban bagi perempuan 
Saudi di ruang publik untuk mengenakan abaya (“jilbab 
gelombor”) warna hitam dan bahkan “hijab syar'i”, apalagi 
nigab atau burga (cadar). 


Putra Mahkota Muhammad bin Salman (MBS) misalnya, 
seperti diliput berbagai media dalam dan luar negeri, menyatakan 
dengan terang-terangan bahwa perempuan harus dibebaskan 
dalam hal tata-busana (Emirates Woman 2018). Menurutnya, 
sepanjang mereka mengenakan pakaian yang sesuai dengan 
norma-norma kepantasan dan etika publik di Saudi maka hal itu 
sudah cukup tidak perlu dan tidak harus memakai abaya, hijab, 
apalagi cadar. Dengan kata lain, berpakaian bagi perempuan, 
sebagaimana buat laki-laki, adalah sebuah pilihan masing- 
masing individu bukan pemaksaan. 


Selama ini, MBS memang dikenal sebagai elit politik 
berhaluan progresif-moderat yang banyak melakukan 
terobosan-terobosan penting dan fundamental dalam hal 
kepolitikan, perekonomian, feminisme, maupun keagamaan 
dan kebudayaan. Bukan hanya soal busana perempuan saja, 
MBS juga mengijinkan perempuan untuk mengemudi dan 
memiliki SIM sendiri, menonton olahraga di stadium campur 
dengan laki-laki, serta boleh bekerja di berbagai sektor publik, 
termasuk di bidang keamanan. Ia juga memprakarsai sektor 
turisme, pembukaan kembali industri sinema yang sempat lama 
mati suri dan juga konser musik dengan menampilkan para 
musisi lokal maupun mancanegara. 


MBS bukan satu-satunya “elit moderat-progresif” di Saudi, 
khususnya mengenai tata-busana ini. Sebelumnya, Putri Rima 
binti Bandar Al-Saud, Ketua Saudi Federation for Community 
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Sports (SFCS), di berbagai kesempatan juga menegaskan bahwa 
hijab dan abaya, apalagi cadar, bukanlah hal fundamental dan 
substansial. Yang lebih penting dan harus serius diperhatikan 
adalah tentang kemampuan dan kualitas perempuan itu sendiri, 
bukan tetek-bengek soal pakaian (Arab News 2018). Putri Rima 
sendiri selalu mengenakan pakaian kasual warna-warni dengan 
kerudung biasa, bukan abaya dan hijab hitam, apalagi cadar. 


Bukan hanya kalangan elit politik dan keluarga kerajaan 
saja, sejumlah elit agama dan ulama senior juga mengemukakan 
hal serupa. Misalnya Syaikh Abdullah Al-Mutlag, anggota 
Council of Senior Scholars, menyatakan dan menegaskan 
bahwa perempuan tidak harus memakai abaya di ruang publik. 
Baginya, perempuan cukup berpakaian yang sopan dan pantas. 
Syaikh Abdullah juga menyatakan lebih dari 9090 perempuan 
Muslimah di dunia ini juga tidak memakai abaya (Saudi Gazette 
2018). 


Seperti biasa, publik menanggapi beragam tentang 
“reformasi busana” kaum perempuan di Saudi ini. Ada yang 
menyambut optimis, positif dan riang-gembira. Ada pula yang 
menyambutnya dengan pesimisme dan penuh kekhawatiran. 
Sejumlah pengamat juga mewanti-wanti atau memberi 
peringatan kalau “reformasi radikal” ini bisa berbuntut 
pada pemberontakan kelompok militan agama dan kalangan 
konservatif. 


Sebetulnya jika mengamati dengan seksama pernyataan 
MBS, Putri Rima maupun Syaikh Abdullah itu bukanlah datang 
secara tiba-tiba dan tidak memiliki landasan sosial-faktual di 
masyarakat. Sejak beberapa tahun terakhir ini, khususnya sejak 
mendiang Raja Abdullah yang dikenal sebagai “raja moderat- 
progresif”, gaya berbusana kaum perempuan Saudi memang 
cukup longgar. Keliru besar anggapan yang menyatakan bahwa 
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semua perempuan Saudi mengenakan abaya, hijab dan cadar 
hitam ala ninja. 


Dalam perkembangan terakhir ini, warna abaya warna- 
warni tidak melulu hitam dan bahkan penuh dengan pernak- 
pernik bordir. Banyak gerai atau toko busana maupun mall 
yang memajang aneka jenis busana abaya ini. Bahkan ada 
anggapan bahwa “abaya hitam” tanpa bordir itu sudah “kuno” 
karena tidak modis dan stylish. Perempuan mengenakan abaya 
warna-warni sudah menjadi pemandangan biasa di Saudi. 
Dalam konteks Saudi, abaya bukan hanya sekedar pakaian 
penutup tubuh atau penanda moralitas perempuan tetapi juga 
menunjukkan “kelas sosial” yang memakainya. Jadi, perempuan 
yang mengenakan abaya dengan desain keren dan warna-warni 
dipersepsikan sebagai “kelas menengah-atas”, bukan “kelas 
bawah” (misalnya pekerja sektor domestik rumah tangga) yang 
biasanya mengenakan abaya hitam dengan desain sederhana 
dan minimalis. 


Ada semacam “hukum tak tertulis” yang menyatakan 
bahwa “abayamu adalah dirimu”. Di kalangan kaum perempuan 
Indonesia di Saudi, ada gurauan kalau tidak ingin dianggap 
sebagai “pembantu rumah tangga”, maka jangan mengenakan 
abaya hitam sederhana kalau di tempat umum tapi pakailah 
abaya yang modis dan warna-warni. Perempuan Saudi sendiri 
sebetulnya sudah lama merindukan kelonggaran berbusana. 
Selama ini mereka mengenakan pakaian “superbrukut” (serba 
tertutup dari ujung rambut sampai ujung kaki) di ruang- 
ruang publik di Saudi bukan karena kesadaran pribadi atau 
dalam rangka mengikuti anjuran dan perintah ajaran / doktrin 
agama tetapi lebih karena ketakutan terhadap hukuman 
pemerintah maupun kelompok militan agama (kaum Wahabi 
ultrakonservatif, khususnya “polisi Syariat”) yang mendominasi 
dunia kepolitikan dan wacana keagamaan terutama sejak 
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akhir 1970an, pascaserangan terorisme ekstrimis Juhaiman 
al-Otaibi. Maka ketika otoritas “polisi Syariat” dipreteli dan 
tidak lagi berpengaruh dan memiliki kekuasaan mutlak untuk 
menghakimi, pelan tapi pasti, kelonggaran berbusana menyapa 
kaum perempuan Saudi. 


Bukti nyata bahwa berpakaian brukut itu lebih karena 
“strategi budaya” untuk menghindari hukuman (legal and 
religious punishment) bisa dilihat pada saat kaum perempuan 
bepergian keluar Saudi dimana, pada umumnya, mereka 
mengenakan busana kasual-praktikal, kecuali kelompok emak- 
emak berusia lanjut yang tetap berabaya gelombor. Fenomena 
ini juga dikisahkan oleh murid-murid Saudiku. Misalnya 
Muhammad al-Zaini pernah mengungkapkan ketika dia dan 
keluarga besarnya bepergian atau liburan ke Dubai dan kota- 
kota lain sering atau bahkan selalu tidak mengenakan abaya 
bagi saudara-saudara perempuannya. 


Lebih dari itu, di kompleks-kompleks perumahan (compound) 
seperti di Aramco dan di kompleks perumahan kampus tempat 
saya mengajar saat ini, perempuan dengan busana yang lebih 
fleksibel merupakan pemandangan yang lumrah dijumpai 
sehari-hari. Bahkan ada kesan para perempuan dari Pakistan 
atau India tampak lebih konservatif dalam berbusana ketimbang 
warga Saudi atau Arab non-Saudi atau perempuan non-Arab/ 
Pakistan/India (misalnya dari kawasan Asia, Afrika atau Eropa). 


Jadi apa yang dikemukakan oleh MBS di atas sebetulnya 
merupakan cerminan, refleksi, atau respons atas perubahan 
sosial-budaya yang sudah terjadi di Saudi sejak beberapa tahun 
terakhir ini. Dengan kata lain, MBS hanya “mengechokan” atau 
menggemakan apa yang terjadi di masyarakat. MBS menyadari 
dan bisa membaca situasi dengan baik bahwa aroma aksi yang 
menuntut perubahan fundamental hal-ihwal yang berkaitan 
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dengan masalah perempuan itu cukup bergema di masyarakat, 
khususnya masyarakat urban. 


Gaung emansipasi perempuan dan pemikiran tentang 
pentingnya pemerintah untuk fokus pada kualitas dan kapabilitas 
ketimbang busana perempuan itu juga digelorakan oleh para 
elit dan sarjana perempuan yang duduk di Dewan Penasehat 
Kerajaan (Shuro Council). Sejak Raja Abdullah, perempuan 
menempati kuota 3046 di Shuro Council. Mereka inilah yang 
selama ini banyak melakukan dan menyuarakan perubahan atas 
hak-hak kaum Hawa di Saudi. 


MBS menyadari bahwa kaum muda-mudi adalah tulang 
punggung (backbone) bagi masa depan Arab Saudi karena mereka 
menempati mayoritas dari populasi penduduk. Kebijakan 
dramatis MBS juga dimaksudkan untuk mendorong agar kaum 
muda-mudi yang studi di Luar Negeri, khususnya di Amerika 
Utara dan Eropa Barat, kembali ke Saudi. Sejak Raja Abdullah, 
ada ratusan ribu kaum muda-mudi yang belajar di Luar Negeri 
dengan dibiayai oleh kerajaan lewat King Abdullah Scholarship 
Program (ini belum termasuk beasiswa yang dikeluarkan 
oleh donor (funder) individu maupun kalangan swasta seperti 
Aramco, SABIC dan seterusnya). Setelah selesai kuliah, ternyata 
banyak dari mereka yang enggan pulang ke negerinya karena 
faktor konservatisme kultural-agama di Saudi. Maka dengan 
berbagai reformasi substansial di bidang sosial-budaya ini 
diharapkan mampu mendorong dan merangsang mereka untuk 
kembali ke Saudi dan turut berpartisipasi membangun negara 
mereka di kemudian hari. 


Apakah kebijakan progresif MBS akan mendapat perlawanan 
dari kelompok militan dan ultrakonservatif? Perlawanan 
sudah pasti ada tetapi dimana-mana kelompok militan dan 
ultrakonservatif itu tidak pernah menjadi mayoritas. Di Saudi 
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pun sebetulnya kaum Wahabi militan dan ultrakonservatif itu 
sangat minor dan marjinal. Mayoritas warga Saudi adalah kaum 
pragmatis-ekonomis, bukan radikal-militan. Jadi, sepanjang 
perubahan-perubahan sosial-budaya itu tidak mengganggu 
kebutuhan dasar finansial dan kesejahteraan ekonomi keluarga 
(misalnya uang lancar, pendidikan gratis, kesehatan terjamin, 
sewa rumah murah, harga-harga makanan dan bahan-bahan 
pokok tidak melonjak dan sebagainya), semua akan berlangsung 
baik-baik saja. Faktor pragmatisme masyarakat Saudi inilah, 
antara lain, yang menyebabkan kenapa fenomena “Arab Spring” 
tidak mampu menjamah Arab Saudi. 


Catatan Penutup 


Dari paparan singkat ini dapat disimpulkan sebagai berikut. 
Busana mengalami proses evolusi yang cukup panjang di Timur 
Tengah. Tidak ada yang tahu persis sejak kapan kain menjadi 
bagian atau komponen penting dalam busana dan berbusana. 
Begitu pula dengan busana jubah dan/atau abaya (jilbab/hijab). 
Tetapi sejumlah sejarawan dan pakar kajian Timur Tengah 
menjadikan Mesopotamia sebagai “titik berangkat” sejarah 
perkembangan kain busana yang kemudian diteruskan oleh 
sejumlah peradaban kuno termasuk Mesir, Byzantium, Persia, 
dlsb. Kelak, umat Yahudi dan Kristen awal di Timur Tengah 
juga mengadopsi tradisi ini, dan kemudian Islam yang mula- 
mula di kawasan Arabia sebelum menyebar ke daerah-daerah 
lain di Timur Tengah, Afrika Utara, Asia Selatan, dlsb. Tiongkok 
juga menjadi agen penting dalam memperkenalkan kain sutera 
di Timur Tengah, terutama melalui perdagangan Jalur Sutera 
(Ancient Chinese Silk Routes) yang melegenda itu. Oleh 
masyarakat Arab dan suku-bangsa lainnya di Timur Tengah, 
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produk kain sutera Tiongkok kemudian dijadikan sebagai bahan 
membuat aneka busana. 


Karena masyarakat Timur Tengah, baik Arab maupun bukan, 
tinggal di geo-kultural serta mewarisi historitas dan kultur yang 
kurang lebih sama, maka tradisi atau budaya berbusana pun 
kurang lebih sama, apapun agama dan kepercayaan mereka. 
Dengan kata lain, busana seperti jubah atau abaya sudah 
menjadi “shared culture” berbagai masyarakat dan suku-bangsa 
yang tinggal Timur Tengah, bukan hanya melulu umat Islam dan 
bukan melulu bangsa Arab. Umat Yahudi, Kristen, Persi, Kurdi, 
Berber, Druze, Yazidi, Bakhtiari, Oashgai, dlsb juga memakai 
busana yang sama. Berbagai perkembangan modern, termasuk 
kolonialisme bangsa-bangsa asing (Mongol, Turki, Romawi, 
Inggris, Perancis, dlsb) kemudian turut memperkaya tradisi 
dan budaya berbusana masyarakat Timur Tengah. Karena itu 
tidak mengherankan jika masyarakat Timur Tengah, termasuk 
Arab Saudi, bukan hanya mengenal dan mengenakan pakaian 
tradisional mereka (seperti jubah, abaya) tetapi juga berbagai 
jenis pakaian kasual. 


Kemudian, lahirnya sejumlah agama (Yahudi, Kristen, 
Islam) menjadikan tren berbusana semakin kompleks dan 
dinamis karena adanya sejumlah aturan tata-busana atas nama 
syariat Tuhan. Meskipun begitu bukan berarti masyarakat 
agama di Timur Tengah, termasuk umat Islam, secara otomatis 
mengikuti aturan yang tertuang dalam teks keagamaan yang 
mereka pedomani. Agama itu satu hal, pengikut agama adalah 
hal lain. Tren berbusana yang fluktuatif dan dinamis ini juga 
terjadi di Arabia Kuno dan Arab Saudi modern. 


Seperti kawasan lain di Timur Tengah, sejarah dan 
perkembangan busana, baik busana laki-laki maupun 
perempuan, di Arabia Kuno dan Arab Saudi kontemporer juga 
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mengalami pasang-surut. Corak berbusana masyarakat, dalam 
batas tertentu, sangat dipengaruhi oleh corak rezim politik dan 
rezim agama yang berkuasa. Ketika negara dikontrol oleh rezim 
militan-konservatif (seperti dulu di zaman Raja Khalid dan 
juga Raja Fahad ketika kelompok Sahwa mengontrol produksi 
wacana dan praktik keagamaan Arab Saudi terutama sejak 
awal 1980an), maka tren berbusana menjadi ikut konservatif. 
Sebaliknya, ketika rezim yang berkuasa cukup leluasa (seperti 
di era Raja Abdullah dan terutama Raja Salman saat ini), tren 
berbusana juga cukup fleksibel dan longgar. Sampai kapan 
kelonggaran berbusana ini diterapkan di Arab Saudi? Hanya 
waktu yang akan menjawabnya. 
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Sejarah dan Perkembangan Busana 
di Indonesia 


Sumanto Al Ourtuby 


Pendahuluan 


ab ini membahas tentang dinamika sejarah dan 
Pjssemanan kontemporer mengenai busana (pakaian) 

di Indonesia. Kata “Indonesia” dipahami dalam konteks 
sebelum maupun sesudah merdeka tahun 1945. Selain itu, bab 
ini juga mendiskusikan pluralitas busana dan perilaku berbusana 
masyarakat Indonesia. Di akhir tulisan, bab ini menyinggung 
soal “politisasi” dan “agamaisasi” busana yang belakangan 
marak di Indonesia sebagai pertanda kontestasi antar-kelompok 
masyarakat yang berbeda haluan politik, ideologi, agama, dan 
etnisitas. Sebagaimana negara dan masyarakat lain di dunia 
ini, sejarah dan perkembangan busana di Indonesia juga sangat 
kompleks dan beragam. Tampilan, desain, atau jenis pakaian 
yang berkembang juga beraneka ragam. Tujuan dari pembahasan 
topik ini tentu saja untuk mengetahui seluk-beluk proses 
evolusi busana di Indonesia yang sangat panjang dan berliku. 


Sejarah busana sangat panjang di Indonesia. Dalam konteks 
sejarah Jawa khususnya, kata atau istilah busana bisa ditelusuri 
ke sumber-sumber prasasti sejak abad ke-8 atau 9g M, meskipun 
tentu saja sejarah busana di Indonesia Kuno, seperti dijelaskan 
nanti, praktik berbusana sudah berlangsung sangat lama ribuan 
tahun Sebelum Masehi. Dalam sumber-sumber Jawa Kuno, 
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disebutkan beberapa kata yang berkaitan dengan busana. 
Misalnya kata “kulambi” (dalam bahasa Jawa sekarang menjadi 
“kelambi” atau baju), “sarwal” (sekarang menjadi “sruwal” atau 
celana pendek), “ken” (istilah kain untuk perempuan), dan 
“wdihan” (istilah kain untuk laki-laki). Ini hanya sekelumit 
contoh. Pula, dalam sumber-sumber tersebut disebutkan jenis 
kain dan motif tertentu untuk golongan atau kelompok sosial 
tertentu. 


Kemudian dari peninggalan seni arca, kita dapat mengamati 
beberapa hal menyangkut busana dan berbusana, misalnya etika 
dan tata busana beserta kelengkapannya, motif hias kain, serta 
berbagai bentuk perhiasan (misalnya, kalung, gelang tangan, 
gelang lengan, perhiasan untuk kepala atau gelung untuk 
putri). Di situs Wonoboyo (Klaten), arkeolog menemukan 
artefak-artefak perhiasan dari bahan emas untuk berbagai jenis 
perhiasan. Dari sumber-sumber arkeologi ini dapat disimpulkan 
atau diambil hipotesis adanya relasi kuat antara busana dan 
kelas sosial (misalnya perbedaan antara busana rakyat dan raja 
atau “kawula lan gusti”) serta fungsi busana di masyarakat. 


Dalam konteks masyarakat Jawa Kuno, busana memiliki 
fungsi sosioteknik dan ideoteknik. Fungsi sosioteknik 
maksudnya busana memiliki fungsi sosial, yakni dari busana 
yang dikenakan oleh seseorang kita dapat mengetahui tingkat 
kedudukan seseorang di masyarakat (misalnya, apakah ia 
seorang bangsawan atau rakyat biasa, seorang “penggede” atau 
“rakyat jelata”). Dengan kata lain, busana memilik keterkaitan 
erat dengan hirarki atau tingkat struktur sosial (atau kelas/strata 
sosial) seseorang. Perbedaan status, kedudukan, dan kelas/ 
strata sosial berdampak pada perbedaan bahan, bentuk, dan 
motif ragam hias busana yang dipakai seseorang. Selain fungsi 
sosioteknik, busana juga mempunyai fungsi ideoteknik atau 
fungsi ritual-keagamaan karena busana yang dipakai seseorang 
(khususnya kalangan raja dan bangsawan) saat melakukan 
ritual-keagamaan berbeda dengan aktifitas sehari-hari atau 
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acara resmi non-keagamaan. Lebih jelasnya, berikut ini sejarah 
singkat dan “trajectory” busana dan berbusana di Indonesia. 


Busana Manusia Purba di Indonesia Kuno 


Tidak jelas sejak kapan nenek moyang manusia yang mendiami 
kawasan “Indonesia Kuno” atau Nusantara mulai mengenal 
busana dan tradisi berbusana. Berdasarkan catatan sejarah, 
temuan-temuan arkeologis (khususnya artefak), serta data- 
data paleoantropologis (misalnya fosil), sekelompok manusia 
purba yang mendiami “Indonesia Kuno” pada mulanya tidak 
mengenal busana dan tidak mengenakan pakaian (dari bahan 
apapun) alias telanjang. Fenomena ini sebetulnya juga terjadi 
di berbagai kawasan dunia manapun bukan unik atau eksklusif 
Indonesia (lihat Bab 1). Manusia purba memang awalnya tidak 
memikirkan atau belum memiliki ide dan pengetahuan tentang 
pembuatan busana. 


Manusia prasejarah pada umumnya hanya memikirkan 
tiga hal mendasar, yaitu makan (food), minum (drinkable water), 
dan tempat tinggal (shelter) sebagai mekanisme untuk bertahan 
hidup (survival). Untuk memperoleh makanan, mereka 
menggunakan berbagai cara atau teknik. Yang paling umum 
adalah berburu binatang (hunting) bagi laki-laki dan mencari 
/ mengumpulkan (gathering) tumbuhan bagi perempuan. Oleh 
antropolog, masyarakat dengan “sistem ekonomi” dan gaya 
hidup seperti ini disebut hunting-gathering society atau hunter- 
gatherers. Selain itu, mereka juga berpola hidup berpindah- 
pindah (nomadik) dari satu tempat ke tempat lain sampai kelak 
mereka menemukan sistem bercocok tanam (hortikultura dan 
agrikultura) di zaman Neolitikum (Zaman Batu Baru) sekitar 
12.000 tahun lalu. 


Sejak zaman itu (Neolitikum), sebagian manusia mulai 
hidup menetap (sedentary) atau semi-permanen, dan sejak itu 
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pula manusia mulai mengembangkan model berbusana yang 
lumayan rapat menutup bagian utama tubuh, kontras dengan 
masa sebelumnya. Pada waktu manusia mendapatkan hewan 
liar hasil buruan di alam terbuka, mereka makan dagingnya 
sementara kulitnya dipakai untuk menutupi tubuh. Aktivitas 
berburu di alam liar (hutan, salju, gurun, padang savana, dan 
lain-lain) itu menjadikan atau mendorong manusia berpikir 
bagaimana untuk melindungi tubuh mereka dari pengaruh alam 
sekitar seperti gigitan hewan (misalnya serangga), pengaruh 
udara, cuaca atau iklim, dan benda-benda lain yang berbahaya. 


Singkatnya, gagasan pentingnya berbusana muncul 
belakangan sebagai respon atas banyak hal termasuk cuaca 
dingin, hawa panas, angin kencang, atau gigitan binatang. Hal ini 
menunjukkan, seperti dikemukakan oleh Koentjaraningrat (2013) 
bahwa perkembangan pakaian seiring dengan perkembangan 
evolusi manusia yang berlangsung sangat panjang, baik evolusi 
biologi (fisik) maupun evolusi kultur (termasuk pengetahuan, 
keahlian, gaya hidup, dan kemampuan mengciptakan sesuatu). 
Lebih khusus, kemampuan manusia dalam membuat atau 
menciptakan pakaian itu terkait dengan salah satu ciri manusia 
sebagai “homo faber”, yakni manusia yang mampu membuat alat 
dan memakainya (Harjoso 1984). 


Para ahli (khususnya sejarawan, arkeolog, dan 
paleoantropolog) menduga manusia purba hidup pada zaman 
Pleistosen, yakni sebuah periode yang membentang dari sekitar 
2.5 juta hingga 12.000 tahun yang lalu (bandingkan dengan 
studi Yuval Noah Harari, Sapiens, 2015). Era Pleistosen ini 
dibagi menjadi tiga fase, yakni Pleistosen awal (lapisan bawah), 
Pleistosen tengah, dan Pleistosen akhir (lapisan atas). Setidaknya 
ada tujuh jenis manusia purba yang disinyalir pernah tinggal 
atau mendiami kawasan Indonesia Kuno' yang kerap disebut 


1. Manusia purba atau manusia prasejarah adalah manusia yang hidup pada 
era praaksara, yaitu era dimana manusia belum mengenal atau menemukan tulisan. 
Setidaknya ada dua cara atau mekanisme yang dikembangkan oleh para arkeolog dan 
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Java Man atau “Manusia Jawa.” Penamaan atau penyebutan 
“Manusia Jawa” ini dimungkinkan karena kebanyakan fosil 
manusia purba itu ditemukan di Jawa, khususnya Jawa Tengah 
dan Jawa Timur, meskipun belakangan ditemukan fosil manusia 
purba di Flores. Fosil manusia yang lebih baru (sekitar 9.000 
tahun yang lalu) juga ditemukan di Sulawesi. 


Ketujuh manusia purba prasejarah tersebut adalah, 
pertama, Meganthropus palaeojavanicus atau “Manusia Sangiran” 
(karena ditemukan di Desa Sangiran di Lembah Sungai Bengawan 
Solo) yang disinyalir sebagai manusia purba tertua yang ditemukan 
di Indonesia yang hidup antara 1-2 juta tahun lalu. Kedua, 
Pithecanthropus mojokertensis atau Pithecanthropus robustus (fosil 
ditemukan di lembang Sungai Berantas). Ketiga, Pithecanthropus 
erectus yang ditemukan di Desa Trinil, Ngawi, Jawa Timur. Keempat, 
Homo soloensis (fosilnya ditemukan di sepanjang Bengawan Solo seperti 
Ngandong, Sambungmacan, dan Sangiran). Kelima, Homo wajakensis 
yang ditemukan di Desa Wajak 60.000 hingga 25.000 tahun lalu 
dan diduga juga sebagai nenek-moyang suku Aborigin yang mendiami 
Australia. Keenam, Homo mojokertensis yang fosilnya ditemukan 
di Desa Mojokerto. Ketujuh, Homo floresiensis atau dikenal dengan 
Manusia Liang Bua yang ditemukan di Flores? (Notosusanto 2008). 


paleoantropolog untuk mengetahui kehidupan manusia purba. Pertama, melalui 
sisa manusia, tumbuhan, dan hewan yang sudah membatu atau yang disebut 
sebagai fosil. Kedua, melalui benda peninggalan sebagai hasil budaya manusia pada 
saat itu, misalnya alat rumah tangga, bangunan, artefak, perhiasan, senjata, dan 
fosil manusia purba yang sudah ditemukan. https://www.gramedia.com/literasi/ 
manusia-purba-yang-ditemukan-di-indonesia/ 


2. Informasi singkat mengenai manusia purba pra-sejarah yang tinggal di 
Indonesia Kuno dapat dibaca di tautan berikut ini: https://www.gramedia.com/ 
literasi/manusia-purba-yang-ditemukan-di-indonesia/ 
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Ilustrasi kehidupan manusia purba Homo Erectus di Museum Sangiran (sumber: Kompas) 


Dari ketujuh fosil manusia purba tersebut, tidak ada satu pun dari 
mereka yang disinyalir mengenakan pakaian dari bahan apapun alias 
telanjang (lihat Gambar 1). Para ahli dan sarjana menduga sejarah 
pakaian di Indonesia baru dimulai sejak zaman Neolitikum. Lagi- 
lagi, fenomena ini juga umum terjadi di masyarakat manapun di 
jagat ini, termasuk di Timur Tengah (lihat Bab 1). Pada waktu 
itu pakaian dibuat dari kulit kayu sederhana yang dihaluskan 
dengan cara direndam terlebih dahulu kemudian dipukul-pukul 
dan dikeringkan. Pelaksana kegiatan ini, meskipun tidak selalu, 
biasanya dilakukan oleh kaum perempuan. Menurut sejarawan 
Robert Cribb dan Audrey Kahin dalam Kamus Sejarah Indonesia, 
bukti-bukti kesejarahan dan arkeologis busana kulit kayu ini 
bisa ditemukan di Kalimantan, Sulawesi, Seram, dan Papua 
(Cribb dan Kahin 2012). 


Temuan busana dari kulit kayu ini cukup menarik 
mengingat di belahan dunia lain, pada umumnya pakaian mula- 
mula terbuat dari kulit hewan sebelum manusia menemukan 
bahan kain (lihat Bab 1). Fenomena ini juga menunjukkan 
bahwa tradisi atau budaya busana pra-kain sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan sekitar. Manusia purba yang tinggal di daerah 
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dingin (arctic) atau subtropis (misalnya Eropa dan Rusia), 
mereka memanfaatkan kulit binatang berbulu tebal seperti 
domba atau beruang. Sedangkan yang tinggal di daerah panas 
(tropis) seperti Indonesia mereka memanfaatkan kulit kayu atau 
dedaunan untuk menutupi bagian tubuh mereka yang dianggap 
penting untuk ditutupi. 


Untuk membuat busana dari kulit kayu, diperlukan 
pengetahuan, skill, dan teknik khusus, misalnya bagaimana 
mengenali jenis-jenis pohon tertentu yang berserat kuat dan 
panjang sehingga dapat diolah dengan cara direndam sekian 
lama, lalu dipukul-pukul, dan setelah itu baru dikeringkan. 
Setelah kering, busana kulit kayu tersebut baru dipakai. Dari 
sini lalu dikenal istilah “celemek panggul,” yaitu busana 
yang dipakai dengan cara mengikatkan, melilitkan, atau 
menyelempangkan kulit kayu yang sudah dikeringkan tersebut 
(atau kulit binatang kalau pakaian tersebut terbuat dari bahan 
kulit hewan) di sekitar panggul dan pinggang (kadang pakaian 
kulit kayu juga bisa sampai lutut). Penduduk asli Amerika juga 
disinyalir menggunakan kulit kayu. Bedanya dengan manusia 
purba Indonesia Kuno adalah mereka mengambil kulit pohon 
kayu yang masih dalam bentuk silinder atau disebut “pohon 
kutang.” 


Busana Berbahan Kain Tenun 


Bagaimana sejarah busana berbahan kain di Indonesia? Sejak 
kapan nenek-moyang Indonesia memakai busana kain? Siapa 
yang memperkenalkan ke mereka? Jenis kain dari bahan 
apa yang mula-mula dipakai oleh penduduk yang mendiami 
Indonesia masa lampau? 


Sungguh tidak mudah untuk menjawab secara pasti atas 
pertanyaan-pertanyaan ini. Tetapi berdasarkan sejumlah sumber 
historis-arkeologis bisa dipastikan sejarah busana kain sudah 
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sangat tua di Indonesia setua penemuan busana kain di India, 
China, atau Mesir. Sumber-sumber tersebut, misalnya artefak, 
prasasti, relief batu, arca, atau bahkan cerita-cerita lisan-legenda 
yang berkembang di masyarakat. Dari berbagai sumber ini bisa 
dipastikan busana kain memiliki sejarah yang sangat panjang 
di Indonesia. Sama seperti busana berbahan kulit kayu yang 
dijelaskan sebelumnya, sejarawan dan arkeolog memperkirakan 
busana berbahan kain juga sudah ada sejak zaman Neolitikum. 
Tetapi usia busana berbahan kain ini jauh lebih muda ketimbang 
pakaian berbahan kulit kayu, meskipun kelak ada kain (tenun) 
yang dibuat dari serat kulit kayu. Patut diduga, pakaian berbahan 
kain baru muncul atau ada belakangan pasca busana kulit kayu. 


Beberapa temuan artefak (benda-benda arkeologis- 
kesejarahan) untuk menunjukkan kekunoan atau keklasikan 
busana kain yang sudah berusia lebih dari 3.000 tahun yang 
lalu adalah, antara lain, penemuan cap tenunan (teraan), alat 
memintal, kereweng-kereweng bercap kain tenun serta bahan 
tenunan kain dari kapas. Benda-benda tersebut ditemukan di 
sejumlah situs di Gilimanuk, Melolo, Sumba Timur, Gunung 
Wingko, dan Yogyakarta. Jika usia benda-benda arkeologi- 
kesejarahan tersebut lebih dari 3.000 tahun lalu, maka dapat 
disimpulkan jika leluhur bangsa Indonesia atau penduduk asli 
yang mula-mula menempati Indonesia sudah mengenal busana 
berbahan kain sejak zaman Neolitikum (Cita Tenun Indonesia 
2011). 


Pula, berdasarkan temuan-temuan ini, bisa dipastikan 
busana kain tenun yang mula-mula berkembang di Indonesia 
Kuno. Kain tenun adalah kain yang dihasilkan dari teknik 
pembuatan yang sangat simpel dan sederhana, yakni dengan 
menggabungkan benang secara memanjang dan melintang. 
Semua dikerjakan dengan tangan, bukan dengan mesin. 
Perkembangan busana kain tenun ini sekaligus sebagai simbol 
kreativitas kaum perempuan di masa lampau yang berlanjut 
hingga dewasa ini. Meskipun laki-laki juga ada yang membuat 
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busana tenun tetapi kebanyakan pekerjaan ini dilakukan oleh 
kaum perempuan. Busana kain tenun tersebut pada umumnya 
terbuat dari kapas, ulat sutera (terutama setelah ada pengaruh 
Tiongkok), atau serat kulit kayu dari pohon-pohon tertentu. 
Tentu saja, tidak seperti sekarang, teknik pembuatan serta alat 
yang digunakan untuk membuat kain tenun di masa lampau 
masih sangat sederhana. 


) “ , ) , ) 
2. — am Ce 3? / Pra — 


Y CU w—Y 3 


Contoh desain kain tenun motif hewan 


Apakah sejak penemuan busana berbahan kain (tenun), 
penduduk Indonesia Kuno lantas secara otomatis meninggalkan 
pakaian kulit kayu? Jawaban yang bisa dinalar dari pertanyaan 
ini barang kali adalah sebagian besar dari mereka mengalami 
proses perubahan dan transformasi dari pakaian tradisional 
berbahan kulit kayu ke pakaian kain jenis tenun dari bahan 
kapas atau sutera tetapi sebagian lagi, terutama mereka yang 
tinggal di kawasan terisolir yang jauh dari peradaban (misalnya 
mereka yang tinggal di area pegunungan, pelosok pedalaman, 
atau di tengah hutan-hutan liar), sangat mungkin masih 
mempertahankan busana kulit kayu apa adanya. Namun bisa jadi 
manusia yang tinggal di daerah terisolir pun kelak mengalami 
proses transformasi berbusana walaupun berlangsung lebih 
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lama ketimbang mereka yang tinggal di “kawasan peradaban” 
tempat interaksi atau “melting pot” banyak manusia dari berbagai 
suku-bangsa (misalnya, kota-kota daerah pesisir). 


Sejumlah peninggalan kesejarahan kuno yang bisa 
direkonstruksi untuk menguak historisitas kain tenun adalah 
sebagai berikut. Pertama, penemuan alat pemintal dan cap 
tenun di sejumlah tempat di Yogyakarta yang berusia lebih dari 
3.000 tahun. Kedua, tulisan-tulisan dalam sejumlah prasasti 
Jawa Kuno yang menggambarkan fenomena pertenunan atau 
aktivitas menenun yang menghasilkan sebuah kain yang 
dilakukan oleh masyarakat masa lampau seperti tulisan “putih 
hlai 1 (satu) kalambi” (“kain/baju putih satu helai”). Selian itu, 
ditemukan gambar baju di prasasti Karang Tengah (Singosari) 
berangka tahun 847 M. Di prasasti Singosari (bertarikh 929 M) 
juga ditemukan istilah “makapas” (kapas) atau “madagang kapas” 
(berdagang kapas). Lalu, dalam sebuah prasasti bertarikh 1034 
M ditemukan istilah “pawdikan” yang berarti pembatik atau 
penenun. 


Ketiga, penemuan sejumlah relief di situs Trowulan (Jawa 
Timur), pusat Kerajaan Majapahit di abad ke-14 M, yang dipahat 
di batu-batu mengilustrasikan sejarah kain tenun di Indonesia. 
Relief-relief tersebut dengan jelas menggambarkan aktivitas 
perempuan yang sedang menenun. Keempat, sejumlah cerita 
rakyat (folklore) yang berkembang di Indonesia juga mengangkat 
tema pertenunan. Misalnya, cerita rakyat mengenai Sangkuriang 
dimana Dayang Sumbi diilustrasikan sebagai sosok perempuan 
yang pandai menenun. Kelima, aktivitas menenun masa lampau 
juga bisa dijumpai di berbagai arca. Para arkeolog menemukan 
arca-arca di sejumlah candi di Sumatera Selatan yang memakai 
busana motif kain songket. Sumatera Selatan dulu pernah 
menjadi pusat Kerajaan Sriwijaya yang sempat beberapa abad 
malang-melintang menguasai jagat perdagangan maritim di 
Nusantara. 
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Contoh pintal 
benang sebelum 
membuat tenun 
Sasak 


Karena berakar sejarah yang sangat panjang, tidak 
mengherankan jika berbagai daerah di Indonesia sekarang 
memiliki tradisi busana kain tenun sendiri-sendiri. Sejumlah 
pemerhati tenun telah mendokumentasikan tentang aneka 
ragam tenun di berbagai daerah di Indonesia (lihat misalnya, 
Kartiwa 1987, Cita Tenun Indonesia 2011, Indriati 2019). 
Sejumlah daerah yang populer dengan produksi kain tenun, 
antara lain, Alor, Sumba, Lombok, Palembang, Minang, Toraja, 
Dayak, Bali, Jepara, dan masih banyak lagi. Meskipun aktivitas 
menenun dianggap jamak di sebagian daerah, corak atau motif 
serta teknik menenun berbeda-beda dari satu daerah ke daerah 
lainnya. Tiap daerah biasanya memiliki atau menampilkan 
corak atau motif yang disesuaikan dengan karakter, ciri khas, 
atau sesuatu yang dipandang sangat menonjol dan dominan di 
daerah tersebut. Motif tersebut bisa berupa alam flora-fauna 
atau benda-benda ikonik dan historis (misalnya candi, keraton, 
keris, dan lain-lain). Pada perkembangannya nanti, pakaian 
tenun bisa digunakan dalam berbagai hal termasuk sebagai 
alat transaksi (barter), mahar perkawinan, busana tari, pakaian 
adat, serta pakaian sehari-hari. 


Kemudian tentang mekanisme pembuatannya, setiap daerah 
juga berbeda-beda. Misalnya, berbeda dengan Indonesia bagian 
timur (seperti Sumba, Nusa Tenggara Timur, dan lainnya), para 
penenun di Jawa-Bali biasanya memakai alat tenun bernama 
cacak. Alat ini biasanya ditempatkan di sebuah “amben” (dipan 
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atau balai-balai terbuat dari bahan bambu). Cacak merupakan 
dua buah tiang pendek yang diberi belahan untuk menempatkan 
papan guna menggulung benang yang akan ditenun. Sementara 
pembuatan benang secara tradisional menggunakan sejumlah 
teknik. Ada yang memakai alat yang disebut “pemberat” yang 
diputar dengan jari tangan (dalam bahasa Jawa: melintir). Betuk 
alat pemberat ini seperti gasing terbuat dari bahan kayu (disebut 
terakota). Sementara itu di beberapa daerah lain (misalnya 
Sumatra atau Lombok), cara membuat benang memakai antih 
atau dalam Bahasa Jawa disebut ontel (alat yang terdiri dari 
sebuah roda besar yang kemudian diputar dengan pengaitnya 
untuk memutar roda tersebut). 


Perempuan Indonesia tengah membuat kain di masa kolonial Belanda 
(digitalcollections.universiteitleiden.nl) 


Menarik untuk dipertanyakan dan digali lebih lanjut 
mengenai asal-usul pengetahuan, teknik, dan teknologi 
membuat kain tenun berbahan kapas di Indonesia Kuno seperti 
tersirat di sejumlah artefak. Apakah fenomena ini berasal dari 
Indonesia atau mancanegara (misalnya India)? Cribb dan Kahin 
(2012) menduga bahan kapas diperkenalkan oleh masyarakat 
India Kuno. Tetapi jika bukti-bukti artefak tentang hal-ikhwal 
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yang berkaitan dengan dunia pertenunan yang ditemukan di 
sejumlah situs di Jawa dan luar Jawa (seperti Sumba) berangka 
tahun ribuan tahun Sebelum Masehi atau sejak zaman 
Neolitikum, maka bisa dipastikan kalau pengetahuan, teknik, 
dan teknologi pertenunan ini berasal dari masyarakat setempat 
atau “penduduk asli” (native) dan bagian dari “local genius” 
nenek-moyang bangsa Indonesia. 


Jika disimak peradaban India Kuno (masyarakat di lembah 
Sungai Indus) yang juga disinyalir sebagai tempat lahirnya kain 
berbahan kapas juga muncul di era yang kurang lebih sama 
dengan peradaban Indonesia Kuno (zaman Neolitikum). Begitu 
pula peradaban Mesir Kuno yang diduga memperkenalkan 
busana kain berbahan serat tanaman dari tumbuhan flax (linen 
clothing) juga dalam kurun waktu yang kurang lebih sama, 
yakni antara 3.000 dan 5.000 SM. Itu artinya kalau peradaban 
Indonesia Kuno, khususnya dalam hal pembuatan busana kain, 
sama tuanya dengan peradaban India Kuno, Mesir Kuno, atau 
China Kuno. 


Walaupun bisa jadi penciptaan busana kain tenun itu pada 
awalnya genuine atau hasil kreasi kreatif peradaban Indonesia 
Kuno, kelak interaksi antar-peradaban dan masyarakat dari 
berbagai bangsa (China, India, Arab, Persia dan sebagainya) 
yang berlangsung sejak era Sebelum Masehi turut memperkaya 
kreasi tradisi dan budaya busana kain. Cribb dan Kahin (2012) 
misalnya berpendapat para pelancong dan pedagang dari India 
membawa kain berbahan kapas sedang mereka yang berasal 
dari China membawa kain sutera. Barang-barang busana kain 
tersebut kemudian ditukar dengan rempah-rempah Nusantara. 
Di Bab 2 juga dijelaskan kalau para pengelana dan pedagang 
India dan China juga singgah di Arabia untuk menukar barang 
dagangan/bawaan mereka (termasuk kain) dengan dupa 
(bukhur) atau batu mutiara. 


Singkatnya, perjumpaan dengan berbagai masyarakat dunia 
membuat pengetahuan dan corak (motif) busana tenun semakin 
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kaya, warna-warni, kreatif, dan berkembang. Kelak pada abad ke- 
20 M, kain Jepang banyak menembus pasar Indonesia sehingga 
menyebabkan pemerintah kolonial Belanda menetapkan kuota 
pada tahun 1930-an. Situasi ini mendorong perluasan produksi 
domestik yang didominasi oleh para pengusaha lokal seperti 
Agoes Moesin Dasaad (1905-70), pebisnis berdarah Lampung 
(Indonesia)-Sulu (Filipina), yang pernah mendapat julukan 
“dompet Bung Karno.” Namun beberapa tahun kemudian 
(dalam batas tertentu hingga dewasa ini), mayoritas industri 
kain berada dalam kuasa pengusaha Tionghoa (China). 


Kain Tradisional dan Busana Daerah 


Ada banyak kain tradisional dan busana daerah di Indonesia 
yang masing-masing memiliki nilai filosofi tinggi. Yang 
dimaksud dengan kain tradisional adalah kain yang sudah lama 
berkembang di kelompok masyarakat tertentu atau daerah 
tertentu di Indonesia serta menjadi ciri khas atau identitas dari 
masyarakat/daerah tersebut. Begitu pula dengan busana daerah, 
yakni busana yang menjadi karakteristik sekaligus identitas 
dari sebuah daerah tertentu. Busana daerah ini juga biasa 
disebut pakaian adat. Hampir bisa dipastikan seluruh daerah di 
Indonesia, dari Aceh sampai Papua, mempunyai pakaian adat 
yang menjadi ciri khas daerah mereka. 


Apa perbedaan antara kain tradisional dan busana daerah? 
Perbedaanya adalah, antara lain, kain tradisional bersifat lintas- 
daerah tetapi sudah lama berkembang di masyarakat dan 
menjadi typical dari kelompok masyarakat atau sub-masyarakat 
(sub-culture) tersebut. Berikutnya, kain tradisional tidak mesti 
dalam bentuk busana yang dipakai atau dikenakan di tubuh, baik 


3. Informasi singkat mengenai Agoes Moesin Dasaad bisa dibaca di tautan 
berikut ini https://tirto.id/agoes-moesin-dasaad-dompet-berjalan-bung-karno- 
ctkN 
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sebagai baju maupun lainnya (misalnya selendang). Ia berbentuk 
kain yang bisa dipajang di dinding, misalnya, sebagai ornamen 
atau hiasan rumah. Dalam bagian ini, untuk keperluan praktis 
dan supaya lebih ringkas, pembahasan digabungkan antara 
kain tradisional dan busana/pakaian daerah/adat. Pula, karena 
keterbatasan ruang, bagian ini hanya menampilkan sebagian 
kecil contoh kain tradisional dan busana daerah tersebut yang 
sudah populer di Indonesia atau bahkan mancanegara. 


Berikut ini beberapa contoh kain tradisional atau busana 
daerah tersebut.“ Pertama, kain ulos yang menjadi salah satu 
identitas Suku Batak, Sumatra Utara, sekaigus kebanggaan 
masyarakat Indonesia. Tahun 2014 (tepatnya tanggal 17 
Oktober), kain ulos ditetapkan oleh UNESCO sebagai Warisan 
Budaya Takbenda (nonmaterial cultural heritage), dan pada tanggal 
itu pula, Pemerintah RI menetapkan sebagai Hari Ulos Nasional. 
Dari aspek kebahasaan (etimologi), kata “ulos” berarti “selimut 
yang menghangatkan tubuh” karena memang pada mulanya 
pembuatan ulos dimaksudkan untuk menghangatkan badan 
bagi masyarakat yang tinggal di pegunungan. Dari sini kemudian 
berkembang makna filosofis dan simbolis ulos sebagai “lambang 
kehangatan” masyarakat Batak dalam konteks yang lebih luas, 
misalnya tanda kasih sayang dan kehangatan relasi anak-orang 
tua dan seterusnya. Seiring perjalanan waktu, kain ulos juga 
dipakai di acara-acara khusus seperti kelahiran, pernikahan, 
kematian, dan lain-lain. 


Kain ulos memiliki banyak jenis atau motif yang masing- 
masing memiliki makna yang berlainan. Jenis/motif ulos 
juga memuat pesan moral tertentu serta saluran berkat bagi 
penerima atau pemakainya. Bagi masyarakat setempat, kain ulos 
secara umum merupakan simbol keberkatan atau dalam bahasa 


4. Beberapa penjelasan singkat mengenai sejumlah kain tradisional yang 
popular di masarakat bisa dibaca di tautan berikut ini. https://www.indonesia. 
travel/id/id/ide-liburan/ketahui-filosofi-yang-terkandung-dalam-s-kain- 
tradisional-indonesia-ini 
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Batak Toba “parhitean.” Memberi ulos berarti menyelipkan doa 
untuk kebaikan dan keberkatan hidup. Cara pembuatan kain 
ulos tidak menggunakan mesin melainkan dengan alat tenun 
tradisional yang sudah saya jelaskan di paragraf sebelumnya. 
Biasanya warna dominan kain ulos adalah merah, hitam, putih, 
dan juga hitam yang dihiasi dengan anyaman benang emas 
atau perak. Bagi masyarakat Batak, masing-masing warna ini 
melambangkan makna tertentu. Misalnya, warna putih simbol 
kesucian dan kejujuran, warna merah lambang kebenarian 
atau kepahlawanan, warna kuning melambangkan kekayaan 
(atau kesubura), sementara warna hitam menyimbolkan 
kebijaksanaan (atau kadang, dalam konteks tertentu, sebagai 
simbol duka dan kesedihan). 


Ada cukup banyak jenis atau motif kain ulos yang 
berkembang di kalangan masyarakat Batak, tujuh diantaranya 
yang paling populer, yaitu, ulos ragi hotang, ulos sibolang rasta 
pamontari, ulos pinuncaan, ulos bintang maratur, ulos radigup, ulos 
mangiring, dan ulos suri-suri ganjang.» Masing-masing jenis/motif 
ulos ini memiliki makna filosofi dan pesan moral. Misalnya, ulos 
ragi hotang yang sering dijumpai di acara pernikahan adat Batak 
Toba (juga acara-acara yang bersifat kegembiraan) dipercaya oleh 
masyarakat setempat dapat merekatkan dan menambah ikatan 
lahir-batin pasangan pengantin. Ulos mangiring melambangkan 
kesuburan yang biasanya diberikan kepada anak yang baru lahir. 
Kemudian ulos sibolang rasta pamontari bermakna kedekatan 
dalam keluarga. Ulos jenis/motif ini biasanya digunakan untuk 
keperluan acara bertema suka dan duka cita (misalnya acara 
kematian). Motif ulos ini dikenakan oleh keluarga dekat orang 
yang meninggal. Jenis ulos sadum angkola atau ulos godang 
biasanya diberikan orang tua kepada anak tercinta dengan harapan 
bisa mendatangkan kegembiraan dan berkat bagi keluarga. 


s. Penjelasan singkat ketujuh jenis/motif ulos ini bisa dibaca di tautan 
berikut ini https://gaya.tempo.co/read/1637915/tujuh-motif-kain-ulos-makna-dan- 
penggunaannya?page num-—1 
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Contoh kain ulos Suku Batak dan pembuatannya 


Kedua, kain songket yang menjadi kebanggaan dan 
identitas masyarakat Palembang di Sumatera Selatan. Tahun 
2013, songket Palembang ditetapkan sebagai Warisan Budaya 
Takbenda oleh UNESCO. Menurut catatan sejarah, tradisi kain 
songket pada mulanya muncul pada masa Kerajaan Sriwijaya 
yang berpusat di Palembang sejak abad ke-7 M hingga abad 
ke-13 M. Menurut hikayat dan tradisi lisan yang berkembang 
di masyarakat Palembang, kain songket merupakan produk 
kreativitas masyarakat setempat di zaman Sriwijaya yang bisa 
mengombinasikan unsur China, India/Timur Tengah, dan 
budaya lokal. Para pedagang China memperkenalkan kain sutra, 
sedangkan pedagang India dan Timur Tengah memperkenalkan 
emas. Maka, di tangan masyarakat Palembang, jadilah kain 
songket berlapis (benang) emas. 


Meskipun awalnya berkembang di Palembang, kain songket 
yang memiliki berbagai motif indah ini kemudian menyebar 
ke berbagai wilayah di Nusantara dan Asia Tenggara seperti 
Malaysia, Singapura, Thailand dan lainnya. Di zaman Sriwijaya, 
kain songket menjadi lambang kejayaan dan kemakmuran 
kerajaan. Karena begitu berharganya, kain songket dulu hanya 
dipakai kaum elit bangsawan saja. Semakin rumit corak dan 
berat kain songket (karena dibuat memakai banyak benang 
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emas), semakin tinggi tingkat kedudukan dan statsus sosial 
seseorang. Di zaman sekarang, songket kerap dijadikan mas 
kawin atau hantaran pernikahan. 


Contoh motif kain songket Palembang 


Ketiga, kain tapis. Jenis kain ini menjadi identitas dan 
kebanggaan masyarakat Lampung di Sumatera. Kain tapis, 
oleh masyarakat setempat, melambangkan perjalanan hidup 
manusia. Kain tapis adalah jenis tenunan terbuat dari benang 
kapas serta diberi hiasan sulaman benang emas, benang perak, 
atau sutera. Dari aspek sejarah, kain tapis pada awalnya dibuat 
sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur serta dipakai pada 
acara-acara adat atau ritual keagamaan saja. Misalnya, upacara 
perayaan untuk menandai kedewasaan seseorang (semacam 
rites of passage menurut Arnold van Gennep). Karena digunakan 
pada waktu upacara ritual-keagamaan, kain tapis sering disebut 
sebagai “kain ritual.” 


Dalam perkembangan selanjutnya, kain tapis tidak hanya 
dipakai saat upacara ritual-keagamaan saja tetapi juga digunakan 
dalam kehidupan sehari-hari atau sebagai salah satu cindra mata 
(gift) andalan khas Lampung. Dalam konteks sosial masyarakat 
Lampung, sama seperti kain ulos Batak, kain tapis juga memiliki 
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beragam jenis/motif yang masing-masing memiliki makna 
filosofis dan simbolis yang kuat dan dalam. Misalnya, kain tapis 
motif kapal melambangkan perjalanan hidup manusia. Dalam 
sejarahnya, kapal adalah kendaraan utama manusia masa lalu. 
Karena itu kapal dianggap sebagai “kendaraan” (vehicle) yang 
membawa perjalanan hidup manusia: mulai dari masa kelahiran, 
masa anak-anak, remaja, dewasa, masa perkawinan, hingga 
kematian. Selain itu, penggunaan kain tapis juga mencerminkan 
status sosial seseorang dalam masyarakat adat (apakah ia 
sebagai tokoh adat, tokoh masyarakat, atau lainnya). 


KW MAMA YAW V hb 1 1 
PRRANNYANANYYAANNYYAMANYAY Contoh kain tapis 
a P— ai Lampung 


Keempat, kain gringsing. Kain tenun tradisional ini berasal dari 
Desa Tenganan, Bali. Kain gringsing yang menjadi satu-satunya kain 
tenun tradisional yang dibuat dengan teknik ikatan ganda ini dipercaya 
oleh masyarakat setempat sebagai “kain magis” yang bisa membuat 
pemakainya jauh dari berbagai mara bahaya dan beragam penyakit. 
Nama “gringsing” sendiri berasal dari kata “gring” (berarti sakit) dan 
“sing” (berarti tidak), sehingga kata gringsing berarti “tidak sakit.” 
Inilah asal-usul kenapa warga lokal Desa Tenganan meyakininya 
sebagai “kain penolak bala.” 


Menurut cerita lisan dan kepercayaan masyarakat Desa 
Tenganan, kisah kain gringsing bermula dari Dewa Indra (Dewa 
Petir) yang kagum atau terpesona dengan keindahan benda- 
benda langit (bintang, bulan, planet) di malam hari. Dewa 
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Indra kemudian melukiskan apa yang dilihatnya itu kepada 
rakyat pilihannya (Desa Tenganan) melalui motif tenunan 
(sebagian hikayat mengatakan Dewa Indra mengajarkan apa 
yang disaksikannya itu pada kaum perempuan Desa Tenganan 
untuk melukiskan pada sebuah kain). Warna gelap pada kain 
gringsing melambangkan gelapnya malam. 


Karena dianggap sakral dan penuh dengan aura magis 
oleh masyarakat setempat, pembuatan kain gringsing harus 
sesuai dengan aturan, tata cara, dan mekanisme yang dibuat 
dan ditetapkan oleh para tetua (elders) seperti ketua adat 
dan sesepuh/elit lainnya. Lantaran begitu ketatnya aturan 
dan mekanisme pembuatan kain gringsing, tak jarang proses 
pembuatan atau produksi kain ini bisa berlangsng lama bahkan 
kadang bisa sampai sampai 5 tahun. 


Ki En 2 ME ESA 
Contoh tenun gringsing Bali 


Kelima, tenun ikat Flores. Seperti kain tradisional lainnya 
yang berkembang di berbagai daerah di Indonesia, kain tenun 
ikat Flores juga bernilai seni tinggi (lihat Kartiwa 1987). Konon, 
kain tenun ikat ini merupakan simbol persatuan dan kesatuan. 
Keindahan seni dan nilai artistik kain tenun ikat Flores tidak 
dari rumit dan lamanya proses pembuatan kain ini dimana 
penenun harus melewati setidaknya 20 tahapan yang sangat 
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kompleks. Kain tradisional tenun ikat ini diproduksi di beberapa 
daerah di Flores seperti Maumere, Sikka, Ende, Ngada, Nagekeo, 
Manggarai, Lio, dan Lembata. Seperti kain tradisional di daerah- 
daerah lain, kain ikat Flores juga mempunyai berbagai jenis, 
motif, corak, dan warna yang berbeda. Masing-masing jenis, 
motif, corak, dan warna tersebut merepresentasikan ragam 
suku, adat istiadat, agama, dan kehidupan masyarakat Flores. 
Bukan hanya mencerminkan atau melambangkan keragaman 
atau kebhinekaan, pola-pola dalam kain tenun ikat Flores 
juga syarat akan makna (misalnya, pola belah ketupat yang 
menggambarkan persatuan antara pemerintah dan masyarakat). 


Contoh kain tenun ikat Flores 


Keenam, kain besurek. Kain ini menjadi salah satu identitas 
masyarakat Bengkulu, Sumatra. Kain besurek yang berarti 
“bersurat” dalam bahasa Bengkulu ini cukup unik dan berbeda 
dengan kain tradisional lain yang berkembang di Indonesia. 
Tidak seperti kain tradisional lain, kain besurek bermotif huruf 
Arab atau seni kaligrafi. Sayang, tidak seperti kain tradisional 
lain, kain besurek sudah sangat langka dan hanya digunakan 
untuk acara-acara penting saja seperti kelahiran dan kematian. 
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Misalnya, kain besurek dipakai sebagai penutup jenazah. Motif 
kaligrafi pada kain besurek juga memiliki bentuk dan makna 
tersendiri. Misalnya, kaligrafi Arab dipakai oleh penghulu dan 
pengapit pengantin di upacara pernikahan. Kaligrafi rembulan 
digunakan oleh calon pengantin perempuan pada waktu acara 
siraman pengantin. Selanjutnya, kaligrafi bunga melati dipakai 
untuk hiasan ayunan saat upacara cukur bayi. Kemudian, 
kaligrafi burung dipakai waktu calon pengantin perempuan 
melakukan ziarah kubur. Lalu, kaligrafi kembang cengkeh 
dipakai saat upacara mengikir gigi. 


Ketujuh, tenun Sumba. Oleh masyarakat Sumba, Nusa 
Tenggara Timur, kain tenun ini menjadi simbol nilai kehidupan 
manusia dan syarat dengan magis (sakral) karena itu digunakan 
pada acara-acara dan momen penting seperti kelahiran, 
pernikahan, dan kematian (Indriati 2019). Kain tenun Sumba 
yang dikenal sangat istimewa dan mahal harganya menggunakan 
pewarna yang diekstrak dari bahan alami seperti akar mengkudu, 
serat kayu, dan lumpur. Setelah kain diwarnai, dilanjutkan 
dengan proses pengikatan dengan menggunakan daun gewang. 
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Setelah itu dilanjutkan dengan proses pengeringan. Menurut 
informasi, pembuatan sehelai kain tenun Sumba membutuhkan 
setidaknya 42 tahapan yang harus dilewati dan memakan waktu 
lama sampai tiga tahun. Motif yang dominan di tenun Sumba 
adalah motif fauna. Hal itu disebabkan karena masyarakat Sumba 
percaya kalau hewan-hewan tertentu layak dijadikan simbol 
nilai kehidupan manusia. Misalnya, motif kuda melambangkan 
kepahlawanan, keagungan, dan kebangsawanan. Bagi 
masyarakat Sumba, kuda adalah simbol harga diri. Kemudian 
motif buaya dan naga melambangkan kekuatan dan kekuasaan 
raja, motif ayam menyimbolkan kehidupan perempuan, motif 
burung (umumnya kakatua) melambangkan persatuan. 


Perkembangan Kain Batik dan Kebaya 


Selain aneka ragam jenis kain katun dan busana tradisional 
yang tersebar di berbagai daerah di Indonesia yang dipaparkan 
sebelumnya, kain batik dan kebaya juga merupakan kain/busana 
khas Nusantara (Indonesia). Beberapa negara tetangga seperti 
Malaysia dan Singapura juga menganggap kebaya sebagai bagian 
dari sejarah dan identitas bangsa dan negara mereka. Dalam 
tulisan ini, saya akan menjelaskan secara singkat kain batik 
terlebih dahulu baru di belakang nanti akan dijelaskan tentang 
kebaya. 
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Batik 


Seperti diketahui, UNESCO telah menetapkan batik sebagai 
Warisan Kemanusiaan untuk Budaya Lisan dan Takbenda atau 
Nonbendawi (Masterpieces of the Oral and Intangible Heritage of 
Humanity) pada 2 Oktober tahun 2009. Sejak itu, pemerintah 
Indonesia menjadikan 2 Oktober sebagai hari Batik Nasional 
yang selalu diperingati bersama masyarakat. Lebih lanjut, 
UNESCO juga menilai batik sebagai bagian integral dan 
fundamental dari identitas bangsa, negara, dan orang Indonesia. 
Selain kain tenun, kain batik juga menjadi salah satu identitas 
penting bangsa Indonesia dalam hal busana yang memiliki 
nilai historis dan budaya yang sangat tinggi dan adiluhung 
sehingga layak mendapat pengakuan UNESCO. Pemerhati 
dan kolektor batik, Rudolf Smend dan Donald Harper, dengan 
tepat mengilustrasikan batik sebagai berikut: “Batik occupies a 
special place in Indonesian culture. Each fabric has a rich story to tell-as 
a reflection of the nation's religious beliefs, sophisticated court cultures 
and cosmopolitan history” (Smend and Harper 2016). 


Apa arti batik dan kain batik? Apa perbedaan antara kain 
batik dan kain tenun? Selain persamaan, kain batik dan kain 
tenun memiliki sejumlah perbedaan. Persamaan keduanya, 
misalnya, baik kain batik maupun kain tenun sama-sama 
memiliki hiasan, gambar, corak, atau motif tertentu yang 
sangat khas dan berkarakter kuat. Seperti batik, kain tenun 
juga memiliki jenis yang beragam sesuai dengan sosio-historis 
dan karakteristik masing-masing daerah dimana kain batik 
atau kain tenun itu berasal. Adapun perbedaannya, antara lain, 
terletak pada bahan dan cara membuat kain tersebut. Dari 
aspek historis, sejarah kain tenun jauh lebih lama ketimbang 
batik. Tidak seperti kain tenun yang bisa dilacak eksistensinya 
hingga era Neolitikum ribuan tahun Sebelum Masehi, sejarah 
batik biasanya dimulai dari era Kerajaan Wengker dan Kerajaan 
Majapahit di Jawa Timur di abad belasan Masehi. 
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Berikut ini penjelasan singkat tentang batik dan kain 
batik. Yang dimaksud dengan kain batik tentu saja sebuah kain 
yang dihasilkan dari proses atau aktivitas membantik. Secara 
etimologi, kata atau istilah “batik” (atau “mbatik”) berasal dari 
kata “bat/mbat” yang artinya “melempar berkali-kali” serta 
kata “tik” yang artinya “titik.” Ada pula yang berpendapat, kata 
batik berasal dari akar kata “ambatik” berarti “sebuah kain 
yang memiliki banyak titik.” Akhiran dari kata batik, yaitu tik, 
artinya adalah “titik atau ujung yang digunakan untuk membuat 
sebuah titik.” Di situs pemerintah (Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan), disebutkan bahwa kata batik berasal dari 
bahasa Jawa yaitu “tritik” atau bisa juga gabungan dari dua kata 
yaitu amba yang berarti “menulis” dan titik yang berarti “titik.” 
Sedangkan secara terminologi, batik dapat didefinisikan sebagai 
sebuah teknik menggambar atau menghias di atas kain polos 
dengan memanfaatkan lilin serta canting sebagai alat dan bahan 
dalam proses pembuatannya (Belfer 1992: Smend dan Harper 
2016). 


Menurut Iwan Tirta (Nusjirwan Tirtaamidjaja, 1935-2010), 
seorang desainer batik kelahiran Blora, Jawa Tengah, yang 
sangat masyhur dan dianggap sebagai pembaharu desain batik 
era 197oan dan 198oan, batik merupakan teknik menghias kain 
atau tekstil dengan menggunakan lilin dan metode pencelupan 
warna yang semua prosesnya dilakukan dengan bantuan tangan. 
Sementara itu menurut H. Santoso Doellah (1941-2021), seorang 
pengusaha batik terkenal kelahiran Surakarta, Jawa Tengah, 
dan pemilik merek “Batik Danar Hadi” yang sangat populer 
berpendapat bahwa batik merupakan kain yang dibuat dengan 
cara tradisional dengan corak serta pola hias tertentu.s 


Dari pendapat kedua pakar batik tersebut dapat 
digarisbawahi bahwasanya batik adalah kain bergambar atau 
berhias dengan motif tertentu dan dibuat dengan teknik 


6. Dikutip dari esai M. Sardi, “Memahami tentang Sejarah Batik Indonesia dan 
Ragam-ragamnya.” https://www.gramedia.com/literasi/sejarah-batik/ 
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tertentu, misalnya menulis atau menerakan malam atau lilin 
pada kainnya. Tahap berikutnya adalah mewarnainya dengan 
bahan-bahan pewarna tertentu yang dibuat sendiri yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan asli Nusantara (misalnya pohon 
mengkudu). Sementara bahan sodanya dibuat dari soda abu 
dan garamnya terbuat dari tanah lumpur. Teknik, mekanisme, 
dan proses pembuatan batik cukup beragam dari satu daerah 
ke daerah lain sesuai dengan asal batik tersebut. Pengertian 
atau definisi lain tentang batik tetapi masih senafas adalah 
batik merupakan kain bergambar yang proses pembuatannya 
dilakukan secara khusus dengan menggambar motif atau corak 
tertentu pada suatu kain polos (kosong) serta dilakukan dengan 
proses atau teknik khusus sehingga kain tersebut memiliki ciri 
khas dibandingkan kain lainnya (Kusrianto 2021). 


| 


Contoh yg 
motif batik TS 
(Fl 

Pekalongan KI 
rt 


Meskipun historisitas batik tidak sepanjang kain tenun, 
tradisi dan budaya batik juga memiliki sejarah yang cukup 
panjang di Indonesia. Para pemerhati batik dan pakar studi 
batik melacak akar sejarah batik ke zaman Kerajaan Wengker 
dan Kerajaan Majapahit, keduanya di Jawa Timur. Tidak jelas 
kapan persisnya tahun berdiri Kerajaan Wengker yang berpusat 
di Ponorogo itu tetapi Majapahit (berpusat di Trowulan, 
Mojokerto) berdiri sejak tahun 1293 M. Kelak Wengker dan 
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Majapahit saling berseteru. Arca Bhairawa disebut-sebut 
sebagai salah satu contoh gaya seni arca Majapahit. Selain 
mewarisi tradisi dan budaya batik Majapahit, kerajaan-kerajaan 
di Jawa Tengah pada mulanya juga belajar dan mengembangkan 
batik dari Ponorogo. 


Oleh karena itu tidak mengherankan apabila beberapa 
corak batik yang berkembang di Jawa Tengah memiliki 
kemiripan dengan batik Ponorogo. Perbedaannya, antara lain, 
tidak seperti batik Jawa Tengah, batik Ponorogo dihasilkan dari 
lilin berwarna hitam pekat (kemudian disebut batik irengan). 
Selain itu, batik Ponorogo juga sarat dengan aura magis yang 
sakral. Dulu, hingga abad ke-20 M, batik Ponorogo sangat 
populer dan menjadi surga bagi para pembatik karena upah 
yang mereka terima lumayan tinggi sebelum akhirnya “diambil 
alih” oleh para pengepul batik dari Surakarta, Yogyakarta, dan 
juga Pekalongan. Meskipun batik dikenal sejak zaman Wengker 
dan Majapahit, tradisi batik baru mengalami perkembangan 
signifikan sejak zaman Mataram Islam yang kemudian kelak 
dilanjutkan dan dikembangkan lagi oleh dinasti penerusnya: 
Kasunanan Surakarta dan Kesultanan Yogyakarta. Seperti ditulis 
oleh Smend dan Harper (2016), “Most date from the period 1880 to 
1930 when the art of batik reached its apogee.” 


Jelasnya, kesenian batik mengalami periode perkembangan 
penting pada akhir abad ke-18 M atau awal ke-19 M. Hingga awal 
abad ke-20 M, jenis batik yang berkembang adalah “batik tulis” 
atau “batik tradisional” yang dibuat dengan menggambarkan 
langsung pola diatas kain dengan canting (atau jenis hasil 
proses produksi batik yang teknis pembuatan gambar, pola, 
dan motifnya langsung ditulis dengan tangan secara manual). 
Setelah Perang Dunia I, Indonesia mengenal “batik cap,” yaitu 
batik yang dibuat masih dengan lilin (malam) tetapi memakai 
bantuan cap untuk mendesain polanya. Belakangan berkembang 
“batik print” (batik cetak). Jenis terakhir ini sebetulnya tidak 
bisa dikategorikan sebagai batik karena definisi batik adalah 
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“kain dengan pola warna yang dibuat memakai lilin,” sedangkan 
pembuatan “batik print” tidak melalui proses tersebut. Batik 
print pada dasarnya adalah kain dengan motif seperti batik. 


Pada awalnya, kain atau busana batik hanya untuk para 
raja beserta keluarga mereka serta tokoh-tokoh pembesar (elit 
politik) atau pejabat di lingkungan kerajaan. Karena itu aktivitas 
membantik pun terbaatas di lingkungan keraton (kerajaan) 
saja. Tetapi lama-kelamaan kegiatan membatik berkembang 
diluar keraton (khususnya Keraton Surakarta dan Yogyakarta) 
di berbagai daerah di Jawa Tengah dan menjadi salah satu 
aktivitas utama kaum perempuan. Fenomena ini sama dengan 
sejarah dan perkembangan tradisi kain tenun. Untuk pola, 
pada mulanya yang berkembang adalah pola flora-fauna. Tetapi 
kemudian berkembang banyak motif, bukan hanya flora-fauna 
saja (tumbuhan, bunga, dan hewan) tetapi juga awan (mega 
mendung), arca, candi, dan sebagainya. Masing-masing motif 
tersebut memiliki makna filosofi, karakteristik, dan simbol 
sendiri-sendiri. 


Beberapa contoh motif batik yang cukup populer di 
Indonesia, antara lain, motif mega mendung, motif sogan, motif 
tujuh rupa, motif Kartini, motif pring sedapur, motif Betawi, 
motif Asmat, motif kamoro, motif cenderawasih, motif prada, 
dan sebagainya. Batik motif mega mendung (populer di Cirebon 
dengan warna dasar biru) mengandung arti kesabaran pada diri 
manusia serta tidak mudah marah. Batik sogan yang berasal 
dari Solo dan Yogyakarta dengan warna dasar dasar cokelat dan 
hitam. Motif batik sogan sudah ada sejak zaman para raja dulu. 


Kemudian motif batik tujuh rupa (kadang disebut “batik 
pesisir”) yang semula berkembang di Pekalongan, Jawa 
Tengah. Batik tujuh rupa didominasi motif hewan, bunga, 
dan tumbuh-tumbuhan, serta garis-garis dan titik-titik yang 
mempesona. Batik Pekalongan dengan motif dan waranya yang 
sangat majemuk dan variatif melambangkan watak kehidupan 
masyarakat pesisir yang kosmopolitan dan mudah beradaptasi 
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dengan berbagai kebudayaan asing. Dalam batik tujuh rupa 
juga terdapat hiasan keramik Tiongkok yang juga menandakan 
adanya pengaruh China dalam kesenian batik pesisir. 


Jepara mengembangkan motif batik Kartini. Masyarakat 
Betawi juga mengembangkan motif batik Betawi yang 
menonjolkan warna cerah dan merefleksikan tradisi dan budaya 
Betawi (misalnya kesenian ondel-ondel). Dari Jawa Timur, 
selain Ponorogo, seni batik juga berkembang di Magetan dan 
mengembangkan motif khas bernama pring sedapur yang berarti 
serumpun pohon bambu yang memiliki makna filosofi hidup 
rukun dan tenteram. 


Contoh 

motif batik 
Cenderawasih, 
Papua 


Yang menarik, meski batik pada mulanya berkembang di 
Jawa, masyarakat diluar Jawa juga mengembangkan tradisi, 
budaya, dan warisan seni batik yang tidak kalah populer, 
menawan, dan mempesona. Motif-motif batik Papua adalah 
salah satu contoh yang populer. Ada sejumlah motif batik khas 
Papua yang menasional, yaitu motif batik Asmat, motif batik 
Cenderawasih, motif batik Prada, dan motif batik Kamoro. 
Motif batik Asmat didominasi warnah cerah merah atau sedikit 
kecoklatan (seperti warna-warna tanah), corak ukiran khas 
Suku Asmat (misalnya patung). Kemudian, motif batik Kamoro 
dipengaruhi oleh tradisi dan budaya suku Kamoro. Salah satu 
ciri motif batik Kamoro adalah adanya gambar patung berdiri 
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dengan tombak dengan warna cerah dan berani (misalnya, 
hijau, merah, atau hitam). Motif batik cenderawasih bercirikan 
warna cerah dan mencolok seperti kuning keemasan, hijau, biru, 
atau merah seperti warna burung cenderawasih yang “native” 
Papua. Terakhir, motif batik Prada yang dikenal berharga mahal. 
Beberapa ciri mendasar Batik Prada adalah berbahan kain sutera 
dan sentuhan garis emas pada motifnya. 


Dewasa ini perkembangan batik sudah sangat pesat, baik 
dari persebaran maupun motifnya. Hampir setiap kabupaten di 
Jawa Tengah (mungkin juga di Jawa Timur) mengembangkan 
motif batik yang sangat kreatif dan mencerminkan keunikan, 
identitas, atau kekayaan warisan budaya lokal. Misalnya, 
Kabupaten Blora menonjolkan motif batik kayu jati yang 
menjadi andalan dan ciri khas kabupaten. Pula, desain batik 
sudah sangat majemuk dan kaya bukan hanya mencerminkan 
kekayaan budaya daerah tetapi juga disesuaikan dengan 
tingkat usia. Jadi, generasi muda-milenial diharapkan juga bisa 
menikmati dan menyukai batik warisan budaya leluhur mereka. 


Kebaya 


Sejarah kebaya kurang lebih sama dengan batik. Ada sejumlah 
persamaan dan perbedaan antara kebaya dan batik. Jika kain 
batik bisa dipakai oleh laki-laki maupun perempuan, kebaya 
hanya khusus untuk perempuan. Sama seperti pakaian batik, 
kebaya juga pada mulanya dipakai oleh perempuan ningrat 
(bangsawan) keluarga raja dan elit kerajaan, khususnya di Jawa 
pada tahun pra-1600an. Tetapi pada perkembangan selanjutnya- 
sama seperti batik-perempuan diluar keraton juga memakai 
kebaya, baik pada saat acara tertentu (misalnya upacara, 
pernikahan, dan perkumpulan sosial) maupun dalam kehidupan 
sehari-hari. Pula, kebaya bukan hanya dipakai oleh perempuan 
Jawa. Sama dengan busana batik. 
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Secara umum kebaya bisa didefinisikan sebagai jenis blus 
atau busana tradisional yang dipakai oleh perempuan yang 
terbuat dari kain kasa kemudian dikombinasikan dengan sarung, 
batik, atau pakaian rajutan tradisional lain (misalnya songket) 
dengan motif atau corak warna-warni sama seperti busana 
batik. Pemakaian kebaya biasanya disertai kain tapih pinjung 
dan kemben lengkap dengan stagen. Saat upacara, busana baju 
kebaya biasanya dipadukan dengan kain jarik corak batik atau 
kain sinjang. Sementara bagian kepala, rambut perempuan 
digelung (disanggul) serta dilengkapi dengan perhiasan 
tertentu seperti cincin, kalung, gelang, dan kipas. Untuk busana 
sehari-hari, perempuan tradisional Jawa pada umumnya cukup 
memakai kemben saja yang dipadukan dengan kain jarik dan 
stagen. 


Selanjutnya, jika batik (sebagaimana tenun) dipercaya 
sebagai bagian dari “local genius and creativity” masyarakat 
Nusantara masa lampau, busana kebaya diduga merupakan 
hasil kreasi perpaduan antara unsur (budaya) lokal dan unsur 
(budaya) global atau dalam istilah sosiolog Roland Robertson, 
kebaya adalah produk “glokalisasi.” Mengenai sejarah dan asal- 
usul kebaya (serta kata kebaya), ada sejumlah pendapat. Ada 
yang mengatakan kata “kebaya” berasal dari atau pengaruh 
bahasa Arab “abaya.” Di kalangan masyarakat Arab Timur 
Tengah, khususnya di negara-negara di Teluk Arab (khususnya 
Arab Saudi, Oatar, Bahrain, Kuwait, dan UEA) dan juga Yaman, 
abaya merujuk pada jenis gaun panjang/gelombor yang berfungsi 
sebagai “pakaian luar” (semacam jubah) bagi perempuan 
(seperti busana “bisht” untuk laki-laki Arab). Ada pula yang 
berpendapat kalau kata “kebaya” karena pengaruh Portugis yang 
merujuk pada busana atasan (blus) yang dikenakan perempuan 
di abad ke-1s M pada waktu Portugis mendarat di kepulauan 
Melayu-Indonesia. 
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Contoh busana kebaya lengkap dengan selendang 


Yang lain berpendapat kebaya dipengaruhi oleh busana tunik 
perempuan pada masa Dinasti Ming, Tiongkok, yang berkuasa 
dari tahun 1388 sampai 1644 M. Dari Tiongkok, pakaian ini 
kemudian menyebar ke berbagai daerah di kepulauan Melayu- 
Indonesia termasuk Malaka, Jawa, Bali, Sumatera, Sulawesi, 
dan Maluku. Kelak, tiap daerah mengembangkan jenis kebaya 
khas dengan unsur-unsur budaya lokal masing-masing. Dulu, 
Dinasti Ming memiliki hubungan yang baik dengan berbagai 
kerajaan di Nusantara, termasuk Sriwijaya di Sumatra dan 
Majapahit di Jawa, oleh karena itu sangat wajar jika mereka juga 
turut memperkenalkan aneka ragam budaya mereka termasuk 
busana. Sebelumnya, para pedagang dan pengelana Tiongkok 
juga sudah lama memperkenalkan kain sutera ke masyarakat 
Indonesia yang kelak juga turut mempengaruhi pembuatan 
busana kebaya dengan sulaman warna-warni yang sebelumnya 
hanya terbuat dari tenunan kain mori. 


Kelak, ketika Jawa/Indonesia dikuasai kolonial Belanda, 
para perempuan Belanda (dan perempuan peranakan Belanda 
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atau perempuan Eropa secara umum) juga menyukai 
baju kebaya untuk dipakai di acara-acara resmi karena dianggap 
cocok dan nyaman dengan iklim tropis Indonesia. Bahkan 
Belanda sempat menetapkan kebaya sebagai “busana wajib” 
bagi perempuan Belanda yang hijrah ke Indonesia (Hindia 
Belanda). Selain perempuan Belanda, kebaya juga populer di 
kalangan perempuan China Peranakan di Indonesia, dan karena 
itu kelak muncul istilah “kebaya encim” yang khas China. Pada 
periode itu, kebaya kemudian menjelma menjadi busana untuk 
berbagai kelas sosial di masyarakat. 


Salah satu contoh “kebaya encim” Tionghoa Peranakan 


Ketika Indonesia dijajah Jepang, pamor dan status kebaya 
merosot tajam karena busana ini diasosiasikan dengan pakaian 
perempuan pribumi pekerja paksa dan tahanan kolonial. Pada 
kurun yang sama, oleh para elit bangsa dan founding fathers 
negara Indonesia, busana kebaya (dan batik) dijadikan sebagai 
simbol perjuangan dan gerakan nasionalisme melawan kaum 
penjajah. Kemudian, setelah Indonesia merdeka, pamor dan 
status kebaya kembali “naik daun” karena dijadikan sebagai 
busana pada acara-acara resmi dan kenegaraan. 
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Kini, perkembangan busana sudah sangat pesat, semakin 
kreatif, dan warna-warni. Kebaya bukan hanya busana resmi 
acara-acara spesial saja. Banyak desainer yang melakukan 
terobosan baru dengan memadupadankan kebaya dengan 
bawahan, aksesori, dan motif yang lebih kasual. Kebaya juga 
bukan melulu dikaitkan dengan kaum ibu-ibu. Para remaja- 
milenial juga familiar dengan kebaya lantaran desain, corak, dan 
motif kebaya yang disesuaikan dengan tingkat usia mereka. 


Ada beberapa jenis kebaya yang populer dan berkembang di 
masyarakat. Yang paling utama adalah apa yang disebut “kebaya 
tradisional” yang merupakan cikal bakal aneka kebaya yang 
berkembang di Indonesia. Ada dua jenis atau model kebaya 
tradisional, yaitu “kebaya kartini” dan “kebaya kutubaru” 
(busana bergaya tunik pendek warna-warni dengan motif yang 
cantik). Dari dua jenis model kebaya tradisional inilah kemudian 
berkembang tipe-tipe kebaya lainnya. 


Kemudian, Indonesia juga mengenal “kebaya encim” yang 
berbahan dasar kain halus dengan sentuhan border, payet, dan 
pelipit yang menghiasi salah satu bagiannya. Kata “encim” 
adalah sebutan untuk perempuan paruh baya Tionghoa, 
dan karena itu kebaya encim pada dasarnya adalah “kebaya 
Tionghoa,” khususnya perempuan Tionghoa peranakan, 
meskipun perempuan non-Tionghoa juga memakai kebaya jenis 
ini. Kini juga berkembang “kebaya modern” dan turunanya, yakni 
“kebaya modifikasi,” 
yang sudah sangat 
modis dan mengikuti 
tren perkembangan 
moder, baik dalam hal 
hiasan, corak, bahan, 
dan mode sehingga 
cukup jauh dari 
kebaya tradisional. 


Y 


Ta Contoh kebaya tradisional model kebaya kartini 
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Gaya/Mode Busana dari Masa ke Masa 


Menarik memperhatikan perkembangan mode atau gaya busana 
(fashion), khususnya bagi perempuan tetapi juga laki, dari masa 
ke masa. Setidaknya sejak abad ke-15/16, busana batik dan 
kebaya yang menjadi tren berbusana di kalangan masyarakat, 
khsusunya di Jawa. Meskipun setiap kelas sosial memiliki 
model batik dan kebaya yang berlainan sesuai dengan jabatan, 
kedudukan, dan kondisi finansial mereka. 


Menurut Fransisca Naomi Siregar dalam tulisannya, 
“Sejarah Fashion di Indonesia,” memasuki tahun 1950an, mode 
busana Indonesia ditandai dengan gaya berbusana klasik yang 
elegan (populer dengan sebutan gaya New Look yang diadaptasi 
dari tren perkembangan mode dunia). Desain New Look adalah 
kebalikan dari sikap ekonomis karena untuk memproduksi 
satu baju saja membutuhkan bahan kira-kira sepanjang lebih 
dari 23 meter. Bisa dikatakan periode 1950an merupakan titik 
awal perkembangan sejarah fashion di Indonesia karena periode 
sebelumnya busana hanya berfungsi sebagai “baju” (pakaian) 
untuk menutupi tubuh saja. Tahun 1960an, perkembangan 
mode busana mengalami perubahan dan kemajuan yang cukup 
signifikan. Sebelumnya, era 19s0an, gaya busana cenderung 
meniru “gaya Barat,” baik dari segi desain maupun bahan. 
Sebaliknya, gaya busana tahun 1960an lebih variatif dan 
berwarna. Di akhir tahun 1960-an, mulai muncul gaya busana 
serba mini berkolaborasi dengan motif-motif berani (dikenal 
dengan istilah “A Go-go Look”). 


7. https://hubstler.com/sejarah-fashion-di-indonesia/ 
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Salah satu 
contoh mode 
busana era 
1970an 


Periode tahun 1970an, dunia mode Indonesia tampak 
semakin menarik, berwarna, dan menggeliat. Tahun 1970an bisa 
dikatakan identik dengan “gaya hippies” dan “gaya disco” yang 
ditandai dan didominasi dengan munculnya model celana bell 
bottom atau kemeja pas badan dengan kerah super lebar, dan 
lain-lain. Periode ini juga ditandai dengan munculnya sejumlah 
desainer muda berbakat seperti Iwan Tirta atau Poppy Dharsono 
yang kelak mendominasi jagat fashion Indonesia serta berjasa 
memperkenalkan dunia mode Indonesia ke mancanegara. 
Mereka juga memprakarsai parade fashion dengan aneka 
rancangan busana yang menarik. Tahun 197oan juga ditandai 
dengan lahir dan terbitnya Majalah Femina yang fokus di bidang 
mode busana. Selanjutnya tahun 1980an, dunia mode busana 
Indonesia ditandai dengan munculnya apa yang disebut “powerful 
women” yang ditandai dengan munculnya model busana dengan 
siluet busana yang cenderung besar dan cenderung longgar 
(misalnya — padding yang 
menonjol di bagian bahu), 
serta paduan warna kontras. 


Contoh model busana era 1980a 
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Tahun 1990an dan dalam batas tertentu hingga sekarang, 
dunia mode semakin berkembang pesat dan variatif ditandai 
dengan kreasi busana para perancang (desainer) yang unik dan 
berkarakter. Ada perancang yang menampilkan gaya busana 
serba tumpuk beraura vintage, ada pula yang bergaya maskulin. 
Ada juga yang bergaya cantik, terkesan mewah dan elegan 
hingga yang beragaya unik. Dunia internet yang mulai muncul 
membuat para perancang bisa mengakses gaya busana di dunia 
Barat untuk diadaptasi dan dimodifikasi di Indonesia. Misalnya, 
desainer Sebastian Gunawan memperkenalkan gaun pesta ala 
Barat yang glamor dengan manik-manik dan kristal. Tahun 
2000-an, banyak gaya busana ala Barat sementara yang lain 
mengembangkan kostum tradisional kebaya dengan sentuhan 
modern sehingga memikat berbagai kalangan dan kelas sosial. 


Contoh busana kebaya 
era 2000an dengan 
sentuhan modern ala 
desainer Anne Avantie 


Seiring dengan perkembangan dunia teknologi dan 
informasi, pesatnya dunia internet, dan globalnya globalisasi, 
mode busana semakin berkembang pesat. Berbagai gaya busana 
yang dipraktikkan oleh masyaraat dari berbagai belahan dunia 
turut berkembang di Indonesia masa kini bukan hanya dari dunia 
Barat saja tetapi juga dunia Korea dan bahkan Timur Tengah 
semua turut mewarnai gaya busana masyarakat Indonesia 
kontemporer. 
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“Busana Muslim": Sarung, Baju Koko, dan Surjan 


Bagian ini secara khusus mendikusikan tentang praktik 
berbusana di kalangan umat Islam, baik laki-laki (muslim) 
maupun perempuan (muslimah). Mengenai praktik berbusana 
di kalangan non-muslim dijelaskan di Bab 4. Perdebatan wacana 
tentang busana serta praktik berbusana umat Islam sangat 
kompleks. Yang dimaksud dengan “busana umat Islam” disini 
adalah pakaian yang dikenakan oleh umat Islam (lagi, muslim 
maupun muslimah), apapun mazhab, aliran, sekte, parpol, 
etnis, suku, dan ormas mereka. 


Untuk mempermudah pembahasan, saya kategorikan 
dengan “busana muslim” (maksudnya, busana yang dikenakan 
oleh laki-laki beragama Islam) dan “busana muslimah” 
(maksudhnya, busana yang dipakai oleh umat Islam perempuan 
beragama Islam). Tidak seperti muslimah, muslim lebih fleksibel 
dalam hal busana dan etika berbusana. Oleh sebab itu, muslim 
Indonesia bisa mengenakan apa saja-—baik saat menjalankan 
ritual-keagamaan maupun dalam kehidupan sehari-hari — dan 
pakaian pria apa saja juga berkembang di Indonesia. 


Kaum muslim bisa fleksibel dan “bebas merdeka” 
mengenakan pakaian apa saja di ruang publik atau saat beribadah: 
batik, jas, kemeja, kaos, celana panjang, sarung, baju koko, 
gamis, dlsb. Sejumlah kelompok Islam mencoba mengaitkan 
busana tertentu dengan identitas atau corak keislaman tertentu. 
Misalnya, sarung sebagai simbol Islam tradisional, celana, 
kemeja, dan jas sebagai lambang “Islam modernis”: sementara 
gamis sebagai simbol “Islam salafi” atau “Islam sunnah.” Ada 
pula yang menganggap “baju koko” sebagai “baju muslim,” 
walaupun asal-usul baju koko sebetulnya dari Tiongkok dan 
diperkenalkan oleh para pedagang Tionghoa di Nusantara. 


Sarung 


Busana jubah/gamis sudah banyak dijelaskan di Bab 2, 
maka di bagian ini saya akan sedikit menjelaskan jenis busana 
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lain yang banyak dipakai oleh kaum muslim, yaitu sarung, baju 
koko, dan baju surjan. Meskipun umumnya sarung dipakai oleh 
laki-laki, perempuan di kawasan pedesaan juga banyak yang 
mengenakan sarung. Ini menunjukkan fleksibilitas busana 
sarung. Yang menarik, meskipun sarung pada mulanya busana 
netral tak beragama tetapi dalam perkembangan menjadi identik 
dengan umat Islam, khususnya muslim, dan lebih khusus lagi 
kalangan “muslim tradisional” (misalnya NU) dan penduduk 
muslim di wilayah sub-urban. Walaupun banyak juga mereka 
yang tinggal di daerah urban juga mengenakan sarung kalau di 
ruang privat khususnya. 


Secara umum sarung bisa didefinisikan sebagai kain 
berbentuk kotak dengan selongsong dan pada umumnya 
dilengkapi dengan motif tertentu meskipun ada juga yang 
“polosan.” Motif sarung umumnya kotak-kotak atau garis 
melintang. Bahan untuk membuat sarung bisa dari katun, 
sutera, atau poliester. Sarung adalah jenis busana yang sangat 
fleksibel dan elastis. Ia bisa digunakan dalam berbagai aktivitas 
dan suasana, formal maupun informal, di ruang publik maupun 
privat. Misalnya, sarung bukan hanya untuk ibadah ritual- 
keagamaan tetapi juga berfungsi sebagai selimut saat tidur 
atau mengahalau hawa dingin serta dalam aktivitas sehari- 
hari. Dalam konteks sejarah Indonesia, sarung bahkan bukan 
hanya sebuah busana penutup tubuh tetapi juga menjadi simbol 
perjuangan terhadap kolonial, lambang nasionalisme, dan 
simbol perlawanan terhadap budaya luar yang masuk Indonesia 
lewat kaum penjajah (Belanda maupun Jepang). 


Hampir setiap daerah di Indonesia memiliki kain sarung 
dengan corak, motif, dan bahan yang berbeda. Bahkan bukan 
hanya Indonesia, sarung juga populer di negara-negara Asia 
Tenggara lainnya seperti Malaysia dan Brunei Darussalam 
(Deniswari 2022). Bagi pemerintah dan masyarakat Malaysia 
dan Brunei, sarung dianggap sebagai pakaian tradisional Melayu. 
Pemerintah dan masyarakat Indonesia juga menganggap sarung 
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sebagai pakaian tradisional bangsa Indonesia. Presiden Joko 
Widodo bahkan pada tanggal 3 Maret 2019 menetapkan Hari 
Sarung Nasional di acara Sarung Fest di Gelora Bung Karno, 
Jakarta (Henry 2022). 


Menariknya, meskipun sarung awalnya merupakan pakaian 
tradisional masyarakat dari berbagai kelompok agama dan 
sub-agama, pada perkembangannya nanti hanya komunitas 
pesantren (kiai dan santri) dan jamaah NU (Nahdlatul Ulama) 
yang konsisten menggunakan sarung. Kelompok lain, termasuk 
nasionalis, sudah beralih ke celana panjang. Para kiai dan 
tokoh NU, misalnya KH Wahab Chasbullah, sejak zaman pra- 
kemerdekaan selalu mengenakan sarung. Hingga kini pun 
banyak kiai yang tetap menggunakan sarung meskipun di ruang 
publik dan acara-acara resmi. Para nahdliyin (pengikut NU) juga 
hampir dipastikan konsisten dengan busana sarung, meskipun 
di ruang publik terlebih di ruang privat. 


Para santri dan masyarakat mengikuti jalan sehat dengan memakai 
sarung di kawasan Monas, Jakarta, dalam rangka memperingati Hari 
Santri yang jatuh pada 22 Oktober (Liputan6.com/Angga Yuniar) 
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Dari mana asal-usul sarung, masih menjadi misteri. 
Sebagian mengatakan sarung ada di Indonesia sejak abad ke- 
14 M dan berasal dari kawasan Arabia Selatan yang masuk 
ke Indonesia melalui pedagang Arab, khususnya Hadhrami 
(masyarakat Arab dari Hadramaut, Yaman). Memang kalau 
diperhatikan, masyarakat tradisional atau suku-suku yang 
tinggal Arabia Selatan (seperti Yaman atau daerah Najran di 
Arab Saudi) memiliki busana tradisional yang biasa disebut 
“futah” atau “sarun.” Tetapi bentuk dan desain futah sebenarnya 
cukup berbeda dengan sarung yang ada di Indonesia. Ada pula 
yang menganggap sarung berasal dari Asia Selatan yang dibawa 
terutama oleh pedagang India. Hingga kini masyarakat di Asia 
Selatan (India atau Bangladesh) juga banyak yang mengenakan 
sarung. Terlepas dari mana asal mula sarung, yang jelas busana 
ini telah menjelma menjadi bagian integral masyarakat Indonesia 
yang perlu dipertahankan, dilestarikan, dan dikembangkan 
eksistensinya. 


Baju Koko 


Selain sarung, “busana muslim” lain yang menarik dikupas 
adalah baju koko, yaitu baju atasan yang dipakai kaum pria. 
Oleh sebagian besar umat Islam di Indonesia, baju koko 
dianggap atau diidentikkan sebagai baju khas muslim. Mungkin 
karena baju koko sering dipakai pada saat muslim merayakan 
Hari Lebaran (Idul Fitri) dan bahkan dijadikan sebagai oleh- 
oleh menjelang Lebaran untuk dibagi-bagi ke anggota keluarga, 
saudara, tetangga, dan lainnya. “Pasangan” baju koko bisa 
sarung maupun celana panjang, tergantung kenyamanan si 
pemakai. 


Meskipun diidentikkan dengan baju muslim, baju koko 
dikabarkan berasal, diadopsi, atau diadaptasi dari baju tui-khim, 
baju sehari-hari pria Tionghoa, baik totok maupun peranakan. 
Masyarakat Tionghoa sering memadukan baju tui-khim dengan 
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celana yang panjangnya hingga mata kaki (Perkasa 2021). 
Lambat-laut, model baju tui-khim bukan hanya dipakai oleh 
laki-laki Tionghoa tetapi juga warga/etnis lain di Indonesia. 
Masyarakat Betawi bahkan memodifikasi baju tui-khim menjadi 
baju tikim. Jika diperhatikan dengan seksama baju tikim ala 
Betawi sama seperti baju tui-khim ala Tionghoa. Ada dugaan 
nama atau sebutan “koko” itu bermula lantaran pria Tionghoa 
yang memakai baju itu disebut “engko-engko.” 


Baju Surjan 


Umat Islam, khususnya Jawa, juga mengenal “baju surjan.” 
Kata “surjan” berasal dari dua suku kata “su” dan ja” yang 
berarti “nglungsur wonten jaja” atau “meluncur melalui dada.” 
Itulah sebabnya kenapa baju surjan ini memiliki panjang yang 
sama di bagian depan dan belakang. Pada umumnya baju 
surjan digunakan di acara resmi seperti upacara adat Jawa. Jika 
pemakaian baju koko biasanya dilengkapi dengan peci (baik 
“peci Nusantara” alias “kopiyah” atau “songkok” maupun 
“peci kaji”) untuk penutup kepala, busana pelengkap baju 
surjan untuk menutup kepala dan rambut adalah blangkon. Ciri 
khas baju surjan adalah motifnya yang berupa garis-garis yang 
membentang secara vertikal dan berwarna cokelat. Sedangkan 
ciri khas baju koko adalah berkerah tegak dengan lengan 
panjang. 


Contoh baju surjan 
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Menurut Jandra (1991), konon model baju surjan semula 
berlengan pendek. Namun oleh Sunan Kalijaga diganti atau 
dimodifkasi menjadi lengan panjang dan kemudian disebut 
“baju takwa” karena dipakai untuk acara-acara ritual keagamaan. 
Di leher “baju takwa” tersebut ada tiga buah kancing yang 
melambangkan iman, ikhsan, dan Islam. Sementara di bagian 
bahu kanan dan kiri terdapat dua kancing yang menyimbolkan 
dua kalimat syahadat. Lalu, enam kancing di lengan kiri dan 
kanan melambangkan rukun iman (yang berjumlah enam). 
Selanjutnya, lima kancing depan di bagian dada baju merupakan 
lambang dari rukun Islam. Itulah budaya Jawa, termasuk busana, 
syarat dengan simbol dan makna filosofi yang dalam. 


Busana lain yang dikenakan sebagain kaum muslim 
Indonesia, khususnya kelompok Salafi dan juga sebagian 
masyarakat Arab, adalah gamis yang sudah saya jelaskan di Bab 
2 sehingga tidak perlu dijelaskan lagi disini. 


“Busana Muslimah”: Dari Jarik dan Kerudung 
Hingga Kaftan dan Jilbab 


Mengenai busana muslimah (baca, busana yang dipakai oleh 
seorang muslimah) sudah dibahas panjang-lebar di beberapa 
bab (khususnya Bab 2, 5, dan 6 dan tetapi di bab-bab lain 
juga dibahas) jadi tidak perlu lagi untuk dibahas ulang secara 
detail disini. Di bagian ini, saya hanya ingin menyinggung 
dan menambahi sedikit dan singkat saja. Seperti sejarah dan 
perkembangan busana muslim, busana muslimah juga sangat 
variatif, dan dari aspek historis sangat dinamis dan kompleks. 
Dengan kata lain, tidak ada keseragaman dalam berbusana bagi 
muslimah sejak dulu hingga kini. Meskipun tren sekarang yang 
sedang berkembang adalah model “jilbab gelombor” tetapi 
bukan berarti semua muslimah di Indonesia mengenakan 
jenis atau model busana ini. Semua tergantung dari “kualitas 
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keislaman” dan tingkat pemahaman masing-masing muslimah 
serta pandangan dan penafsiran mereka terhadap teks, doktrin, 
dan wacana keagamaan (keislaman). 


Tidak adanya keseragaman dalam pendapat dan tafsir 
umat Islam terhadap diskursus dan praktik busana muslimah 
telah menyebabkan lahirnya aneka ragam praktik berbusana 
di lingkungan mereka. Sebagaimana muslim, ada banyak 
tipe muslimah di Indonesia dan negara manapun: ideologis, 
religius-observant, sekuler-liberal, agnostik, abangan, kultural, 
pragmatis dan seterusnya. Tipe-tipe keislaman yang warna- 
warni ini mempengaruhi model busana yang mereka pakai. 
Pula, pemakaian jenis busana tertentu seperti jilbab gelombor 
juga banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan “tekanan 
sosial” (social pressure) yang datang dari berbagai penjuru: 
keluarga, tetangga, klub sosial, jamaah pengajian, ormas 
keislaman, partai politik dan seterusnya. Singkatnya, selain 
faktor internal dari muslimah sendiri, faktor eksternal juga 
banyak mempengaruhi pemakaian jenis pakaian tertentu bagi 
muslimah. Dengan kata lain, pemakaian busana jilbab gelombor 
atau hijab bukan melulu faktor teologi-keagamaan tetapi juga 
pertimbangan-pertimbangan yang bersifat profan-sekuler. 


Selanjutnya, beragamnya jenis, kualitas, dan tingkat 
keislaman muslimah ditambah aneka ragam faktor lingkungan 
(eksternal) dimana mereka tinggal turut mempengaruhi jenis 
busana apa yang mereka kenakan. Karena itu tidak perlu heran 
jika ada banyak muslimah yang memakai jilbab dan hijab, 
sebanyak mereka yang tidak memakai hijab atau jilbab seperti 
busana kasual ala Barat atau pakaian tradisional seperti kebaya 
dan pakaian adat/daerah. Kalaupun mereka memakai busana 
jilbab dan hijab, ukuran, model, dan warnanya pun beraneka 
ragam. Misalnya, ada yang memakai jilbab/hijab minimalis 
tetapi ada pula yang mengenakan jilbab/hijab berukuran 
panjang-lebar. Ada yang memakai jilbab/hijab serba hitam- 
polos tetapi ada juga yang warna-warni (colorful) penuh hiasan 
(bordir dan lainnya). 
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Fenomena keberagaman busana muslimah itu juga sangat 
dipengaruhi oleh model busana yang tersedia di masyarakat. 
Muslimah masa kini mengenakan aneka ragam jenis busana 
karena banyak model pakaian yang tersedia di Indonesia 
kontemporer. Tetapi pada zaman dulu (era sebelum dan 
semasa kolonial, bahkan di awal-awal kemerdekaan), model 
atau jenis busana yang tersedia di pasar sangat terbatas seiring 
dengan keterbatasan produksi pakaian, teknologi, industri, dan 
pengetahuan manusia tentang busana. 


Oleh sebab itu, model busana yang mereka pakai adalah 
model pakaian yang ada pada waktu itu. Karena itu tidak perlu 
heran jika banyak dari mereka yang memakai jarik dan kemben 
saja tanpa kain penutup kepala. Kemudian tahap berikutnya 
mereka memakai jarik dan kebaya tradisional lengkap dengan 
kerudung. Pada waktu itu, busana model jilbab dan hijab belum 
ada. Pakaian model ini baru ada sekitar 1980an, salah satunya 
sebagai “efek global” Revolusi Islam Iran dan menguatnya 
gerakan  Islamisme-Salafisme di kancah internasional, 
khususnya Timur Tengah dan Asia Selatan. 


Foto para Bu Nyai istri-istri pendiri dan tokoh-tokoh besar NU 
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Para sarjana dan tokoh muslimah, khususnya di lingkungan 
NU dan Muhammadiyah, termasuk para istri kiai-kiai besar 
NU dan tokoh-tokoh Muhammadiyah tidak memakai jilbab 
dan hijab. Misalnya, istri Buya HAMKA, tokoh dan ulama 
Muhammadiyah yang sangat masyhur juga tidak mengenakan 
jilbab/hijab. Begitu pula istri-istri para tokoh dan ulama besar 
NU (seperti KH Hasyim Asy'ari, KH Wahab Chasbullah, KH 
Bisri Syansuri, KH Abdurrahman Wahid dan sebagainya). 
Mereka semua memakai jarik, kebaya, dan kerudung, bukan 
jilbab dan hijab. 


Padahal mereka bukan “muslimah biasa” melainkan seorang 
alimah yang luar biasa mumpuni pengetahuan dan wawasan 
keislamannya serta pandai membaca kitab-kitab kuning gundul 
berbahasa dan beraksara Arab. Selanjutnya, para Bu Nyai (istri- 
istri kiai di lingkungan NU) biasanya yang mengampu atau 
mengajar para santri putri di pondok pesantren. Bukan hanya 
berkiprah di Indonesia, sebagian para nyai NU dulu juga ikut 
mendirikan dan mengajar sekolah perempuan (madrasah lil 
banat) di Makah ketika mendampingi suami mereka disana 
(seperti istri Kiai Muhaimin Lasem atau Syeikh Yasin Padang, 
lihat Al Gurtuby 2019). 


Meskipun mumpuni dan dalam pengetahuan keislamannya, 
sangat kontras dan tidak sebanding dengan para ustadah dan 
muslimah masa kini, mengapa mereka tidak memakai “busana 
syar'i” seperti jilbab/hijab gelombor? Apakah mereka tidak 
paham dengan tata-busana muslimah yang syar'i, Islami, 
dan Our'ani? Tentu saja mereka sangat paham dengan esensi 
etika dan tata busana dalam Islam. Justru karena mereka 
paham itulah mereka berbusana seperti itu. Selain itu, seperti 
disebutkan sebelumnya, busana model jilbab/hijab gelombor 
memang belum ada. Kalaupun sudah ada, mereka tidak serta 
merta mengikuti tren kelompok Islamis-Salafi. 
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Foto perempuan NU saat kongres tahun 1979 


Busana lain yang dipakai oleh kaum muslimah adalah 
kaftan. Meskipun tentu saja busana kaftan bukan hanya 
dipakai oleh muslimah. Jenis busana ini bukan hanya populer 
di Indonesia tetapi juga di mancanegara. Busana kaftan yang 
semula diperkenalkan oleh peradaban Mesopotamia Kuno 
itu kemudian disebarluaskan ke berbagai penjuru dunia oleh 
berbagai kerajaan di Timur Tengah, termasuk dinasti muslim 
seperti Abbasiyah, Andalusiyah, Saljuk, dan terutama Turki 
Usmani (Usmaniyyah). Daalm sejarahnya di Timur Tengah, 
busana kaftan bukan hanya dipakai oleh perempuan tetapi 
juga laki-laki, khususnya kaum ningrat, para bangsawan, dan 
elit kerajaan serta orang-orang kaya. Namun sekarang—baik 
di Timur Tengah dan kawasan lainnya—busana kaftan identik 
dengan dan menjelma menjadi busana perempuan. 


Di Indonesia, kaftan menjadi busana favorit yang biasa 
dikenakan untuk acara-acara penting atau even-even spesial 
seperti saat pesta pernikahan (dan pesta social gathering lainnya) 
atau pada waktu silaturahmi Lebaran. Kaftan adalah sejenis gaun 


131 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


panjang hingga mencapai tumit atau mata kaki serta berlengan 
panjang. Bahan yang dipakai untuk membuat pakaian kaftan 
biasanya dari kain sutra dan katun. Desain kaftan klasik terdiri 
dari model lengan yang didesain dengan model menggelembung 
atau mengembang dengan diameter lengan kaftan yang besar. 
Seiring dengan kemajuan zaman dan perkembangan dunia 
mode (fashion), model busana kaftan pun ikut berkembang 
dan semakin stylish supaya bisa dipakai oleh semua lapisan 
masyarakat dari berbagai kelas sosial dan usia. Sekarang ada 
beberapa desain kaftan dengan lengan yang lebih kecil dan lebih 
ketat kemudian diikat dengan ikat pinggang khas (disebut sash). 
Panjang gaun kaftan model klasik dibuat sampai menutup kaki, 
sedangkan sekarang panjang kaftan sudah banyak dimodifikasi 
menjadi lebih pendek, dengan panjang sampai mata kaki saja. 


Busana lain yang berkembang di kalangan muslimah, 
khususnya kelompok Islamis dan Salafi, adalah jilbab, hijab, 
dan cadar hitam. Meskipun model busana seperti ini sudah 
ada sejak era 1980an tetapi baru populer sejak era Reformasi. 
Kelompok Islamis-Salafi memilih warna hitam karena dianggap 
yang paling mendekati tujuan dari perintah berbusana dalam 
Islam, yakni kesederhanaan dan menutupi aurat. Dalam konteks 
Indonesia, jenis busana ini sebagian diperkenalkan oleh para 
alumni baru Arab Saudi. Sebagian lagi diperkenalkan oleh para 
penceramah Salafi lewat pengajian luring maupun melalui TV 
dan YouTube. 
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Kesimpulan dan Catatan Penutup 


Berdasarkan penggambaran dan penjelasan sebelumnya, 
beberapa hal dapat disimpulkan sebagai berikut. 


Pertama, sejarah dan perkembangan busana dan praktik 
berbusana mengalami proses yang sangat panjang sejak 
zaman Indonesia Kuno hingga kini. Proses yang begitu 
panjang itu tidak lepas dari proses evolusi budaya 
manusia, khususnya berkaitan dengan pengetahuan 
dan teknik pembuatan busana, yang berlangsung lama. 


Kedua, busana memiliki banyak fungsi bagi pemakainya. 
Ia bukan hanya sekedar untuk menutupi tubuh tetapi 
juga memiliki fungsi sosial (misalnya sebagai pembeda 
status dan strata sosial si pemakai), fungsi religius 
(sebagai perlengkapan busana saat menjalankan 
ibadah atau upacara-upacara ritual-keagamaan), fungsi 
ideologis (busana menjadi simbol ideologi tertentu, 
baik ideologi sekuler maupun ideologi berbasis agama), 
fungsi politik (misalnya, busana tradisional sarung 
sebagai medium perlawanan terhadap kolonialisme), 
fungsi budaya (misalnya, busana sarung sebagai 
identitas keislaman lokal khas Nusantara), dan 
sebagainya. 


Ketiga, meskipun busana pada mulanya adalah produk 
kebudayaan profan-sekuler yang “bebas nilai” tetapi 
dalam perkembangannya ia menjelma menjadi “syarat 
nilai” (baik nilai agama maupun non-agama). 
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Busana: Antara Identitas Agama, 
Bangsa, dan Negara 


Sumanto Al Ourtuby 


Pendahuluan 


ab ini mendiskusikan secara khusus membahas 
Ppssomanan busana dan etika berbusana di kalangan 

non-Muslim, khususnya pemeluk agama non-Islam 
(bukan kelompok ateis, non-teis, atau non-believers), baik agama- 
agama transnasional (misalnya Yahudi, Kristen, Hindu, Buddha, 
Konghucu, Bahai, Sikhisme, dan sebagainya) maupun agama 
dan kepercayaan lokal (misalnya Marapu, Parmalim, Sunda 
Wiwitan, dan sebagainya) untuk melihat dinamika pakaian dan 
berpakaian di kalangan mereka, apakah ada persamaan atau 
perbedaaan dengan dinamika yang terjadi di kalangan umat 
Islam. Untuk sejarah dan perkembangan busana di kalangan 
muslim/muslimah sudah banyak dibahas di beberapa bab jadi 
tidak perlu diulang lagi disini (lihat misalnya Bab 5-7). 


Tentu saja karena keterbatasan ruang, hanya sejumlah 
agama saja yang dibahas di bab ini. Pada dasarnya, setiap agama 
menganjurkan (atau mengajarkan) pada umatnya tentang 
kesederhanaan, kepantasan, kesopanan, atau kesantunan, 
termasuk tentu saja dalam urusan pakaian dan etika 
berpakaian. Tetapi dalam perkembangannya masing-masing 
agama mengalami dinamika perkembangan sosial-politik yang 
berlainan sehingga berdampak pada perbedaan ekspresi budaya 
mereka termasuk budaya berbusana. 
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Beberapa pertanyaan yang ingin digali atau ditelusuri di bab 
ini, antara lain, apakah di kalangan umat agama non-Islam, ada 
istilah, klaim, dan perdebatan tentang wacana tentang “busana 
agamais” (“busana religius”) atau “pakaian syar'i”? Apakah ada 
istilah “sunah rasul” di kalangan pemeluk agama non-Islam 
(baca: mengikuti gaya berbusana para pendiri agama mereka, 
misalnya “sunah Yesus/Paulus”, “sunah Buddha atau Sidharta 
Gautama,” dan lain-lain)? Apakah umat Hindu dan Buddha 
Indonesia meniru gaya busana umat Hindu/Buddha India atau 
China? Apakah umat Kristen Indonesia meniru gaya busana 
umat Kristen yang mula-mula memperkenalkan kekristenan 
di Indonesia (misalnya Belanda atau Eropa, Amerika, Timteng, 
dlsb)? Bagaimana pula pandangan dan persepsi mereka terhadap 
busana adat atau pakaian daerah? 


Saya menduga, meskipun tidak semasif dan sedinamik 
umat Islam, perkembangan busana di kalangan non-muslim, 
khususnya agama-agama transnasional (world religions), juga 
cukup dinamis karena munculnya varian-varian baru (sekte, 
aliran, kelompok sosial) di agama-agama tersebut. Meski 
demikian, perdebatan wacana keagamaan tentang busana 
di kalangan mereka tidak intens atau tidak seintens seperti 
yang terjadi di kalangan umat Islam yang menjadikan busana 
dan berbusana sebagai ajang kontestasi sengit, dan dalam 
berbagai kasus menjadi ajang politisasi antarkelompok Islam. 
Dalam Kristen, sebagian besar gereja tidak memiliki aturan 
baku tentang busana khususnya saat beribadah. Karena itu, 
mereka bisa memakai busana apa saja: sebagian mengenakan 
busana ala Barat (seperti jas dan dasi), ala Indonesia (batik), 
ala kasual (kemeja), atau bahkan ala adat (pakaian adat). Tetapi 
untuk pengikut agama atau kepercayaan lokal (Marapu, Sunda 
Wiwitan, Parmalim, dan lainnya) sepertinya tidak banyak 
perkembangan berarti dalam hal tata busana. 


Selain mendiskusikan busana di kalangan pemeluk agama 
non-Islam, bab ini juga menganalisis tentang kompleksitas 
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peran dan fungsi busana, khususnya korelasi antara busana 
sebagai identitas agama di satu sisi dan agama sebagai identitas 
bangsa dan negara di pihak lain. Persoalan ini tidak mudah 
untuk diselesaikan. Bagi penganut wacana keagamaan tertentu, 
agama dianggap identik dengan busana. Maka relasi agama- 
busana sangat erat, khususnya dalam Islam, terlebih lagi bagi 
kelompok Islamis (pengikut ideologi Islamisme) dan Salafi. 
Fenomena ini menjadi tantangan tersendiri bagi pemerintah 
karena pemerintah juga mempunyai standar sendiri dalam hal 
busana dan berbusana yang mencerminkan identitas Indonesia 
sebagai bangsa dan negara yang berdasar negara Pancasila, 
berlambang Bhineka Tunggal Ika, dan berkonstitusi UUD 1945. 


Misalnya, bagi kelompok Islam tertentu (seperti Islamis- 
Salafi), muslimah harus berjilbab dan berhijab (bahkan bagi 
kalangan tertentu harus bercadar) sedangkan pemerintah tidak 
memiliki aturan khusus dan baku tentang hal itu, khususnya bagi 
pegawai di lingkungan pemerintah di seluruh Indonesia (apalagi 
bagi aparat keamanan negara). Atau, kelompok Islamis-Salafi 
meyakini tentang “pakaian sunah” dengan gamis bagi laki-laki 
dengan ukuran panjang tertentu, sementara pemerintah tentu 
saja tidak. Pemerintah memiliki aturan tata busana dan seragam 
sendiri bagi pegawainya. Bagaimana merekonsiliasi masalah 
ini? Apakah pemerintah harus mengutamakan kepentingan 
agama (Islam) atau negara? 


Busana dalam Tradisi Hindu dan Buddha 


Bagaimana praktik berbusana di kalangan umat Hindu dan 
Buddha di Indonesia? Apakah busana dan tata-busana mereka 
sama antara kelompok Hindu/Buddha satu dan lainnya di 
Indonesia (misalnya untuk Hindu: antara Hindu Bali, Hindu 
Tengger, Hindu Kaharingan, dan seterusnya atau Buddha 
Therevada, Mahayana, dan Tentrayana untuk Buddhisme)? 
Apakah umat Hindu Indonesia mengikuti tata busana umat 


139 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Hindu India? Apakah umat Buddha Indonesia mengikuti tradisi 
berbusana umat Buddha di India, China, atau Sri Lanka? 


Hindu dan Busana 


Dalam agama Hindu, menurut Ida Pandita Mpu Jaya Acharya 
Nanda, kitab suci Weda tidak mengatur tentang busana 
karena pakaian masuk atau dikategorikan sebagai bagian dari 
budaya, bukan ajaran atau doktrin keagamaan (Nanda 2018). 
Hindu merupakan sebuah ajaran yang menuntun pengikutnya 
agar mereka dapat fokus atau memusatkan pikiran pada Sang 
Pencipta (atau Sang Hyang Widi). Sebagai sebuah sistem 
budaya, menurut Ida Pandita, ada tiga hal yang harus dibangun, 
yaitu spirit, ideologi pranata, dan wujud material. Jadi, apapun 
bentuk pakaian yang dipakai oleh umat Hindu dimanapun 
mereka berada, menurutnya, ketika digunakan untuk tujuan 
persembahyangan, disitu ada spirit, dunia ide, dan wujud, maka 
ia (busana) akan menjadi sebuah simbol serta memiliki nilai 
dan makna tertentu. Misalnya, busana udeng yang dipakai oleh 
umat Hindu Bali dimaknai sebagai pengikat pikiran manusia 
agar mereka tidak “owah” atau goyah serta terpusat pada satu 
hal, yaitu Sang Pencipta (Nanda 2018). 


Lebih lanjut, agama dan budaya harus berjalan beriringan, 
dan Hindu bukanlah sebuah agama penjajah budaya yang 
menggerus aneka ragam praktik tradisi dan kultur lokal yang 
dapat membuat para pengikut atau umatnya kehilangan jati 
diri. Perspektif ini cukup berbeda dengan sebagian umat Islam 
atau kelompok Kristen tertentu yang tidak ramah dengan aneka 
ragam adat, budaya, dan tradisi lokal. Hindu, menurut Ida 
Pandita, adalah agama pembangun jati diri yang hadir untuk 
memberikan spirit bagi pemuliaan setiap budaya yang ada di 
masyarakat (Nanda 2018). Konsekuensinya, bagi Hinduisme, 
yang paling fundamental bukanlah bentuk atau jenis busana apa 
yang dikenakan oleh umat Hindu melainkan apa esensi, simbol, 
dan makna dari busana yang dikenakannya tersebut. 
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Persektif kelonggaran berbusana ini menyebabkan umat 
Hidup bebas dan lebih fleksible dalam mengenakan busana 
sesuai dengan standar norma serta latar dan konteks budaya 
masyarakat dimana mereka tinggal. Maka, umat Hindu Bali 
memakai busana ala adat Bali, umat Hindu Tengger mengenakan 
busana ala adat masyarakat Tengger di Jawa Timur, umat 
Hindu Kaharingan menggunakan busana ala adat Batak (atau 
Kalimantan), dan seterusnya. “Umat Hindu, khususnya pada 
saat acara ritual-keagamaan, mengenakan busana adat yang 
berlaku di masing-masing daerah,” jelas Ida Rsi Wisesanatha 
(konversasi via WhatsApp, 11 Januari, 2022). 


Dengan kata lain, umat Hindu di Indonesia tidak 
mengenakan busana sebagaimana umat Hindu India, agama 
tempat asal-usul atau lahirnya Hinduisme. Beberapa contoh 
busana ritual umat Hindu Bali, Tengger, dan Kaharingan bisa 
dilihat di chapter ini. Adapun mengenai asal-usul sejarah dan 
perkembangan Hindu Tengger dan Hindu Bali sejak zaman 
Kerajaan Majapahit serta perbedaan praktik ritual-kultural 
diantara mereka (juga dalam batas tertentu Hindu Kaharingan), 
bisa disimak dalam buku karya antropolog Robert Hefner, Hindu 
Javanese: Tengger Tradition and Islam (1989). 


Busana umat Hindu Bali saat menjalankan ritual-peribadatan 
(Sumber: pigipigi.com) 
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Meskipun jika melihat praktik berbusana umat Hindu 
sekarang cukup warna-warni sesuai dengan pakaian adat 
masing-masing daerah, jika melihat akar kesejarahan busana 
dalam masyarakat Hindu sangat dinamis dan fluktuatif. Seperti 
diketahui, masyarakat zaman dulu di Indonesia Kuno tidak 
berbusana (lihat Bab 3), kemudian mengenakan busana ala 
kadarnya berbahan kulit pohon. Setelah kain tenun ditemukan, 
mereka kemudian berbusana dengan kain meskipun masih 
sebatas untuk menutup perut ke bawah alias telanjang dada. 
Ini berlaku untuk laki-laki maupun perempuan. Kala itu, 
kaum lelaki hanya memakai celana pendek (sruwal) sedangkan 
perempuan, termasuk perempuan Hindu, hanya mengenakan 
kain kemben yang tidak menutup bagian dada dan payudara, 
bukan busana kebaya seperti yang kita saksikan sekarang. 
Meskipun perempuan memakai pakaian “busana minimalis” 
yang tidak menutup bagian dada dan payudara tetapi masyarakat 
tidak memandangnya sebagai sebuah perbuatan tabu. 


Pula, tidak ada cemoohan, penilaian negatif (misalnya, 
tuduhan asusila) atau anggapan pelanggaran norma dan ajaran 
normatif keagamaan terhadap kaum perempuan. Hal itu terjadi 
karena kultur masyarakat pada waktu itu memang demikian. 
Praktik penampilan berbusana dengan dada (dan payudara) 
terbuka dianggap hal lumrah, dan tidak menimbulkan reaksi 
seksual apapun karena masyarakat memandang payudara 
sama atau tak ubahnya dengan anggota tubuh lainnya. Lihat 
saja, misalnya, penampilan berbagai kelompok suku di dunia 
(dari pedalaman Afrika dan Amerika Latin hingga Papua) yang 
berbudaya telanjang dada, pergaulan dan interaksi sehari-hari 
masyarakat biasa saja sebagaimana laiknya masyarakat yang 
berbusana dengan menutup bagian dada dan payudara mereka. 
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Busana perempuan Hindu Tengger saat melakukan ritual sedekah bumi 
unan-unan (sumber: arya-media.com) 


Seiring dengan perkembangan zaman, tradisi berbusana di 
kalangan masyarakat Hindu pun (sebagaimana umat agama lain) 
mengalami perubahan. Kini, tidak ada lagi perempuan Hindu 
ketika beradadi ruangpublik mengenakan busana tanpamenutup 
bagian dada/payudara. Yang menarik, seperti diungkapkan oleh 
sejumlah sarjana dan spesialis studi Hinduisme, sebagian umat 
Hindu (khususnya Hindu Bali) telah mengalami perubahan 
fundamental dalam hal ekspresi berbusana yang ditandai 
dengan kemeriahan dan keglamoran bukan lagi kesederhanaan. 
Perubahan dalam hal praktik berbusana ini juga merefleksikan 
perubahan atau pergeseran dalam memaknai aktivitas ritual- 
keagamaan. Seperti ditulis oleh Ida Ayu Tary Puspa, “Dewasa 
ini, yang berkembang (dalam hal praktik peribadatan umat 
Hindu di BaliJ adalah berbagai bentuk realitas-realitas ritual 
artifisial, dan berbagai budaya materi serta gaya hidup yang 
menyertainya yang justru bertentangan dengan hakikat ritual 
itu sendiri sebagai ruang penyucian jiwa” (Puspa 2015: 237). 
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Ekspresi pergeseran orientasi ritual dan gaya berbusana 
dalam komunitas Hindu Bali juga diuangkap oleh Sukarsa. Ia 
menulis, “...upacara adat dan keagamaan di Bali adalah sebuah 
kemeriahan, tidak semata tentang hubungan manusia, alam, 
dengan Hyang Widhi. Karena sebuah kemeriahan, upacara pun 
menjadi kesempatan untuk tampil unjuk diri, medan bertemu 
muka, bertukar badan, di semua upacara, orang Bali akan 
mengenakan baju bagus, kebaya baru, kain songket, anting- 
anting emas di telinga, cincin di jemari, dan gelang di tangan. 
Melalui upacara, kekaguman ditumpahkan dan dibiarkan 
mengalir, sehingga suasana menjadi hiruk pikuk. Upacara 
adalah pusat keramaian yang selalu dinanti-nanti, dan bisa 
berlangsung berbulan-bulan” (Sukarsa 200g:i). Pengamatan 
yang kurang lebih sama juga diungkapkan oleh I Gde Widya 
Suksma dan I Gusti Ketut Widana. Mereka mengatakan, 
“Di Bali, dari menit ke jam, hari ke minggu, berbilang bulan, 
tahun, abad, tiada terlewatkan tanpa harum dupa, kepulan 
kemenyan, dan sesaji. Upacara-upacara itu menjadi arah dan 
perubahan pada perilaku manusia Bali. Termasuk dalam urusan 
penampilan dengan berbagai jenis, bentuk, dan model busana 
yang dikenakan” (Suksma dan Widana 2021: 19). 


"2 in aa Meng 
Umat Hindu Kaharingan sedang merayakan ritual (sumber: Liputan6. 
com) 
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Fenomena pergeseran orientasi ritual dan tata busana ini 
sebetulnya tidak eksklusif atau unik umat Hindu. Umat agama 
lain, termasuk Islam, Kristen, Yahudi, Buddha, dan sebagainya 
juga mengalami hal serupa. Sebagian dari mereka, bahkan 
saat melakukan ibadah ritual-keagamaan, menampilkan aneka 
busana modis-stylish sesuai dengan perkembangan dunia mode 
dan gaya busana masa kini lengkap dengan pernak-pernik 
asesoris penghias tubuh. 


Buddha dan Busana 


Bagaimana dengan busana umat Buddha? Setiap mendengar 
“pakaian Buddha,” hampir dipastikan yang terbayang di mata 
adalah busana jubah kuning kecoklatan. Busana ini memang 
sangat identik dengan umat Buddha, apapun aliran mereka, 
baik Mahayana (“Kendaraan Agung”), Therevada (“Aliran Para 
Sesepuh”), ataupun yang lainnya (misalnya Vajrayana, meskipun 
ada yang menganggapnya sebagai bagian dari Mahayana). Tetapi 
setelah diteliti lebih jauh, busana jenis ini sebetulnya hanya 
dikenakan oleh para bhikkhu (semacam “pandeta pria”) dan 
bhikkhuni (semacam “pandita wanita”) saja. Sedangkan para 
awam (pengikut/umat biasa) bebas mengenakan busana apa 
saja, termasuk pakaian kasual atau busana adat (pakaian daerah). 
Misalnya, umat Buddha di Temanggung biasa mengenakan 
pakaian tradisional Jawa (jarik, baju kejawan, blangkon) saat 
menggelar aktivitas ritual-keagamaan (misalnya Hari Waisak, 
Asadha dan lainnya). 


Begitu pula umat Buddha Jawi Wisnu di Banyuwangi, Jawa 
Timur (Wintako, Suharno, dan Purnomo 2021). Pun, umat 
Buddha di Sumatra Barat, dan kawasan Indonesia lainnya. 
Dalam pandangan Buddhisme, tradisi atau kebudayaan lokal 
dapat dipraktikkan selama membawa kemaslahatan, bermanfaat 
untuk publik serta tidak merugikan dan membahayakan 
kesejahteraan orang, umat, dan masyarakat lain. Menurut Sri 
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Dhammananda, dalam buku Keyakinan Umat Buddha, terdapat 
sebuah sutta, yakni Kalama Sutta, yang berbunyi sebagai berikut: 
“Kalian harus mencoba tradisi itu dan menguji sepenuhnya. 
Jika tradisi itu masuk akal dan mendatangkan kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi orang lain, hanya dengan demikianlah kalian 
seharusnya menerima dan menjalankan tradisi dan adat ini” 
(Dhammananda 2012: 317). 


Para Bhikkhu sedang menggelar ritual di Hari Waisak (sumber: 
Liputan6) 


Menurut catatan sejarah, pada mulanya, jubah seorang 
bhikkhu dan bhikkhuni pada zaman Sang Buddha (baca, era 
Siddhartha “Buddha” Gautama, pendiri Buddhisme yang 
lahir pada tahun 563-483 SM di Kushinagar, India) terbuat 
dari potongan kain bekas yang dipakai untuk menutup atau 
membungkus mayat. Tujuan utamanya adalah agar busana 
tidak dijadikan sebagai alat untuk pamer, menyombongkan 
diri, atau untuk mempercantik (dan mempertampan) diri 
tetapi hanya sekadar untuk melindungi diri atau menutupi 
bagian tertentu anggota tubuh saja. Bisa jadi konteks historis 
kala itu karena banyak orang memakai aneka busana beserta 
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pernik-perniknya yang mewah dan gemerlap untuk pamer, 
menyombongkan diri, atau mempercantik diri. Maka, “busana 
Buddha” bisa dimaknai sebagai kritik sosial atas apa yang 
terjadi di masyarakat, khususnya lingkungan masyarakat kelas 
elit dimana Sang Buddha dilahirkan dan dibesarkan. Sebelum 
mendirikan Buddhisme, Siddhartha adalah seorang bangsawan 
Hindu yang kemudian memutuskan untuk meninggalkan 
semua kesukaan atau kenikmatan duniawi (pangkat, jabatan, 
kekayaan) guna menggapai “pencerahan” dan kesempurnaan 
spiritual (Dhammananda 2012, Mark 2020). 


Kain bekas pembungkus mayat tersebut semula 
dikumpulkan dari potongan-potongan kain yang berserakan. 
Tentu saja kain-kain bekas tersebut ada yang mahal dan murah 
serta warna dasar tidak serupa. Maka, agar tampak serupa dan 
“jelata” serta tidak kelihatan mahal, kain tersebut kemudian 
diwarnai. Warna kain yang paling mudah di dapat waktu itu 
adalah warna kayu atau daun, karena itu hasilnya menjadi 
kekuningan hingga kecoklatan. Hal ini agak mirip dengan bahan 
warna untuk membatik zaman dulu di Jawa. Seiring dengan 
perkembangan zaman, bahan-bahan kain untuk membuat 
“busana Buddha” tentu saja tidak lagi diambil dari potongan- 
potongan kain bekas pembungkus mayat tetapi dari bahan 
kain baru yang kemudian dipotong dan dijahit menjadi sebuah 
jubah. Perkembangan Buddhisme ke China, Tibet, Nepal, Sri 
Lanka dan lainnya, yang kemudian melahirkan bentuk-bentuk 
jubah Buddha yang disesuaikan dengan kondisi alam dan kultur 
masyarakat setempat tetapi dengan warna dasar serupa: kuning- 
kecoklatan. 


Salah satu teks utama Buddhisme yang dianggap sebagai 
perintah mengenakan jubah kuning adalah sebagai berikut: 
“Para bhikkhu, ia (yang akan ditahbiskan menjadi samanera 
dan bhikkhu) hendaknya setelah mencukur rambut kepala dan 
mengenakan jubah kuning bersujud di kaki para bhikkhu, lalu 
duduk bertumpu lutut dan merangkapkan kedua belah tangan 
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di depan dada, dan berkata: “Aku berlindung kepada Buddha, aku 
berlindung kepada Dhamma, aku berlindung kepada Sangha” 
(Vinaya Pitaka I: 22) 


Perayaan Asadha umat Buddha Temanggung, Jawa Tengah 


Meskipun sejarah “busana Buddha” sarat dengan nuansa 
kritik sosial atas budaya hedonisme yang terjadi di zaman 
Siddhartha Gautama tetapi dalam perkembangannya tidak 
semua umat Buddha mengikuti perintah atau anjuran tujuan 
berbusana, yakni kesederhanaan dan hanya sekedar berfungsi 
sebagai penutup tubuh. Sebagaimana yang terjadi di pengikut 
agama-agama lain dimanapun di dunia ini, umat Buddha, 
terlebih yang awam, juga banyak yang menyimpang dari “syariat 
Buddha” tentang tata busana dan etika berbusana, misalnya 
dengan memakai busana modis, glamor, dan mahal mengikuti 
tren perkembangan zaman. 
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Busana dalam Yahudi dan Kristen 


Praktik atau tradisi berbusana di kalangan umat Kristen dan 
Yahudi sangat variatif dan beraneka ragam, sebagian sudah 
dijelaskan di bab-bab sebelumnya (misalnya Bab 1 dan 2). Kata 
“Yahudi” disini mengacu pada agama Yahudi atau Yudaisme, 
bukan etnik atau suku bangsa Yahudi karena tidak semua 
etnik Yahudi itu secara otomatis memeluk Yudaisme. Banyak 
dari mereka yang menganut ateisme, agnotisisme, non-teisme, 
atau memeluk agama diluar Yudaisme. Keberagaman busana 
itu merefleksikan keberagaman corak keagamaan yang mereka 
anut, selain faktor geo-kultural dimana mereka tinggal. 


Busana Umat Yahudi 


Dalam konteks Yudaisme, sebetulnya tidak ada aturan khusus 
tentang kostum tertentu (atau seragam) yang dimandatkan 
dalam hukum Yahudi. Begitu pula tidak ada aturan kostum 
khusus yang berlaku universal bagi seluruh umat Yahudi di 
dunia. Meskipun demikian ada sejumlah dress code yang bisa 
dijadikan sebagai “penanda” keyahudian seseorang. Tata busana 
atau etika berbusana itu dipengaruhi oleh sejumlah hal termasuk 
hasil interpretasi para sarjana agama dan ahli hukum Yahudi 
atas sejumlah hukum (law) dan adat (custom) Yudaisme tertentu, 
khususnya mengenai norma kepantasan dan kesederhanaan 
dalam berperilaku dan berpakaian di ruang publik. Selain itu, 
dress code umat Yahudi juga dipengaruhi oleh kondisi geografi 
dan sejarah dimana busana dan kostum tersebut muncul dan 
berkembang serta sejauhmana pengikut Yudaisme berintegrasi 
dengan komunitas masyarakat (non-Yahudi) yang lebih luas. 


Secara khusus, ada empat faktor mendasar yang 
mempengaruhi tata busana dan etika berbusana di kalangan 
Yahudi. Pertama, Halakhah, sistem hukum Yudaisme mencakup 
semua hukum dan tata cara peribadatan (upacara ritual) yang 
utamanya diderivasi atau diambil dari teks dan ajaran (precepts) 
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yang tertuang dalam Bibel Ibrani (Hebrew Bible) serta aturan 
perilaku dan adat tertentu (codes of conduct and customs). Halakhah 
merupakan sistem dan sumber hukum utama dan otoritatif di 
kalangan Yahudi dibanding dengan hukum-hukum lain (Elon 
2003). 


Kedua, aturan hukum, perundangan, atau dekrit mengenai 
tata busana tertentu yang bersifat membatasi yang dikeluarkan 
oleh otoritas politik non-Yahudi dimana komunitas Yahudi 
berada. Aturan tata busana (atau pembatasan busana) dari 
penguasa non-Yahudi bisa memunculkan “resistensi budaya” 
di kalangan pengikut Yudaisme (lihat misalnya, teks Leviticus 
18:3, “Jangan kau ikuti aturan hukum mereka”). Maimonides 
(w. 1204), seorang filsuf Yahudi Sephardik terkemuka di abad 
pertengahan pernah menulis: “One must not follow in the ways 
of those who worship the stars nor imitate them either in dress or 
hairstyle” (Mishneh Thorah, Hilkhot Avodat Kokhavim 11:11). Ketiga, 
regulasi internal kelompok Yahudi. Keempat, penyebaran dress 
code dan gaya tekstil lokal yang berkembang di masyarakat. 


Karena tidak adanya juklak dan juknis yang baku 
tentang model busana dalam teks-teks utama Yudaisme, 
maka konsekuensinya, tidak ada kostum dan dress code baku 
dalam komunitas agama Yahudi. Masing-masing kelompok 
Yahudi-Ortodok, Reform dan lainnya-mengenakan atau 
mengembangkan busana yang berlainan sesuai dengan aturan 
busana dan etika berbusana yang berlaku di kalangan mereka. 
Misalnya, kelompok Yahudi yang berhaluan ultrakonservatif 
cenderung berbusana serba hitam polos. Yang perempuan 
memakai jilbab dan hijab serba hitam, dan bahkan lengkap 
dengan cadar yang juga berwarna hitam (seperti kelompok 
Yahuda Haredi Burga, Yahudi Yaman, atau Beta Israel). Ada 
pula yang berjilbab dan berhijab hitam tetapi tanpa cadar seperti 
kelompok Yahudi Lev Tahor. Sementara yang laki-laki biasanya 
mengenakan jubah hitam. 
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Fenomena ini (tren berbusana jilbab/hijab serba hitam) 
bukan hanya terjadi di era modern saja tetapi sudah terjadi sejak 
lama. Shelomo Dov Goetein dalam A Mediterranean Society: The 
Jewish Communities of the Arab World, mengungkapkan komunitas 
perempuan Yahudi Mesir zaman dulu di Abad Pertengahan dan 
sebelumnya yang berbusana serba hitam (Goetein 2000). Bagi 
mereka, warna hitam dianggap sebagai lambang kesederhanaan 
(modesty). Selanjutnya, kelompok Haredi Ashkenazi tidak 
menyarankan memakai sandal tanpa kaos kaki, baik di dalam 
maupun diluar sinagog sedangkan komunitas Haredi Sefardi 
cenderung menganjurkan memakai sandal setidaknya kalau 
sedang di dalam sinagog. Tetapi bagi pengikut Yudaisme yang 
berhaluan moderat-liberal (misalnya Reform Judaism), mereka 
cenderung berpakaian kasual mengikuti perkembangan zaman 
karena tidak mengsyaratkan atau memiliki aturan mengenai 
dress code tertentu. Bagi kelompok Yahudi Ortodoks pun ada 
yang mengalami perubahan dalam tata basuna, setidaknya tidak 
terlalu konservatif lagi. 


Tampilan Busana Keluarga Yahudi Lev Tahor 
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Menurut Rabbi Yaakov Baruch, Pendiri Synagogue Shaar 
HaShamayim di Sulawesi Utara, aturan berbusana dalam 
Yahudi secara spesifik diatur dalam Tzniut, kumpulan hukum 
Yahudi mengenai perilaku (behavior) yang sesuai dengan norma 
kepantasan atau kesederhanaan termasuk dalam hal berbusana 
(konversasi online, 11 Januari 2023). Meskipun dianggap 
sebagai bagian dari hukum-hukum Yahudi secara umum, 
dalam praktinya, hanya kelompok Yahudi Ortodok yang lebih 
banyak konsen atau peduli dengan Tzniut, baik dalam hal etika 
berperilaku maupun etika berbusana. 


Kelompok Ortodok Yahudi ini pula yang kelak kemudian 
menafsirkan model atau corak busana seperti apa yang dianggap 
sesuai dengan norma, ajaran, dan syariat Yudaisme, termasuk 
panjang-pendek busana, batasan aurat dan sebagainya. Karena 
kelompok Ortodok juga beragam (ketidaksamaan tingkat 
keortodokan dan konservatisme), alhasil, aturan tata busana 
yang mereka buat dan praktikkan juga beragam. Menurut 
informasi dari Rabbi Yaakov Baruch, pengikut Yahudi yang 
ada di Indonesia saat ini kurang lebih 250 orang, termasuk 
warga ekspat dan lokal. Sementara aliran yang berkembang 
ada Ortodok (Orthodox) dan Reformasi (Reform) tetapi yang 
kelompok Yahudi Reform cenderung pasif dan banyak yang 
pindah ke Ortodok (konversasi, 18 Januari 2023). 


Busana Umat Kristen 


Bagaimana dengan perkembangan busana di kalangan umat 
Kristen? Tren dan ekspresi gaya berbusana di kalangan umat 
Kristen-Katolik Roma, Ortodok Timur, Protestantisme, 
Pentekosta (Pentecostalism), Mormonisme, Anabaptis, dan 
sebagainya—juga kurang lebih sama dengan umat Yahudi, yakni 
sangat kompleks dan beraneka ragam. Misalnya, kelompok 
Kristen dalam rumpun Anabaptis seperti Amish, Old Order 
Mennonite, Hutterite, Brethren in Christ dan lainnya cenderung 
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konservatif dalam berbusana, baik untuk laki-laki maupun 
perempuan. Begitu pula dengan kelompok Kristen Ortodok 
Timur. Di Timur Tengah dan Afrika Utara, ekspresi berbusana 
kelompok Kristen yangasli lahir di kawasan ini (misalnya Koptik, 
Maronite, Ortodok Suriah, Ortodok Etiopia, dan lain-lain) pun 
beraneka ragam. Kemudian, kelompok Katolik, khususnya 
perempuan, juga memiliki dress code yang khas khussunya 
ketika menjalankan ritual ibadah di gereja. Sementara kelompok 
Protestan “lebih liberal” dalam hal pilihan berbusana. 


Contoh Kostum Perempuan Kristen Amish 


Ekspresi gaya busana yang plural dan variatif ini juga 
diekspresikan oleh umat Kristen Indonesia. Agama Kristen 
masuk Indonesia melalui sejumlah jalur: jalur Eropa (Protestan, 
Katolik Roma), Amerika Serikat (misalnya, kelompok Anabaptis 
Menonit, Evangelisme, dan Pentekostalisme), dan Timur Tengah 
(misalnya Kristen Koptik dan Ortodok Suriah). Konsekuensinya, 
gaya busana di negara asal mereka juga turut mempengaruhi 
gaya berbusana umat Kristen Indonesia. Misalnya, bagi yang 
laki-laki, banyak umat Kristen yang mengenakan jas saat 
beribadah atau kebaktian di gereja sebagaimana laiknya di 
Amerika atau Eropa. Tetapi tidak sedikit juga yang berbusana 
kasual-formal tanpas jas (misalnya hanya mengenakan kemeja 
atau batik untuk baju). Sementara umat Kristen Indonesia 
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yang dipengaruhi oleh tradisi kekristenan Timur Tengah akan 
mengenakan busana yang ada unsur ke-Timur Tengah-an. 


Selanjutnya, ada juga kelompok Kristen yang mengenakan 
aneka busana tradisional atau pakaian daerah, baik pada waktu 
melakukan ritual ibadah di gereja maupun saat melakukan 
aktivitas diluar gereja. Gereja Kristen Jawa atau Greja Kristen 
Jawi Wetan adalah contoh kelompok Kristen yang identik 
dengan busana lokal-tradisional. Gereja Huria Kristen Batak 
Protestan juga dianggap sebagai kelompok Kristen yang konsen 
dengan adat daerah termasuk dalam hal busana. Pdt. Elifas 
Maspaitella dari Gereja Protestan Maluku mengatakan, “Tidak 
ada aturan baku dalam hal berbusana di kalangan umat Kristen. 
Yang penting berbusana sopan. Sementara kalangan pendeta 
dan pelayan khusus memakai busana liturgi seperti jubah dan 
toga dengan warna dominan putih atau hitam” (konversasi, 11 
Januari 2023). 


Busana keluarga Batak Kristen tempo doeloe di zaman kolonial 
Belanda 
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Sama seperti dalam kitab-kitab Yahudi, Alkitab (Perjanjian 
Lama maupun Perjanjian Baru) yang dipedomani umat Kristen 
juga tidak mengatur secara baku mengenai desain atau model 
busana seperti apa bagi umat kristiani, meskipun ada sejumlah 
teks yang menyebut tentang etika berbusana. Kostum dan dress 
code berbusana tertentu yang dikenakan oleh umat Kristen masa 
kini-sebagaimana dalam Yahudi—adalah hasil atau produk dari 
sejumlah faktor mendasar seperti sejarah kepolitikan, termasuk 
imperium Kristen, yang begitu panjang dan silih-berganti. Rezim 
politik dimanapun selalu menggunakan otoritas kekuasaannya 
untuk mengatur rakyatnya, termasuk dalam hal berbusana. 
Faktor lain yang tidak kalah pentingnya adalah penafsiran 
(interpretasi) sejumlah sarjana dan tokoh Kristen terkemuka 
termasuk para pendiri sekte atau aliran dalam rumpun Kristen 
maupun para petinggi berpengaruh di lingkungan gereja. 
Negara, masyarakat, dan lingkungan kebudayaan dimana umat 
Kristen tinggal juga bisa mempengaruhi model busana di 
kalangan mereka. 


Adapun contoh teks Kristen mengenai etika berbusana 
adalah sebagai berikut. Dalam Petrus 3:3-4 tertulis, “Perhiasanmu 
janganlah secara lahiriah, yaitu dengan mengepang-ngepang 
rambut, memakai perhiasan emas atau dengan mengenakan 
pakaian yang indah-indah” (ayat 3). “Tetapi perhiasanmu ialah 
manusia batiniah yang tersembunyi dengan perhiasan yang tidak 
binasa yang berasal dari roh yang lemah lembut dan tenteram, 
yang sangat berharga di mata Allah (ayat 4). Kemudian, Timotius 
2:9-10 menyebutkan, “Demikian juga hendaknya perempuan. 
Hendaklah ia berdandan dengan pantas, sopan, dan sederhana, 
rambutnya jangan berkepang-kepang, jangan memakai emas 
atau mutiara ataupun pakaian yang mahal-mahal” (ayat 9). 
“Tetapi hendaklah ia berdandan dengan perbuatan baik, seperti 
yang layak bagi perempuan yang beribadah” (ayat 10). 
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Busana Umat Agama atau Kepercayaan Lokal 


Selain agama-agama impor yang lahir di Luar Negeri seperti 
Islam, Kristen, Yahudi, Buddha, Hindu, Konghucu, Taoisme, 
Baha'i, Sikh, dan masih banyak lagi, Indonesia juga mengenal 
agama lokal atau “agama asli Nusantara” yang kadang disebut 
juga penghayat kepercayaan. Sejumlah pakar dan sejarawan 
memang berbeda pendapat mengenai sejauh mana otentisitas 
dan keaslian agama-agama atau sistem kepercayaan lokal (local 
beliefs system) tersebut. 


Pengikut Sunda Wiwitan 


Ada yang menganggap eksistensi mereka di Nusantara jauh 
sebelum datangnya agama-agamaimpor, termasuk Hinduisme dan 
Buddhisme yang lebih awal memasuki Nusantara jauh sebelum 
Islam dan apalagi Kristen. Tetapi ada pula yang berpendapat jika 
agama-agama tersebut (atau sebagian dari mereka) merupakan 
campuran atau sinkretisme dari berbagai agama, termasuk 
“agama-agama impor.” Ada juga kelompok yang berpendapat 
bahwa sistem kepercayaan mereka bukanlah sebuah agama. 
Karena fokus buku ini mengenai tata busana, maka aspek-aspek 
yang berkaitan dengan kesejarahan serta seluk-beluk ajaran, 
doktrin, dan tradisi mereka tidak dibahas disini. 
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Ada cukup banyak daftar nama agama asli Nusantara atau 
agama/kepercayaan lokal di Indonesia, baik yang memiliki 
jumlah pengikut cukup besar maupun tidak. Di antara mereka 
adalah, antara lain, Kapitayan (Jawa Tengah), Sunda Wiwitan 
(Kanekes, Banten), Kejawen (Jawa Tengah dan Jawa Timur), 
Buhun (Jawa Barat), Parmalim (Batak, Sumatra Utara), 
Kaharingan (Dayak, Kalimantan), Agama Djawa Sunda atau 
Komunitas Adat Karuhun Sunda Wiwitan (Kuningan, Jawa 
Barat), Marapu (Sumba), Naurus (Seram, Maluku), Tonaas 
Walian (Minahasa, Sulawesi Utara), Tolottang (Sulawesi 
Selatan), dan lain-lain. 


Pengikut Agama Parmalim, Batak 


Dari aspek busana, jika diperhatikan dengan seksama, para 
pengikut agama dan kepercayaan lokal mengenakan busana 
khas (bisa dalam bentuk pakaian tradisional, adat, daerah, atau 
busana khusus untuk kelompok mereka) jika sedang melakukan 
acara upacara ritual keagamaan sehingga cukup berbeda dengan 
masyarakat kebanyakan. Busana tersebut menjadi penanda 
bahwa mereka adalah anggota penghayat kepercayaan X atau 
pengikut agama lokal tertentu. Tetapi di acara-acara diluar 
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upacara ritual, jika bersedia, mereka dapat mengenakan 
pakaian seperti umumnya masyarakat. Meskipun ada juga yang 
berbusana serupa baik pada saat melakukan ibadah ritual yang 
sakral maupun dalam kehidupan sehari-hari yang profan. 


Misalnya, kelompok pengikut agama Marapu di Sumba, 
Nusa Tenggara Timur, selalu mengenakan busana khas dengan 
kain penutup kepala yang khas pula (lihat foto). Begitu pula 
dengan pegikut agama Naurus di Pulau Seram, Maluku, yang 
selalu memakai pakaian khas berwarna merah cerah dengan kain 
penutup atau pengikat kepala yang juga berwarna merah cerah 
(lihat foto). Kemudian pengikut kepercayaan Agama Djawa 
Sunda biasanya mengenakan busana serba hitam atau pakaian 
bawah kain hitam, sementara busana atas berwarna putih 
lengkap dengan kain ikat penutup kepala yang juga berwarna 
putih atau hitam (lihat foto). Sepertinya warna hitam dan 
putih yang mendominasi busana pengikut Agama Djawa Sunda 
atau Komunitas Adat Karuhun Sunda Wiwitan. Sementara itu, 
busana pengikut agama Parmalim di Batak, Sumatra Utara, 
bercirikan kain ikat kepala berwarna putih atau hitam (lihat 
foto). Pengikut Kejawen yang agak sulit dibedakan dengan 
masyarakat Jawa non-Kejawen karena sama-sama mengenakan 
kain lurik atau blankon. 


- EL AN ae 


Pengikut Naurus di Pulau Seram, Maluku 
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Jika diperhatikan secara seksama, busana adat/tradisional 
yang menjadi ciri khas pengikut agama atau kepercayaan lokal. 
Hal itu bisa dimengerti mengingat mereka “dibesarkan” dalam 
konteks dan kultur lokal serta minim pengaruh busana penganut 
agama-agama impor. Hanya saja perlu diperhatikan tidak semua 
anggota pengikut agama dan kepercayaan lokal ini bersifat 
tradisional, konvensional, dan konservatif. Pengikut agama 
lokal yang sudah “keluar dari sarang” biasanya fleksibel dalam 
berbusana dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, banyak 
pengikut Agama Djawa Sunda atau Kejawen yang berkiprah 
secara lebih luas di masyarakat, bukan hanya di tingkat daerah 
bahkan hingga pusat atau nasional, maka mereka biasanya lebih 
fleksibel dalam berbusana mengikuti perkembangan zaman, 
aturan yang berlaku, atau lingkungan dimana mereka bekerja. 
Hanya pada saat acara-acara tertentu saja mereka mengenakan 
“busana khas” pengikut agama lokal yang mereka ikuti. 


Pengikut Agama Marapu, Sumba 
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Busana sebagai Penanda Identitas 


Menarik untuk diperhatikan, busana yang semula bersifat 
“bebas nilai” yang tidak ada sangkut-pautnya dengan kehadiran 
sebuah agama, bangsa, dan negara kemudian berubah menjadi 
“penanda identitas” (identity marker) sebuah agama, bangsa, dan 
negara. Misalnya, busana gamis lengkap dengan kain penutup 
kepala berwarna merah-putih kotak-kotak menjadi penanda 
busana resmi Arab Saudi, meskipun kain kotak-kotak merah- 
putih ini bukan satu-satunya. Begitu pula negara-negara lain di 
kawasan Teluk Arab seperti Oatar, UEA, Kuwait, Bahrain, dan 
Oman, mengembangkan desain jubah dan penutup kepala yang 
khas dan menjadi penanda bangsa dan negara mereka. Bagi 
yang familiar dengan budaya busana negara-negara Teluk Arab, 
mereka akan dengan mudah mengenali desain busana di tiap 
negara. Di antara negara-negara Arab Teluk, Oman dan Saudi 
yang paling mudah dikenali dalam tampilan busana mereka, 
khususnya untuk laki-laki. Sedangkan pakaian perempuan 
sangat sulit untuk dikenali dari negara mana mengingat desain 
abaya nyaris serupa di setiap negara. Semenatar itu dalam 
konteks Indonesia, busana batik atau kebaya biasanya yang 
menjadi penanda identitas bangsa dan negara. 


Bukan hanya penanda identitas bangsa dan negara, 
busana juga bisa menjadi penanda identitas agama. Hampir 
bisa dipastikan setiap kelompok agama-baik agama 
transnasional maupun lokal-memiliki ciri busana tertentu 
serta mengembangkan aturan dan etika berbusana tertentu. 
Bahkan setiap mazhab, aliran, sekte, atau organisasi dalam 
rumpun agama yang sama juga memiliki banyak perbedaan 
dalam interpretasi busana dan berbusana sehingga membuat 
pandangan tentang busana dan etika berbusana semakin 
kompleks dan variatif. Ada juga jenis busana tertentu yang 
menjadi “shared culture” sejumlah kelompok dan pengikut 
agama seperti kain penutup kepala (hijab, kerudung, dan lain- 
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lain), penutup muka (nigab, burga dan lainnya), atau penutup 
tubuh (jilbab, abaya, atau jubah/gamis) yang dipakai oleh 
berbagai kelompok agama: muslim, Yahudi, Kristen, Yazidi, dan 
sebagainya, bukan hanya di Timur Tengah saja tetapi juga di 
kawasan lain. 


Apapun dinamika perkembangannya yang jelas busana telah 
menjelma menjadi penanda bagi agama atau kelompok agama 
tertentu. Maka, masyarakat bisa mengenali (atau setidaknya 
menebak, meskipun tentu saja belum tentu tepat dan benar) 
agama seseorang dengan melihat tampilan busana yang mereka 
kenakan karena mereka menganakan busana yang khas. Lihat 
saja, misalnya, busana yang dikenakan kelompok atau komunitas 
Amish, Old Order Mennonite, Hutterite, Haredi Burga, Salafi, 
suster Katolik, Mormon, Hindu, Buddha, dan masih banyak 
lagi. Masyarakat bisa mengenali mereka dengan melihat atau 
memperhatikan tampilan busana yang mereka kenakan. 


Dalam perkembangannya, ada kelompok agama yang 
sangat fanatik dalam hal busana hingga mengharuskan atau 
memaksakan tafsir, pandangan, dan praktik berbusana yang 
mereka praktikkan untuk diterapkan bagi orang, umat, 
komunitas, dan masyarakat lain melalui aturan hukum dan 
kebijakan publik (public policy) mengenai tata busana. Fenomena 
ini khususnya bisa dilihat di kalangan umat Islam di berbagai 
negara yang dipimpin oleh rezim muslim. Akan tetapi sulit 
ditemukan di negara-negara yang didoninasi non-muslim. 
Misalnya, meskipun ada banyak negara yang dikontrol oleh 
umat Kristen (seperti negara-negara Amerika Utara, Amerika 
Latin, Eropa, atau Australia) mereka tidak membuat aturan 
tentang busana tertentu atau mewajibkan berbusana tertentu 
bagi warganya sesuai dengan standar dan norma kekristenan. 
Begitu pula dengan Yahudi dan lainnya. 


Tetapi Islam lain. Misalnya, ketika kelompok Islam 
konservatif berkuasa-Sahwa di Arab Saudi, Taliban di Afganistan, 
atau Syiah Khomeini di Iran-mereka segera membuat aturan 
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hukum dan kebijakan publik yang berlaku umum tentang tata 
busana dan etika berpakaian sesuai dengan apa yang mereka 
yakini, tafsiri, dan praktekkan disertai dengan sanksi hukum 
bagi mereka yang melanggar. Menariknya, kaum muslim yang 
tidak masuk kategori “konservatif-fundamentalis” pun sering 
membuat aturan hukum dan kebijakan publik mengenai busana 
dan etika berbusana, khususnya bagi perempuan. Bisa jadi 
mereka melakukan hal itu karena tekanan kelompok Islam 
konservatif atau dalam rangka untuk menarik simpati publik 
kalangan umat Islam guna menaikkan tingkat elektabilitas 
mereka dalam kontestasi pemilu atau Pilkada (Pemilihan Kepala 
Daerah) misalnya. Dalam konteks Indonesia, fenomena ini 
misalnya dapat dilihat dari lahirnya berbagai Perda (Peraturan 
Daerah) Syariat di berbagai daerah. Hampir bisa dipastikan 
dalam Perda Syariat tersebut ada aturan mengenai busana, 
khususnya bagi perempuan, dengan mewajibkan mereka 
mengenakan jilbab (hijab). 


Bukan hanya dalam bentuk Perda Syariat, pemerintah 
Indonesia juga mengeluarkan berbagai aturan atau produk 
hukum lain misalnya dalam bentuk Surat Edaran, Instruksi, 
Pergub (Peraturan Gubernur), Perbub (Peraturan Bupati), 
dan lainnya. Bahkan berbagai institusi pendidikan publik 
juga mengeluarkan peraturan berbusana, baik aturan tertulis 
maupun tidak tertulis. Human Rights Watch, dalam laporannya, 
“Indonesia: Dress Codes Discriminate Against Women, Girls,” 
menyatakan lebih dari 300.000 lembaga pendidikan (sekolah) 
negeri mewajibkan para siswinya untuk mengenakan hijab/ 
jilbab yang dapat dikenai sanksi bagi para pelanggar aturan 
sekolah tersebut (misalnya pengurangan nilai agama atau yang 
paling ekstrim diminta keluar dari sekolah). Ada pula yang 
diberi bimbingan dan konseling seolah mereka bersalah kalau 
tidak memakai hijab/jilbab. Sejumlah aturan yang dipaksakan 
tersebut, baik yang tertulis maupun tidak tertulis, telah 
menimbulkan rasa traumatis tersendiri bagi para siswi yang 
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merasa tidak nyaman dengan mengenakan busana hijab/jilbab 
(HRW 2021). 


Kalaupun tidak ada aturan tertentu, ada juga dalam beberapa 
kasus, para pegawai yang memaksakan memakai desain busana 
tertentu dengan alasan keagamaan (misalnya gamis batik atau 
jubah seragam pramuka). Dalam konteks ini, pemerintah harus 
memiliki ketegasan dalam membuat kebijakan publik tidak 
boleh menjadi “kendaraan” atau alat kepentingan kelompok 
Islam tertentu saja mengingat Indonesia bukanlah sebuah 
negara agama atau negara berdasar Islam melainkan negara 
yang berbasis pada Pancasila, UUD 1945, dan Bhineka Tunggal 
Ika yang mengsyaratkan penghormatan terhadap pluralitas 
agama, etnis, suku, dan golongan. Seandainya Indonesia adalah 
sebuah rumah, maka ia adalah rumah bagi berbagai kelompok 
etnis-agama yang beragam. Oleh karena itu, pemerintah harus 
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara yang lebih 
luas bukan kepentingan kelompok atau golongan tertentu di 
masyarakat. 


Kesimpulan 


Dari paparan sebelumnya, dapat ditarik sejumlah kesimpulan 
berikut ini. Busana bukan hanya sekedar berfungsi sebagai 
pelindung tubuh dari cuaca yang tidak ramah, penutup organ 
tubuh yang dianggap privat, atau alat hiasan tubuh tetapi juga 
mempunyai fungsi yang lebih luas termasuk fungsi sebagai 
penanda identitas agama, bangsa, dan negara. Hampir bisa 
dipastikan setiap agama memiliki aturan tata busana atau 
norma berbusana yang tertuang dalam teks-teks keagamaan 
mereka. Tetapi menariknya, di antara agama-agama yang ada di 
dunia ini, Islam bisa dikatakan sebagai agama yang paling getol, 
konsen, dan peduli dengan masalah busana dan tata busana. 
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Kaum muslim pula yang paling banyak membuat aturan dan 
kebijakan-tertulis maupun tidak-tentang busana, tata busana, 
dan etika berbusana. 


Dalam perkembangannya nanti busana juga menjadi ajang 
kontestasi berbagai kelompok kepentingan, baik antarkelompok 
agama atau kelompok agama versus pemerintah. Jika tidak 
disikapi dengan bijak dan seksama, bisa jadi kontestasi ini dapat 
berdampak luas di masyarakat, mempengaruhi bidang atau 
sektor lain, atau bahkan bisa memicu konflik dan kekerasan 
di masyarakat. Simak misalnya tragedi di Iran saat ini. Dari 
kasus sehelai kain yang menimpa Mahsha Amini kemudian 
berkembang menjadi kekerasan nasional yang mengakibatkan 
banyak korban. Dampak dari protes massa tersebut, kemudian 
terjadi kritik busana dan berbusana yang dilakukan oleh berbagai 
pihak, khususnya pro-Amini. Oleh karena itu diperlukan sikap 
arif dan bijaksana dari pemerintah dalam melihat dan menyikapi 
perkembangan busana dan berbusana di masyarakat agar tidak 
terjadi hal-hal buruk di masa mendatang. 
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Islam dan Busana: Hijab, Jilbab, 
dan Aurat 


Husein Muhammad 


termasuk di dalamnya pembahasan mengenai hijab, 

jilbab, dan aurat. Meskipun persoalan hijab, jilbab, dan 
aurat sudah dibahas dalam berbagai teks dan literatur utama 
dalam Islam, termasuk di kitab-kitab klasik karangan para 
ulama dan fugaha tetapi baru beberapa dekade belakangan, 
busana menjadi ajang perdebatan dan polemik yang sengit di 
kalangan umat Islam. 


Yama ini membahas tentang konsep busana dalam Islam 


Tulisan ini mencoba melacak akar sejarah dan makna asal 
kata jilbab, hijab, dan aurat serta pandangan para ulama dan ahli 
hukum Islam mengenai ketiga kata ini. Selain itu, tulisan ini juga 
mendiskusikan antara idealitas teks dan realitas konteks serta 
ada tidaknya korelasi antara busana dengan tingkat kesalehan 
seseorang, dalam hal ini umat Islam. 


Sekilas Tentang Jilbab 


Jilbab dan hijab adalah dua kosakata klasik yang terus 
diperbincangkan dan diperdebatkan secara timbul tenggelam. 
Isu ini telah ditulis dalam beribu buku, kitab kuning dan 
berbagai jurnal ilmiyah, selama berabad-abad. Hari-hari ini ia 
dibincangkan kembali di antara kaum muslimin di negeri ini 
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dalam suasana yang sengit dan menegangkan. Situasi caci maki 
dan sikap tanpa etika berhamburan. Ini memperlihatkan bahwa 
kita, bangsa muslim terbesar ini semakin mundur ke belakang. 


Secara singkat, jilbab pada mulanya dipahami sebagai kain 
yang digunakan untuk menutupi kepala perempuan dan hijab 
bermakna sekat/pemisah antara dua ruang. Dalam perjalanan 
sejarahnya terminologi tersebut mengalami proses perubahan 
pemaknaan dan persepsi. Dewasa ini keduanya dipersepsi 
sebagai sebuah pakaian seorang perempuan, bahkan lebih khas 
lagi ia adalah busana muslimah yang memberi kesan kesalehan 
dan ketaatan dalam beragama. Persepsi ini secara sosial akan 
membawa dampak kebalikannya. Yakni bahwa perempuan yang 
tidak mengenakan jilbab/hijab cenderung dipandang bukan 
perempuan muslimah dan bukan perempuan yang taat. 


Dalam bahasa yang lain dan mungkin emosional, ia adalah 
perempuan yang kurang atau tidak berakhlak baik. Betapa 
tingkat kesalehan, kebaikan budi dan ketaatan beragama 
seseorang seakan-akan hanya dilihat dan diukur dari aspek 
busana yang dipakainya. Pandangan ini telah menyederhanakan 
persoalan. 


Dalam beberapa tahun ini, di Indonesia, jilbab dan hijab 
sebagai busana muslimah menjadi isu politik paling hangat dan 
telah memasuki ruang kebijakan negara. Komnas Perempuan 
mencatat perkembangan ini dari tahun ke tahun, sejak 2008. 
Dalam catatan tahunan pemantauannya atas kebijakan publik 
di daerah-daerah, Komnas Perempuan menemukan puluhan 
kebijakan yang mengatur busana masyarakat Indonesia, 
khususnya perempuan (Lihat, Catahu, Komnas Perempuan, 8 
Maret 2013). 


Dalam analisisnya, keberadaan aturan busana muslimah 
ini didorong oleh hasrat memenangkan pertarungan merebut 
kekuasaan politik. Jilbab/hijab ditangkap sebagai isu yang 
menarik para politisi dari semua partai politik. Mereka 
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menggunakan indentitas busana muslimah di atas untuk politik 
pencitraan diri. Mereka berargumen bahwa pengaturan pakaian 
tersebut merupakan tuntutan publik mayoritas. Masuknya isu 
ini ke dalam kebijakan publik/negara tentu menjadi problem 
sosial yang serius, karena mengandung unsur diskriminatif 
terhadap perempuan dan warga Negara dan berpotensi 
terjadinya kriminalisasi terhadapnya. 


Kembali ke Makna Asal 


Saya sudah pernah menulis tema ini beberapa tahun yang lalu. 
Disebutkan di dalamnya bahwa dua kata ini: jilbab dan hijab 
sesungguhnya memiliki pengertian asli yang berbeda. Keduanya 
disebutkan dalam ayat suci al-Our'an dalam surah yang sama, 
surah Al-Ahzab. 


Pertama Hijab. Ia disebut dalam ayat 33: 


Aa AI AJE Ea AL, 


“Jika kamu meminta sesuatu kepada mereka (para isteri Nabi saw), 
maka mintalah dari balik “hijab”. Cara ini lebih mensucikan hatimu 
dan hati mereka.” (O.S. al-Ahzab, (331:53). 


Hijab dalam ayat 53 di atas menunjukkan arti penutup/ 
tirai/sekat/pemisah/pembatas yang ada di dalam rumah Nabi 
saw sebagai sarana untuk memisahkan ruang kaum laki-laki 
dari kaum perempuan agar mereka tidak saling memandang. 
Pengertian ini merujuk pada asbab nuzul, latar belakang 
turunnya ayat ini. Al-Thabari, mufassir besar menyebut 


169 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


sejumlah latar belakang turunnya ayat ini. Antara lain: Sebagian 
menyebut ia turun berkaitan dengan peristiwa di rumah Nabi. 


Para sahabat berkumpul di rumah Nabi dalam rangka 
menghadiri walimah Zainab bint Jahsy, Mereka bercakap- 
cakap di sana. Nabi tampak merasa kurang nyaman manakala 
memerlukan Zainab, isterinya itu. Sebagian ahli tafsir 
menyatakan bahwa ia turun berkaitan dengan usulan Umar 
bin Khattab. Kepada Nabi Umar mengatakan: “Wahai Nabi, 
mereka berkumpul di rumahmu dan menemui isteri-isterimua 
ada orang-orang yang baik dan ada yang tidak baik (al-fajir). 
Sebaiknya engkau memasang “hijab”. Maka turunlah ayat ini. 


Para ahli figh kemudian mengubah dan memperluas makna 
“hijab” di atas, sehingga menjadi penutup tubuh perempuan, 
bukan lagi tirai pemisah ruang antara laki-laki dan perempuan 
dan tidak hanya untuk para isteri Nabi saja tetapi juga 
perempuan-perempuan muslimah lain. Alasannya adalah agar 
tidak menimbulkan gangguan bernuansa seksual dan dalam 
kerangka “mensucikan hati”. 


Jadi “hijab” atau sekat, pada dasarnya dimaksudkan sebagai 
alat atau cara “pencegahan” terjadinya tindakan bernuansa 
seksual. Pertanyaan kita adalah apakah tujuan pencegahan dan 
“pensucian hati”, atau agar menjadi saleh, hanya bisa dilakukan 
dengan alat dan cara ini? Ini adalah cara pandang legal-formal 
dan menyederhanakan masalah serta kedangkalan berpikir. 
Kesucian hati atau kesalehan, dalam banyak sekali ayat al- 
Our'an maupun hadits Nabi lebih ditekankan dan terletak pada 
cara pandang, pikiran dan hati manusia? “Dan pakaian Tagwa 
itulah yang terbaik?” 


Selanjutnya kita bicara tentang Jilbab. Kata ini disebutkan 
dalam surah yang sama, al-Ahzab, ayat 59: 
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SR Sd Aan Sala As SI GL 
S3 Sia ga Isiak Se al 
(04) Kai asa 


“Wahai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: hendaklah mereka 
mengulurkan jilbabnya. Hal itu agar mereka lebih mudah dikenal dan 
karena itu mereka tidak diganggu.” (al-Ahzab, (33J:59). 


Makna Jilbab 


Jilbab berasal dari kata kerja jalaba yang berarti menutupkan 
sesuatu di atas sesuatu yang lain sehingga tidak dapat dilihat. 
Para ahli tafsir dari berbagai generasi menggambarkan 
pakaian jilbab dengan cara yang berbeda-beda, sesuai dengan 
pengetahuan dan pengalamannya masing-masing saat itu di 
tempatnya. Ibnu Abbas dan Abidah al Salmani merumuskan 
jilbab sebagai pakaian perempuan yang menutupi wajah berikut 
seluruh tubuhnya kecuali satu mata. 


Imam Oatadah dan Ibnu Abbas dalam pendapatnya yang 
lain mengatakan bahwa makna mengulurkan jilbab adalah 
menutupkan kain ke dahinya dan sebagian wajahnya dengan 
membiarkan kedua matanya tampak. Mengutip pendapat 
Muhammad bin Sirin, Ibnu Jarir mengatakan: “Saya bertanya 
kepada Abidah al-Salmani apakah arti kalimat: “yudnina 
“alaihinna min jalabibihin'” (hendaklah mereka mengulurkan 
jilbabnya). Maka dia menutupkan wajahnya dan kepalanya 
sambil menampakkan mata kirinya”. Ibnu al Arabi dalam tafsir 
Ahkamal Our-an, menyebutkan dua pendapat, pertama menutup 
kepalanya dengan kain itu (jilbab) di atas kerudungnya, kedua, 
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menutup wajahnya dengan kain itu sehingga tidak tampak 
kecuali mata kirinya” (11/1586). 


Ibnu Katsir mengemukakan: 
Saya Sial Gi NG2 LAN ena ob, 
AL ala per Up Mag Gr el, 29639. 


“Jilbab adalah kain selendang di atas kerudung (al-Rida fauga al- 
khumar). Ini yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, Ubaidah, Gatadah, 
Hasan Basri, Sa'id bin Jubair, Ibrahim al Nakha'i, Atha al Khurasani 
dan lain-lain. Ia seperti/mirip “izar” (sarung) sekarang. (Baca: Ibnu 
Katsir, Tafsir, juz 111/518). 


Al-Ourthubi, dalam kitab tafsirnya, mengatakan: “Jalabib, 
kata jamak dari Jilbab. Ia adalah kain yang lebih lebar daripada 
kerudung”. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Ibnu Mas'ud : 
“ia adalah selendang. Ada yang mengatakan ia adalah” gina” 
(cadar/penutup wajah). Sebagian ulama mengatakan bahwa ia 
adalah kain yang menutupi seluruh tubuhnya” (Al-Ourthubi, 
Tafsir Jami' Ahkam al-Our'an, vol. 14/220). 


Mengapa dan untuk apa memakai Jilbab? Ini yang 
substansial. Pertanyaan penting dalam isu Jilbab ini adalah 
mengapa perempuan perlu mengenakan Jilbab? Ayat al-Our'an 
tersebut sesungguhnya telah menyebutkannya secara eksplisit, 
yakni: 


Pa olga 
“hal itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali...” 
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dan dengan demikian 
oa YG 


“maka mereka tidak akan dilecehkan/ atau disakiti.” 


Pertanyaan yang kemudian muncul adalah dikenali dari apa 
atau sebagai siapa ?. Jawaban atas pertanyaan ini dapat dikaji 
dari penjelasan atas latarbelakang ayat ini diturunkan. 


Ada sejumlah riwayat yang disampaikan para ahli tafsir 
mengenai latar belakang turunnya ayat ini. Satu di antaranya 
disampaikan oleh Ibnu Sa'd dalam bukunya al-Thabagat dari 
Abu Malik. Katanya : “para isteri nabi saw pada suatu malam 
keluar rumah untuk memenuhi keperluannya. Pada saat itu 
kaum munafig menggoda dan mengganggu mereka. Mereka 
kemudian mengadukan peristiwa itu kepada nabi. Sesudah nabi 
menegur mereka, kaum munafig itu mengatakan :”kami kira 
mereka perempuan-perempuan budak. Lalu turunlah ayat 59 al- 
Ahzab ini. (Ibnu Katsir, Tafsir al-Our'an al-Azhim, Juz III/518). 


Ibnu Jarir at Thabari, maha guru ahli tafsir menyimpulkan 
ayat ini sebagai larangan menyerupai cara berpakaian 
perempuan-perempuan budak. Umar pernah memukul seorang 
perempuan budak yang memakai jilbab, sambil menghardik 
apakah kamu mau menyerupai perempuan merdeka, hai 
budak perempuan?”.(Ibnu al Arabi, Ahkam al Our-an,1III/1587). 


Dari informasi sabab nuzul ayat di atas sangatlah jelas 
bahwa Jilbab diperlukan hanya sebagai ciri pembeda antara 
perempuan merdeka dari perempuan budak, bukan pembeda 
antara perempuan muslimah dari perempuan non muslimah. 
Ciri tersebut diletakkan di atas kain kepala atau kerudungnya 
dan atau dengan menyelimuti tubuhnya sebagian. Jika tidak 
demikian, maka pertanyaan penting kita adalah apakah sebelum 
ayat Jilbab diturunkan, perempuan-perempuan Arabia saat itu 
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telanjang kepala, tidak mengenakan penutup kepala (kerudung)? 


Secara  antropologis, perempuan-peremuan Arabia, 
muslim maupun non muslim, sebelum Islam sampai hari ini 
mengenakan penutup kepala. Bahkan bukan hanya perempuan, 
tetapi juga kaum laki-laki. Laki-laki juga memakai kerudung, 
yang disebut kafiyeh atau gutrah dll. Ini adalah pakaian tradisi 
mereka. Pemakaian kerudung bagi perempuan dan laki-laki 
Arab adalah wajar dan sangat sesuai dengan kondisi geografis 
mereka yang umumnya panas dan berdebu pasir. 


Ukuran Kesalehan Manusia 


Paling tidak ada dua catatan yang mungkin perlu disampaikan 
dari uraian di atas. Pertama bahwa ayat al-Our'an yang 
menyebutkan kata hijab dan kata jilbab, bicara soal pembagian/ 
pemisahan ruang sosial laki-laki dan peremuan dan tentang 
pakaian. Ini merupakan mekanisme dan etika sosial. Kedua ayat 
tersebut tidak menyebutkan sama sekali kata “aurat”. Kata ini 
disebutkan dalam surah lain. Dan pembicaraan tentang batasan- 
batasan Aurat laki-laki dan perempuan terdapat pada tafsir 
surah Al-Nur, 30-31. Saya kira perbincangan publik yang selalu 
heboh adalah pada soal batas-batas aurat ini. Kita mungkin 
perlu membaca dua ayat ini lebih dalam dan cermat. 


Kedua, jika jilbab dengan pengertian di atas dimaksudkan 
sebagai identitas atau ciri seorang perempuan merdeka yang 
membedakannya dari seorang perempuan budak, sementara 
perbudakaan sudah dihapuskan, maka apakah jilbab masih 
diperlukan? Ini sekedar bertanya saja. Tidak usah dijawab juga 
tidak apa-apa. 


Nah, terlepas dari perdebatan yang demikian luas dan 
beragam pandangan mengenai penafsiran atas ayat Jilbab di 
atas, pemakaian penutup kepala dan tubuh perempuan tersebut 
dimaksudkan sebagai mekanisme perlindungan terhadap 
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perempuan dalam tradisi dan etika sosial Arabia saat itu. 


Problemnya, belakangan ini persepsi umum memperlihatkan 
bahwa berjilbab atau berhijab menjadi ukuran perempuan yang 
baik-baik, salehah dan berakhlak karimah. Ini problem krusial. 
Pertanyaannya adalah apakah ada jaminan bahwa perempuan 
berjilbab/berhijab/berkerudung rapat adalah pasti seorang 
perempuan yang baik, saleh dan berakhlak mulia? Demikian 
pula sebaliknya, apakah perempuan yang tidak berjilbab/ 
berhijab/berkerudung rapat pasti perempuan yang berakhlak 
rendah, bukan perempuan saleh? 


Realitas sosial memperlihatkan kepada kita bahwa banyak 
perempuan yang tak berjilbab/berkerudung ketat justeru lebih 
saleh dari perempuan yang berjilbab/berkerudung ketat. Bahkan 
pada masa lalu, selama berabad-abad, di negeri ini, ibu-ibu dan 
para isteri ulama besar hanya mengenakan kerudung dengan 
membiarkan sebagian rambut dan leher tetap terbuka?. Para 
suami mereka yang ulama itu tidak pula memasalahkannya. 
Tetapi tidak juga menolak kenyataan bahwa banyak pula 
perempuan yang berjilbab berakhlak mulia dan salehah. Ini 
sesuatu yang relative saja. 


Saya kira menarik sekali pandangan Dr. Muhammad al- 
Habasy, direktur Pusat Kajian Islam Damaskus, Siria ini. Ia 
mengatakan: 


“Seorang perempuan dapat memilih pakaiannya sendiri 
untuk berbagai keperluan dan keadaan. Akan tetapi ia 
bertanggungjawab atas pilihannya itu di hadapan masyarakatnya 
dan di hadapan Allah. Ia punya hak social dengan tetap menjaga 
kesopanan dan kehormatan dirinya. Akan tetapi mewajibkannya 
untuk semua perempuan dalam segala situasi atas nama 
agama, sebagaimana yang berkembang di sejumlah Negara 
Islam dewasa ini adalah tidak realistis dan menyalahi petunjuk 
Nabi dan keluwesan dan keluasan figh Islam.” (Muhammad 
al-Habasy, Al-Mar'ah Baina al-Syari'ah wa al-Hayah”, Dar al- 
Ahbab, Damaskus, Cet. V, 2001, hlm. 67-68). 
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Aurat: Makna dan Sejarah 


Aurat berasal dari bahasa Arab yang secara literal berarti celah, 
peluang, kekurangan, atau bagian tubuh yang tidak pantas 
diperlihatkan, sesuatu yang tercela atau memalukan untuk 
dilihat orang lain, sesuatu yang tabu.' Dalam al-Our'an kata 
aurat disebut sebanyak empat kali, dua kali dalam bentuk 
tunggal, singular (mufrad) dan dua kali dalam bentuk jamak, 
plural (jam). Bentuk single disebut dalam surat al-Ahzab (33): 
13) : 


Say in Tigor Ol Ola ll Ara Ga Ost 
P3 W oya Ol agan 


“Dan (ingatlah) ketika segolongan di antara mreka berkata: 
“Hai penduduk Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka 
kembalilah kamu”. Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi 
(untuk kembali pulang) dengan berkata : “Sesungguhnya rumah-rumah 
kami terbuka (tidak ada penjaga)”. Dan rumah-rumah itu sekali-kali 
tidak terbuka, mereka tidak lain hanya hendak lari”. 


Sedangkan bentuk plural disebut dalam surat al-Ntir (24: 
31 dan 58. 


sia atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita.” 
(O.S. al-Nur, (24J:31) 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki 
dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di 
antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) 


1. Lihat: Al-Razi, Muhammad bin Abi Bakr, Mukhtar al-Shihdh, (Homs: al-Irsyad, 
1989), h. 345. Anis, Ibrahim, dkk. Al-Mu jam al-Wasith, juz IN, h. 636. 
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yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian 
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya”. (Itulah) tiga 
“aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka 
selain dari (tiga waktu) itu.” (O.S. al-Nur, (24/:58) 


Kata aurat dalam surat al-Ahzab (|33J: 13.2 diartikan oleh 
mayoritas ulama tafsir sebagai celah (peluang), yang terbuka 
terhadap musuh, atau celah yang memungkinkan orang lain 
(musuh) mengambil kesempatan untuk menyerang. Sedangkan 
aurat dalam surat al-Ntir (24J: 31 dan 58, diartikan sebagai 
bagian tubuh yang tak pantas diperlihatkan, atau secara social 
dianggap buruk manakala ditampakkan di depan publik. 


Aurat dalam perbincangan Figh (hukum Islam) adalah 
sejalan dengan pandangan para ahli tafsir di atas. Bagian anggota 
tubuh manusia tersebut dianggap bisa menimbulkan daya tarik 
seksual orang lain jika dibiarkan terbuka. Karena itu, para 
ulama figh berpendapat bahwa aurat harus ditutup. Pada uraian 
lebih lanjut, para ulama juga mengharuskan (mewajibkan) 
terutama bagi perempuan untuk mengenakan pakaian yang tak 
transparan (tidak tembus pandang), tidak mengesankan lekuk 
tubuhnya dan sebagainya. 


Pembahasan mengenai aurat dalam kitab-kitab figh klasik 
pada umumnya dimuat dalam bab mengenai syarat-syarat 
melaksanakan ibadah shalat. Mayoritas ahli figh berpendapat 
bahwa menutup aurat merupakan salah satu syarat sah shalat. 
Abi Hanifah dan Syafi'i berpendapat bahwa menutup aurat 


2. Ayat ini berbicara mengenai beberapa orang yang enggan meninggalkan tempat 
tinggal untuk berperang, karena merasa tempat tinggal mereka tidak aman untuk ditinggalkan, 
kata mereka ada celah (aurat) yang memungkinkan musuh menyerang orang-orang yang 
tinggal di tempat itu, sehingga mereka perlu tinggal di situ untuk menjaga celah itu dan tidak 
perlu pergi berperang. 

3. Lihat: al-Gurthubi, al-Jami 'li- Ahkam al-Our 'in, (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, 
1993), juz XIV, h. 97-98. 


4. Lihat: al-Gurthubi, al-Jami 'li- Ahkam al-Our 'an, juz XII, h. 157 dan 201. 
5. Lihat: al-Nawawi, al-Majmu', juz II, h. 168. 
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termasuk dalam kewajiban-kewajiban sembahyang (furidl al- 
shalah). Berbeda dengan dua Imam ini, Imam Malik berpendapat 
bahwa menutup aurat dalam shalit adalah sunnah (sunan al- 
shalah). Argumen mereka adalah teks al Our'an : 


“Wahai anak Adam, kenakan pakaianmu yang indah pada setiap 
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih- 
lebihan. Sesungghnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih- 
lebihan.” (O.S. Al-A'raf, (71:31). 


Para ahli figh di atas mempunyai pandangan yang berbeda- 
beda dalam memahami kalimat perintah pada ayat ini. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa “kenakan”, atau “pakailah”, dalam 
ayat ini merupakan perintah yang pada dasarnya menunjuk 
makna wajib. Sementara sebagian yang lain, kata perintah 
itu bukan wajib, tetapi sunnah (dianjurkan) saja. Bagi yang 
memahami perintah ini sebagai wajib, menutup aurat dalam 
ibadah adalah wajib. Bagi yang berpendapat bukan wajib, maka 
menutup aurat dalam ibadah itu adalah pilihan yang baik." 


Selanjutnya perlu dikemukakan pula bahwa kata “zinah”, 
dalam ayat di atas, berarti perhiasan yang biasa dipakai pada 
bagian-bagian tertentu dari tubuh perempuan. Seperti cincin (al- 
khatam) di jari-jari manis, gelang (siwar) di pergelangan tangan, 
anting (al-Ourth) di telinga, kalung (al-giladah) di leher, gelang 
di kaki (al-khalkhal), bahkan celak mata (al-kuhl), dan pacara 
tangan dan kaki (khidhab).? Ini semua adalah makna awal yang 
dimaksud pada kata “al-zinah” (perhiasan). Tetapi para ulama 
memaknainya sebagai pakaian yang indah dan bersih. Inilah 
yang banyak dipilih para ulama dan kemudian dijadikan dasar 
kewajiban atau dianjurkannya menutup aurat. 


Terlepas dari perdebatan mengenainya, lalu bagaimana 
dan apa saja batasan-batasan tubuh yang harus disembunyikan 


6. Lihat: Ibid. 


7. Baca : Al-Suyuthi, Al-Durr al-Mantsur fi al-Tafsir bi al-Ma tsur, 9.S, al-Nur, ayat 
31. 
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(aurat) menurut hukum Islam (figh)? Para ulama, pertama- 
tama mengemukakan adanya kontroversi tentang batasan aurat 
antara laki-laki dan perempuan. Untuk aurat lelaki walaupun ada 
perbedaan dalam beberapa hal, tetapi secara umum mayoritas 
ulama berpendapat bahwa aurat lelaki adalah anggota tubuh 
antara pusat dan kedua lutut kaki.8 Sementara untuk aurat 
perempuan ulama figh juga berbeda pendapat, tetapi secara 
umum perempuan lebih tertutup dari lelaki. 


Batas Aurat Perempuan 


Perempuan dalam buku-buku figh aurat dibagi menjadi dua 
kelompok: perempuan merdeka (al-hurrah) dan perempuan 
hamba sahaya/budak perempuan (al-amah). Batas aurat untuk 
perempuan merdeka berbeda dari perempuan hamba sahaya 
(budak). Penyebutan “perempuan budak” dalam ayat ini meski 
mungkin dianggap tidak relevan lagi untuk saat ini, tetapi ini 
memperlihatkan adanya sejarah sosial perbudakan ketika teks- 
teks keagamaan ini turun, dan hal ini penting bagi analisis kita 
atas isu ini. 


Mengenai aurat perempuan merdeka, batasannya tidaklah 
tunggal sebagaimana dikesankan selama ini, melainkan plural, 
beragam. Imam al Nawawi dan Al-Khatib al-Syarbini, yang 
merepresentasikan pandangan madzhab al-Syafi'i, menyatakan 
bahwa aurat perempuan merdeka adalah seluruh tubuh kecuali 
muka (wajah) dan dua telapak tangan (bagian atas/luar dan 
bawah/dalam) sampai ke pergelangan tangan. Tetapi Imam 


8. Mengenai batas aurat lelaki Ibn Rushd dan al-Syawkani mengatakan bahwa ulama 
figh berbeda dalam tiga pendapat, pendapat pertama (Imam al-Syafi'i, Malik dan Abi 
Hanifah), bahwa aurat lelaki adalah antara pusat dan kedua lutut. Pendapat kedua bahwa 
aurat lelaki adalah alat kelamin (gubul/penis), sekitar lubang anus (dubur) dan paha saja. 
Pendapat ketiga: al-Zhahiri, Ibn Jarir, al-Istakhri, salah satu riwayat dari Imam Malik dan Ibn 
Hanbal, bahwa aurat lelaki hanya gubul dan dubur saja, selebihnya bukan aurat. Lihat: Ibn 
Rushd, Bidayat al-Mujtahid, juz I, h. 83. Al-Syawkani, Nayl al-Awthiar, juz Il, h. 49. 
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Al-Muzani, murid utama Imam al-Syafi'i, memberikan catatan 
bahwa kedua telapak kaki tidak termasuk aurat yang wajib 
ditutup.” 


Imam al-Marghinani dari madzhab Hanafi juga mengatakan 
bahwa aurat perempuan merdeka adalah seluruh anggota tubuh 
kecuali muka dan kedua telapak tangan. Tetapi pendapat lain 
dari mazhab ini pula menyatakan bahwa kedua telapak kaki 
tidak termasuk aurat yang wajib ditutup, dan ini merupakan 
pendapat yang lebih sahih (ashah). Lebih jauh Abii Yusuf, murid 
utama Imam Abu Hanifah, bahkan mentolerir sampai separoh 
dari betis kaki. Dalam arti bahwa separoh dari kaki perempuan 
bagian bawah ini boleh terbuka. Lengan tangan perempuan dan 
rambut yang terurai, menurutnya juga tidak termasuk aurat 
yang wajib ditutup. “ 


Pandangan yang sama dengan mazhab Hanafi juga 
dikemukakan oleh Ibrahim al Nakha'i dan Imam Sufyan al 
Tsauri. Keduanya ahli figh besar dengan reputasi yang sama 
dengan para Imam Mazhab empat, meskipun dalam sejarah 
sosialnya kemudian pandangan-pandangan figh mereka tidak 
lagi populer." 


Dalam madzhab Maliki juga ada dua pendapat. Pendapat 
pertama mengatakanbahwa muka dan telapak tangan perempuan 
merdeka bukanlah aurat. Pendapat yang kedua, masih sejalan 
dengan yang pertama, tetapi mereka menambahkan bahwa 
kedua telapak kaki tidak termasuk aurat. Meskipun demikian, 
Imam Muhammad bin Abd al-Lah al-Maghribi memberikan 
catatan bahwa jika perempuan merasa khawatir terhadap fitnah, 


9. Al-Nawawi, al-Majmu', juz II, h. 171. Al-Syirbini, Mughni al-Muhtaj, juz |, h. 185. 


10. Lihat: al-Marghinani, “Ali bin Abu Bakr, al-Hidayah Syarh al-Bidayah, (Beirut: al- 
Maktabah al-Islamiyah, tt), juz I, h. 43-44. al-Siwasi, Muhammad bin “Abd al-Wahid, Syarh 
Fath al-Oadir, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), juz I, h. 259. 


11. Baca : Tafsir al Tsauri, h. 225, lihat : Dr. Muhammad al Habasy, Al Mar 'ah Baina al 
Syari 'ah wa al Hayah,(Damaskus, Syria, Dar al Ahbab, 2001, cet. V,h. 84). 
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yakni menarik perhatian atau mengganggu hasrat seksual laki- 
laki, maka perempuan tersebut harus menutup muka dan kedua 
telapak tangannya.? 


Dalam madzhab Hanbali aurat perempuan merdeka adalah 
seluruh anggota tubuh tanpa kecuali. Meski demikian, mazhab 
ini memberikan sedikit kelonggaran. Yakni bahwa wajah dan 
telapak tangan boleh dibuka ketika dalam shalat dan untuk 
keperluan yang tak dapat dihindari. Sebaliknya sebagian 
ulama dari mazhab ini justeru memberlakukan secara lebih 
ketat dengan mewajibkan menutup seluruh anggota tubuh tak 
terkecuali ketika dalam shalat. Abti Bakr al-Hirits, salah ulama 
dari kelompok ini mengatakan bahwa seluruh anggota tubuh 
perempuan merdeka adalah aurat yang wajib ditutup, termasuk 
kukunya.» 


Akhirnya, Imam Al-Syawkaini dalam bukunya yang terkenal, 
Nayl al-Awthar menyampaikan kesimpulan atas isu batas aurat 
perempuan merdeka ini: 


Lea ei Jat3 533 ita dilas 334 
8 —, SA ms as JI, Kp amal las 
Sae Giba aly AUS Ao 3 Gala Adaa al 
JA yag onani, Ih ll A5 ala 
as Ala Skate ala Jab 3 ml as 5 IL 
AJ seng NI Jaa sebel al s0, 


12. Lihat: al-Maghribi, Muhammad bin “Abd al-Rahman, Mawdhib al-Jalil, Beirut: 
Dar al-Fikr, 1398 H), juz I, h. 499. 


13. Ibn Gudimah, al-Mughni, juz I, h. 349-350. 
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sa U9 ka Ika .aglag Jk 2 aa S3 
AP y8 Sang IAI ono jan Kas Ah 
MAN Jaa 3 MN Jas IE gal AS 3 leg 

(00 PT LAU YA Leak ya 


“Mengenai batas aurat perempuan merdeka para ulama 
berbeda pendapat, sebagian berpendapat bahwa seluruh 
tubuhnya adalah aurat, kecuali muka dan kedua telapak tangan. 
Ini dikemukakan oleh Imam al-Haidi, al-O3sim dalam satu dari 
dua pendapatnya, Imam al-Syafi'1 dalam salah satu dari beberapa 
pendapatnya, Abti Hanifah dalam satu dari dua riwayat darinya 
dan Malik. Pendapat lain mengatakan: “auratnya adalah seluruh 
tubuhnya kecuali muka, kedua telapak tangan, kedua telapak 
kaki dan tempat gelang kaki”. 


Ini disampaikan oleh al-Oasim dalam satu pendapatnya, 
Abii Hanifah dalam satu riwayatnya, al-Tsawri dan Abi al- 
Abbas. Pendapat lain mengatakan bahwa auratnya adalah 
seluruh tubuhnya kecuali muka. Ini dikatakan oleh Ahmad 
bin Hanbal dan Dawid. Ada yang mengatakan bahwa seluruh 
anggota tubuhnya adalah aurat tanpa kecuali. Ini dikatakan oleh 
sebagian murid al-Syafi'i dan diriwayatkan juga dari Ahmad. 
Perbedaan pendapat ini terjadi karena perbedaan penafsiran 
mereka atas bunyi ayat “Illa Ma Zhahara Minha (kecuali apa yang 
biasa tampak)” « 


14. Al-Syawkani, Nayl al-Awthiar, juz II, h. 55. 
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Mengenai batas aurat perempuan hamba sahaya (budak), 
para ulama juga berbeda pendapat. Al-Nawawi menyebutkan 
ada tiga pendapat: 


Pertama, aurat mereka sama seperti aurat laki-laki. Yakni 
bagian tubuh antara pusat (puser) dan lutut. Pendapat ini 
dinyatakan oleh sebagian besar murid Imam al-Syaff'i. 


Kedua, auratnya sama seperti aurat perempuan merdeka 
kecuali kepala. Ini pendapat Imam al Thabari. 


Ketiga bahwa auratnya adalah selain anggota tubuh yang 
diperlukan dibuka ketika bekerja (khidmah), yaitu selain 
seluruh kepala, leher dan kedua lengan tangan.: 


Kitab-kitab figh klasik lain juga menulis tidak jauh berbeda 
dari tiga pendapat di atas. Ada pendapat sebagian kecil ulama 
yang mengatakan bahwa perempuan hamba sahaya (budak) 
apabila sudah dikawini oleh seseorang, atau menjadi hak milik 
satu orang, maka auratnya adalah sama dengan perempuan 
merdeka. 


Ibn Hazm al-Zhahiri, tokoh aliran literalis, juga berpendapat 
bahwa batas aurat perempuan hamba dan perempuan merdeka 
adalah sama dalam keadaan apapun, yaitu seluruh tubuh 
kecuali muka dan kedua telapak tangan, karena tidak ada teks 
syara' yang otoritatif yang secara eksplisit membedakan antara 
perempuan merdeka dengan perempuan hamba.” 


Tetapi dalam pandangan mayoritas ulama figh, aurat 
perempuan merdeka lebih tertutup dari aurat perempuan 
hamba, bahkan mayoritas mereka cenderung menyamakan 
perempuan hamba dengan lelaki. 


15. Al-Nawawi, al-Majmu ' juz IM, h. 171. 


16. Lihat: al-Marghinani, al-Hidayah Syarh al-Bidayah, juz I, h. 44. Ibn Gudimah, al- 
Mughni, juz I, h. 350. al-Maghribi, Mawahib al-Jalil, juz 1, h. 499. 


17. Ibn Hazm, Abu Muhammad “Ali bin Ahmad, Al-Muhalla, ed. Ahmad Muhammad 
Syakir, (Beirut: Dar al-Afag al-Jadidah, tt), juz III, h. 210. 
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Dari uraian di atas tampak bahwa tidak ada batasan 
aurat yang sama, tunggal atau disepakati, untuk semua tubuh 
perempuan. Di balik seluruh pandangan tentang batas-batas 
aurat di atas tentu ada sederet dasar hukum yang menjadi 
rujukan dan pijakannya, baik berasal dari teks-teks agama 
(syara”) yang otoritatif: al-Our'an dan hadits, maupun dari 
logika ('illat) hukum. 


Dasar Hukum Mengenai Batasan Aurat 


Di antara sumber hukum yang banyak dijadikan rujukan dalam 
hal ini adalah surat al-Niir ayat 31: 


Feng AL $ IA 5. » Gani AN 
Sa Sbs BARA ga Y 
(Mal ) Is 


“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka 
menahan (menundukkan) pandangannya, dan menjaga alat kelaminnya, 
dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) 
nampak daripadanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung 
ke dadanya.” (OS. Al-Niir, (24|: 31). 


Ibn Rushd dan al-Syawkani mengatakan bahwa semua 
pendapat ulama tentang batas aurat perempuan merujuk kepada 
ayat al-Ntir ini. Perbedaan pendapat kemudian muncul secara 
tak terelakkan karena adanya perbedaan dalam menafsiri phrase 
illa ma zhahara minha (kecuali yang biasa tampak/terbuka). 


18. Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid, juz I, h. 83. Al-Syawkani, Nayl al-Awthar, juz 
TI,:h::55: 
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Dalam ayat tersebut perempuan dianjurkan untuk 
tidak membuka auratnya (zinat) kecuali yang memang biasa 
terbuka (md dzahara minha). Ada beberapa interpretasi tentang 
pengecualian “yang (biasa/memang) terbuka' ini, sebagian 
mengatakan yang termasuk kategori md dzahara mibha (apa yang 
biasa Nampak) adalah wajah dan telapak tangan. Karena itu 
kedua bagian ini boleh dibiarkan terbuka dan tidak termasuk 
aurat perempuan, dan oleh sebab itu tidak wajib ditutup. 


Sebagian ulama lain berpendapat bahwa wajah, kedua 
telapak tangan dan kedua telapak kaki termasuk pengecualian 
dari kata ma dzahara minha (apa yang biasa terbuka). Dengan 
begitu, maka semua bagian tubuh tersebut tidak termasuk aurat 
perempuan yang wajib ditutup, bahkan sampai separoh lengan 
tangan dan sedikit di atas tumit masih dibolehkan terbuka. 


Pendapat yang lain lagi mengatakan bahwa md zhahara 
minha artinya bagian yang terbuka secara tidak disengaja, seperti 
tersingkap angin, terjatuh, tersangkut atau terkena hal-hal lain 
yang tanpa disengaja membuat auratnya tersingkap. Dengan 
begitu, menurut pendapat terakhir ini, dalam situasi yang 
normal, wajar, seluruh anggota tubuh perempuan termasuk 
wajah, telapak tangan, dan telapak kaki adalah aurat yang wajib 
ditutup, tanpa ada pengecualian.” 


Perbedaan interpretasi masing-masing ulama di atas 
didasarkan pada beberapa hal: teks hadits, informasi atau 
pernyataan sahabat Nabi dan logika hukum (illat). Dalam 
literatur figh Syafi'i, Hanafi dan Maliki, yang sering menjadi 
rujukan dalam memperkuat interpretasi mereka terhadap 
phrase ma zahara minha adalah ucapan sahabat Nabi, Ibn Abbas 
r.a. “kecuali muka dan kedua telapak tangan”. Ucapan Ibn Abbas 
r.a. ini sering menjadi rujukan bagi para ulama yang memilih 
untuk mengatakan bahwa wajah dan telapak tangan perempuan 


19. Lihat: al-OGurthobi, al-Jami 'li-Ahkam al-Our 'in, juz XII, h. 152-153. Al-Jashshash, 
Ahmad bin “Ali al-Razi, Ahkam al-Our 'an, ed. Muhammad Shadig al-Gamhawi, (Beirut: Dar 
Ihya al-Turats al-“Arabi, 1405H), juz V, h. 172. Al-Syawkani, Nayl al-Awthar, juz II, h. 55. 
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adalah bukan bagian aurat. 


Sementara teks hadits yang menjadi rujukan dalam 
mentafsiri ayat al-Ntir di atas, di antaranya adalah: 


AN J3 KAS Kl Anal SI Ef 
TA H3 Oa 3 wak 
Ta s ag naa NS 


ssi Pa 3 IYA 


“Dari Aisyah bahwa Asma bint Abu Bakr masuk ke Rasulullah 
Saw, dia mengenakan pakaian yang tipis, (melihat hal it beliau Nabi 
memalingkan mukanya sambil berkata: “Wahai AsmA@!, sesungguhya 
perempuan itu kalau sudah sampai (umur) haidl (dewasa) tidak lagi 
pantas untuk memperlihatkan (tubuh)-nya kecuali ini dan ini”. Nabi 
memberi Mata tangannya dengan menunjukkan ke muka dan telapak 
tangan beliau.” (H.Riwayat Abi Dawud). 


Teks hadits ini menurut Abu Dawud, sang perawi hadits 
ini, tidaklah valid, karena sanadnya (mata-rantai nara sumber) 
terputus. Perawinya, Khalid bin Durayk, tidak bertemu langsung 
dengan Siti Aisyah r.a? Keadaan ini menyebabkan hadits ini 
adalah dha'if (lemah). Khalid sendiri, di samping tidak bertemu 
langsung dengan Siti Aisyah, menurut para ahli hadits, adalah 
orang yang tidak dikenal (majhiil).2 


20. Abu Dawud, al-Sunan, kitab: al-Libas, no. Hadits: 4104, juz IV, h. 62. 
21. Ibid. 


22. Lihat: al-Zayla'i, “Abd al-Lah bin Yusuf al-Hanafi, Nashb al-Rayah, ed. 
Muhammad Yusuf al-Banniri, (Mesir: Dar al-Hadits, 1357H), juz I, h. 299. 
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Beberapa teks hadits lain yang dijadikan dasar hukum untuk 
menyatakan bahwa aurat perempuan adalah seluruh tubuhnya 
selain muka dan telapak tangan adalah: 


ea | Painan aka 


p" 3 
“Dari Aisyah r.a. bahwa Nabi Saw bersabda: “Allah tidak 


menerima shalat perempuan yang sudah haid kecuali dengan memakai 
tutup kepala.” (Riwayat Ibn Majah)? 


Teks hadits ini dinilai para ahli hadits secara berbeda. Al- 
Turmudzi memberinya predikat baik (hasan). Ibn Hibbin 
menilai shahih. Sementara Imam al-Darugthbi menganggapnya 
mawguf, berhenti hanya sampai sahabat, tidak sampai Nabi. 
Bahkan Imam al-Haikim menganggap hadits ini bermasalah, 
cacat (ma'lul).24 


Di dalam teks ini disebutkan bahwa perempuan yang 
sudah haid (dewasa), yang hendak shalat diperintahkan untuk 
menutup kepalanya. Dalam bahasa Arab penutup kepala atau 
kerudung ini disebut khimar. Jika perintah tersebut diartikan 
sebagai kewajiban, maka apakah kewajiban ini berlaku bagi 
bagian wajah, telapak tangan dan telapak kaki?. 


Teks ini jelas tidak menyebutkannya secara eksplisit, 
tetapi ulama sepakat berpendapat bahwa wajah dan dua 
telapak tangan bukanlah bagian dari aurat yang wajib ditutup 
ketika salat. Untuk telapak kaki, ulama berbeda pendapat. 
Perbedaan juga muncul dalam kasus aurat di luar salat, seperti 


23. Ibn Majah, al-Sunan, kitab: al-Thaharah, no. hadits: 655, juz I, h. 210. 


24. Lihat: al-Zayla'1, Nashb al-Rayah, juz I, h. 295. Al-Syawkani, Nayl al-Awthar, juz 
II, h. 54. 
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sudah disebutkan di atas. Teks hadits ini hanya bisa dijadikan 
dasar untuk melegitimasi bahwakepala perempuan dalam 
sembahyang haruslah ditutup dengan kerudung (khimir) dan 
ini, bagi mayoritas ulama, hanya diperuntukan bagi perempuan 
merdeka, bukan perempuan hamba hamba sahaya. 


Hadits lain: 


2 
£ 


ag lea Jo GE la sg 
SA SS II JEA NO sa da 
selatan as KAN sa JR ala 


“Dari Umm Salamah, dia bertanya kepada Nabi Saw tentang 
perempuan yang sembahyang memakai baju dan kain penutup kepala, 
tanpa memakai sarung. Nabi bersabda: “(Boleh) kalau baju itu panjang 
sampai menutup bagian atas dari telapak kakinya.” (Riwayat Abti 
Dawud)? 


Teks hadits ini dianggap shahih oleh sebagian ulama. Tetapi 
ulama madzhab Hanafi menganggap teks hadits ini lemah 
(dla'if). Al-Zayla'i menyebutkan beberapa ulama hadits yang 
melemahkan teks hadits ini, antara lain Ibn al-Jawzi dan Abu 
Hitim.2 Karena itu, ulama madzhab Hanafi membolehkan 
telapak kaki perempuan terbuka baik di dalam maupun di luar 
sembahyang, padahal di dalam teks hadits ini secara eksplisit 
disebutkan bahwa telapak kaki perempuan harus ditutup ketika 
sembahyang, yang berarti telapak kaki adalah aurat. 


Ulama Hanbali yang mengatakan bahwa seluruh tubuh 
perempuan adalah aurat tanpa kecuali merujuk kepada teks 
hadits berikut: 


25. Abu Dawud, al-Sunan, kitab: al-Shalah, no. hadits: 640, juz I, h. 173. 
26. Lihat: al-Zayla'i, Nashb al-Rayah, juz I, h. 300. 
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Pa “2 Z 
fa) 


Bgn be ala tele adl Jun all JB, 


«Nabi Saw bersabda: “Bahwa perempuan adalah aurat yang 
(harus) tertutup”. 


bd 


Banyak literatur figh klasik yang menulis teks hadits ini 
dengan redaksi seperti tertulis di atas. Akan tetapi Muhammad 
bin Abd al-Wahid al-Siwasi al-Hanafi (w. 681H) dan yang lain 
menyatakan bahwa teks seprti ini tidak ada dalam literatur 
hadits.? Yang ada adalah riwayat al-Turmudzi seperti ini: 


Ad 9» SAN Jl olhag Aa Baal dgn pl 3S 
SA GUSI 33 NE 5373 
LET ya Jep, 


“Dari Ibn Mas'iid, dari Nabi Saw: “Bahwa perempuan adalah 
aurat, apabila ia keluar (dari rumah) akan disambut oleh setan”. 
Riwayat al-Turmudzi dan berkata: (Ini) hadits Hasan Shahih Gharib.? 


Walaupun ulama Hanbali merujuk kepada teks hadits 
ini, tetapi mereka tetap mengecualikan (takhshish) muka dan 
telapak tangan, meski tampak menyebutkan keseluruhan tubuh 
perempuan. Mereka berpendapat kedua bagian tubuh itu tidak 
wajib ditutup seperti yang telah disebutkan di atas. 


Pandangan figh yang lebih longgar menunjukkan argumen 
dari beberapa hadits Nabi. Al-Thabari dalam Tafsirnya : Jami'a 
al-Bayan, menyebut: 


2 JB lag dala AI Jo adl Ol Galay 1 203 JE 


27. Lihat: al-Siwasi, Syarh Fath al-Oadir, juz |, h. 259. 
28. Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi, juz INI, h. 476. 
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Ai 


Ba Na Par Ah GE AANJAN 
SA Aa P3 dala) 


“Gatadah mengatakan: dan telah sampai kabar kepadaku, bahwa 
Nabi mengatakan: "Tidak halal bagi seorang perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari Akhirat, menampakkan kedua tangannya, 
kecuali sampai pada batas ini. Dan Nabi memegang separoh lengannya.” 
(Tafsir al-Thabari). 


Hadits lain dari Siti Aisyah menyebutkan: 


. DA SA Lebat pe Lp 


- 


Nabi SAW bersabda: “Bila seorang perempuan telah dewasa, 
maka tidaklah halal baginya memperlihatkan bagian-bagian tubuhnya, 
kecuali mukanya dan selain itu. Nabi memegang lengannya sendiri. 
Beliau menyilangkan genggaman tangan yang satu ke tangan lainnya.” 
(Tafsir al-Thabari). 


Antara Teks dan Realitas 


Uraian sederhana mengenai dasar hukum batasan aurat 
perempuan di atas memperlihatkan kepada kita bahwa teks 
syara' (agama) yang otoritatifs al Our'an dan Hadits Nabi, 
tidak menyebutkan batas-batas aurat perempuan secara jelas 
dan tegas. Kenyataan seperti ini memberikan peluang yang 
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luas bagi para ulama madzhab untuk menginterpretasikannya 
sesuai kapasitas dan kecenderungan masing-masing yang 
tidak mungkin lepas dari pergumulan mereka dengan realitas 
kehidupan yang terjadi dan berkembang di sekitar mereka pada 
masanya masing-masing. 


Yang menarik adalah bahwa mereka juga menyebutkan 
pengecualian (takhshish) perempuan hamba/al-amah) dari 
cakupan seluruh teks terkait. Tubuh perempuan hamba sahaya 
dalam pandangan mereka jauh lebih terbuka, meski tanpa 
didasari oleh pernyataan syara' satupun, baik dari al-Our'an 
maupun hadits.? 


Dengan kata lain teks yang menyebutkan keseluruhan 
tubuh perempuan sebagai aurat menjadi terbatas pada kelompok 
perempuan tertentu saja. Pembatasan dan pengecualian ini 
dalam pandangan ulama figh boleh jadi merujuk kepada status 
dan fungsi sosial perempuan yang terjadi pada saat itu, apakah 
dia seorang merdeka atau seorang budak. Dalam konstruksi 
sosial masyarakat Islam saat itu jika dia seorang perempuan 


29. Teks yang sering dijadikan dasar hukum dalam hal ini adalah kebijakan “Umar bin 
Khaththab dan Abi Misa al-Asy'ari yang bicara soal batas aurat perempuan hamba sahaya. 
Padahal kebijakan tersebut sangat berkaitan dengan keadaan masyarakat dan kepentingan 
yang berkembang saat itu. Al-Zayla'i menulis beberapa riwayat hadits yang berkaitan dengan 
larangan seorang perempuan hamba sahaya menutup kepalanya. Riwayat “Abd al-Razzag, 
bahwa “Umar bin Khaththib memukul seorang amat (perempuan hamba sahaya) milik 
Anas yang memakai tutup kepala seraya berkata: “Buka tutup kepalamu, janganlah kamu 
menyerupai pakaian perempuan merdeka!”. Riwayat “Atha, bahwa “Umar bin Khaththab 
melarang para perempuan hamba sahaya untuk memakai baju kurung (jilbab), beliau juga 
pernah memukul “Agilah seorang perempuan hamba sahaya milik Abu Mftisa al-Asy'ari 
karena memakai baju kurung. Riwayat Shafiyyah bint Abi “Abdillah menyatakan, bahwa 
suatu saat ada perempuan hamba yang memakai baju kurung dan bertutup kepala datang 
menghadap “Umar bin Khaththib, beliau bertanya kepada orang di sekitarnya: “Siapa 
perempuan ini?”, dijawab: “Seorang hamba sahaya milik keluargamu”. Beliau langsung 
datang kepada anak beliau: Hafshah, dan berkata: “Mengapa kamu membiarkan tutup kepala 
perempuan itu, bukalah penutup itu agar tidak menyerupai orang-orang merdeka!”. Ada 
riwayat-riwayat lain dari Ibn Abi Syaybah dan Abu Hanifah dengan redaksi yang serupa. 
Melihat banyaknya riwayat mengenai hal ini, al-Bayhagi berkesimpulan bahwa riwayat 
“Umar melarang para perempuan hamba sahaya mengenakan tutup kepala adalah shahih. 
Lihat: al-Zayla'i, Nasb al-Rayah, juz I, h. 301. 
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merdeka, maka mereka, pada umumnya, diperintahkan berada 
di rumah dan dianjurkan untuk tidak bekerja di luar rmah. 
Karena mereka tidak keluar rumah dan tidak banyak bergaul 
dengan banyak orang di ruang publik. 


Akan tetapi jika dia seorang hamba, maka dia memiliki 
keleluasaan untuk berkerja, baik di ruang domestic maupun 
ruang publik, karena mereka memang dikonstruksikan secara 
social untuk mengabdi, melayan, bekerja dan berbuat apa saja 
yang diperlukan para tuan/majikannya. Dengan alasan-alasan 
di atas, maka adalah masuk akal jika perempuan merdeka harus 
lebih tertutup dari perempuan hamba sahaya. 


Realitas konstruksi social seperti itulah yang tampaknya 
memberikan inspirasi dan yang melatarbelakangi beragam 
pendapat para ulama di atas dengan cara pandang dan analisis 
yang berbeda-beda. Ulama yang berpendapat bahwa wajah, 
telapak tangan dan atau lengan (dzira”), serta kaki sampai 
betis perempuan merdeka boleh terbuka, boleh jadi karena 
alasan keperluan atau kebutuhan (li al-hajah) tertentu dan 
diizinkan suaminya (bagi istri). Alasan lain adalah agar tidak 
merepotkan atau menyulitkan dalam bergerak (daf'an li al-haraj 
wa al masyaggah). Alasan yang sama juga dijadikan dasar mereka 
untuk berpendapat bahwa kepala, leher, lengan, kaki, bahkan 
seluruh tubuh perempuan hamba sahaya selain bagian tubuh 
antara pusat dan lutut sebagai bukan aurat yang oleh karena itu 
bagian-bagian tersebut boleh dibiarkan tampak/terbuka. 


Ulama madzhab Hanafi, Muhammad bin Abd al-Wahid al- 
Siwasi (w. 681H) dalam kitab Syarh Fath al-Gadir menyampaikan 
beragam pandangan ulama dalam internal madzhabnya 
mengenai lengan perempuan. Katanya sejumlah ulama 
mewajibkan menutupnya. Sebagian mengatakan ia bukan 
aurat dan tidak wajib ditutup dan sebagian lagi berpendapat 
bahwa lengan wajib ditutup, hanya ketika shalat saja dan tidak 
wajib ketika tidak (di luar) shalat. Argumen mereka bahwa 
lengan perempuan bukan aurat, sebagaimana pandangan Imam 
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Abi Ytisuf, adalah: bahwa lengan tangan merupakan anggota 
tubuh yang perlu dibuka manakala melayani orang lain dan 
ketika mereka bekerja. 


Ibn Oudaimah dalam kitab al-Mughni berkata: 
IBU 3 PAI bai Aula san Ji 
daan angealaa Ade Jo si 
IS. en Je pan 

(ai gal One 


Sebagian ulama kita berkata: “Bahwa (tubuh) perempuan, 
seluruhnya adalah aurat. Karena ada hadits diriwayatkan dari 
Nabi Saw: bahwa perempuan adalah aurat. Ini diriwayatkan al- 
Turmudzi. Dia berkata: Ini adalah hadits Hasan Shahih. Tetapi 
dia (perempuan) dibolehkan membuka muka (wajah) dan 
telapak tangannya, karena menutup anggota tersebut adalah 
merepotkan (susah)”. 


Al-Marghinini berkata dalam kitab al-Hidayah: 


peng AI G3 8533 33 JAS Ga Et OS lg 
Ipa 3aa AA sp £ nb, 
pa A5 5 MAP ANA ms all se jas 
DE ek MO Wp PALA, adl 


30. Lihat: al-Siwasi, Syarh Fath al-Oadir, juz |, h. 259. 
31. Ibn Gudamah, Al Mughni, Juz II, Kitab al Shalah, h. 139 


193 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


ag 3 


“Yang menjadi batas aurat lelaki adalah juga menjadi 
batas aurat perempuan hamba sahaya (al-amah), perut 
dan punggungnya adalah aurat, bagian tubuhnya selain itu 
bukanlah aurat, karena “Umar pernah mengatakan: “Lepaskan 
tutup kepalamu wahai Daffar (nama seorang hamba sahaya 
perempuan/amat), apakah kamu ingin menyerupai perempuan 
merdeka?”, juga karena biasanya dia keluar untuk keperluan 
tuannya dengan pakaian kerjanya, maka (dalam hal aurat) dia 
dianggap keluarga sedarah (mahram) bagi semua lelaki, untuk 
menolak kesulitan.”? 


Ulama kontemporer Muhammad Ali al-Shabani 
menjustifikasi pendapat mayoritas ulama mengenai aurat 
perempuan hamba, beliau berkata: 


“Perempuan hamba sebagai perempuan pekerja banyak 
keluar rumah dan pulang pergi ke pasar untuk melayani 
dan memenuhi segala keperluan tuan/majikannya, apabila 
diperintahkan untuk berpakaian serba tertutup ketika keluar 
rumah maka itu merepotkan (haraj) dan memberatkannya 
(masyaggah), lain halnya dengan perempuan merdeka yang 
memang diperintahkan untuk tetap berada di dalam rumah 
dan tidak keluar rumah kecuali karena keperluan mendesak, 
maka dia tidak ada kerepotan atau keberatan sebagaimana yang 
dialami oleh perempuan hamba sahaya”.2 


Jika kita membaca dengan kritis, ayat O.S. al-Nur, 31 di 
atas, maka di situ juga menyebutkan sejumlah laki-laki yang 


32. al-Marghinani, al-Hidayah Syarh al-Bidayah, juz I, h. 44. 


33. Al-Shabtini, Muhammad “Ali, Rawd'i' al-Bayan, Tafsir Ayat al-Ahkam min al- 
Our 'an, (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1413H/1992), juz II, h. 379. 
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dikecualikan. Mereka adalah para mahram (keluarga dekat) 
perempuan, laki-laki yang sudah tak bergairah (ghair uli al-Irbah) 
dan laki-laki yang belum dewasa. Di hadapan para mahram dan 
laki-laki ini, aurat perempuan lebih terbuka. Ini boleh jadi karena 
mereka secara tradisi bukan orang-orang yang akan mengancam 
atau membahayakan seksualitas perempuan tersebut. 


Dari berbagai pandangan para ahli figh di atas terlihat 
dengan jelas bahwa teks-teks keagamaan yang membicarakan 
tentang isu aurat perempuan sesungguhnya tidaklah berdiri 
di ruang kosong yang tanpa pijakan pada realitas yang ada dan 
berkembang di sekitar para penafsir atau ulama di atas. Ungkapan 
“demi keperluan” (talbiyat al-hdjah) dan “menolak keberatan' 
(daf'an li al-haraj) adalah ungkapan-ungkapan yang berkaitan 
dengan kehidupan real manusia/masyarakat. Kondisinya sangat 
relatif: berbeda dari satu waktu ke waktu yang lain dan dari 
satu tempat ke tempat yang lain. Jadi pendapat-pendapat ulama 
tentang aurat dalam kacamata ini sesungguhnya adalah bersifat 
kontekstual. 


Apabila kitadapatmemahami dan sepakat bahwa “keberatan/ 
kesulitan” dan “keperluan/kebutuhan' merupakan aspek-aspek 
yang menjadi alasan substansial dalam menginterpretasikan 
teks-teks aurat, maka isu aurat bukanlah terminologi agama 
yang sifatnya universal. Dengan kata lain batasan-batasan 
mengenainya bukan ditentukan oleh teks-teks agama an sich. 
Dalam hal ini, kata aurat sama halnya dengan kata yang lain 
seperti aib dan memalukan, sebagaimana juga kata wajar, sopan 
atau santun. Kata-kata ini bukanlah terminologi agama tetapi 
terminologi sosial budaya yang sangat relatif dan kontekstual, 
yakni berbeda-beda dari satu tempat ke tempat yang lain dan 
dari waktu ke waktu yang lain. 


Perintah menutup aurat memang benar merupakan bagian 
dari ketentuan agama (teks syara”), tetapi sejauh mana batasan- 
batasan aurat, sesungguhnya sangat ditentukan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan norma-norma social (masyarakat) 
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dan kemanusiaan yang sebenarnya tidak tunggal dan sangat 
kompleks. Untuk itu, dalam menentukan batas aurat, baik 
untuk lelaki maupun perempuan diperlukan suatu kondisi 
sosial dan mekanisme tertentu yang lebih akomodatif dan 
responsif terhadap segala nilai dan tradisi yang berkembang di 
masyarakat. 


Dalam hal ini, pertimbangan 'khawf al-fitnah' (kekhawatiran 
menimbulkan daya tarik seksual laki-laki) dalam konteks social 
dan budaya yang berubah perlu dipikirkan dan dilakukan. 
Kita tidak perlu membayangkan kemungkinan sebuah situasi 
social yang membenarkan ketelanjangan perempuan dalam 
ruang publik. Dalam kebudayaan masyarakat yang maju, bebas, 
secular dan anti agama sekalipun, situasi social di sana tetap 
saja menjaga kesopanan dalam berpakaian. Jika kita berharap 
agar kaum perempuan berpakaian secara lebih tertutup, maka 
tentu saja sah dan tidak masalah. Akan tetapi untuk kepentingan 
ini diperlukan cara-cara persuasive, melalui pendidikan moral, 
penciptaan tradisi yang menghormati perempuan dan tidak 
melibatkan intervensi Negara. 


Hal yang paling utama untuk dipertimbangkan dalam isu 
ini atau isu-isu lain yang sejenis, adalah bagaimana kita dapat 
menciptakan ruang-ruang sosial dan mekanisme aturan tertentu 
agar tubuh manusia, terutama perempuan, tidak dieksploitasi 
untuk kepentingan-kepentingan dan hasrat-hasrat biologis 
yang rendah dan murahan. Mungkinkah perlindungan bagi 
perempuan dilakukan atau dibuatkan rumusannya tanpa harus 
membatasi hak-haknya untuk berekspresi dan beraktualisasi 
diri dalam ruang sosial? 


Hal paling penting lainnya dan sejatinya paling mendasar 
adalah bagaimana kita mampu menciptakan sekaligus 
mensosialisasikan cara pandang individu maupun social yang 
menghormati dirinya sendiri dan menghormati yang lain, tanpa 
perlu membedakan status sosial dan latarbelakang identitas 
seseorang, termasuk jenis kelamin, serta tidak merendahkan 
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atau melecehkannya, apalagi melakukan kekerasan seksual. 
Cara ini lebih mendasar, sehingga kaum perempuan tetap dapat 
menjalani hidupnya di mana saja dan kapan saja tanpa harus 
dihantui oleh rasa cemas dan takut akan mata jalang laki-laki 
yang tak beradab. 


Mode Rambut Sukainah 


Sukainah adalah putri tercinta Imam Husein bin Ali, cucu Imam 
Ali bin Abi Thalib-Siti Fathimah, dan cicit Rasulullah Saw. Lahir 
tahun 669 M di Madinah. Ia salah satu orang yang ikut bersama 
ayahnya di Karbala. Ia dan Sayyid Ali bin Husein al-Sajjad, 
menyaksikan dengan mata kepalanya saat ayahnya dibantai oleh 
pasukan tentera Yazid bin Muawiyah. Ia juga pernah ditawan. 


Nama Sukainah amat populer di dunia Arabia-Islam saat 
itu. Ia menjadi buah bibir publik luas, lantaran parasnya yang 
cantik jelita dengan rambutnya yang tersisir indah. Dikabarkan 
dia acap membiarkan rambut indahnya itu terbuka. Dengan 
kata lain dia sering tak mengenakan kerudung atau jilbab/hijab. 


KERETA £ S3 ng SENI ls Ju 
08, AI SH a35 Ws SS Km 
RS An Sian Yon yh TS) ga pall Anie ap ae 

dikog cake. 


Penulis buku “Al-Aghani”, sebuah ensiklopedia sastra, kisah 
dan puisi, Abu al-Faraj al-Isfahani, menulis : “Sukainah adalah 
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perempuan dengan rambut paling indah. Dia menyisir dan 
merapikan rambutkan begitu apik. Tak ada perempuan dengan 
rambut seindah dia. Hingga menjadi mode tersendiri bagi kaum 
perempuan zamannya yang disebut dengan namanya “mode 
Sukainah”. Umar bin Abdul Aziz menghukum laki-laki yang 
menyisir rambutnya ala Sukainiyah dengan mengguntingnya”. 


Ridha Kahalah, penulis “A'lam al-Nisa”, ensiklopedia ulama 
Perempuan di Dunia Arab-Islam, menulis hal yang sama. 


Sukainah bin al Husein juga populer karena kecerdasannya 
dan pengetahuannya yang luas dan mendalam yang meliputi 
banyak disiplin ilmu. Antara lain tafsir, hadits dan sastra. 


Ahmad Syaugi, raja penyair Nil terkenal menulis puisi 
indah : 


yaa) Asal Ma cas 
Sud SESI Ss 1 pam 9 Saya 24) 


Lihatlah, Sukainah 

Namanya menebar harum di seluruh pojok bumi 
Ia mengajarkan kata-kata Nabi 

Dan menafsirkan kitab suci 


Dia sering bertemu dan berdiskusi di rumahnya tentang 
sastra prosa maupun puitik dengan para begawan sastra 
pada masanya. Antara lain: Jarir, Farazdag, Jamil Batsinah. 
Di rumahnya ada ruang untuk pengajian publik dan salon 
sastra. Hadir dalam pengajiannya para sarjana, laki-laki dan 
perempuan, serta masyarakat umum. Cicit Rasulullah itu wafat 
di Madinah tahun 681 M dan dimakamkan di Bagi. Ada riwayat 
lain menyebut beliau wafat di Damaskus dan dimakamkan di 
Bab al-Shaghir. 
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Perkembangan Berbusana 
Muslimah Indonesia 


Alimatul Oibtiyah 


Pendahuluan 


Jining diri ono eng lati ajining rogo ono ing busono, sebuah 
A peribahasa Jawa yang mengungkapkan bahwa harga 

diri seseorang tergatung pada lesannya (tujuannya), 
sedangkan penilaian tubuh seseorang tergantung dari cara 
berpakaiannya. Peribahasa ini oleh sebagian orang digunakan 
untuk benar-benar menilai, tepatnya melakukan penghakiman, 
pakaian seseorang dalam menentukan baik atapun buruk, 
benar ataupun salah, pas dan tidak pas, bahkan masuk surga 
atau masuk neraka. Penialain itu berdampak luar biasa baik 
posistif ataupun negatif, yang tidak jarang di beberapa kasus 
menimbulkan kekerasan dan penghakiman yang traumatis dan 
juga hilangnya kesempatan dan pengembangan diri. Karena itu 
berbicara masalah pakaian, termasuk pakaian muslimah, adalah 
hal yang penting agar kita dapat menilai diri sendiri dan juga 
orang lain secara bijakasana. 


Sejarah busana muslimah menunjukkan adanya dinamika 
yang menarik, yang mana dalam banyak hal busana muslimah 
berkelindan dengan isu kelas, politik, simbol ketakwaan dan 
juga seksualitas. Ada beberapa contoh untuk melihat fenomena 
ini. Misalnya, ada kasus seorang koruptor perempuan saat 
persidangan menggunakan hijab, saat keluar dari penjara, 
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lepas hijabnya. Kemudian, calon pemimpin perempuan untuk 
mendulang suara, tiba-tiba menambahkan selembar kain di 
kepalanya (Candraningrum 2013). Ada asumsi di sebagian 
masyarakat bahwa semakin berkelas atau priyayi seseorang maka 
busana yang dikenakan semakin tertutup (Umar 1996, 2016). 
Lihat saja, misalnya, pakaian para ratu dan kalangan bangsawan 
di Inggris dengan pakaian tertutup dengan kaos kaki panjang 
(stocking), sarung tangan dan topi di kepalanya, juga simak 
perbandingan pakaian RA Kartini dengan kebaya tertutupnya 
versus pakaian kebaya kutubaru para mbok emban (sebutan untuk 
ibu-ibu pembantu atau pengasuh para bangsawan zaman dulu). 


Berdasarkan kajian seksama terhadap sejarah dan sebab- 
sebab diturunkannya ayat yang berkaitan dengan pakaian 
menghasilkan pemahaman bahwa budak berpakaian tanpa 
penutupkepalasementarayangkalanganbangsawan mengenakan 
penutup kepala. Perempuan terhormat harus menggunakan 
jilbab di ruang publik, sebaliknya, budak perempuan dan 
perempuan tuna susila tidak boleh menggunakannya. Karena 
itulah pada tahun s00 SM, jilbab sudah menjadi pakaian 
kehormatan bagi perempuan bangsawan di kerajaan Persia 
(Umar 1996, 2016). Antropologi berpakain ini menunjukkan 
bahwa berpakaian bukan hanya sesuatu untuk keindahan atau 
kenyamanan, namun juga ada irisan antara pakaian dan kelas 
sosial. 


Kajian terhadap keragaman penafsiran menghasilkan bahwa 
ada kelompok yang berpendapat bahwa “busana takwa” atau 
“syar'i disimbolkan dengan pakaian yang longgar, lebar dan 
tidak berwarna. Pilihan busana yang terbuka kerap dihubungkan 
dengan seksualitas seseorang, bahkan sering dituduh sebagai 
sumber fitnah, yang berdampak pada penyalahan korban 
jika terjadi kekerasan seksual. Bahkan ada salah satu bisnis 
jilbab ternama yang menyatakan bahwa perempuan yang 
tidak bejilbab adalah atau identik dengan perempuan bodoh 
(CNN Indonesia 2022). Menariknya, data Komnas Perempuan 
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menunjukkan bahwa banyak korban kekerasan seksual juga 
dialami oleh perempuan yang pakaian tertutup (berjilbab/ 
berhijab). Karena jilbab atau hijab digunakan sebagai standar 
keimanan dan ketakwaan seseorang, ketika pelajar perempuan 
di sekolah negeri memilih untuk tidak meletakkan selembar 
kain di kepalanya, maka berdampak pada penilaian yang kurang 
maksimal pada performa keagamaannya. 


Penggunaan penafsiran mayoritas sebagai standar 
kebenaran yang berdampak pada eklusivitas mendapatkan 
kritik dari berbagai kalangan terutama pegiat Hak Asasi 
Manusia dan Muslim/Muslimah Progresif. Dalam kehidupan 
sehari-hari, wacana seputar tubuh, sering diperdebatkan. Tubuh 
perempuan, sering dihubungkan dengan simbol kesucian, 
kesuburan, pemuas, hingga disebut sebagai sumber mala 
petaka. Sebaliknya jarang sekali wacana tentang tubuh laki- 
laki menjadi subjek perebutan untuk ditafsirkan. Jika penutup 
kepala menjadi simbol ketakwaan, maka sebaliknya apakah 
simbol ketakwaan bagi lagi-laki? 


Berdasarkan perdebatan tersebut, tulisan ini menganalisis 
sejarah pemakaian jilbab, perubahan dan perkembangan busana 
muslimah di Indonesia, kampanye “busana syar'i”, serta 
dampak kerentanan yang dialami perempuan karena persoalan 
'manipulasi makna selembar kain di kepala'. Harapannya, 
tulisan ini akan menjadi pengetahuan bersama dalam 
memahami dinamika jilbab di Indonesia yang berkelindan 
dengan berbagai isu dalam kehidupan sehari-hari. Artikel ini 
merupakan tulisan reflektif dengan teknik pengumpulan data 
dari dokumentasi, observasi pada cara berpakaian perempuan- 
perempuan yang hidup di sekitar penulis yang mempunyai 
keragaman penggunaan jilbab dalam kehidupan sehari hari. 
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Ragam, Sejarah, Perubahan, dan Perkembangan 
Busana Muslimah di Indonesia 


Diskusi tentang jilbab masih menjadi ranah kontroversi 
sampai saat ini. Hal ini tidak dapat dihindari karena memang 
penggunaan atau pemakaian jilbab banyak kalangan yang 
menghubungkan dengan budaya, politik, ekonomi dan label 
ketakwaan seseorang. Selain itu jilbab atau penutup kepala 
bukan hanya ada dalam tradisi masyarakat muslim tetapi 
juga terjadi pada perempuan yang memeluk agama Yahudi 
(Yudaisme), Kristen dan Sikh (Yosef 2014). Artinya jika ada 
pendapat bahwa jilbab selalu identik dengan identitas seorang 
muslimah, maka dalam beberapa kasus tidak selalu benar, bisa 
jadi perempuan tersebut beragama lain. 


Secara etimologi sendiri, terma jilbab tidak dikenal di 
Indonesia hingga datangnya Islam ke Indonesia. Dalam sejarah 
Indonesia, kaum hawa lebih mengenal istilah kerudung daripada 
jilbab. Belum lagi di masa kontemporer ini, istilah jilbab juga 
bisa dibilang mulai terpinggirkan oleh istilah atau term hijab. 
Jilbab berasal dari akar kata jalaba, berarti menghimpun dan 
membawa atau mendatangkan (Munawir 1997). Jilbab pada 
masa Nabi Muhammad SAW ialah pakaian luar yang menutupi 
segenap anggota badan dari kepala hingga kaki perempuan 
dewasa (Umar 2016). 


Ouraish Shihab (2000), seorang mufassir (ahli tafsir) 
modern Indonesia mengartikan jilbab sebagai baju kurung yang 
longgar dilengkapi kerudung penutup kepala. Keanekaragaman 
pengertian jilbab ini juga menunjukkan tidak ada padanan kata 
yang tepat untuk diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Bagi 
masyarakat pada umumnya, jilbab sering diidentikkan dengan 
pakaian yang dikenakan oleh perempuan sebagai identitas 
keislaman dirinya. Jika dari terma sendiri bisa bergeser, apalagi 
pemaknaan terhadap fungsi dan manfaatnya. 
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Ada beberapa istilah yang beragam atau berbeda dalam 
menyebut sehelai kain yang ada di kepala perempuan, 
diantaranya: 1) burga, yaitu busana penutup lengkap wanita 
dalam satu potong dari atas sampai ujung kaki. Busana ini 
sering dipakai oleh wanita di Afganistan dan Pakistan Barat 
Laut: 2) chador mengacu pada kain setengah lingkaran yang 
terbuka di bagian depan, yang lebih umum di Iran dan Pakistan, 
3) nigab atau cadar di Indonesia adalah pakaian yang menutupi 
seluruh wajah kecuali mata, 4) kerudung adalah selendang 
transparan panjang yang menutupi sebagian rambut sementara 
leher, telinga, dan muka terbuka, s) jilbab adalah kain menutupi 
rambut, leher dan telinga, tetapi membiarkan wajah terbuka, 
6) jilbab panjang yang modelnya sangat longgar. Gambar 1 dan 
2 menjelaskan keragaman selembar kain di kepala perempuan. 


Gambar 1: Keragaman Penutup Kepala bagi Muslimah 


Headgear worn by Muslim women 


BURAA NIDAB 


» Full voil traditionally » A veil that entirely 
womn by Pashtuns in Covers a person, 
including the mouth 
and the nose 
? Covers the head and » thas a small 
the body and has a ar SPP 
grill which hides the » Its use is widespread 
ap ine the influence 
" Tatibana foktng US especially in ur 
He in urban 
forces in ahenistan environments 
PEP 220410 


Sumber: https://atikahsyazwani98.wordpress. 
com/2016/04/05/180/ 


Dalam kontek Indonesia, pada umumnya muslimah 
Indonesia mengekspresikan penutup kepalanya dengan cara 
yang berbeda-beda seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2 
berikut: 
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Gambar 2: Keragaman Penutup Kepala Muslimah di 
Indonesia 


Cadar-Nigob | Jilbab Kerudung Long Jilbab 


Berdasarkan Global Business Guide Indonesia (2016) paling 
tidak ada tiga macam model jilbab di Indonesia yaitu: pertama, 
jilbab sederhana. jilbab model ini berukuran pendek sebahu dan 
ada banyak warna dan model. Model jenis ini paling populer dan 
pemakainya sampai sekitar 70 persen muslimah. Kedua jilbab 
konservatif. jilbab ini lebar, menutup seluruh tubuh bagian atas 
dan biasanya warnanya putih, hitam dan coklat. Beberapa orang 
menamakannya sebagai jilbab syar»i atau jilbab yang berdasarkan 
ajaran Islam. Jilbab model ini digunakan oleh sekitar 10 persen 
oleh muslimah Indonesia. Ketiga, jilbab modis. jilbab model ini 
mempunyai beragam model dan warna. Kalangan menengah ke 
atas biasanya menggunakan jilbab model ini. Harganya beragam 
dari berkisar 50 ribu rupiah sampai jutaan rupiah. 


Dalam catatan sejarah Indonesia, jilbab pertama kali 
ditemukan di Makasar pada abad ke-17 M (Andaya 2006). Jilbab 
dikenakan oleh wanita bangsawan dan tidak umum diadopsi 
oleh wanita Jawa yang bukan bangsawan, sampai suatu saat 
Aisyiyah, salah satu ormas Islam terbesar di Indonesia yang 
didirikan pada tahun 1917 mensosialisasikannya yang meyakini 
bahwa kerudung bukan hanya pakaian kelas bangsawan tetapi 
juga pakaian muslimah yang non bangsawan (Dewi 2012). 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jean Gelman Taylor 
(2008), seorang professor di bidang sejarah dari Universitas 
New South Wales, Australia, menemukan bahwa tidak ada 
gambar hijab atau jilbab di foto-foto perempuan Aceh pada 
tahun 1880-an and 189o-an. Sayangnya, Taylor tidak menjelaskan 
mengapa demikian. Hanya beberapa pahlawan perempuan 
Indonesia yang memakai jilbab di masa lalu, banyak di antara 
pahlawan perempuan muslim justru tidak memakainya. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemakaian jilbab sebagai penutup kepala 
muslimah adalah sebuah pilihan personal. 


Di Indonesia, sebutan jilbab muncul dan menguat lagi 
tahun 1980an (terutama 199oan) tepatnya setelah Revolusi 
Islam Iran mempengaruhi negeri ini. Sebelumnya, muslimah 
Indonesia lebih banyak menggunakan kerudung daripada jilbab. 
Lihat Gambar 3 berikut ini untuk menunjukkan bahwa dulu 
bentuk kain penutup kepala bagi muslimah adalah kerudung 
bukan jilbab 


Gambar 3: Kerudung Pilihan Penutup Kepala Tempo Dulu 


y« ya 
A3: 


Kerudung Muslimah saat Kong- | Foto Keluarga Tokoh Muslim Buya 


gres Perempuan tahun 1928 Hamka, ada yang berkerudung dan 


banyak yang tidak bertutup kepala 


Sebelum tahun 1990an, sekolah-sekolah Dasar-Menengah 
berbasis agama banyak yang tidak menggunakan jilbab. 
Penulis sendiri Masuk Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) dan 
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) tidak menggunakan 
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jilbab seragamnya, bahkan saat melanjutkan ke Sekolah 
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Madiun, seragam 
dengan mengenakan jilbab hanya sampai hari Kamis, sedangkan 
seragam pramuka untuk hari Jumat dan Sabtu tidak memakai 
jilbab. Saya lulus PGAN tahun 1990. Gambar 4 menunjukkan 
foto-foto saat saya di MTsN dan PGAN dengan seragam yang 
tidak menggunakan jilbab. 


Gambar 4: Seragam Sekolah Berbasis Agama tidak 
menggunakan jilbab sebelum tahun goan 


Di MTsN, rambut panjang, | Saat di PGAN, kegiatan olah 
seragam tidak memakai jil- |raga dan pramuka tidak me- 
bab makai jilbab (tahun 1989). 


Sumber: Koleksi Penulis 


Tidak digunakannya jilbab sebagai seragam sekolah, 
dimungkinkan karena adanya larangan pemerintah pada masa 
Orde Baru (zaman Soeharto) berdasarkan Surat Keputusan No. 
0s2.C/Kep/D/82. Hampir satu decade larangan tersebut berlaku 
dan pada tahun 1991 pemerintah mengizinkan perempuan 
menggunakan jilbab di sekolah berdasarkan Surat Keputusan 
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100/c/kep/D/91 (Oibtiyah 2014). Sejak saat itu pengguna jilbab 
bagi muslimah semakin meningkat secara signifikan. Ada hal 
yang menarik, saat saya kuliah di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta (kini menjadi Universitas 
Islam Negeri), saat pengambilan foto untuk ijazah tahun 1995. 
Jika penulis memilih foto menggunakan jilbab maka harus 
menandatangani surat pernyataan akan menanggung segala 
resiko yang ada. Karena terlihat ada semacam intimidasi maka 
saya memutuskan ijazah sarjana saya tidak menggunakan jilbab 
walaupun lulusan dari sebuah “kampus Islam” (Oibtiyah dkk 
2023). 


Selama Orde Baru, pemerintah sempat melarang pemakaian 
jilbab di sekolah-sekolah. Pemerintahan di era Soeharto secara 
ketat mengendalikan isu agama di arena publik. Pemerintah 
beranggapan bahwa jilbab adalah simbol politis yang berasal dari 
Mesir dan Iran yang situasi politiknya tidak sama dengan situasi 
budaya Indonesia. Pemerintah saat itu khawatir bahwa jilbab 
akan dijadikan sebagai identitas politik yang akan mengganggu 
stabilititas pemerintah. 


Walaupun ada perbedaan penafsiran tentang wajib tidaknya 
jilbab di Indonesia namun pemakaian jilbab menjadi lebih 
populer sejak tiga dekade belakangan ini dengan beragam 
motivasi diantaranya ajaran kebenaran, tuntutan anak, pakain 
formal, keamanan, dan bisnis. Salah satu anak kos di tetangga 
saya terkadang pakai jilbab, namun juga terkadang hanya pakai 
celana pendek, tingtop dan berselimut handuk melewati depan 
rumah untuk belanja sesuatu di warung tetangga (Observasi, 2 
Januari 2023). Kira-kira apa motivasinya menggunakan jilbab? 
Lebih lanjut, pemakaian jilbab semakin menguat dengan 
adanya Gerakan “Hijrah' yang cenderung mempunyai penafsiran 
tunggal, terbiasa cara berfikir hitam-putih, eksklusif, tekstual, 
dan kearab-araban. 


Sejak sekitar tahun 2012, jilbab panjang di Indonesia menjadi 
populer dan beberapa kalangan mengklaimnya sebagai “jilbab 
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3. 3 


syar'i.” Jilbab panjang saja tidak cukup, sebagian kalangan 
meyakini bahwa busana muslimah yang sempurna adalah 
yang menggunakan nigab atau cadar. Pada Oktober 2017 telah 
memicu kontroversi di kalangan ormas Islam dan di perguruan 
tinggi Islam. Salah satu produk dari struktur patriarki gerakan 
Salafi bagi perempuan adalah mewajibkan perempuan untuk 
mengenakan nigab/cadar dan variasinya, termasuk burga. 


Gambar 5 salah satu contoh kampanye tentang evolusi 
atau perubahan cara berpakaian perempuan yang diklaim 
sebagai urutan kesempurnaan, semakin tertutup, semakin 
sempurna (kaffah). Anabel Inge dalam The Making of a Salafi 
Muslim Women menjelaskan bahwa busana ideal wanita Salafi 
adalah mengenakan nigab (Inge 2016). Gambaran dan evolusi 
pakaian perempuan yang mengarah pada pendapat “kaffah” 
dalam berpakaian, menurut penulis perlu dikritisi. Kalangan 
konservatif berpendapat bahwa untuk menuju pakaian 
perempuan yang sempurna harus melalui perubahan, dari 
awalnya tidak memakai jilbab, lalu jilbab pendek, jilbab lebar 
dan akhirnya pakai cadar (Oibtiyah 2020). 


Gambar 5: Kampanye Nigab/Cadar di Indonesia 


Om berterima kasihlah om! —w.. Janganlah takut untuk berubah 


Fi 


ADA KALANYA 


ORANG YANG PALING 
BURUK DI MASA SILAM 


AKAN JADI YANG PALING 
BAIK DI MASA DEPAN 


- pesanan Saidina Umar 


Sumber: (Mahbub Ma'afi Sumber: (Ustaz Ustazah 
Ramdlan, 2018) Ouotes, 2018, Gibtiyah 2020) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Eva F Nisa (2012) 
menemukan bahwa banyak orang tua yang kaget ketika anak 
perempuannya memutuskan untuk memakai nigab/cadar. 
Mereka merasa seperti tamparan di wajah. Kasus ini mirip 
dengan tanggapan orang tua yang anak perempuannya memilih 
berjilbab pada tahun 1980-an (Brenner 1996). Lebih lanjut, Nisa 
menjelaskan bahwa orang tua memandang putri mereka yang 
bernigab/bercadar akan mengalami kesulitan dalam karir dan 
pernikahannya di masa depan, karena banyak orang berpikir 
bahwa mereka terkait dengan teroris. 


Penelitian membuktikan bahwa tidak semua yang bernigab 
terhubung dengan jaringan kekerasan ekstrim (Dzuhayatin 
2020). Namun demikian memang ada pergeseran makna yang 
awalnya jilbab ataupun kerudung sebagai simbol pakaian kelas 
bangsawan ataupun keluarga kyai-nyai, pesantren, ormas agama 
kemudian mengalami transformasi menjadi pakaian simbol 
ketakwaan yang sebagian muslimah meyakinan sebagai sebuah 
kewajiban. Pertanyaan kritisnya, kewajiban berjilbab apakah 
sama dengan kewajiban melakukan rukun Islam? Kalau tidak, 
lalu wajib seperti apa? Kalau iya, kenapa di Indonesia fenomena 
jilbab baru menguat setelah Revolusi Iran 1979? 


Pergeseran Simbol Status ke Simbol Ketakwaan 


Sebagaimana sudah dijelakan sebelumnya bahwa penggunaan 
pakaian tertutup termasuk tutup kepala dalam sejarahnya 
berkelindan dengan kelas sosial. Semakin tinggi tingkat 
kebangsawanan seseorang, maka semakin tertutup busananya. 
Jilbab sudah menjadi pakaian kehormatan bagi perempuan 
bangsawan di kerajaan Persi. Dalam kontek sejarah pakaian 
dalam kitab suci juga ada pemahaman bahwa budak berpakaian 
tanpa penutup kepala, sedangkan yang kalangan bangsawan 
mengenakan penutup kepala (Umar 1996, 2016). Namun 
dalam perkembangannya, pakaian bukan hanya simbol status 
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seseorang tetapi sudah bergeser sebagai simbol ketakwaan 
seseorang. Seorang antropolog Saba Mahmood (2011) dari 
Mesir menyatakan bahwa banyak muslimah yang memakai 
hijab karena alasan identitas agama dan ekspresi kesalehan 
seseorang. Artinya dengan menggunakan jilbab, seorang 
muslimah mempercayai bahwa dirinya lebih saleh daripada 
mereka yang memutuskan untuk tidak menggunakannya. 


Penulis, saat ikut gerakan hijrah, juga pernah meyakini dan 
mengalami doktrin-doktrin agama yang meyakini bahwa jilbab 
adalah pakaian takwa dan meyakini yang tidak menggunakan 
jilbab tidak Islami. ' Banyak muslimah Indonesia juga 
mempunyai alasan ini saat memutuskan untuk menggunakan 
jilbab atau hijab. Hasil survei pada tahun 2014, menyebutkan 
bahwa 9s persen responden dari para hijaber mengatakan 
bahwa alasan menggunakan hijab adalah karena alasan agama 
Uakpat 2014). Sebagian yang lain menggunakan jilbab karena 
alasan keamanan, kenyamanan, dan alasan politis. Avara 
Research Center menemukan bahwa sekitar 7590 atau sekitar 
80 juta muslimah menggunakan hijab. Penelitian ini tidak 
mengungkap berapa diantara hijaber yang menggunakannaya 
karena sukarela atau karena tekanan sosial, keluarga, ataupun 
kewajiban institusi (Avara Researh Center 2019, Human Rights 
Watch 2021). 


Beberapa santri waria di sebuah pesantren di Yogyakarta 
memilih mengenakan jilbab dan salat memakai mukena. 
Dengan mengenakan jilbab, mereka merasa lebih diterima 
oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan dengan adanya 
pergeseran pemaknaan Islam pada sesuatu yang bersifat 
simbolik. Dalam sejarah, Indonesia terbuka dengan 
kelompok minioritas seperti waria sebagaimana tercermin 
dalam budaya warok, ludruk, dan carok (Candraningrum 
2013, Oibtiyah 2014). 


Menguatnya motivasi untuk memakai jilbab (atau hijab) 
selain karena perintah agama, pengaruh Revolusi Islam Iran, 
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atau sebagai bentuk (medium) resistensi (perlawanan) terhadap 
pemerintah Orde Baru, juga lantaran karena pemakaian 
jilbab semakin diterima di masyarakat. Selain itu juga karena 
dukungan dua organisasi Islam terbesar di Indonesia, yaitu 
Muhammadiyah and Nahdlatul Ulama, yang menyatakan bahwa 
jilbab adalah pakaian ideal untuk muslimah. Pengakuan dari 
kedua organisasi inilah yang menjadikan semakin banyak orang 
yang menerima jilbab sebagai pakaian ideal bagi muslimah di 
Indonesia. Bagi organisasi Asiyiyah sendiri jilbab bukanlah 
hal yang baru muncul di tahun 1990an. Namun sebagaimana 
disebutkan sebelumnya, bahwa 'Aisyiyah-lah yang pertama kali 
mensosialisasikan ke bumi Jawa. Suara Aisyiyah tahun 1938 juga 
mengatur pakain yang ideal bagi muslimah. Sekitar 8oan tahun 
kemudian, tepatnya tahun 2019, Aisyiyah kembali membuat 
keputusan tentang seragam Aisyiyah yang berjilbab biasa tidak 
perlu lebar dan menjuntai apalagi pakai nigab (lihat Gambar 6). 


Gambar 6: Suara Aisyiyah 1938 dan Keputusan Pimpinan 
Pusat Aisyiyah 2019 tentang Aturan Jilbab dan Berjilbab 


Pe Eta 
PEMAKAIAN Kan pora, 
betomi 


No. 1 Jang berhoedoeng kepalanw, tetapi kelabsogan 
pambosenya hatvear dilsetakang, Kfembahiai ' Bisane 


dratar kocdoeng- 
ameekahan. 


Dab: angan soedah terang sekah, bahwa tanpa pe- 
tempocan itoe 'aurat, maka wadjblah dir 

Kalau iscori-isteri 
'waratnja, akan moelai 


Suara Aiyiyah 4 April 1938 Keputusan Pimpinan Pusat 
Aisyiyah, NO. 231/SK-PPA/ 
A/X/2019 


211 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Pimpinan pusat Aisyiyah pada bulan Oktober 2019 
melaunching (meluncurkan) panduan seragam nasional 
Aisyiyah, SK NO 231/SK-PPA/A/X/2019 (lihat Gambar 6), yang 
mana salah satu ketentuannya adalah “menggunakan bentuk 
kain segi empat dan/atau empat persegi panjang dan menutup 
kepala dan dada, tidak menutup keindahan motif batik Aisyiyah 
yang sarat makna (kerudung tidak lebar dan panjang) sesuai 
dengan gambar” (Pimpinan Pusat 'Asiyiyah, 2019). 


Peluncuran “jilbab ala Aisyiyah” ini didasarkan pada semakin 
berkembangnya kelompok yang eksklusif dan berpendapat 
bahwa jilbab yang “syar'i” itu yang lebar dan panjang. Pilihan 
model jilbab sederhana ala Aisyiyah ini menandakan bahwa 
gerakan wasatthiyah atau moderatisme dan berkemajuan yang 
menjadi spirit gerakan dakwah pencerahan Muhammadiyah- 
Aisyiyah terjadi. Hal yang penting adalah pilihan model jilbab 
ini tidak secara otomatis memasukkan muslimah lain yang 
memilih model berbeda dimusuhi atau bahkan diklaim tidak 
dapat mencium bau surga. 


Di saat bicara masalah jilbab dan agama, hal yang banyak 
dibicarakan adalah perdebatan pendapat tentang jilbab atau 
hijab, batasan aurat, serta sesuatu yang biasa tampak pada 
diri perempuan. Jarang yang membahasa tentang pemaksaan 
penafsiaran mayoritas terhadap kerentanan muslimah. Visi O.S 
An Nur ayat 31 menyatakan bahwa hiasan yang biasa tampak 
bersifat kontekstual sesuai dengan situasi dan kondisi 
(Shihab 2006). 


Ouraish Shihab mengutip sebuah Hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhori dan Muslim yang isinya menyatakan bahwa kedua 
sahabat nabi saw, Anas Ibn Malik dan Abu Thalhah melihat 
Aisyah dan Ummu Salim ra. pada perang Uhud bekerja keras 
memberikan minum pada pasukan kaum muslim dan mereka 
melihat gelang kaki yang dikenakan di betis-betisnya. Dalam 
kesimpulannya, Shihab menyampaikan bahwa perbedaan 
interpretasi batas aurat dan pakaian wanita para ulama 
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zaman dulu dan cendikiawan kontemporer menunjukkan 
bahwa mereka tidak sepakat akan kesahihan atau validitas 
riwayat-riwayat yang berkaitan dengan persoalan jilbab. Tiga 
ketentuan dalam berpakaian bagi muslimah menurut Shihab 
adalah tidak berlebihan, tidak mengundang perhatian pria, dan 
tidak memakai pakaian transparan (Sihab 2006). 


Fenomena tentang jilbab yang berkembang saat ini tidak 
hanya sekedar tentang wacana kewajiban bagi perempuan 
muslimah untuk berjilbab tetapi juga ada aturan cara 
pemakaiannya. Di beberapa perguruan tinggi agama Islam 
seperti di UIN dan IAIN sudah mulai adanya larangan 
menggunakan celana dan baju ketat. Hal ini dikarenakan 
bahwa pakaian jilbab tidak hanya dipahami sebagai simbol 
identitas sebagai seorang muslimah secara sosial tetapi jilbab 
ada hubungannya dengan seksualitas, male gaze, erotisme, 
sensualitas, kedewasaan, dan juga moralitas. Pamakai jilbab 
akan diasumsikan aman dan bermoral, dia tidak akan 
melakukan zina karena dia sudah menjaga erotisme yang 
menyebabkan perzinaan. Seorang ibu yang akan melahirkan, dia 
meminta agar tetap menggunakan jilbab karena meyakini bahwa 
itu sebuah keharusan. Inilah yang menurut Candraningrum 
dikatakan urusan-urusan pribadi menjadi konsumsi publik 
(Candraningrum 2013, Oibtiyah 2014). 


Dampak Sehelai Kain di Kepala terhadap 
Kehidupan Perempuan 


Pergeseran simbol status ke simbol ketakwaan berdampak luar 
biasa, karena kalau bicara ketakwaan berarti bicara agama, dan 
jika sesuatu dihubungkan dengan agama maka hal itu sangat 
berpengaruh pada seseorang. Secara umum, mayoritas umat 
Islam Indonesia 99 persen berpendapat bahwa agama sangat 
penting bagi kehidupan mereka sehari-hari (Hasanuddin 2021). 
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Ketika jilbab digunakan sebagai ukuran tingkat religiusitas 
atau standar keagamaan (keislaman) seseorang maka tidak 
mengherankan jika banyak dakwah dan kampanye yang 
mensosialisasikan penggunaan jilbab adalah kewajiban agama. 
Misalnya salah satu bisnis jilbab mengkampanyekan wajibnya 
jilbab dengan kata-kata “Gurban tu ga wajib, yang wajib berhijab” 
(lihat Gambar 7). Ajakan untuk menggunakan jilbab ada 
yang disampaikan dengan kata-kata lembut, ada juga yang 
menggunakan kata-kata atau bahasa “Tuhan versus Setan.” Jika 
mengikuti delapan langkah ke atas maka akan disayang Tuhan, 
sebaliknya jika turun ke bawah tangga akan disayang setan 
(lihat Gambar 7). Berikut contoh salah satu dakwah penggunaan 
jilbab: 

“Yuuk kita sampaikan pakai jilbab dengan cinta, bukan 
dengan menakut-nakuti. Sampaikan mulai dari hal-hal kecil, 
seperti perintah untuk mengenakan jilbab setelah baligh, 
manfaat memakai jilbab pada diri pemakainya, manfaat ditinjau 
dari segi kesehatan, dan model-model jilbab yang syari'i” 
(Oktavianianita 2013,1) 


Gambar 7: Kampanye Kewajiban Jilbab 


Sudah sampai tahap ke berapa kamu 


5 dalam menutup aurat? AN 
1 ! 
Sitoval 3d Mu wani : 1 ” | 


| Idi aamng Ts f 
web a— ON 


Sumber: (Febriani 2023). Sumber: (Oktavianianita 2013) 
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Keyakinan agama yang mewajibkan jilbab berdampak kurang 
baik pada muslimah yang memilih tidak menggunakan jilbab, 
misalnya penghakiman dituduh bukan Islam dan tidak Islami. 
Komnas Perempuan telah melakukan kajian tentang kebijakan 
diskriminatif yang menyasar pada tubuh perempuan (Komnas 
Perempuan 2019). Human Rights Watch (2021) menemukan 
bahwa hampir 300.000 sekolah negeri di 24 propinsi yang 
mayoritas muslim mewajibkan siswinya menggunakan hijab 
walaupun tidak ada aturan tertulisnya. Salah satu dampak dari 
tren berhijab ini terjadi pengurangan nilai agama karena siswi 
tidak mengenakan hijab, dipanggil untuk diberikan konseling, 
bahkan diminta untuk mengundurkan diri. 


Berbagai macam tekanan terkait dengan model berhijab 
datang dari masyarakat sendiri. Kalangan konservatif mengklaim 
bahwa hijab yang longgar dan lebar adalah yang paling baik dan 
benar, sesuai dengan ajaran Al-Guran. Namun kalangan ulama 
moderat, ilmuwan progresif, dan feminis berusaha melawan 
klaim ini karena khawatir klaim tersebut akan menghalangi 
kebebasan perempuan untuk menentukan pakaian apa yang 
ingin dikenakan mereka. 


Bagi penulis, segala jenis tekanan yang ada, baik yang 
menyangkut dorongan untuk memakai atau tidak memakai 
hijab ataupun bagaimana cara memakainya serta model seperti 
apa yang digunakan, dimaksudkan untuk mengendalikan 
tubuh perempuan. Belajar dari para pahlawan perempuan 
muslim Indonesia pada masa lalu terkait dengan keputusan 
mereka untuk memakai hijab atau tidak, maka kita akan sangat 
bijakasana jika mendorong para perempuan sekarang untuk 
memilih memakai atau tidak memakai hijab bebas memilih 
berdasarkan prefenrensi pribadi. 


Walaupun perempuan muslim Indonesia dapat memakai 
jilbab dengan lebih bebas di tempat umum saat ini, usaha- 
usaha yang mengatur cara pemakaiannya masih saja 
terjadi. Pengaturan “berpakain muslimah” di tempat umum 
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didasarkan pada penafsiran mayoritas dan mengabaikan 
penafsiran minoritas. Pengaturannnya bukan hanya persoalan 
kewajiban mengenakannya, namun juga cara atau mekanisme 
menggunakan jilbab/hijab yang dianggap “islami” atau “syar'i” 
juga diatur. Kemudian, dalam beberapa kasus di masjid tertentu, 
perempuan tidak dibolehkan masuk masjid jika menggunakan 
celana panjang, walaupun celana yang dipakainya tidak ketat 
dan baju yang dikenakannya juga sudah panjang dan tidak 
transparan. Gambar 8 menginformasikan beberapa dampak dari 
penafsiran mayoritas sebagai standar kebenaran yang dialami 
oleh muslimah, termasuk penulis sendiri. 


Gambar 8: Dampak Penafsiran Mayoritas sebagai Standar 
Kebenaran 


Kontroversi Hijab di Ruang Publik 


Sumber: Kompilasi beberapa kasus dan dipresentasikan pada tanggal 
15 September 2022 di acara Webinar tentang Merawat Ruang Publik 
Nyaman Dan Menghargai Keragaman Berpakaian oleh Satu Pena. 


Independensi perempuan dalam menentukan sikap dan 
tubuhnya, termasuk dalam berjilbab, yang dalam ajaran agama 
diatur sedemikian rupa, berdampak dua kondisi yang berbeda 
yaitu pembebasan versus penindasan (Oibtiyah 2019b). Bagi 
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sebagian feminis muslim merasa nyaman memakai jilbab karena 
hal itu dipahami sebagai simbol kebebasan. Artinya mereka 
mempunyai kebebasan dan otonomi untuk menentukan tubuh 
mana yang perlu ditutupi atau tidak. Selain itu bagi feminis 
muslim, termasuk penulis, jilbab adalah strategi gerakan. 


Sebagai aktivis di organisasi Islam dan sebagai pengajar 
di perguruan tinggi Islam, tidak ada pilihan untuk tidak 
mengenakan jilbab karena itu sudah menjadi norma dari 
organisasi dan perguruan tinggi di mana penulis bekerja. Prior 
etos (kesan awal), dengan menunjukkan cara berpakaian yang 
dianggap “Islami” oleh mayoritas Muslim menjadi salah satu 
strategi agar ide-ide kesetaraan dan keadilan yang menjadi 
agenda dakwah pencerahan yang bersumber pada Al-Our'an 
dan Hadis tidak mengalami penolakan yang berarti. 


Dengan demikian nilai-nilai keislaman yang penulis yakini 
mempunyai titik temu dengan nilai-nilai feminisme yang 
berprinsip pada peningkatan kehidupan perempuan menjadi 
lebih baik. Sebaliknya sebagian aktivis perempuan mengkritisi 
jilbab sebagai simbol penindasan. Hal ini dapat dipahami, karena 
beberapa artikel menyebutkan bahwa jilbab bagi perempuan 
adalah simbol penindasan (Sloan 2011). Observasi ini didasarkan 
pada pengalaman-pengalaman perempuan muslim yang saat 
ada kesempatan melepas jilbab, mengekspresikan kebebasan 
dari penindasan. 


Sebaliknya karena jilbab dipahami sebagai simbol 
ketakwaan, maka penangkapan pelaku korupsi perempuan, 
saat di persidangan mendadak mereka mengenakan jilbab yang 
sebelumnya tidak mengenakannya. Hal ini terjadi pada Nunun 
Nurbaeti, Melinda Dee, atau Angelina Sondakh. Artinya bahwa 
sebenarnya jilbab tidak menjamin moralitas seseorang. Tetapi 
justru sebaliknya terkadang jilbab bagi orang-orang tertentu 
digunakan sebagai kedok untuk menutupi kejahatan (Oibtiyah 
2014). 
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Manipulasi selembar kain juga terjadi pada politisi 
perempuan. Candraningrum (2013) berargumen bahwa banyak 
perempuan sebagai role models kepemimpinan yang bisasanya 
didominasi oleh laki-laki, hampir semua perempuan yang 
menduduki jabatan politik tersebut menggunakan jilbab. 
Misalnya, Tri Rismaharini (Menteri Sosial dan mantan Walikota 
Surabaya), Ratu Atut Chosiyah (mantan Gubermur Banten), 
Rustriningsih (mantan Bupati Kebumen dan Wagub Jawa 
Tengah), Rina Iriani (mantan Bapati Karanganyar), dan masih 
banyak lagi. 


Tren penerimaan jilbab ini juga berdampak pada dunia 
bisnis garmen. Tidak ada data yang pasti terkait dengan jumlah 
pemakai jilbab/hijab di Indonesia secara menyeluruh. Namun 
sebuah survei (Jakpat 2014) melaporkan ada sekitar 63,58 persen 
dari 626 responden perempuan muslim yang mengatakan bahwa 
mereka telah memakai dan akan memakai jilbab dan hanya 
sekitar 4,31 persen dari mereka yang tidak akan memakai hijab. 
Tren peningkatan pemakaian hijab ini menjadi peluang bisnis 
pakaian yang sangat menggiurkan. 


Salah satu pasar hijab di Bandung, Jawa Barat, melaporkan 
bahwa peluang bisnis busana jilbab/hijab meningkat lima kali 
lipat dari Rp 3 milyar pada tahun 2012 menjadi Rp 15 milyar pada 
2018. Hal ini juga berdampak positif terhadap perkembangan 
industri mode yang diekspor dari Indonesia. Pada tahun 2014, 
nilai ekspor Indonesia untuk pakaian muslim mencapai AS$ 
7,18 milyar dan Indonesia menempati urutan ketiga terbesar 
di dunia setelah Bangladesh dan Turki (Warta Ekspor 2015, 
Oibtiyah 2019a). Desainer Dian Pelangi beserta 30 orang 
temannya mendirikan Hijaber Community (HC) pada tahun 
2010 di Jakarta. HC telah membuka banyak cabang di kota-kota 
besar yang anggotanya sudah mencapai lebih dari 6000 orang 
(Tresnady dan Rachmawati 2016). 
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Penutup 


Jilbab telah menjadi bagian gaya hidup bagi banyak perempuan 
muslimah di Indonesia, bukan hanya kelas bangsawan (ningrat) 
saja tetapi juga sudah menjadi pilihan berpakaian muslimah 
non bangsawan, dan bahkan kalangan selebriti. Para selebriti 
tersebut kemudian menjadi acuan fashion jilbab buat masyarakat. 
Bagi bangsa Indonesia, keragaman diyakini sebagai takdir dan 
sunnatullah. Ia tidak diminta, melainkan pemberian Tuhan 
Yang Mencipta, bukan untuk ditawar tapi untuk diterima (taken 
for granted). 


Keragaman dalam berbusana bagi perempuan adalah sebuah 
kekayaan. Karagaman penafsiran cara berbusana oleh umat Islam 
juga sebuah keniscayaan dan perlu disikapi sebagai rahmat. 
Kalau mengukur kesalehan perempuan dengan selembar kain 
yang ada di kepalanya, lantas bagaimana mengukur kesalehan 
seorang laki-laki? 


Meyakini tafsir tunggal sebagai sebuah kebenaran dan 
dipaksakan pada orang lain beresiko mencedarai keragaman 
pengalaman perempuan dan dalam banyak kasus menyakitkan, 
merasa terteror, merasa terendahkan dan merasa tidak 
sempurna. Upaya-upaya perempuan melakukan negosiasi 
tentang jilbab, memahami tubuhnya dan juga mendapatkan 
keadilan adalah sesuatu sangat relevan untuk dikuatkan. 
Terkadang tubuh perempuan tidak dinilai, dikonstruksi, dan 
dihidupkan lagi sebagai bagian dari ingatan agama, tetapi lebih 
pada sebuah komoditas yang datang dari stigma yang berat 
dari kehidupan beragama. 


Berdasarkan percermatan dari ragam, sejarah, perubahan 
dan dinamika jilbab di Indonesia menunjukkan bahwa selembar 
kain di atas kepala perempuan tidak selalu berhubungan dengan 
ketakwaan seseorang tetapi juga berkelindan dengan politik 
(lihat sebagai contoh politik Orde Baru dan politik di Iran), 
pencitraan kepemimpinan yang salehan, ekonomi dan bisnis, 
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seksualitas dan sensualitas, dan juga kelas. Karena itu sangat 
dibutuhkan kearifan dan kebijakan dalam menilai seseorang. 
Walaupun ajining rogo ono ing busono (“harga diri tubuh seseorang 
tergantung dengan cara berpakaian”), namun tidak serta merta 
selalu menilai atau menghakimi seseorang dari busana dan cara 
mereka berbusana. 
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Tren Busana Santri Salaf 


Abdul Kadir Riyadi dan Moh. Adib Amrullah 


Pendahuluan 


akaian merupakan salah satu kebutuhan primer manusia 
Pam menjalani aktivitasnya. Dalam melihat sejarah 

perkembangannya, terdapat berbagai variasi dimensi dan 
sudut pandang termasuk dari dimensi historis perkembangan 
manusia. Salah satu teori yang mencuat terkait awal mula 
kebutuhan pakaian pada kehidupan manusia adalah karena 
respon terhadap cuaca khususnya untuk mengatasi hawa dingin 
(Crawley 1931). 


Perbedaan cuaca melahirkan perbedaan corak berpakaian 
seperti yang terlihat pada masyarakat tropis dengan masyarakat 
beriklim dingin (Roesbani dan Soerjaatadja 1984: 1). Bentuk 
dasar busana yang lahir dari peradaban awal suatu bangsa 
ditransformasikan ke dalam bentuk atau wujud yang lebih 
modern. 


Manusia sebagai homo legatus tidak melupakan budaya 
yang telah lampau terlewati melainkan menyempurnakannya 
dan menjadikannya relevan dengan era kekinian (Harsojo 
1997: 116-117). Jika melihat pada sebuah arus tren fesyen yang 
salah satu titik kebangkitannya adalah dari Revolusi Industri, 
maka dunia cenderung berkiblat kepada Barat. Berakar dari 
tiga budaya utama Barat yakni Yunani Kuno, Romawi dan 
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Nasrani, perkembangan tren fesyen terus berkembang pesat 
(Zaman 2001). Meskipun demikian, negara-negara di seluruh 
dunia menerima tren fesyen dari Barat dengan adaptasi yang 
menyesuaikan kondisi kebudayaannya masing-masing. 


Bangsa Indonesia yang memiliki rekam sejarah yang panjang 
dalam peradabannya memiliki nilai historis yang tinggi terkait 
pakaian. Keberadaan Wangsa Syailendra merupakan salah satu 
fakta historis adanya teknik dan keterampilan yang cukup tua 
dalam membuat pakaian (Noerhadi 2012). Sejak dahulu pakaian 
telah digunakan tidak hanya sebagai pemenuhan aspek terapan, 
tetapi juga sebagai penanda status sosial pemakainya. Ada 
beberapa corak batik di Kraton Yogyakarta yang hanya boleh 
dipakai oleh keluarga kerajaan, pakaian yang menjadi identitas 
pemuka agama maupun atribut-atribut yang menampakkan 
status sosial di tengah-tengah masyarakat (Woodward 2017: 22). 


Perbedaan statusnya bisa dilihat dari pakaian yang dikenakan 
(andra 1990: 75). Pakaian disimpan secara khusus dan hanya 
dipakai pada momen tertentu (Tilley 2006: 203). Meskipun 
saat ini aturan tersebut sudah tidak berlaku dan corak-corak 
yang semula eksklusif menjadi terbuka untuk masyarakat luas. 
Masyarakat Indonesia saat ini masih terus memperhatikan nilai 
pantas-tidaknya suatu pakaian yang dikenakan karena nilai 
dibangun atas kehidupan sosial dan nilai selalu terikat dengan 
nilai authentic benda tersebut (Arjun 1986). 


Busana muslim memberi pengaruh yang positif terhadap 
keterjagaan norma agama di Indonesia sebab pakaian 
merupakan salah satu alat kebudayaan dan masyarakat 
dibentuk berdasarkan pakaiannya (Barnard 2007: 71). Berkaitan 
dengan busana muslim, pesantren memiliki sudut pandang 
yang berlandaskan pada ketetapan syariat. Sebagai lembaga 
pendidikan yang berpegang teguh pada syariat, pesantren tidak 
lepas dari dinamika perubahan zaman dan arus tren busana 
yang terus terjadi. Mengingat menariknya tren berbusana 
di pesantren berikut dinamika perubahan identitas santri 
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di dalamnya bersamaan dengan perubahan pola dan gaya 
berbusana, kajian ini coba mendalami tren tersebut dengan 
merujuk pada fenomena di Pondok Pesantren Al-Falah Ploso 
Kediri. 


Busana dalam Kultur Pesantren Salafiyah 
di Indonesia 


Tren berpakaian terus mengikuti perkembang zaman sehingga 
pada setiap masa, lahir tren busana baru seperti munculnya 
tren busana muslim. Busana muslim merupakan salah satu 
kebudayaan populer yang berkaitan langsung dengan realitas 
sosial dan dunia industri. Perkembangan busana muslim 
sebagai bentuk respons tren fesyen yang sesuai dengan syariat 
Islam yang berkembang dengan sangat pesat di Indonesia 
(Istiani 2015). Mekipun demikian, perjalanan busana muslim 
di Indonesia memiliki alur yang cukup berliku. Ada pihak yang 
cukup kecewa dengan keputusan para pendiri bangsa yang 
memutuskan untuk tidak membuat Indonesia menjadi negara 
Islam. 


Meskipun mayoritas warganya adalah muslim, tetapi 
diputuskan bahwa Pancasila sebagai ideologi negara dan Islam 
sejajar dengan lima agama resmi lainnya. Citra Islam menjadi 
ternodai salah satunya karena pemberontakan Darul Islam/ 
Tentara Islam Indonesia (DI/TII) yang berusaha mendirikan 
negara Islam yang kemudian ditumpas pada tahun 1962. 
Sebagian masyarakat terlanjur memiliki prasangka negatif 
terhadap atribut keislaman termasuk jilbab dan menganggap 
muslimah yang memakai jilbab sebagai bagian dari gerakan 
fundamentalis. 


Bisa dibilang, titik awal munculnya tren busana muslim 
di Indonesia adalah pada tahun 1980-an dengan munculnya 
fenomena wanita yang beragama Islam di kota-kota besar mulai 
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menggunakan jilbab (Raleigh 2004: 5). Fenomena ini dianggap 
sebagai salah satu imbas dari Revolusi Iran yang membuat 
gairah keislaman merebak ke seluruh dunia (Nasution 1990, 
Woolf 2017: 420). 


Semangat kebangkitan Islam dibawa oleh warga negara 
Indonesia yang pulang dari Timur Tengah sebab adanya 
hubungan langsung melalui pendidikan antara Indonesia 
dengan negara Arab seperti Mesir (Ebrahimi dan Yusoff 2018: 
207-212). Muslim di Indonesia merasa sebagai salah satu 
bagian dari komunitas muslim dunia sehingga memunculkan 
keinginan bagi muslimah di Indonesia untuk memakai jilbab 
dalam aktivitasnya (Brenner 1996: 678). 


Jika sebelumnya muslimah di Indonesia yang memakai 
jilbab hanya kalangan ibu-ibu tua di pedesaan, sejak tahun 1980- 
an para pemudi di perkotaan mulai menggunakan jilbab secara 
masif. Fenomena ini direspons beragam, termasuk munculnya 
larangan pegawai memakai jilbab di kantor sebab dianggap 
sebagai ciri orang yang fanatik terhadap agama (Raleigh 2004: 
5-6). 


Namun setelah Orde Baru tumbang, tren fesyen di 
Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat. Era 
internet dan semakin mudahnya akses informasi membuat tren 
fasyen semakin berkembang pesat (Nam et al 2007). Hal ini 
dapat dilihat dari data Global Islamic Report bahwa pada tahun 
2020 Indonesia menempati urutan ke-s di segmen konsumen 
fesyen halal dengan angka konsumsi sejumlah 16 miliar USD 
(Dewi dan Muslichah 2022: 62). 


Fakta tersebut berdampak positif pada aspek ekonomi 
dengan semakin banyaknya variasi busana muslim yang lahir dari 
industri kreatif ini, semakin meningkat pula tingkat konsumsi 
masyarakat di Indonesia yang merupakan negara dengan 
mayoritas penduduk muslim terbesar di dunia (Aristawati dan 
Prasetyo 2021). 
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Meningkatnya permintaan pasar terhadap busana muslim 
menghasilkan sebuah budaya massa yang berefek positif 
bagi masyarakat (Strinati 2003: 12). Busana muslim yang 
sebelumnya dianggap kaku dan menolak perubahan menjelma 
dalam sebuah arus baru yang diperhitungkan di dunia fesyen 
(Dewi dan Muslichah 2022, Damayanti 2014). Dewasa ini gaya 
berpakaian tidak hanya sekadar untuk melindungi tubuh tetapi 
juga memperhatikan aspek estetika dan juga spiritualitas. 


Masyarakat modern yang tumbuh dalam lingkungan bangsa 
yang memiliki nilai kebudayaan yang tinggi seperti Indonesia 
selalu memperhatikan nilai keindahan dengan makna-makna 
filosofis tertentu. Warna, corak dan objek lainnya berkaitan 
dengan nilai luhur, ajaran agama dan kepercayaan, nama dan 
sejarah yang mengiringinya. Hal ini merupakan bagian dari 
rangkaian proses sejarah yang sangat panjang sebab pakaian 
merupakan salah satu benda kebudayaan yang penting bagi 
bangsa-bangsa di dunia (Koentjaraningrat 2013). 


Pesantren sudah menjelma menjadi subkultur dalam 
kultur bangsa Indonesia dan selama berabad-abad mampu 
mempertahankan pola kehidupannya yang unik (Siraj 2022: 
4). Elemen pesantren yakni Kyai, santri, masjid, pondok dan 
kitab kuning menjelma menjadi sebuah kesatuan yang khas dan 
membentuk tatanan sosial baru (Dhofier 1994: 25). 


Kyai merupakan pucuk pimpinan dalam kelompok sosial di 
pesantren. Sebagai sosok pemimpin, Kyai juga merupakan figur 
yang paling dalam keilmuannya, diteladani tingkah lakunya dan 
dihormati baik oleh internal santri maupun oleh masyarakat di 
sekitarnya. Kemudian santri yang terbagi atas dua jenis yakni 
santri mukim dan santri non-mukim atau kalong. 


Santri mukim adalah santri yang belajar sekaligus tinggal 
di bangunan yang disebut pondok. Sedangkan santri kalong 
merupakan santri yang setelah kegiatan mengaji selesai akan 
kembali ke rumahnya masing-masing. Masjid dan pondok 
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merupakan dua unsur bangunan yang mewakili aspek 
pembelajaran ilmu agama dan tempat tinggal santri untuk 
menjalani aktivitas sehari-hari. Masjid di pesantren biasanya 
sekaligus menjadi pusat kajian ilmu agama di daerah tersebut 
sehingga kegiatan mengaji yang dilaksanakan di masjid tidak 
hanya diikuti oleh santri tetapi juga diikuti oleh warga di daerah 
tersebut maupun dari luar daerah. 


Pondok secara umum merupakan bangunan yang digunakan 
santri untuk istirahat, mandi hingga masak. Pondok putra 
berada di area yang terpisah dengan pondok putri. Lalu elemen 
terakhir yakni kitab kuning yang merupakan ciri khas pesantren 
salafiyah maupun modern. Kitab kuning atau al-kutub al- 
gadimah merupakan kitab yang dikarang oleh ulama pada masa 
lampau yang biasanya dicetak kertas berwarna kuning. Ciri khas 
yang paling menonjol adalah santri menulis arti kitab berbahasa 
Arab ini dengan Arab Gundul, yakni huruf Arab tanpa harakat 
namun berbahasa Jawa halus (Fattah 2005: 22). 


Pesantren memiliki potensi yang sangat besar jika dilihat 
dari tiga peran utamanya: peran keilmuan, sosial, dan kultural 
(Hanun 2013: 97-98). Peran keilmuan sangat terlihat dari 
lulusan pesantren merupakan para pejuang agama yang dibekali 
dengan penguasaan ilmu-ilmu agama yang mendalam. Secara 
umum kajian kitab yang dipelajari di pesantren salaf adalah 
tauhid, tafsir, fikih, tasawuf, nahu-saraf (gramatikal Arab), 
balaghah, hadis, tarikh, mantig, dan ushul figh (Bruinssen 1995: 
131-132, Mastuhu 1993: 170-173, Fattah 2005: 35-47). Pelajaran 
disesuaikan dengan tingkatan yang dibagi pada kelas dasar 
hingga yang tertinggi yakni ibtida'iyah, tsanawiyah, 'aliyah dan 
khawash (Bruinessen 1995: 115-151). 


Alumni pesantren memiliki kualifikasi yang mapan dalam 
ilmu agama karena santri mempelajari ilmu-ilmu fikih, hadis 
dan seterusnya dalam porsi yang jauh lebih banyak dari 
lembaga pendidikan lainnya. Kemudian dalam peran sosial, 
sesuai dengan pola kehidupan sosial masyarakat di Indonesia 
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khususnya di Jawa, Kyai menempati posisi sentral sebagai salah 
satu jajaran pimpinan masyarakat. Bahkan tidak jarang posisi 
Kyai dianggap sebagai pucuk kepemimpinan kultural termasuk 
dalam mengemban tugas sebagai penentu kebijakan rakyat, 
juru damai dan menjaga keberlangsungan norma-norma sosial 
yang telah mengakar kuat di tengah-tengah masyarakat. Lalu 
peran kultural yang telah disebutkan di atas merupakan alasan 
mengapa pesantren memiliki dunianya sendiri. 


Secara umum, terdapat dua corak pesantren yakni 
pesantren salafiyah dan khalafiyah atau juga disebut dengan 
pesantren modern (Dhofier 1994: 41-42). Perbedaan yang paling 
mencolok adalah keberadaan sekolah formal di pesantren 
modern sehingga santri tidak hanya mempelajari ilmu agama 
tetapi juga mempelajari mata pelajaran umum sesuai dengan 
kurikulum pendidikan nasional. Sedangkan pesantren salafiyah 
memiliki sistem pendidikan sendiri yakni berupa Madrasah 
Diniyah dengan mata pelajaran yang sepenuhnya fokus pada 
ilmu agama seperti nahu-saraf, fikih, tasawuf, akhlak, tafsir dan 
seterusnya. 


Pesantren memberlakukan aturan syariat Islam dengan 
sangat ketat. Santri laki-laki dan perempuan diwajibkan untuk 
senantiasa berpakaian yang sesuai syariat, yakni menutup aurat 
dalam menjalani kegiatan di pesantren. Pesantren cenderung 
mengedepankan praktik dan corak Islam di lingkungan 
pesantren banyak mengedepankan implementasi dari prinsip 
tasawuf (Aminuddin 2022). Santri sepenuhnya memahami 
fungsi berpakaian sebagaimana yang disinggung dalam Al- 
Our'an yakni: memelihara pemakainya dari panas maupun 
dingin serta segala yang berpotensi mengganggu tubuh 
manusia, menunjukkan identitas pemakai sehingga dapat 
menghindari potensi gangguan yang ada, juga menutupi aurat 
untuk menambah keindahan pemakainya (Shihab 1998: 270). 


Pesantren salafiyah memiliki kultur yang unik dan khas. 
Kehidupan santri di pesantren salaf berbeda dengan pesantren 
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modern seperti tidak diperbolehkannya santri menggunakan 
alat elektronik, memasak sendiri di dapur, dan kehidupan yang 
berlandaskan prinsip kesederhanaan. Perbedaan kultur ini juga 
termasuk dalam konteks berpakaian sebab hal ini memiliki 
nilai yang berbeda bagi masing-masing lapisan masyarakat 
(Damayanti 2014). 


Selama ini kalangan santri di pesantren khususnya 
pesantren salaf dianggap kurang memperhatikan aspek busana 
sebab santri identik dengan citra pribadi yang sederhana dan 
jauh dari sikap impulsif terhadap busana. Persepsi ini memang 
nyata ditemukan di banyak pesantren bercorak salafiyah dan 
bila dibandingkan dengan pesantren bercorak modern, santri 
salaftyah lebih minim minatnya dalam berbusana. Hal ini 
menimbulkan sebuah tren kesadaran yang rendah terhadap 
fesyen karena kesadaran fesyen selalu bergantung pada persepsi 
konsumen terhadap status atau nilai suatu busana (O'Cass et 
al 2013). 


Hal ini merupakan efek dari keterbatasan informasi yang 
bisa dijangkau oleh santri di lingkungan pesantren yang 
menerapkan aturan-aturan ketat seperti dilarang membawa 
barang elektronik jenis apapun. Hasilnya, santri tidak memiliki 
cukup informasi atas perkembangan tren yang ada di luar dan 
menyebabkan ketiadaan minat terhadap arus perubahan tren 
fesyen (Hsu dan Mo 2008: Edastami 2019). Jika ada, maka 
porsinya sangat sedikit sebab sumber informasinya hanya dari 
personal source yang merupakan satu dari tiga sumber informasi 
abad ini (Cox dan Rich 1964). 


Santri dalam lingkungan pesantren khususnya corak 
salafiyah memang tidak tertarik terhadap tren fesyen sebab 
dalam berpakaian, prinsip yang digunakan hanya berlandaskan 
pada aspek kesopanan dan aturan syariat dalam berbusana. Hal 
ini dapat dipahami sebab setiap elemen masyarakat memiliki 
motivasi yang berbeda terhadap gaya berpakaian (Edastami 
2019). Hal ini membuat masyarakat memiliki pandangan 
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bahwa santri merupakan kelompok sosial yang tidak modis 
dan sederhana, sesuai dengan identitas yang selama ini 
disandangnya. Namun, Pondok Pesantren Al Falah memiliki 
prinsip yang berbeda terkait busana. 


Paradigma Baru dalam Berbusana di Pondok 
Pesantren Al-Falah 


Pesantren dihadapkan dengan realitas perubahan yang terus 
terjadi sehingga harus mampu mempertahankan identitas 
asalnya sekaligus adaptif (Ahmada 2021: 20-21). Mengingat 
realita perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat 
yang terus meningkat, banyak pesantren salafiyah yang 
pada akhirnya memilih untuk membuka pendidikan formal 
seperti pesantren modern (Oomar 2007: 10). Namun Pondok 
Pesantren Al Falah merupakan salah satu pesantren salafiyah 
yang terus mempertahankan tradisi salaf di tengah-tengah arus 
modernisasi. 


Pondok Pesantren Al Falah berdiri pada tahun 1924 oleh KH. 
A. Djazuli Utsman di Desa Ploso Kecamatan Mojo Kabupaten 
Kediri (Mw'alimin 2012: 73: Hanun 2013: 98). Sistem pendidikan 
klasikal salafiyah menjadi ciri khas pesantren ini dengan 
mengemban perannya sebagai transmiter ilmu-ilmu Islam, 
pemelihara tradisi Islam seperti masa ulama terdahulu, serta 
mencetak kader-kader ulama yang “alim dan fagih (Burhanuddin 
2006: 13). 


Pondok Pesantren Al Falah memiliki visi yakni 
mempertahankan konsep-konsep salafiyah dengan prinsip 
thorigoh ta'lim wa ta'allum yang selalu menyelaraskan 
pengembangan keislaman dengan dakwah multikultural. 
Misinya yakni mengembangkan pesantren dalam aspek 
keilmuan maupun kelembagaan, senantiasa aktif mendampingi 
masyarakat melalui kegiatan berbasis ta'allum, tarbiyah dan ta'dib 
serta meningkatkan kompetensi lulusan pesantren dengan 
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dibekali moral, kemampuan dan penguatan pada bidang “ilmiyah, 
“amaliyah dan pengembangan wawasan (Hanun 2013: 100). 


Pimpinan pesantren periode pertama adalah KH. A. Djazuli 
Utsman sendiri. Setelah wafat tahun 1976, Pondok Pesantren 
Al Falah menggunakan sistem pengambilan keputusan secara 
kolektif yang dilakukan oleh putra-putri KH. A. Djazuli Utsman 
yaitu KH. A. Zainuddin Djazuli, KH. Nurul Huda Djazuli, KH. 
Hamim Djazuli, KH. Fu'ad Mun'im Djazuli, KH. Munif Djazuli 
dan Nyai Hj. Lailatul Badriyah Djazuli. Sistem kolektif yang 
digunakan oleh Pondok Pesantren Al Falah juga melibatkan 
para menantu, cucu hingga alumni yang menjadikan pesantren 
ini sangat unik sebab pesantren salaf cenderung menggunakan 
sistem kepemimpinan tunggal (Siraj 2007). 


Pondok Pesantren Al Falah memiliki banyak ciri khas 
lainnya. Berdasarkan wawancara dengan beberapa santri, jajaran 
pengurus hingga dzuriyyah (anggota keluarga inti) ada beberapa 
hal yang membuat Pondok Pesantren Al Falah memiliki ciri 
khas yang terkenal di masyarakat, yakni: mempertahankan 
metode menulis pelajaran dengan pena bambu dan tinta celup, 
gedung yang megah dengan kebersihan yang sangat terjaga, 
kedisiplinan tinggi dalam kegiatan belajar-mengajar, juga yang 
sangat terkenal adalah gaya berpakaian santri yang cukup modis 
dan rapi. Aspek berpakaian inilah yang membuat santri Pondok 
Pesantren Al Falah dikenal luas di masyarakat sebagai santri 
dengan identitas yang terhormat dan berbeda dengan gaya 
berpakaian santri salaf pada umumnya. 


Ahmad Khoirul Muna, salah satu santri senior asal 
kabupaten Tuban menuturkan bahwa di Al Falah, santri sudah 
dididik untuk senantiasa menjaga kebersihan diri sendiri hingga 
kebersihan kompleks pondok secara keseluruhan. Area dalam 
pondok sangat terjaga kebersihannya hingga santri tidak perlu 
menggunakan alas kaki. Komplek-komplek tidak hanya sekadar 
dibersihkan dengan sapu, tetapi juga disiram dengan air lalu 
dipel tiap pagi dan sore. 


234 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Muna juga menuturkan sebuah cerita, pernah di suatu 
momen salah seorang santri ditegur oleh salah satu dzuriyyah 
karena memakai kopiah yang kotor sebelum masuk ke majelis 
ilmu. Santri tersebut diminta untuk kembali dan mengganti 
kopiah yang kotor itu dengan yang lebih bersih. Hal ini tidak 
lain sebagai bentuk penghormatan terhadap ilmu. Menurut 
Muna, tidak diperkenankan santri Al Falah mengaji ilmu agama 
dalam kondisi memakai baju, sarung atau kopiah yang kotor dan 
tidak sedap dipandang karena itu merupakan su'ul adab terhadap 
ilmu. 


Hal senada juga diungkapkan oleh Abdul Ghoffar selaku 
pengurus sekaligus salah satu staf pengajar di Pondok Pesantren 
Al Falah. Terdapat aturan tak tertulis yang cukup ketat di Pondok 
Pesantren Al Falah dalam hal berbusana yang harus diikuti oleh 
seluruh santri. Kopiah misalnya, yang dipakai oleh santri harus 
songkok nasional berwarna hitam bukan kopiah yang berbahan 
kain yang tipis dan warna-warni. Kopiah atau peci yang dipakai 
harus bersih sehingga nyaman dipandang. Terlihat dalam hal 
kopiah pun Pondok Pesantren Al Falah cukup ketat mengatur 
kebijakan ini. 


Dalam berpakaian, santri justru jarang terlihat memakai 
baju muslim atau baju takwa. Hal ini cukup aneh mengingat ini 
adalah pesantren bercorak salafiyah yang sangat ketat memegang 
aturan syariat. Ghoffar menjelaskan bahwa di pondok santri 
dihimbau untuk menggunakan baju berkerah lengan panjang. 
Tidak terlihat satu santri pun yang menggunakan baju lengan 
pendek ketika mengikuti majelis ilmu sebab lengan pendek 
dianggap kurang sopan meskipun telah memenuhi syarat 
menutup aurat. 


Secara keseluruhan, santri Pondok Pesantren Al Falah 
dituntut untuk selalu menggunakan pakaian yang tidak hanya 
sekadar menutup aurat namun juga harus memperhatikan aspek 
kebersihan, kesopanan, juga meningkatkan kualitas berbusana 
dengan benar-benar memperhatikan kerapian, keserasian, 
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memakai pewangi pakaian dan sebagainya, dari kopiah hingga 
sarung. Hasilnya, santri Pondok Pesantren Al Falah cukup 
terkenal sebagai santri yang benar-benar modis, rapi dan jauh 
dari kesan kumuh atau tidak terawat. Semua itu diniatkan 
sebagai bentuk penghormatan atas ilmu yang dipelajari di 
majelis. 


Pola pikir dan gaya berpakaian yang sedemikian berbeda 
dari kebanyakan pesantren salaf tersebut merupakan ajaran 
langsung dari KH. A. Djazuli Utsman. Jika dilihat dari latar 
belakangnya, KH. A. Djazuli Utsman nampak memahami 
secara mendalam tentang pentingnya memperhatikan pakaian 
yang dikenakan oleh seorang muslim khususnya santri. Mas'ud, 
nama kecil dari KH. A. Djazuli Utsman, memulai pendidikannya 
pada usia enam tahun di Sekolah Cap Jago. Usia sembilan tahun 
melanjutkan ke Inlandsche Vervolg School selama dua tahun 
dan lanjut ke Hollandsch-Inlandsche School (HIS) di Kediri. 


Setelah tamat dari HIS, Mas'ud bermaksud untuk 
melanjutkan studinya ke The School tot Opleiding van 
Inlandsche Artsen (STOVIA) atau Sekolah Pendidikan Dokter 
di Batavia. Namun atas saran Kyai Ma'ruf Kedunglo, Mas'ud 
kemudian melanjutkan pendidikan ke pesantren pada usia 
enam belas tahun. Mulai dari Pondok Pesantren Gondanglegi 
Nganjuk, Pondok Pesantren Sono Sidoarjo, Pondok Pesantren 
Sekar Putih, Pondok Pesantren Mojosari, Pondok Pesantren 
Langitan Tuban, hingga belajar di Jabal Hindi Mekkah kepada 
Syekh al-Aidrus kemudian tahun 1923 belajar langsung pada 
Hadratussyaikh Hasyim Asy'ari di Pondok Pesantren Tebuireng 
Jombang. Setahun setelahnya KH. A. Djazuli Utsman mulai 
merintis Pondok Pesantren Al Falah di desa Ploso Kediri yang 
menggunakan serambi masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan 
dengan sekitar dua belas santri pertama yang mukim (Mua'limin 
2012: 78). 


Dengan latar belakang pendidikan formal maupun 
pesantren, KH. A. Djazuli Utsman tidak hanya tumbuh dalam 
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pola pikir Islam tradisional tetapi juga pendidikan formal. 
perbedaan keduanya cukup jauh, terutama terkait busana dan 
cara pandang terhadapnya. Dua dunia yang berbeda tersebut 
mampu diracik oleh KH. A. Djazuli Utsman menjadi sebuah 
prinsip yang kini mengakar kuat di Pondok Pesantren Al Falah 
yakni: mengajar kitab kuning dengan disiplin dan tepat waktu, 
berpakaian dengan rapi dan selalu menampakkan citra sebagai 
intelektual muslim yang baik ke masyarakat luas. 


Dengan demikian, pandangan masyarakat terhadap santri Al 
Falah benar-benar berbeda dengan santri salaf pada umumnya. 
Citra positif ini berdampak langsung terhadap bagaimana 
masyarakat melihat Islam (Weiner 2016: 48). Berpakaian rapi 
dan bagus tidak untuk membanggakan diri atau semacamnya, 
tetapi diniatkan untuk menghormati ilmu. Sesuai dengan 
kaidah ushul figh yakni segala sesuatu tergantung pada niatnya 
(al-umuru bi magoshidiha) (Manshur 2011: 61). Masing-masing 
kelompok sosial memiliki identitas yang ditonjolkan salah 
satunya melalui busana yang dikenakan (Dewi dan Muslichah 
2022). Hal ini juga berlaku di kalangan santri sebab santri 
memiliki tanggung jawab menampilkan citra diri yang baik 
kepada masyarakat luas. Citra yang ditampakkan salah satunya 
adalah dari dari busana yang dikenakan (Saedd et al 2019). 


Transformasi Busana Santri 


Berdasarkan penuturan dari KH. Muhammad Ma'mun (Gus 
Ma'mun), putra dari KH. Mahfudz Siroj dan Nyai Hj. Lailatul 
Badriyah Djazuli, kultur berpakaian santri Al Falah yang sangat 
rapi merupakan ajaran langsung dari KH. A. Djazuli Utsman 
yang kemudian diteruskan oleh para dzuriyyah hingga saat ini. 
Memakai sebuah landasan berpikir bahwa Allah itu indah yang 
mencintai keindahan, santri Al Falah dituntut untuk tidak 
hanya berpakaian ala kadarnya, tetapi juga ditingkatkan dalam 
aspek kerapian dan keindahan dalam berbusana. Gus Ma'mun 
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memberi contoh seperti ketika menerima tamu, KH. A. Djazuli 
pasti sudah dalam keadaan sangat rapi. 


Menghormati tamu merupakan salah satu hal yang 
diajarkan langsung oleh Rasulullah (Bisri 2016: 94). Maka sudah 
selayaknya sebagai tuan rumah, telah berpakaian rapi juga 
bersih. Prinsip kerapian ini sudah diajarkan secara langsung 
melakui kebiasan sehari-hari karena prinsip ini tidak boleh 
hanya diajarkan sebatas teori namun harus diaplikasikan dalam 
pembiasaan. 


Rasulullah memberikan teladan termasuk dalam hal 
berpakaianyangtidakhanyadianjurkanuntuksekadarmelindungi 
dari panas maupun dingin, tetapi juga memperhatikan aspek 
kenyamanan, kerapian dan kebersihan (Subhan et al 2020: 104- 
105). Hal ini dipahami secara penuh oleh Pondok Pesantren Al 
Falah dengan memberikan aturan cukup ketat terhadap busana 
yang dikenakan santri seperti tidak diperbolehkan memakai 
pakaian semisal sarung yang terlihat kotor dan tidak rapi. 


Menggunakan baju yang terlihat kotor dan tidak sedap 
dipandang menurut penjelasan Gus Ma'mun mengakar pada 
salah memahami arti gona'ah. Banyak yang salah memahami 
makna berpakaian sederhana dalam kehidupan pesantren. 
Sederhana merupakan efek dari sikap gona'ah yang merupakan 
salah satu sifat terpuji dalam diri seorang muslim. Tetapi gona'ah 
berbeda dengan rasa malas. Berpakaian seadanya sampai- 
sampai tidak memperhatikan kerapian, menggunakan baju yang 
kotor dan tidak terawat bukanlah sikap gona'ah tetapi rasa malas 
untuk merawat dan merapikan busana. 


Biasanya sikap ini muncul akibat rasa minder dan merasa 
kecil seperti merasa dirinya rakyat biasa, miskin dan lemah 
membuat pribadinya menjadi malas untuk tampak rapi dalam 
berbusana. Hal ini tentu tidak tepat dimiliki oleh santri sebab 
apapun rezeki yang dimiliki harus disyukuri dengan cara 
merawatnya dengan maksimal. Rezeki dalam jumlah sedikit 
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maupun banyak senantiasa disyukuri dan dimanfaatkan dengan 
saksama. Maka orang yang berperilaku seadanya dalam konteks 
tidak mau berpakaian rapi, merupakan sikap malas bukan 
gona'ah. 


Pemahaman yang salah terhadap gona'ah tersebut juga 
melahirkan sikap yang disebut Gus Ma'mun dengan istilah 
idzharul fagoh, yakni menampakkan wajah yang lemah dan 
minta dikasihani. Santri harus memiliki sebuah identitas yang 
mantab, bukan malah menampakkan identitas yang lemah 
agar dikasihani, dikasih uang dan sebagainya. Sikap seperti ini 
harus benar-benar dihindari oleh seorang santri sebab dapat 
menyebabkan sifat suka meminta dan rendah diri. Hal ini tentu 
bertolak-belakang dengan keharusan sikap santri yang penuh 
syukur karena merupakan ahli ilmu. Identitas sebagai ahli fikih 
dan ahli ilmu menjadi identitas yang tidak mudah dimiliki sebab 
membutuhkan proses yang sangat panjang (Zuhdi 2015:19-21). 


Santri yang merupakan ahli ilmu justru harus 
menampakkan citra yang positif. Maka pakaian yang dikenakan 
ini penting, sebab dengan berpakaian rapi dan gagah maka 
akan meningkatkan kewibawaan seorang santri sebagai pemilik 
ilmu. Pakaian terikat dengan nilai yang berlaku di masyarakat 
sehingga penggunaannya memiliki kepentingan tertentu dari 
unsur yang melekat padanya (Damayanti 2013: 24). 


Dengan memiliki mindset semacam ini, santri memiliki 
identitas yang baik sebab apa yang dikenakan oleh individu 
sebagai sebuah identitas menentukan citra terhadapnya 
(Nordholt 2005: 1). Menurut Gus Ma'mun, prinsip ini mengakar 
pada ajaran dari Imam Syafi'i sehingga keluarga besar Al Falah 
tidak boleh menampakkan citra yang menyedihkan di depan 
masyarakat. Dengan mengikuti dan meneladani sikap para 
ulama, hal ini juga merupakan sebagai bentuk rasa syukur atas 
nikmat yang diberikan yakni ilmu (Muhammad 2013: 234-236). 
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Jika sudah memahami esensi dari berpakaian rapi, maka santri 
dapat menempatkan diri secara tepat. 


Pondok Pesantren Al Falah mengajarkan untuk selalu 
bersyukur atas segala nikmat yang diberikan. Sebagai contoh, 
jika hanya diberi rezeki bisa memiliki sepeda motor maka itu 
harus disyukuri, tiada beda ketika memiliki mobil. Hal ini 
juga sama dalam konteks berbusana, yakni memakai pakaian 
berapapun harganya, entah murah atau mahal harus disyukuri 
dengan cara merawatnya dengan baik. Selain itu tujuan utama 
untuk selalu berpakaian rapi dan menampilkan citra diri yang 
baik adalah agar orang lain merasa nyaman. Pantas dipandang 
dengan berbusana yang rapi dimaksudkan tidak untuk haus 
penghormatan atau semacamnya sebab santri benar-benar 
ditekankan untuk bersikap tawaduk dalam keseharian, tetapi 
untuk kepentingan bersama. 


Salah satu yang menarik dalam kultur Pondok Pesantren 
Al Falah adalah justru jauh lebih rapi dalam berpakaian ketika 
mengaji di pesantren daripada ketikajalan-jalan di tempat wisata. 
Hal ini merupakan suatu mindset yang sudah mengakar kuat 
bahwa jangan sampai ketika berwisata atau melakukan kegiatan 
di luar kegiatan agama justru berpakaian lebih rapi dan mahal, 
sedangkan ketika salat jamaah atau mengaji malah berpakaian 
lusuh dan murah. Ini tentu terbalik, jelas Gus Ma'mun. Ketika 
mau bertemu dengan orang semisal tamu atau teman harus 
bersiap-siap sedemikian rupa, mandi dan berpakaian wangi, 
tetapi menghadap Allah justru dalam keadaan belum mandi dan 
tidak rapi maka ini justru sikap yang mementingkan duniawi. 


Yang ditanamkan adalah ketika mengaji dan beribadah 
harus memakai pakaian terbaik yang dimiliki sebab inilah 
momen terbaik dan paling mulia dalam hidup. Santri diharapkan 
untuk tidak keliru menempatkan posisi ini: bahwa ketika sholat 
harus memakai baju terbaiknya, bukan malah ketika jalan- 
jalan memakai baju bagus sedangkan ketika sholat berbusana 
seadanya. Pengaturan mengenai cara berpakaian pada dasarnya 
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adalah pengaturan tubuh itu sendiri (Jeacle 2012: 84). Itu 
sebabnya santri Al Falah terbiasa rapi tidak hanya dalam busana 
saja tetapi kebersihan diri seperti kuku, rambut dan seterusnya. 


Salah satu alasan mengapa kerapian telah begitu mengakar 
kuat dalam kultur Pondok Pesantren Al Falah sebab prinsip 
ini tidak hanya diajarkan secara “ilmiyah dalam kurikulum 
keagamaan tetapi juga dalam wadhifah yaumiyah seperti ketika 
salat berjamaah, mengaji dan berinteraksi dengan masyarakat 
secara langsung. Ketika berjumpa dengan Guru maka 
santri sudah dipastikan dalam keadaan rapi sebagai bentuk 
penghormatan. Dalam berpakaian, santri harus berlandaskan 
pada sikap ikhlas dalam pribadinya. Dengan demikian terdapat 
sebuah kepercayaan diri ketika tampil di masyarakat dengan 
tidak terlalu peduli atas komentar negatif dari orang lain. Sebab 
apapun yang dilakukan pasti ada yang tidak suka dan orang 
yang tidak suka pasti hanya berkomentar buruk saja. 


Di sini dibedakan antara rapi dengan baik yang menjurus 
pada perilaku hedon, jelas Gus Ma'mun. KH. A. Djazuli Utsman 
sering mengkritik putra-putrinya jika berperilaku terlalu hedon 
dalam berpakaian. Banyak orang yang salah paham antara rapi 
dengan berpakaian yang harus mahal. Padahal rapi adalah 
sebuah kebiasaan yang tidak harus menuntut memakai pakaian 
yang mahal apalagi bersikap hedon. 


Berpakaian rapi merupakan prinsip yang harus ditanamkan 
dalam pribadi seorang santri agar dalam menjalani aktivitasnya, 
selalu berusaha nampak baik dalam berbusana. Tidak secara 
sengaja menggunakan baju yang kotor dan buruk. Batasan yang 
perlu diperhatikan adalah menghindari sikap konsumsi yang 
berlebihan terhadap suatu barang, salah satunya adalah terhadap 
busana. Harus sepenuhnya jeli dan tegas dalam membedakan 
mana keinginan dan mana kebutuhan (Miller 1987: 133). 


Kebutuhan selalu berkaitan dengan kegunaan yang positif 
dan produktif. Sedangkan keinginan berpotensi besar berasal 
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dari hawa nafsu yang melupakan akal sehat sehingga bertindak 
di luar kebutuhan dan berakhir pada pengeluaran yang sia-sia. 
Santri yang yang dididik dengan pendidikan agama tentu harus 
sepenuhnya mengerti mengenai kebutuhan dan keinginan dari 
nafsu semata. Hal ini berkaitan langsung dengan latar belakang 
pendidikan dan ranah psikologis pemakainya. 


Santri yang telah memperlajari ilmu agama secara mendalam 
tentu dapat membedakan mana yang merupakan kebutuhan 
dan mana yang hanya keinginan hawa nafsu. Dengan adanya 
tuntutan untuk bersikap rapi sebagai pribadi yang menjunjung 
tinggi kehormatan ilmu, membuat perbedaan antara santri Al 
Falah dengan santri salaf lainnya dalam berpakaian (Motale et al 
2014). Hal ini membuat santri Al Falah secara natural menjadi 
lebih sadar akan fesyen. 


Lebih lanjut, hubungan antara kerapian dalam berbusana 
dengan produktivitas telah dibahas oleh beberapa penelitian 
seperti yang dilakukan oleh Leitao yang menunjukkan bahwa 
salah satu aspek yang memberikan pengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja adalah kerapian dalam berbusana (Leitao et al 
2021). Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Ariany bahwa 
terdapat hubungan langsung antara produktivitas kerja dengan 
gaya berpakaian (Ariany 2019). Artinya, prinsip yang ditekankan 
oleh Pondok Pesantren Al Falah tidak hanya sebatas dalam ranah 
akhlak maupun menampilkan citra positif terhadap masyarakat 
tetapi juga berefek positif terhadap pribadi santri itu sendiri. 


Adanya suatu landasan motivasi yang kuat dari gaya 
berpakaian menumbuhkan suatu kepercayaan diri ketika 
berhadapan langsung dengan masyarakat. Hal ini tentu penting 
diaplikasikan di dunia pesantren sebab busana menjadi salah 
satu sarana untuk mengekspresikan nilai artistik kalangan 
pesantren dengan mengikuti gaya baru tanpa harus kehilangan 
jati dirinya sebagai santri (Lindh dan Johnstone 2022). Busana 
muslim yang dinikmati di kalangan pesantren diterima sebagai 
bentuk identitas muslim karena fesyen merupakan salah satu 
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bentuk ekspresi eksistensi diri sekaligus kepribadian individu 
(Ackerman 1962: Trisnawati 2011). 


Seorang muslim selalu didorong untuk senantiasa berhias 
dengan tetap berpegang teguh pada syariat sebab berhias 
merupakan bentuk dari merawat diri (Al-Barudi 2010: 152-154). 
Islam sejak awal sudah menganut prinsip modernitas yakni 
adanya ruang demokratis bagi pemeluknya (Madjid 2013: 100). 


Porsi kebebasan ini juga termasuk dalam berbusana. Santri 
era sekarang lebih sadar akan tren fesyen sehingga membuat 
suatu perubahan yang semula santri identik dengan citra yang 
kuno dan kurang melek tren fesyen menjadi memiliki citra 
yang bisa mengimbangi perubahan zaman. Perubahan dapat 
terjadi secara positif apabila terjadi keseimbangan pengetahuan 
terhadap realitas sekelilingnya (Arifin 2015: 140). 


Di sini dapat dimaknai bahwa perubahan yang terjadi di 
dunia pesantren tetap dalam koridor yang sesuai dengan syariat 
dan identitas khas pesantren. Berpakaian modern tidak dilarang 
oleh agama selama tetap berada dalam jalur syariat dan tidak 
digunakan untuk tujuan yang diharamkan (Said dan Asrori 2005: 
34-35). Meskipun pesantren tetap menjaga aturan pembatasan 
barang elektronik, tetapi santri yang terus berinteraksi dengan 
masyarakat luas dan hanya mengandalkan personal source menjadi 
melek terhadap tren fesyen. Informasi ini bertanggung jawab 
atas perubahan perilaku sosial (Kotler dan Keller 2008). 


Kerapian dalam lingkungan Al Falah tidak hanya dalam segi 
busanasajatetapi jugadalam bangunan pesantren yang meskipun 
Al Falah merupakan pesantren salaf tetapi bangunannya tertata 
rapi, simetris dan terawat dengan baik. Hal ini sudah sejak dulu 
ditetapkan sejak masa awal perintisan pesantren oleh KH. A. 
Djazuli Utsman sendiri kemudian diteruskan oleh putra-putri 
beliau, dan kini dilanjutkan oleh cucu-cucu. 


Selain itu KH. A. Djazuli Utsman selalu berpesan bahwa 
pondok jangan sampai dijadikan pasar. Dibedakan antara 
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mengabdi di pesantren melalui pembelajaran dengan bekerja 
mencari nafkah. Hal ini terlihat jelas yakni seluruh dzuriyyah 
pasti memiliki usaha. Secara garis besar, keluarga besar Pondok 
Pesantren Al Falah mengedepankan sikap berwibawa sekaligus 
bersahaja dalam menjalani kehidupan sebagai hamba yang 
penuh syukur. 


Penutup 


Manusia yang terus mengalami tren perubahan dari fase ke 
fase yang lain, objek-objek yang terus berubah di sekelilingnya 
merupakan sebuah keniscayaan (Khaldun 2017). Perubahan 
yang ada meliputi tidak hanya dalam aspek biologis tetapi juga 
atribut yang digunakan (Koentjaraningrat 2013). Perubahan 
zaman harus selalu direspons dengan jernih agar tidak 
terdisrupsi (Kasali 2018). 


Meskipun Islam sangat terbuka terhadap perubahan dan 
inovasi, tetapi umat Islam tentu harus senantiasa menjaga diri 
agar tidak melewati batasan yang ditetapkan agama. Seperti 
dalam konteks busana dan aurat, Islam secara tegas melarang 
muslimah untuk menggunakan pakaian yang transparan atau 
terlalu ketat karena dianggap tidak sempurna dalam menutup 
aurat (Al-Jawi 2007: 10: Departemen Agama RI 2003: 295). Hal 
ini cenderung kurang diperhatikan bagi sebagian masyarakat 
Islam sejak abad ke-19 (Shihab 2010: 29). Dinamika yang sulit 
dikendalikan ini nampak sangat jelas khususnya di kalangan 
muslimah yang lebih akrab dengan dunia fesyen. Itulah mengapa 
umat Islam harus merespons modernitas secara bijak agar tidak 
kehilangan jati dirinya sebagai manusia beriman (Riyadi 2014: 
213-215). 


Ulama memang sepakat terkait kewajiban menutup aurat 
tetapi berbeda pendapat mengenai batasannya (Rusyd 2007: 
250-253). Meskipun terdapat perbedaan pendapat mengenai 
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batasan aurat di kalangan ulama Islam, tetapi syariat tetap 
menetapkan anjuran yang secara garis besar yakni: tidak secara 
sengaja mengenakan pakaian yang mengundang fitnah, tidak 
terlalu ketat sehingga menampakkan lekukan tubuh yang 
seharusnya ditutupi, tidak terbuat dari bahan yang transparan, 
tidak menggunakan wewangian secara berlebihan, tidak 
mengikuti pakaian non muslim yang melanggar syariat, dan 
laki-laki tidak mengenakan baju menyerupai perempuan begitu 
pula sebaliknya (Baltajiy 2000: 294-295). Islam menetapkan 
anjuran dan batasan serta larangan terkait berpakaian, termasuk 
melarang untuk mengikuti tren yang merusak harga diri dan 
kehormatan (Baltajiy 2000). 


Perbedaan aktivitas yang dilakukan membuat perbedaan 
interaksi yang berlaku di dalamnya sehingga pakaian yang 
dikenakan pun menyesuaikan situasi. Busana muslim yang 
terikat dengan identitas keislaman nyatanya berlaku sebagai 
salah satu komoditi dalam kebudayaan populer sehingga 
busana muslim tidak hanya berlaku secara fungsional tetapi 
juga terkait dengan identitas, arti dan juga kesenangan (Fiske 
1989: 1). Maka tidak heran jika jilbab pun dipakai oleh berbagai 
macam kalangan baik dari muslimah yang taat maupun yang 
tidak (Powell 2003). 


Hal ini banyak dikritik sebab dianggap menurunkan nilai 
dari esensi berjilbab (Ien Ang 1993). Dalam kasus jilbab, banyak 
perempuan yang memakainya bukan atas landasan ketaatan 
tetapi karena ingin mengikuti tren yang sedang ramai (Story 
1993: Craik 1994). Hal ini menimbulkan respon yang beragam 
di kalangan muslim itu sendiri seperti munculnya larangan 
untuk mengikut perkembangan tren feysen dunia (Khalid 
1999). Namun kenyataannya di masyarakat busana muslim 
dapat berdamai dengan syariat dan diterima dengan baik sebab 
Islam bukanlah agama yang kaku terhadap realitas masyarakat 
(Muhammad 2011). 
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Kalangan pesantren menggunakan busana yang 
menampakkan ciri khas mereka. Keunikan dalam berbusana 
menjadi salah satu faktor yang menentukan kualitas fesyen 
dan minat terhadapnya (Lang dan Armstrong 2018, Ullah et al 
2020). Masyarakat muslim di luar pesantren pun sudah semakin 
meningkatkan kesadaran atas perlunya memakai busana 
muslim yang menutup aurat khususnya kalangan perempuan 
(Abdolmanafi dan Soleimani 2020). 


Arus globalisasi justru meningkatkan kesadaran bagi 
kalangan muslimah untuk menggunakan busana yang menutup 
aurat karena adanya sebuah keinginan untuk menampakkan 
identitas keagamaan (Hassan dan Harun 2016). Semakin tinggi 
motivasi masyarakat terhadap peningkatan kualitas dalam 
berbusana, semakin meningkat pula kesadaran akan pentingnya 
menggunakan pakaian yang sesuai dengan norma sosial baik 
dalam sudut pandang agama maupun adat istiadat yang berlaku 
(Wan et al 2001, Hassan dan Harun 2016). 


Syariat Islam tidak hanya berlaku secara sempit pada hukum 
legal-formal (fikih) semata, tetapi juga berlaku pada banyak aspek 
kehidupan lainnya seperti pendidikan, kebudayaan, ekonomi, 
politik dan lainnya (Abubakar 2008: 19). Dari pembahasan yang 
telah disebutkkan, Islam hadir dan merangkul dunia fesyen 
dengan baik serta mengiringi perjalanannya dalam lingkup 
busana muslim. Ini menjadi penting sebab masih banyak hal 
yang perlu dibenahi di kalangan internal muslim itu sendiri 
sebab pada kenyataannya umat Islam masih tertinggal dalam 
hal pendidikan, kesejahteraan ekonomi dan seterusnya (Bagir 
dan Abdalla 2020: 102). Sebagai umat yang membawa semangat 
rahmatan lil “alamin, Islam dan kebudayaan populer berjalan 
beriringan untuk senantiasa menjaga keharmonisan masyarakat 
di Indonesia dan dunia (Said et al 2018: 12). 
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Kontra Narasi Kelompok Nigabis 
Melalui Media: 


Studi Atas Komunitas Cadar Garis Lucu 
di Akun Instagram 


Evi Muafiah dan Lutfiana Dwi Mayasari 


Pendahuluan 


oderasi beragama mengutamakan sikap toleran 
Massa keberagaman dan keberagamaan. Poin penting 

yang ingin disampaikan dalam pesan moderasi 
adalah tentang keterbukaan (inklusivisme) dalam menerima 
keberagaman.' Keberagaman yang dimaksud disini termasuk 
pluralitas dalam penentuan mazhab, pilihan organisasi sosial- 
keagamaan dan partai politik, perbedaan dalam meyakini tafsir 
dan wacana keagamaan, atau perbedaan dalam memilih praktik 
tradisi dan kebudayaan tertentu dan seterusnya tidak harus 
menghalangi seseorang untuk menjalin relasi baik dengan 
sesama atas dasar kemanusiaan. Jika relasi antar-manusia 
didasarkan pada prinsip dan nilai-nilai universal kemanusiaan, 
maka semua perbedaan akan dihadapi dengan kepala dingin dan 
jauh dari kekerasan dan sikap anarkisme. 


1. Dawing, Darlis. “Mengusung moderasi Islam Di tengah masyarakat 
multikultural.” Rausyan Fikr: Jurnal Ilmu Studi Ushuluddin Dan Filsafat 13.2 (2017): 225- 
255. 
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Adanya standar moderasi beragama ini berdampak pada 
munculnya kontestasi antar-kelompok masyarakat, khususnya 
di kalangan umat Islam, untuk menyandang gelar sebagai 
kelompok paling moderat. Kontestasi untuk merebut predikat 
moderat juga masuk dalam preferensi busana perempuan. 
Misalnya, kelompok non-nigabis (baca, kelompok masyarakat 
yang tidak setuju penggunaan nigab atau kain penutup wajah) 
menolak pemakaian nigab karena dianggap tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kebangsaan dan keindonesiaan (nasionalisme), selain 
dekat dengan ideologi radikalisme (ekstrimisme) dan gerakan 
radikal.? 


Untuk meresponhal tersebut, beberapalembaga pendidikan, 
khususnya perguruan tinggi, mengeluarkan sejumlah aturan 
dan kebijakan mengenai larangan penggunaan nigab, khususnya 
saat berada-dan melakukan aktivitas-di lingkungan kampus. 
Contoh perguruan tinggi yang mengeluarkan larangan dan 
kebijakan memakai nigab adalah Universitas Islam Malang 
(melalui Keputusan Rektor Nomor 676/G152/U.KPK/R/1.16/ 
X/2018”) dan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang (misalnya peraturan kemahasiswaan yang dikeluarkan 
pada tanggal 13 Agustus 2018 tentang larangan menggunakan 
cadar bagi peserta PBAK).“ Kelompok kontra nigabis juga 
menganggap cadar sebagai penghalang untuk berinteraksi 
dengan muslim lainnya karena bentuk kain yang digunakan 
terlalu menutup bagian wajah, selain dipandang tidak sesuai 


2. Juliani, Reni. “Stigmatisasi mahasiswa tentang maraknya mahasiswa 
bercadar di kampus (Studi kasus pada mahasiswa fakultas ilmu sosial dan ilmu 
politik Universitas Teuku Umar Meulaboh Kabupaten Aceh Barat).” Community: 
Pengawas Dinamika Sosial 4, no. 1 (2018): 90-104. 


3.Paturan Berpakaian di dalam Kampus atau kegiatan atas nama Unisma. 
Persisnya, dalam Pasal zayat 1 b tentang Aturan Berpakaian Muslim melarang 
penggunaaan cadar pada mahasiswa. 


4. Wahidah, Nuryu, and Ezzah Nuranisah. “Diskriminasi perempuan bercadar 
dalam perspektif hegemoni.” Al-Mada: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 1 
(2020): 40 
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dengan kebudayaan bangsa Indonesia. 


Setali tiga uang, kelompok nigabis atau pro-nigabis juga 
sering melontarkan kritik atas busana seseorang, terutama bagi 
pengguna kebaya dan pakaian tradisional, adat, atau busana 
daerah lainnya. Dengan mengutip ayat Al-Ouran dan Hadis, 
kelompok nigabis (dan pro-nigabis) melakukan hegemoni 
wacana dengan mengklaim nigab sebagai pakain syar'i sementara 
jenis pakaian lain dianggap tidak syar'i. Lebih lanjut, menurut 
mereka, jenis pakaian non-syar'i yang tidak memenuhi standar 
syariat tidak bisa digolongkan sebagai pakaian muslimah. 
Karena tidak sesuai dengan standar pakaian muslimah menurut 
syariat, maka kebaya dan busana lainnya mereka kategorikan 
sebagai jenis pakaian (yang menyerupai) orang-orang jahiliyah 
pra-Islam. (OS. Al-Ahzab:33) Dalam hal ini, kelompok nigabis 
(dan pro-nigabis) menemukan celah untuk menghegemoni 
kelompok non-nigabis (dan kontra-nigabis) melalui standar 
narasi dan diskursus busana syar'i yang mereka buat dan 
konstruksikan. 


Semakin intensifnya perebutan ruang antara nigabis dan 
non-nigabis ini (juga antara kelompok pro-nigabis versus 
kontra-nigabis), menurut Agus Akhmadi,' disebabkan oleh sikap 


5. Jamilah, Ainun. “Cadar Garis Lucu: Gerakan Muslimah Anti 
Kekerasan.” MIMIKRI 8, no. 1 (2022): 234. 


6. Nurul Afifah, “Pakaian Syar'i, Media Dan Konstruksi Kesalehan Perempuan,” 
Jurnal Sosiologi Reflektif 13, no. 1 (March 12, 2019): 61, https://doi.org/10.14421/jsr. 
vV1311.1544.the production of syar'i clothing on social media is increasing. This study 
would like to look further at how media discourse attracts attention and constructs 
women's understandings of the syar'i clothing. This study use the discourse 
analysis approach by Ernesto Laclau and Chantal Mouffe — with stages: exploration, 
identification, classification and interpretation. The results of this study are (1 


7. Agus Akhmadi, “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia 
Religious Moderation In Indonesia's Diversity,” Jurnal Diklat Keagamaan 13, no. 2 
(March 2019): 49.religion, race, language Nnethnicity, tradition and others. In 
a such multicultural society, there are freguent tensions and conflictsVnamong 
cultural groups and have impacts on harmony in life. The purpose of this paper 
is to discuss theNndiversity of Indonesian culture, its religious moderation in the 
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keberagamaan yang eksklusif, serta adanya kontestasi antar- 
kelompok masyarakat dalam meraih dukungan publik (umat). 
Atas dasar moderasi beragama, kelompok non-nigabis menolak 
keberadaan nigabis dengan berbagai alasan. Atas dasar moderasi 
beragama pula, kelompok nigabis menginginkan kesetaraan 
dan pengakuan" atas eksistensi atau keberadaannya sebagai 
bagian dari kelompok Islam Indonesia, meskipun identitas yang 
melekat pada dirinya (termasuk busana nigab yang mereka 
pakai) bukanlah kebudayaan yang berasal dari Indonesia atau 
Nusantara. Kelompok nigabis berusaha menampilkan performa 
busana yang sesuai dengan tuntunan, doktrin, ajaran, dan 
wacana Islam yang mereka tafsiri dan pedomani. 


Berangkat dari latar belakang ini, kami tertarik untuk 
mengkaji motif, cara, dan tujuan dari Komunitas Cadar Garis 
Lucu (KCGL) sebagai salah satu kelompok nigabis di Indonesia 
untuk mendapatkan pengakuan dan kesetaraan. Dengan 
menggunakan pendekatan content analysis, penulis melakukan 
observasi terhadap postingan KCGL di Instagram pada akun @ 
cadargarislucu, baik melalui fotomaupun teks (tulisan). Analisis 
lainnya bersumber dari komponen caption, judul, ataupun label 


diversity and role of religious educators inNnrealizing Indonesian national peace. 
The method used is a library research. The conclusion of this study isnthat 
multicultural life reguires multicultural understanding and awareness that respects 
diversity, andNnwillingness to interact with anyone fairly. A religious attitude of 
moderation is needed in the form offnrecognition of the existence of other parties, 
being tolerant, respecting differences of opinion and notNnforcing the will through 
violence. The role of the government, community leaders, and religious guidanceN 
nis needed to socialize, develop religious moderation to the community for the sake 
of the realization offnharmony and peace. “nKeywords : Multicultural, Religious 
moderation, Religious guidance”,”container-title”:”Jurnal Diklat Keagamaan”,”is 
sue”:”2”,”page”:”45-55”,”title”:”Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia 


»” nyo» 


Religious Moderation In Indonesia's Diversity”,” volume”:”13”,” author”: (“family 
”:”Akhmadi”,”given”:” Agus”) ),”issued” H“date-parts”:(| “2019”,3)11),”locator”:”49 
” ”label”:”page”)1,” schema”:”https://github.com/citation-style-language/schema/ 


raw/master/csl-citation.json”) 


8. Marianne W. Jorgensen and Louise J. Phillips, Discourse Analysis as Theory and 
Method (SAGE, 2002), s0. 
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yang disertakan dalam foto. Hasil observasi atas postingan pada 
akun @cadargarislucu tersebut kemudian diklasifikasi dalam 
kelompok-kelompok tertentu berdasarkan tiga elemen. Pertama, 
caption yang mengandung ajakan (persuassive) untuk menjalin 
relasi dengan nigabis sebagaimana dengan kelompok lainnya. 
Kedua, caption yang berisi deskripsi isi gambar (descriptive). 
Ketiga, caption yang berisi informasi (informative) mengenai 
bagaimana kegiatan sehari-hari, pemikiran, nasionalisme, dan 
nilai moderat yang dimiliki kelompok nigabis. 


Penting untuk digarisbawahi, pembahasan mengenai 
nigabis dalam tulisan ini tidak akan mengkaji mengenai fatwa, 
khilafiyah, maupun doktrin-dokrin agama. Nigabis dalam tulisan 
ini dimaknai sebagai sebuah proses produksi makna yang 
dikonstruksi secara sosial. Fenomena nigabis di Indonesia akan 
dikaji secara temporal dan sesuai dengan tren yang berkembang. 


Tren Nigabis di Indonesia 


Penggunaan nigab sebagai salah satu preferensi busana di 
Indonesia sudah ada sejak 1980oan bersamaan dengan masuknya 
kelompok salafi. ? Penganut paham salafi memang memiliki ciri 
khas busana yang mudah untuk dikenali. Bagi laki-laki bisanya 
penganut salafi menggunakan gamis, sorban, celana diatas 
mata kaki, dan berjenggot. Adapun bagi perempuan, mayoritas 
menggunakan nigab dan kain lebar (jilbab/hijab gelombor), 
serta pemilihan warna kain yang serba gelap. 


Menurut Prima Ayu,' busana merupakan sebuah tanda yang 


9. Reni Juliani, “Stigmatisasi Mahasiswa tentang Maraknya Mahasiswa 
Bercadar di Kampus (Studi Kasus Pada Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan 
Ilmu Politik Universitas Teuku Umar Meulaboh Kabupaten Aceh Barat),” Jurnal 
Community 4, no. 1 (September 11, 2018): 91, https://doi.org/10.35308/jcpds.v4i1.192. 


10. Prima Ayu Rizki Mahanani, “Perempuan Salafi Memaknai Jilbab: Antara 
Alternatif Dan Oposisional,” Sospol : Jurnal Sosial Politik 2, no. 1 (2016): 124, https:// 
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merepresentasikan identitas pemakainya. Selain itu, busana 
juga penanda dari kelompok sosial tertentu yang mengacu 
pada ekspresi individualitasnya. Maka penggunaan nigab dan 
kain lebar pada awal kemunculannya menjadi penanda bahwa 
pemakainya merupakan bagian dari perempuan yang berpaham 
salafi. Dengan begitu, selain menjalankan ajaran sebagaimana 
yang mereka tafsiri dan pahami melalui doktrin salafi, 
nigabis juga bagian dari pertarungan ideologi dan kuasa yang 
ditampilkan dalam gaya hidup. 


Dengan mengusung doktrin kembali pada ajaran salafus 
shalih (baca, generasi awal Islam), paham salafi ini mudah 
tersebar di masyarakat Indonesia yang memang mayoritas 
beragama Islam. Gerakannya yang eksklusif dan melepaskan 
kelompok dari kepentingan politik di tengah kejumudan 
beragama di bawah represi pemerintah atau rezim Orde Baru, 
paham salafi mudah menjaring massa dan anggota. Dalam 
perspektif sosiologis, keberadaan paham salafi dengan ciri 
khas gaya busananya ini membentuk kelompok yang memiliki 
perilaku dan kepercayaan yang berbeda dengan kebudayaan 
yang berkembang di sekitarnya. Subkultur yang dimunculkan 
kelompok salafi ini memasukkan simbol-simbol tertentu yang 
diinterpretasi oleh kebudayaan yang hidup di sekelilingnya. 


Pada saat yang sama, kehadiran paham salafi mendapatkan 
perlawanan dari ormas besar Nahdlatul Ulama (NU)."' 
Munculnya perlawanan dari NU ini disebabkan karena ajaran 
salafi yang menghakimi dan membid'ahkan praktik ritual- 
keagamaan yang berbasis atau berdasarkan kearifan lokal 
yang menjadi ciri khas warga nahdliyin (pengikut NU) seperti 
membaca yasin, tahlilan, tawassul, mengirim doa bagi orang 
yang meninggal, dan sebagainya. Mendiang Azumardi Azra 


doi.org/10.22219/sospol.v2i1.4760. 


11. Hasbi Aswar, “Politik Luar Negeri Arab Saudi Dan Ajaran Salafi-Wahabi 
Di Indonesia,” Jisiera: The Journal of Islamic Studies and International Relations 1, no. 1 
(August 10, 2016): 21, https://doi.org/10.5281/zenodo.4606669. 
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secara tegas juga menyatakan bahwa cara beragama Wahabi 
terlalu primitif bagi masyarakat Indonesia, termasuk cara 
pandang salafi terhadap cara penampilan muslim di Indonesia 
yang dinilai tidak sesuai dengan ketentuan dalam syariat Islam. 


Dalam kajian fikih dan tafsir, perdebatan seputar hukum 
penggunaan nigab sebagai salah satu cara menutup aurat 
bagi perempuan masih terus bergulir.? Para ulama, ahli tafsir, 
dan pakar hukum Islam (fugaha) pro-kontra mengenai hal 
ini. Sebagian dari mereka menghukumi nigab sebagai sebuah 
kewajiban seperti dikemukakan oleh Syekh Ramadhan al-Buthy, 
Syekh Utsaimin, dan Syekh Mustafa al-Maraghy. Sementara 
beberapa ulama seperti Al-Mahlab, Ibnu Batthal, dan Ibnu 
Juzayy al-Kalbi berpendapat bahwa nigab hanya untuk isteri 
Nabi Muhammad jika dilihat dari asbabun nuzulnya (baca, 
sebab-sebab turunnya sebuah teks). Sedangkan para ulama 
lain seperti Syekh Ali Jum'ah, Mahmud Hamdi Zagzug, Yusuf 
Oardhawi, atau Nashiruddin Albani membolehkan perempuan 
membuka nigab.! 


Perbedaan pandangan fikih ini sangat berpengaruh 
terhadap penerimaan masyarakat atas preferensi nigabis di 
Indonesia. Seperti diketahui bersama bahwa muslim Indonesia 
mayoritas menganut mazhab Syafi'i." Sedangkan mazhab Syafi'i 
berpendapat bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat 
kecuali muka dan telapak tangan. Karena wajah bukan termasuk 
aurat, maka nigab tidak wajib digunakan sebagai penutup 


12. Muh Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah (Suatu Kajian Perspektif 
Sejarah),” DIKTUM: Jurnal Syariah dan Hukum 17, no.1 July 22, 2019): s0, https://doi. 
org/10.3590s/diktum.v17i1.651. 


13. Danial Danial and Abbas Abbas, “Nigab dalam Sorotan Figh,” Al-'Adl 12, 
no. 2 (January 27, 2020): 180-200, https://doi.org/10.31332/aladl.v12i2.1689. 


14. Anny Nailatur Rohmah and Ashif Zafi, “Jejak Eksistensi Mazhab Syafi'i Di 
Indonesia,” Jurnal Tamaddun : Jurnal Sejarah Dan Kebudayaan Islam 8 (May 12, 2020): 
190, https://doi.org/10.24235/tamaddun.v8i1.6325. 
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aurat. Karena diyakini tidak wajib untuk ditutupi, maka 
nigabis dianggap asing di Indonesia. Hal ini diperkuat dengan 
sistem sosial masyarakat Indonesia yang mengedepankan 
gotong royong dan ramah tamah, sehingga penggunaan nigab 
dianggap bisa mempengaruhi kehidupan sosial masyarakat di 
Indonesia. ' 


Bersamaan dengan masuknya gerakan sosial baru 
keagamaan dalam fenomena gerakan sosial, kelompok 
nigobis berusaha melepaskan dirinya dari image gerakan salafi 
melalui konsep hijrah. Melalui konsep hijrah, mereka ingin 
menunjukkan bahwa busana yang dipakai tidak terafiliasi pada 
kelompok tertentu, namun semata-mata dipilih sebagai bentuk 
menjalankan syariat Islam. Setelah dibungkam oleh rezim Orde 
baru, mereka berusaha untuk menemukan kembali jalan untuk 
mengekspresikan kebebasan dalam menjalankan agama. 


Fenomena hijrah di Indonesia bermula sekitar tahun 199oan, 
masa dimana negara berada di puncak dominasi hegemoni 
kekuasaan dan muslim berada di posisi lemah. Keadaan ini 
mendorong kaum muslim kelas menengah dari berbagai 
universitas dan kaum profesional membentuk komunitas Islam 
untuk mewujudkan lingkungan yang Islami. Hal itu diwujudkan 
dengan bagaimana mereka berkomunikasi atau cara makan dan 
minum sesuai dengan syariat Islam, dan juga cara menggunakan 
pakaian. 


Menurut Rochimah,” gerakan keagaman hijrah menjadi 


15. Abdul Karim, “Pemakaian Cadar Dalam Perspektif Mufassirin Dan 


Fugaha,” 2019, 58, https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/almuashirah/article/ 
view/5740/3640. 


16. Sudirman, “Cadar Bagi Wanita Muslimah (Suatu Kajian Perspektif 
Sejarah),” s0. 


17. Mila Nabila Zahara, Dadan Wildan, and Siti Komariah, “Gerakan Hijrah: 
Pencarian Identitas Untuk Muslim Milenial Di Era Digital,” Indonesian Journal 
of Sociology, Education, and Development 2, no. 1 (June 30, 2020): 55, https://doi. 
org/10.52483/ijsed.v2i1.21. 
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salah satu transformasi agama dalam bentuk perubahan perilaku 
agama atau dalam bentuk aktifitas kelompok. Salah satu bukti 
seseorang telah berhijrah ditunjukkan dengan mengubah 
gaya hidup ketimuran sebagai gaya hidup baru yang diyakini 
sesuai dengan ajaran Islam. Hijrah dianggap sebagai sebuah 
proses transformasi perubahan religiusitas seseorang. Secara 
makaniyah, $ mereka mendefinisikan hijrah sebagai perpindahan 
dari yang kurang baik menuju yang baik. Perubahan ini diawali 
dengan mengubah gaya hidup yang religius dengan mengubah 
preferensi busana menjadi seorang nigabis. 


Nigabis dijadikan sebuah simbol untuk mengidentifikasi 
identitas diri bagi aktor yang telah berhijrah. Sejalan dengan hal 
tersebut, meningkatnya tren hijrah juga mengubah tren fashion 
khususnya di kalangan milenial. Karena didominasi oleh kelas 
menengah dan mahasiswa, gerakan hijrah dengan menjadikan 
nigabis sebagai simbol ini membuat sekat antara nigabis dan 
non-nigabis. Komersialisasi hijrah dengan ciri khas nigabis ini 
pada akhirnya membentuk kelompok yang eksklusif. Tembok 
moralitas yang dibangun nigabis ini membatasi relasi antara 
nigabis dan non-nigabis. Fenomena ini disebut dengan in 
group/out group ", kafir/non-kafir, atau nigabis/non-nigabis. Di 
luar kantong moralitas yang mereka bentuk, dianggap sebagai 
kelompok manusia kotor, tercemar, berbahaya sehingga harus 
dihindari. 

Sekat yang dibangun nigabis bersamaan dengan 
meningkatnya tren hijrah ini menimbulkan kekhawatiran di 


berbagai lapisan masyarakat. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Eva Nisa? misalnya, dinyatakan bahwa para orang tua 


18. Andi Hikmawati Yunus, “Hijrah,” Emik 2, no. 1 June 24, 2019): 89-104. 


19. Gabriel Almond, Scoot Appleby, and Emmanuel Sivan, Strong Religion: The 
Rise of Fundamentalisms around the World (London: The University ofChicago Press, 
2003), 33-37. 


20. Eva E Nisa, “Embodied Faith: Agency and Obedience among Face-Veiled 
University Students in Indonesia,” The Asia Pacific Journal of Anthropology 13, no. 4 
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merasa khawatir jika anaknya ingin menggunakan nigab. Mereka 
mengkhawatirkan masa depan, jodoh, dan juga pergaulan 
para nigabis yang eksklusif. Para orang tua takut anaknya 
yang memutuskan untuk menggunakan nigab tersebut, pada 
akhirnya mengkafirkan orang tuanya. Atas dasar itulah, para 
orang tua meminta anaknya yang nigabis untuk melepaskan 
nigabnya ketika berada di rumah. 


Selain bersifat eksklusif, nigabis juga diidentikkan 
dengan gerakan ekstrimis dan radikal. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Linda B Arthur? yang menyatakan bahwa pakaian 
pada sebuah kelompok agama digunakan sebagai hirarki sosial 
untuk memfasilitasi agenda-agenda sosial dan ideologi. Tubuh 
sebagai symbol budaya dapat mengekspresikan identitas social, 
ketaatan, sistem control sosial, dan kekuasaan patriarki dalam 
sebuah komunitas agama. Karena mayoritas kelompok radikal 
atau ekstrimis memakai nigab, maka semua nigabis dianggap 
berpandangan radikal. Begitu pula dengan kelompok teroris, 
juga berasal dari keluarga nigabis. Maka para nigabis selalu 
dicurigai sebagai kelompok yang memecah belah NKRI. 


Kontra Narasi Nigabis di Instagram Sebagai Upaya 
Memperoleh Pengakuan 


Teori tentang kontra narasi pada awalnya digunakan untuk 
melakukan kontra narasi ekstrimis. Menurut Ahmad Fawaid 2? 


(August 2012): 366-81, https://doi.org/10.1080/14442213.2012.697187. 


21. Sadid Halim Asnawi and Akhmad Sulaiman, “Nigabstyle: Media Sosial, 
Fashion, Dan Kesalehan,” Jurnal Kajian Islam Interdisipliner 4, no. 1 (2019): 84, https:// 
doi.org/10.14421/jkii.v4i1.1107. 


22. Ahmad Fawaid, “Kontra Narasi Ekstremisme Terhadap Tafsir Ayat-Ayat 
Oital Dalam Tafsir al Jalalayn Karya Jalal al Din al Mahalli Dan Jalal al Din al Suyuti: 
Kajian Atas Pemahaman Kiai Pesantren Di Daerah Tapal Kuda Jawa Timur” (phd, 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), https://digilib.uinsa.ac.id/35892/. 
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dalam skripsinya, teori tersebut digagas oleh beberapa sarjana 
di antaranya adalah Jeffery R. Halverson, Silke Schmidt, dan 
Daniel Koehler. Adapun pengertian dari kontra narasi ekstrimis 
itu sendiri menurut Van Eerten ? adalah sebuah narasi yang 
dibangun dengan tujuan untuk menandingi, melemahkan, dan 
memberikan narasi alternatif atas beredarnya narasi ekstrimis. 
Adapun tujuan kontra narasi menurut Van Eerten adalah untuk 
mencegah audiance agar tidak terpengaruh dengan berbagai 
narasi ekstrimis yang acap kali menjadi sumber permusuhan, 
kekerasan, dan hubungan yang tidak harmonis antar umat 
beragama. 


Meskipun berawal dari kontra narasi ekstrimis, namun 
menurut Halverson,” kontra narasi tidak terbatas pada 
ekstrimisme semata. Hal ini karena kontra narasi adalah sebuah 
bentuk komunikasi yang bertujuan untuk mempengaruhi 
pendengar. Maka teknik kontra narasi juga bisa dilakukan 
untuk meng-counter narasi lain sesuai dengan tujuan yang ingin 
dicapai. Kontra narasi dilakukan dengan membangun narasi yang 
berlawanan dengan narasi sebagaimana diketahui oleh publik 
secara umum. Adapun salah satu cara melakukan kontra narasi 
menurut Ahmad Zainal 5 adalah dengan melakukan kontra 
narasi online. Kontra narasi online berarti suatu upaya sistematis 
yang ingin mengubah dunia maya yang saat ini disesaki dengan 
konten-konten yang menarasikan suatu pemikiran secara masif. 
Kontra narasi online salah satunya bisa dilakukan menggunakan 
sosial media. 


23.J.-J.van Eertenet al., “DevelopingaSocial Media Response to Radicalization,” 
Amsterdam, 2017, 27, https://repository.wodc.nl/handle/20.500.12832/2215. the 
authors examine the extent to which counter-narrative initiatives via social media 
can be effective in preventing people from radicalization or can de-radicalize people. 
Specifically, they formulate the following research guestions: (1 


24. J. Halverson, S. Corman, and H. L. Goodall, Master Narratives of Islamist 
Extremism (Springer, 2011), 179. 


25. “Melawan Radikalisme Melalui Kontra Narasi Online' by Achmad Zainal 
Huda,” 9, accessed January 15, 2023, https://scholarhub.ui.ac.id/jts/voli/iss2/1/. 


265 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Cadar di sosial media khususnya Instagram menurut 
Strinati? sering digambarkan sebagai ekspresi budaya populer 
yang dangkal, merujuk pada suatu pengalaman populer yang 
lahir karena budaya konsumsi dan ditopang oleh teknologi 
informasi, yang melahirkan suatu realitas media. Lebih lanjut, 
cadar perempuan acapkali dikaitkan dengan eksklusivisme. 
Menurut Putra” hal ini terjadi lantaran publik terlanjur 
mempersepsikan perempuan bercadar tidak menyukai hingar- 
bingar, tertutup, dan paham keagamaannya ekslusif. Sehingga 
fenomena perempuan bercadar yang gemar memosting foto 
di Instagram merupakan hal paradoks dan menimbulkan 
kontradiksi. 


Atas dasar itulah, teknik kontra narasi yag dilakukan oleh 
(KCGL) melalui media intagram menjadi sangat relevan untuk 
dilakukan saat ini. Hal ini sejalan dengan pendapat Omar 
Shobur? yang menyatakan bahwa internet mempunyai peran 
yang sangat vital dalam mempromosikan dan menyampaikan 
kontra narasi. 


Bentuk Kontra Narasi Eksklusivisme KCGL 
di Instagram 


KCGL membuat sebuah akun di Instagram yang bertujuan untuk 
melakukan kontra narasi eksklusivisme perempuan bercadar 
di Indonesia. Selain itu juga bertujuan untuk mendapatkan 


26. Strinati, D. “Popular Culture: Pengantar Menuju Teori Budaya Populer” 
(A. Mukhid, Penerj.). Narasi & Pustaka Promethea. 


27. “Cadar, Jenggot Dan Terorisme Serta Sudut Pandang Ulama Klasik, 
Kontemporer Dan Ulama Indonesia | SANGAJI: Jurnal Pemikiran Syariah Dan 
Hukum,” 149, accessed January 1s, 2023, http://ejournal.iaimbima.ac.id/index.php/ 
sangaji/article/view/402. 


28. Omar Ashour, “Online De-Radicalization? Countering Violent Extremist 
Narratives: Message, Messenger and Media Strategy,” Perspectives on Terrorism 4, no. 
6 (2010): 15-19. 


266 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


pengakuan sebagai bagian dari warga Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) serta mendapatkan perlakuan yang setara 
sebagai warga negara. Didirikan oleh Ainun Jamilah, KCGL saat 
ini memiliki 1.202 pengikut dengan 173 postingan. Di berbagai 
pertemuan virtual, anggota KCGL juga kerap diminta menjadi 
pemateri tentang narasi keislaman yang moderat. 


Salah satu keunikan KCGL adalah keberadaan anggotanya 
yang tidak semuanya menggunakan cadar. Mereka berkumpul 
membentuk kekuatan virtual berdasarkan kepedulian dan 
kemanusiaan. Bahkan tidak ada satupun narasi yang berisi 
ajakan untuk bercadar. KCGL terus konsisten pada narasi yang 
dibangun, yakni bahwa cadar adalah bagian dari preferensi 
busana muslimah sebagaimana laiknya jenis busana lain. Oleh 
karena itu, melakukan tindakan diskriminasi kepada perempuan 
yang memakai nigab (atau kain cadar lainnya) adalah bentuk 
kekerasan yang tidak sesuai dengan tujuan dari prinsip moderasi 
beragama. 


Adapun kontra narasi eksklusivisme yang dilakukan KCGL 
melalui akun instagramnya dilakukan dengan berbagai cara 
berikut ini. 


1. Narasi Informatif: Perempuan Bercadar Bagian dari 
NKRI 


Cadar identik dengan budaya Arab atau masyarakat Timur 
Tengah pada umumnya. Hal ini sebagaimana pernyataan 
Zamarkasi (dikutib oleh Abdul Aziz)” yang menyatakan cadar 
bagi perempuan di Arab sama dengan jubah yang dikenakan oleh 
laki-laki. Cadar adalah budaya berpakaian dan tidak berkaitan 
dengan tuntunan syariat. Cadar digunakan perempuan dari sejak 
datangnya Islam, sebagai pembeda antara perempuan merdeka 
dan budak. Karena kesejarahan cadar terkait dengan konteks 


29. “Perempuan Bercadar: Antara Budaya Dan Syari'ah | Jurnal Darussalam: 
Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam,” 208, accessed January 
15, 2023, https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/darussalam/article/view/279. 
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sosial masyarakat Timur Tengah, maka ketika ada perempuan 
bercadar di Indonesia dianggap tidak sesuai dengan budaya 
di Indonesia dan dipandang bukan bagian dari (masyarakat) 
Indonesia. 


KCGL, melalui postingan di akun Instagram milik mereka, 
melakukan kontra narasi atas berbagai pendapat dan tuduhan 
yang dialamatkan ke kelompok nigabis. Mereka berpendapat 
bahwa perempuan bercadar adalah bagian dari NKRI sama 
seperti perempuan lain yang tidak bercadar. Sebagai bagian dari 
NKRI, perempuan bercadar juga merayakan hari kemerdekaan 
dan juga bahagia menjadi bagian dari NKRI. Perempuan 
bercadar juga merujuk kepada tokoh-tokoh nasional sebagai 
dasar untuk bersikap. Hal tersebut tampak dalam beberapa 
postingan berikut ini: 


: cadargarislucu 
AP cadargaristucu i NP) Senang Kelambu 


Ka 
Fa ra N 
n MA 


TENTANG 


CATATAN KEMERDEKAAN P2 


SEORANG 
DEMONSTRAN 
SOE HOK GIE 


- 


DL Aa y » AN 
Ik Disukai oleh .nunjamilah dan lainnya 


cadargarislucu Salon, Selasa 29 Oktober 1968 


Dari postingan tersebut, KCGL menginfromasikan dan 
menandaskan bahwa perempuan bercadar juga menjunjung 
tinggi nasionalisme. Kebanggaan terhadap negara Indonesia 
tampak dari bendera merah putih yang dikibarkan oleh 
perempuan bercadar. Penggunaan cadar tak menyurutkan 
kecintaan mereka terhadap identitas nasional bangsa Indonesia. 
Perempuan bercadar memiliki bendera yang sama dengan 
masyarakat Indonesia secara umum. 
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Melalui sebuah postingan, KCGL juga mengutip pendapat 
salah satu tokoh nasional, yakni Soe Hok Gie,” yang banyak 
mengkritik praktik dehumanisasi di Indonesia. Melalui 
bukunya, sebagaimana dikutip oleh Abdul Basit, '' Soe Hok Gie 
mengkritik perpecahan dan permusuhan yang disebabkan oleh 
kebencian berdasarkan perbedaan suku, ras, dan budaya. Soe 
Hok Gie? merupakan seorang pemuda yang memiliki minat 
luas khususnya mengenai persoalan sosial politik Indonesia 
modern. Dengan kekuatan bahasa pada pemikiran-pemikiran 
Gie tersebut menginspirasi pemuda di Indonesia secara umum. 


Dengan mengambil pendapat tokoh nasional tersebut, 
KCGL ingin menunjukkan bahwa perempuan bercadar juga 
tidak setuju dengan segala bentuk kekerasan yang didasarkan 
pada perbedaan budaya, ras, dan agama. KCGL juga melanjutkan 
daya kritis Soe Hok Gie dalam melawan penindasan dan 
menyelesaikan permasalahan sosial di Indonesia. Keputusan 
KCGL untuk mengambil pendapat Soe Hok Gie menunjukkan 
bahwa perempuan bercadar juga bangga dengan tokoh-tokoh 
nasional di Indonesia (meskipun tak sedikit juga tokoh Islam 
yang menyuarakan hal serupa). Selain itu karena pikiran- 
pikiran Gie dianggap selaras dengan cita-cita perjuangan KCGL 
yang memperjuangkan kesetaraan (egalitarianisme) hak-hak 
sebagai warga negara dalam bingkai NKRI. Tafsir lain, hal ini 
menunjukkan bahwa KCGL juga bangga menjadi bagian dari 


30. Untuk pemikiran selengkapnya bisa diakses melalui Soe Hok Gie, Di 
Bawah Lentera Merah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999). 


31. Basid, Abdul, Alifatul Hidayatin, and Nada Nadillah. “Konteks Situasi 
Dalam Catatan Seorang Demonstran Karya Soe Hok Gie Berdasarkan Perspektif 
Firth.” In Susunan Panitia Seminar Nasional Mahasiswa Dalam Rangkaian Acara Bulan 
Bahasa Dan Sastra (Bbs) 2018 Dengan Tema “Potensi Bahasa, Sastra, Dan Budaya Indonesia 
Dalam Menghadapi Era Industri DigitaL”, p. 1. “Program-En US.Pdf,” accessed January 
15, 2023, http://semnasjsi.um.ac.id/public/conferences/4/schedConfs/6/program- 
en US.pdf#page—7. 


32. Meidiansyah, Irvan. “Pemikiran Politik Soe Hok Gie Dalam Buku Catatan 
Seorang Demonstran.” PhD diss., Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2021. 135. 
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NKRI serta bangga dengan pemikiran para tokoh nasional 
yang melawan penindasan seperti Gie karena kekerasan dan 
penindasan adalah musuh manusia, tidak hanya permasalahan 
agama dan suku tertentu. 


2. Narasi Deskriptif: Menjalin Kerjasama dalam Bentuk 
Talkshow dengan Berbagai Kelompok 


Secara sosial, perempuan bercadar teralienasi dalam masyarakat 
non cadar karena sikapnya yang eksklusif dan hanya berinteraksi 
dengan komunitasnya. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh 
Ainun Jamilah dalam sebuah tulisannya” sekaligus sebagai 
perempuan bercadar. Menurut Mukhamat Sain,” asumsi 
nigabis sebagai kelompok asosial disebabkan oleh Wahabisme 
yang diasosiasikan oleh para pengamat sebagai kelompok aliran 
Islam garis keras, dan tidak toleran dengan pemahaman Islam 
yang lain. Ideologi totalitarian-sentralistik dan menjadikan 
agama sebagai referensi teologis termanifestasi kedalam 
hukum yang totalitas dan sentralistik pula. Karena busana 
khas kelompok Wahabi adalah cadar, maka semua perempuan 
bercadar diasumsikan sebagai kelompok Wahabi yang tertutup. 


Melalui foto dan teks, KCGL melakukan kontra narasi 
terhadap stigma tersebut. Salah satunya dengan menjalin 
kerjasama dengan berbagai komunitas dan kelompok. Kerjasama 
tersebut diposting melalui Instagram dalam berbagai bentuk. 
Baik kerjasama talkshow, pembuatan konten, dan juga untuk 
menjadi narasumber seminar. Hal tersebut tampak dalam 
berbagai postingan berikut ini. 


33. Ainun Jamilah, “Cadar Garis Lucu: Gerakan Muslimah Anti Kekerasan,” 
MIMIKRI 8, no.1 (June 22, 2022): 234. 


34. Mukhamat Saini, “Transnasionalisme Islam Indonesia, Studi Gerakan 
Keagamaan Fundamentalis Komunitas Wanita Bercadar Di Kecamatan Pace 
Kabupaten Nganjuk,” Tafagguh: Jurnal Penelitian Dan Kajian Keislaman 6, no.1 (August 
14, 2018): 29, https://doi.org/10.s2431/tafagguh.v6i1.128. 
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KCGL mendeskripsikan melalui foto, caption, dan teks 
bahwa cadar perempuan tidak menjadi penghalang dalam 
membangun relasi dengan masyarakat lainnya. Tidak hanya 
menjalin relasi dengan sesama muslim dengan preferensi 
busana yang berbeda, namun juga menjalin relasi dengan 
berbagai kelompok agama. Seperti yang terdapat dalam flyer 
tersebut, anggota KCGL bahkan mengisi materi bersamaan 
dengan pemateri lain dari agama yang berbeda untuk membahas 
kenduri perdamaian. Atas dasar kemanusiaan, semua makhluk 
hidup termasuk didalamnya perempuan bercadar juga menolak 
kekerasan, penindasan, dan diskriminasi. 


Tak hanya itu, KCGL juga membahas mengenai 
permasalahan pemaksaan penutupan warung di siang hari saat 
puasa Ramadhan. Padahal munculnya pemaksaan penutupan 
warung di bulan Ramadhan lahir dari kelompok Islam” Namun 
demikian, karena hal tersebut dirasa bertentangan dengan nilai 
kemanusiaan, maka KCGL mengambil sikap dengan melakukan 
talkshow. Adapun kerjasama lain yang dilakukan adalah sebagai 
berikut. 


35. https://www.cnnindonesia.com/nasional/20150617170747-12-60648/fpi- 
siap-tegur-pemilik-warung-nasi-pinggir-jalan-selama-puasa 


271 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


0 Masela urban : Af cadargaristucu : 
 Z— 3. | 

Matagah Jarot dad #CGLNGULIK : 

Yapen PULA Ieltit Lpa 3 "ANTARA NIKAH MUDA 


wa VS MIKAH OI 


LA - a Tana Snnagaga, TT 
B6 Disukal oleh .munjamilah dan lainnya 1 ka Ta e ar mana 
Aa 


cadargarislucu Dengan mata yang berbinar-binar Pa 


@cadargarislucu menampilkan. selengkapnya tap) OA 
B6 Disukat oleh .nunjamilah dan lainnya 
Cadargarislucu Fenomena nikah muda di kalangan 


Infuencer yang marak dipertontonkan di rua 


Selain menjalin kerjasama multiagama, KCGL juga ikut 
serta memberikan pendapatnya tentang fenomena perkawinan 
anak. Islam secara umum tidak memberikan batasan usia untuk 
menikah.” Di satu sisi Islam juga memiliki doktrin banyak 
anak banyak rezeki.” Sehingga mayoritas perempuan bercadar 
memiliki anak yang banyak dengan jarak yang cukup dekat 
antara satu dengan yang lainnya. Namund demikian, KCGL 
memiliki pandangan yang berbeda. Melalui akun instagramnya, 
KCGL dengan tegas menolak perkawinan anak di bawah umur 
(child marriage) atas dasar menghargai hak anak, permasalahan 
reproduksi, dan pertimbangan masa depan anak yang 
bertentangan dengan nilai kemanusiaan. Pendapat tersebut 
disampaikan dalam bentuk kerjasama dengan psikolog, pihak 
medis, dan juga aktifis perempuan. Hal ini menunujukkan 
bahwa perempuan bercadar, sebagaimana perempuan pada 
umumnya, terbuka untuk menjalin interaksi, tidak pilih-pilih 


36. Iffah Muzammil, Figh Munakahat: hukum pernikahan dalam Islam (Tira 
Smart Anggota IKAPI Kota Tangerang, 2019), 82, http://repository.uinsa.ac.id/id/ 
eprint/1057/. 

37. Nuri Novianti Afidah, ““Kampung Keluarga Berencana Sebagai Upaya 
Mengubah Paradigma Mitos Banyak Anak Banyak Rezeki,” in Proceedings Universitas 
Pamulang, vol. 1, 2020, 37. 
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dalam menjalin komunikasi, serta terbuka dengan isu-isu sosial 
kontemporer. 


3. Narasi Persuasif: Preferensi Busana Mutlak Hak 
Pemilik Tubuh Tanpa Ada Doktrin dari Pihak Manapu 


Pakaian termasuk salah satu kebutuhan dasar yang harus 
dipenuhi oleh manusia. Selain itu, menurut Alliza," pakaian juga 
menjadi kebutuhan yang mencerminkan cara hidup kelompok 
masyarakat tertentu. Pakaian juga berkaitan dengan ekspresi 
pada kepribadian seseorang sebagai suatu identitas jati dirinya. 
Dalam ajaran agama Islam, terdapat aturan-aturan berkaitan 
dengan bagaimana muslim harus mengenaikan pakaian. Salah 
satunya perintah berhijab bagi muslimah. 


Hijab memiliki sejarah panjang di Indonesia. Di masa Orde 
Baru (Orba), bentuk pemerintahannya cenderung otoritatif 
sedangkan kebebasan untuk berpendapat sangat dibatasi. 
Dampaknya, segala kebijakan yang terkait dengan pemerintahan 
maupun peribadatan dan pelaksanaan syariat diatur oleh 
pemerintah. Termasuk di dalamnya adalah aturan dalam 
penggunaan hijab. Bagi pemerintahan Orba, hijab dianggap 
sebagai fenomena politik. Dengan menggunakan dalih melawan 
kelompok Islam ekstrim dan melindungi indentitas bangsa, 
rezim Orba banyak mengeluarkan aturan larangan penggunaan 
hijab. 

Di era Reformasi saat ini, yang sekaligus titik kebebasan 
berpendapat dimulai, tren hijab pun juga berubah. Tidak 
seperti di zaman Orba, hijab kini dijadikan sebagai salah satu 
simbol perlawanan. Apa yang dilarang oleh pemerintahan Orba 
berusaha dirobohkan oleh publik di era ini. Berhijab di era 


38. Alliza Nur Shadrina, Muhammad Anwar Fathoni, and Tati Handayani, 
“Pengaruh Trendfashion, Gaya Hidup, Dan Brand Image Terhadap Preferensi 
Fashion Hijab,” Journal of Islamic Economics JolE) 1, no. 2 (December 8, 2021): 48, 
https://doi.org/10.21154/joie.v1i2.3224. 
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Reformasi ini tak hanya berangkat dari panggilan syariat namun 
juga sebagai simbol bahwa perempuan juga melawan. Dari 
simbol perlawanan di era Reformasi, hijab pun beralih pada 
sebuah tren fashion. Industri hijab Tanah Air berlomba-lomba 
mengeluarkan desain hijab terbaiknya. Hijab sama halnya dengan 
industri fashion lainnya yang cenderung mengalami perubahan 
cepat. Karena hijab di era sebelumnya direpresentasikan 
sebagai busana yang kuno, maka para desainer di era Reformasi 
berusaha untuk mengubah mindset tersebut. 


Seiring dengan meningkatnya sentimen keagamaan di 
Indonesia dan maraknya tren hijrah di kalangan muslim Indonesia 
juga berdampak pada penggunaan hijab. Hijab tak hanya 
dimaknai sebagai sebuah tren fashion namun menjadi sebuah 
komodifikasi kesalehan. Justifikasi keimanan dan kesalehan 
perempuan saat ini hanya menggunakan satu indikator saja yaitu 
hijab. Perempuan yang memiliki andil besar bagi masyarakat, 
memiliki peran besar untuk pendidikan akan dengan mudah 
dilabeli sebagai perempuan tidak taat hanya karena tidak 
menggunakan hijab. Meskipun sudah berhijab namun dianggap 
tidak sesuai dengan standar syar 'i industri fashion, juga dianggap 
kurang taat. 


Semakin lebar hijab seseorang maka semakin salehah- 
lah kepribadiannya. Pun berhijab namun dianggap tidak 
memenuhi standar “syar'i” juga dianggap belum salehah. 
Apalagi perempuan yang tidak berhijab akan dianggap sebagai 
perempuan yang tidak salehah sama sekali. Atas dasar penilaian 
atas hijab perempuan tersebut, ketika seseorang berhijab 
kemudian dengan atau tanpa sengaja melakukan kesalahan 
atau sesuai yang tidak umum di mata khalayak luas maka akan 
mendapatkan sanksi sosial. 


Hal ini sebagaimana dialami oleh Ainun Jamilah saat 
terjadi pengeboman di Gereja Katedral Makassar jelang perayaan 
Paskah beberapa tahun lalu. Ainun mendatangi gereja tersebut dengan 
membawa bunga. Tak hanya itu, bersama dengan komunitas lintas iman, 
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Ainun juga menggelar doa bersama untuk semua korban pengeboman 
gereja tersebut. Melalui sebuah postingan di instagram, Ainun tampak 
berfoto dengan para pastor dan suster di gereja. Pro-kontra memenuhi 
laman Instagram alumni UIN Alaudiin Makassar tersebut. 


Apa yang dilakukan oleh Ainun dianggap sesuatu yang tidak 
mencerminkan identitasnya sebagai muslimah bercadar. Merespon 
berbagai stigma atas preferensi busana perempuan tersebut, KCGL 
melalui postingan di Instagram melakukan kontra narasi. Beberapa 
anggota KCGL memasang foto dirinya dengan berbagai caption yang 
pada intinya apapun pilihan perempuan dalam berbusana ia tetap 
harus dimuliakan. Tagar #stopstigmatisasipakaian perempuan juga 
terus disampaikan dalam beberapa postingannya bertepatan dengan 
peringatan hari perempuan nasional. 


Narasi persuasif tersebut disampaikan oleh anggota KCGL untuk 
menegaskan bahwa muslimah beragama memang memiliki aturan 
termasuk salah satunya aturan dalam berbusana. Namun agama apapun 
tidak mengajarkan untuk menghujat dan merendahkan seseorang. 
Busana yang digunakan dan dipilih oleh perempuan tidak bisa dijadikan 
standar dan tolak ukur kesalehan seseorang. Maka ketika ada muslimah 
kemudian melakukan kesalahan di depan publik, sama sekali tidak 
relevan jika dikaitkan dengan busana yang digunakan. 


Feadargarislucu 


Feadargarisiucu 


#Refleksi CG 


#wogargeranat 
#NariPeremeuOnINternasonat 


Da v N 


& Disukai oleh .nunjamilah dan lainnya 


Day R 


39. Komentar tersebut memenuhi laman instagram @nunjamilah dan 
disampaikan dalam forum talkshow live yang dilakukan dengan Guardians of Peace 
#6 pada 21 Juni 2022 
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Dalam postingan yang lain, KCGL juga menyampikan 
sebuah pesan bahwa selayaknya sebagai sesama manusia 
menghargai apapun keputusan yang diambil. Jangan sampai 
memilih dengan siapa kita bergaul hanya karena persamaan- 
persamaan simbol yang dimiliki. Karena sejatinya seluruh 
manusia di dunia dalam proses menuju sebaik-baik manusia 
versi dirinya dihadapan Tuhan Yang maha Esa." 


Sesama murid juga tidak boleh mengisi rapot murid lainnya. 
Karena hanya Tuhan lah satu-satunya Dzat yang memiliki hak 
untuk memilih hamba-Nya yang paling bertakwa. Lebih lanjut, 
Ulfa Wulandari dalam postingan KCGL menyatakan bahwa 
radikalisme tidak memiliki seragam tertentu. Ia adalah sebuah 
kontruksi pemikiran yang terletak di kepala. Bukan karena 
bercadar lantas seseorang dianggap radikal. Pakaian boleh sama, 
namun tidak untuk pemikiran dan perilakunya. 


40. Nur Rofiah, Nalar Kritis Muslimah, (Yogyakarta: Afkaruna, 2020), 107. 
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4. Narasi Informatif: Memperkuat Narasi Wasathiyah 
Melalui Infografis 


Feadargarislucu 


SD (AN R 
Fcodargaristucu : r 
Cinta agama berarti 
mencintai seluruh manusia, 
Membela Agama berarti 
membela seluruh hak-hak 
manusia. 
nan 
Menara uharnare 
Kannetetadana din 
Anna nan ta 
maa 
Da v AR 


Perempuan nigabis identik dengan ideologi takfiri yang 
ditujukan bagi kelompok non nigabis." Fanatisme berlebihan 
yang direpresentasikan oleh kelompok nigabis ini pada akhirnya 
diyakini sebagai kebenaran tunggal dan tidak toleran terhadap 
cara beragama dari kelompok lainnya. KCGL kembali melakukan 
kontranarasi terhadap nigabis yang diidentikkan dengan ideologi 
takfiri tersebut. Hal ini dilakukan dengan mengkampanyekan 
nilai wasathiyah melalui laman instagramnya. 


41. “Islamic State | 27 | Routledge Handbook of Terrorism and Counterterror,” 
accessed January 15, 2023, https://www.taylorfrancis.com/chapters/ 
edit/10.4324/9781315744636-27/islamic-state-francis-gaffney. 
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Wasathiyyah dalam konteks Indonesia diistilahkan dengan 
moderasi. Sikap ini merupakan ciri khas utama yang melekat 
pada setiap muslim” sesuai dengan Os al-Bagarah ayat 143. 
Mereka ingin menyuarakan bahwa tidak semua nigabis mudah 
mengkafirkan kelompok lain. Tak sedikit nigabis yang sangat 
memanusiakan mereka yang berbeda agama maupun ideologi. 


KCGL di Instagram menginformasikan bahwa nigabis 
juga memegang teguh narasi wasathiyah. Terdapat potongan 
kalimat yang menunjukkan bahwa mereka yang tidak saudara 
dalam seiman, bersaudara dalam kemanusiaan. Hal ini 
menegaskan bahwa KCGL menghimbau seluruh manusia 
untuk memperlakukan manusia lain secara manusiawi. Tak ada 
alasan untuk memusuhi manusia lainnya hanya karena berbeda 
keyakinan. Hal ini sejalan dengan konsep wasathiyah menurut 
al-Gardhawi dalam Hermawan”. 


Wasathiyah adalah sesuatu yang memerlukan hak yang 
sepatutnya, yaitu dengan memberikan hak yang sewajarnya 
dengan mengambil jalan tengah agar tidak melampaui batas- 
batas syariat Islam. Islam memang memiliki sebutan kafir 
bagi non-muslim. NU“ menyepakati dua konteks penggunaan 
istilah kafir, yakni kafir dalam hal keimanan (agama) dan 
dalam konteks bernegara. Penyebutan kafir bagi non-muslim 


42. Toto Suharto, “Gagasan Pendidikan Muhammadiyah Dan NU Sebagai 
Potret Pendidikan Islam Moderat Di Indonesia,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 
9, no. 1 (September 23, 2015): 81, https://doi.org/10.15642/islamica.2014.9.1.81-109. 


43. Ajib Hermawan, “NILAI MODERASI ISLAM DAN INTERNALISASINYA 
DI SEKOLAH,” INSANIA : Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan 2s, no. 1 June 15, 
2020): 31-43, https://doi.org/10.24090/insania.v2si1.336s.particularly in school. The 
growth is systematically need to be prevented. In Islamic educational context, the 
action that should be put is through internalization of Islamic moderation values 
in school. The Islamic moderation values that include tolerant, justice, balance 
(harmony 


44. Abdul Wahid, Fariza Yuniar Rakhmawati, and Nia Ashton Destrity, 
“Memahami Konsepsi “Kafir” pada Organisasi Keagamaan Nahdlatul Ulama (NU) 
dan Muhammadiyah di Media Sosial,” KOMUNIKATIF : Jurnal Ilmiah Komunikasi 9, 
no. 2 (December 21, 2020): 244—61, https://doi.org/10.33s08/jk.vgi2.2371. 
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dalam konteks kenegaraan memiliki potensi penilaian derajat 
yang lebih rendah. Maka, NU merekomendasikan untuk 
menggunakan istilah muwathinun bagi non-muslim yang berada 
di wilayah Indonesia. 


Dalam postingan lainnya, KCGL mengutip pendapat Fr. 
Christian Fery Merry Putra tentang bagaimana memperlakukan 
manusia secara manusiawi. Bahwa sebelum melibatkan hal- 
hal yang suci dalam Islam, alangkah baiknya manusia belajar 
terlebih dahulu bagaimana bersikap dengan manusia lainnya. 
Nilai kemanusiaan harus menjadi landasan utama manusia 
dalam berinteraksi dengan yang lainnya. 


Hal ini sejalan dengan pendapat Mukhlis M Hanafi dalam 
Edi Junaedi “mendefinisikan wasathiyah sebagai sebuah metode 
berpikir, berinteraksi, dan berperilaku yang didasari atas sikap 
tawazun (seimbang) dalam menyikapi dua keadaan perilaku yang 
dimungkinkan untuk dianalisis dan dibandingkan. Sehingga 
dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan kondisi dan tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisi 
masyarakat. Dari postingan ini, KCGL menekankan pentingnya 
rasa kemanusiaan sebagai landasan berfikir manusia. Dengan 
rasa kemanusiaan pula, seseorang akan senantiasa berada dalam 
prinsip ajaran agama yaitu Tauhidullah. 


Sosial Media sebagai Pembentuk Identitas Baru 
Nigabis di Indonesia: Catatan Penutup 


Pemakaian nigab sebagai salah satu preferensi busanamasyarakat 
Indonesia semula diperkenalkan oleh kelompok Salafi pada 
tahun 1980an. Nigab dengan pilihan corak warna gelap menjadi 
penanda bahwa nigabis bagian dari gerakan salafi. Di awal 


45. Edi Junaedi, “INILAH MODERASI BERAGAMA PERSPEKTIF KEMENAG,” 
Harmoni 18, no. 2 (December 31, 2019): 182—86, https://doi.org/10.32488/harmoni. 
V18i2.414. 
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tahun 199oan menuju era Reformasi, kelompok kelas menengah 
dan mahasiswa menggunakan hijab dan nigab sebagai simbol 
perlawanan terhadap rezim Orba yang mengekang kebebasan 
berekspresi bagi pemeluk agama Islam. 


Pasca tumbangnya rezim Orba, khususnya sejak tahun 
2000an, fungsi nigab beralih menjadi sebuah tren fashion 
bersamaan dengan maraknya “hijrah” yang dilakukan oleh kalangan 
milenial. Hijrah dimaknai sebagai perpindahan dari yang kurang 
baik menuju yang baik. Perubahan ini diawali dengan mengubah 
gaya hidup yang religius dengan mengubah preferensi busana 
menjadi seorang nigabis. Nigabis dijadikan sebuah simbol untuk 
mengidentifikasi identitas diri bagi aktor yang telah berhijrah. 
Komersialisasi hijrah dengan ciri khas nigabis ini pada akhirnya 
membentuk kelompok yang eksklusif. Tembok moralitas yang 
dibangun nigabis ini membatasi relasi antara nigabis dan non- 
nigabis. 


Bersamaan dengan maraknya penggunaan sosial media 
di awal tahun 2010an, kelompok nigabis berupaya merebut 
ruang melalui penggunaan sosial media. Hal ini sebagaimana 
dilakukan oleh KCGL melalui puluhan foto, caption, dan teks 
dalam Instagram @cadargarislucu. Secara persuasif, KCGL 
menuntut pengakuan dan kesetaraan sebagaimana kelompok 
Islam lainnya dan menjadikan nigabis sebagai bagian dari 
preferensi busana. Secara informatif, KCGL menyampaikan 
pemikiran nigabis berkaitan dengan nasionalisme dan konsep 
moderasi yang bertentangan dengan stigma eksklusivisme yang 
selama ini melekat pada komunitas nigabis. Kelompok nigabis 
tak melulu berhubungan dengan salafi, tak juga bersikap 
eksklusif serta berideologi radikal. Secara deskriptif, KCGL 
menyampaikan sikapnya sebagai nigabis dalam menanggapi isu 
perkawinan anak, terorisme, pembakaran rumah ibadah dengan 
perspektif nasionalis. Nigabis juga seorang nasionalis, muslim 
toleran, dan tidak terafiliasi pada kelompok ekstrimis tertentu. 
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Melalui konten sosial media Instagram, KCGL membentuk 
identitas baru bagi nigabis. Mereka menjadikan nigab sebagai 
sebuah tanda yang merepresentasikan identitas seorang 
muslimah. Sama halnya dengan identitas muslimah non-nigabis 
yang memilih untuk menggunakan gamis, celana, hem, jilbab, 
kebaya, dan busana lainnya sebagai sebuah preferensi. 
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Kesimpulan, Refleksi, 
dan Catatan Penutup 


Sumanto Al Ourtuby 


kesimpulan, refleksi, dan sekaligus catatan penutup 


D: paparan bab-bab terdahulu dapat ditarik sejumlah 
sebagai berikut. 


Pertama, baik di Arab Saudi maupun Indonesia, busana 
sama-sama mengalami proses evolusi yang panjang dan 
perkembangan signifikan, baik dalam bentuk bahan untuk 
membuat pakaian, desain, corak, tipe, model, dan pola busana, 
maupun fungsi sosial busana di masyarakat. Sejarah busana 
dan berbusana sama-sama berusia tua jauh sebelum pendirian 
negara Kerajaan Arab Saudi (tahun 1932) dan Republik Indonesia 
(tahun 1945). Di Arab Saudi, praktik berbusana sudah eksis sejak 
zaman Arabia Kuno. Berbagai peradaban kuno di Timur Tengah 
turut memperkenalkan tradisi berbusana di Arabia termasuk 
peradaban Sumeria, Mesopotamia, Assyria, Persia, Byzantium, 
Romawi dan seterusnya. Peradaban India Kuno dan China Kuno 
juga turut berjasa memperkenalkan tradisi busana di Arabia, 
khususnya busana berbahan katun dan sutera. 


Sejarah busana di Indonesia juga sangat panjang. Jauh 
sebelum Masehi, masyarakat atau leluhur Nusantara sudah 
mengenal pakaian: mula-mula dari bahan kulit kayu kemudian 
berkembang menjadi kain tenun dan lainnya. Ketika berdiri 
berbagai kerajaan kuno di seantero Nusantara di Sumatra, 
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Kalimantan, dan khususnya Jawa (baik Jawa Timur maupun 
Jawa Barat), tradisi berbusana itu kemudian mengalami 
perkembangan dan perubahan signifikan. Busana menjelma 
menjadi pakaian yang multifungsi dan sekaligus menjadi 
penanda kelas sosial di masyarakat. Dengan kata lain, busana 
yang dikenakan oleh seseorang bisa menunjukkan pangkat, 
jabatan, dan kedudukan orang tersebut di masyarakat karena 
orang elit (para raja dan kaum bangsawan) mengenakan busana 
yang berbeda dengan “wong cilik” (seperti petani, nelayan, 
pekerja kasar, pelayan, dan sebagainya). 


Bahkan busanapara bangsawan pun berbeda-beda (misalnya 
antara raja, patih, tumenggung, adipati, dan seterusnya). 
Perbedaan itu bukan hanya dari bahan tetapi juga desain atau 
corak busana. Pula, sudah sejak lama masyarakat Nusantara 
mengenal “busana ritual” yang berbeda dengan pakaian 
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini 
cukup kontras dengan apa yang terjadi di Arab Saudi dimana 
masyarakat tidak mengenal perbedaan antara “busana ritual” 
dan “busana non-ritual.” Dengan kata lain, masyarakat Arab 
Saudi, dari dulu hingga kini, tidak membedakan antara pakaian 
yang digunakan ibadah ritual dengan pakaian yang dipakai dalam 
kehidupan sehari-hari. Busana jubah dan abaya digunakan saat 
melakukan ibadah ritual maupun acara-acara nonkeagamaan 
(misalnya belanja di mall, menonton bioskop dan sebagainya). 
Di Indonesia, kelompok agama tertentu membedakan “busana 
ritual” dan “busana sekuler” (non-ritual), meskipun banyak 
juga umat agama yang mengenakan busana yang sama saat 
beribadah ritual maupun bukan. 


Selanjutnya, perkembangan busana tidak hanya berfungsi 
sebagai penutup tubuh atau medium saat ritual saja tetapi 
juga berkembang menjadi penanda identitas agama, bangsa, 
dan negara. Di Arab Saudi, busana tradisional yang dikenakan 
seseorang bisa menjadi penanda dari daerah mana di Arabia 
ia berasal. Hal yang sama juga terjadi di Indonesia. Dengan 
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mengenakan pakaian tradisional tertentu, kita juga dengan 
mudah menebak dari daerah mana mereka berasal. Selain 
penanda daerah, busana juga menjadi penanda etnis, klan, dan 
suku-bangsa. Di Arab Saudi, setiap klan memiliki ciri khas 
busana tertentu. Begitu pula di Indonesia, banyak etnis dan 
suku yang mengembangkan desain dan jenis busana tertentu 
sehingga mudah dikenali. Lebih luas lagi, busana juga menjadi 
penanda negara. Baik Arab Saudi dan Indonesia, dalam batas 
tertentu mempunyai “busana nasional”. Dengan mengenakan 
batik atau tenun, misalnya, masyarakat tahu kalau itu pakaian 
khas Indonesia. Di Arab Saudi, “busana nasional” biasanya 
gamis plus kain penutup kepala merah-putih dan kotak-kotak. 


Keragaman Busana Daerah 


Kedua, baik Arab Saudi maupun Indonesia sama-sama mengenal 
busana daerah. Tentu saja busana daerah yang berkembang 
di Arab Saudi tidak sebanyak dan sekompleks Indonesia. Hal 
itu dikarenakan dari aspek suku/etnis, Indonesia jauh lebih 
banyak ketimbang Arab Saudi. Meskipun demikian, setiap 
daerah (Hijaz, Najed, Najran, Ahsa, Tabuk, Baha, Oatif, Jazan, 
dan lain-lain) dan kelompok suku atau klan Arab di Saudi bisa 
dipastikan memilik ciri khas busana tradisional atau pakaian 
daerah, baik laki-laki maupun perempuan, yang sangat warna- 
warni (colorful) lengkap dengan asesoris pelengkap busana. 


— 


Anak-anak Saudi dari 
daerah Jazan dengan 
busana dari klan mereka 
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Sebelum kelompok Islam militan-konservatif (biasa 
disebut Sahwa, yaitu kelompok hibrida hasil “perkawinan 
silang” antara ideologi politik Outubisme Ikhwanul Muslimin 
dan teologi keagamaan Wahabisme ) menguasai panggung 
nasional kepolitikan dan keagamaan di awal tahun 198oan 
(paska terjadinya tragedi “Kudeta Ka'bah” yang dipimpin oleh 
Juhaiman al-Utaibi dan komplotannya), tata busana dan etika 
berbusana umat Islam Arab Saudi - laki-laki maupun perempuan 
— bisa dikatakan sangat longgar dan fleksibel. Pada waktu itu, 
seperti ditunjukkan dalam berbagai studi etnografi Arab Saudi 
(lihat misalnya, David Long, Culture and Customs of Saudi Arabia) 
orang-orang yang mengenakan aneka ragam busana daerah atau 
kelompok suku juga menjadi pemandangan lumrah di tempat- 
tempat umum. Tetapi pemandangan warna-warni itu sirna 
sejak mendiang Raja Khalid (kemudian kelak dilanjutkan oleh 
adiknya, Raja Fahd) memberi ruang, panggung, dan otoritas 
pada faksi Islam konsevatif-radikal itu untuk mengatur tetek- 
bengek urusan umat Islam termasuk dalam hal berbusana. 


Maka demikianlah, sejak awal 1980an, diberlakukan aturan 
ketat bagi perempuan, yakni wajib mengenakan abaya (jilbab), 
hijab, dan cadar yang berwarna hitam. Jika tidak, mereka akan 
mendapat sanksi dan hukuman. Kenapa warna hitam? Karena 
warna itu dianggap yang paling bisa menutup aurat perempuan 
sehingga tidak kelihatan meskipun hanya samar-samar. Jadi, 
warna hitam mereka anggap yang paling Islami (maksudnya 
yang sesuai dengan diktum syariat Islam). Sejak itu, pelan- 
pelan busana daerah/tradisional suku-suku Arab, baik laki-laki 
maupun perempuan, “dimusiumkan” karena dianggap tidak 
Islami. 


Tetapi sejak beberapa tahun terakhir ini berbagai aturan 
ketat berbusana itu mulai berubah seiring dengan perubahan 
sosial, kepolitikan, kebudayaan, dan keagamaan. Raja Salman 
dan terutama Putra Mahkota Muhammad Bin Salman 
mereformasi total kultur-keagamaan Arab Saudi. Para ulama 
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konservatif tidak lagi menguasai panggung kekuasaan dan 
keagamaan yang dulu sangat dominan dan bahkan “jumawa” 
karena mendapat ootoritas penuh dari sang raja. Sejumlah 
lembaga keulamaan dan keagamaan juga diisi oleh para ulama 
berhaluan moderat-progresif seperti Syeikh Abdullah al-Mutlag 
atau Sheikh Muhammad al-Issa. Polisi Syariat pun sudah 
“dilikuidasi.” Akibatnya, praktik berbusana pun semakin rileks 
dan longgar. Perempuan bercadar dan busana abaya hitam 
tidak lagi memenuhi panggung publik Saudi lantaran banyak 
perempuan dengan tampilan abaya warna-warni dan bahkan 
tanpa cadar. 


Contoh Busana adat Suku Badui (sumber: Tribun) 


Kemudian, sejak beberapa tahun terakhir, pemerintah 
Arab Saudi gencar menghidupkan kembali aneka ragam busana 
daerah setelah hampir 40 tahun “mati suri”. Berbagai event 
peragaan busana daerah pun digelar. Para pengunjung dan turis 
juga disuguhi aneka ragam busana daerah. Menurut murid- 
murid Saudiku, di sejumlah daerah seperti Jazan, Najran, 
Baha dan lain-lain kini mudah dijumpai perempuan dengan 
tampilan busana daerah di ruang publik atau even-even tertentu 
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(misalnya pernikahan). Menariknya, ketika Arab Saudi sedang 
gencar menghidupkan kembali aneka ragam busana tradisional, 
sebagian umat Islam Indonesia, khususnya kalangan Islamis- 
Salafi (atau kelompok Sawah: Salafi Wahabi), justru sedang 
gencar mewacanakan ketidakislamian aneka ragam jenis 
pakaian tradisional (busana daerah) seraya mewacanakan dan 
memperkenalkan “busana syar'i” sesuai dengan yang mereka 
pedomani. 


Perbedaan Persepsi tentang Busana 
dan Berbusana 


Ketiga, ada banyak perbedaan persepsi dan ekspresi antara 
(sebagian) umat Islam di Indonesia dan Arab Saudi atau Arab 
Timur Tengah (Timteng) secara umum berkaitan dengan 
aneka ragam persoalan sosial-kebudayaan dan keagamaan. 
Pemandangan kontras itu menunjukkan, klaim publik selama 
ini bahwa umat Islam Indonesia itu (sekali lagi tidak semuanya) 
cenderung ke-arab-arab-an sebetulnya tidak tepat karena ada 
banyak persepsi dan ekspresi masyarakat Islam Arab Timteng 
yang sangat bertolak belakang dengan umat Islam Indonesia. 
Belum lagi ditambah fakta empiris puluhan juta masyarakat 
Arab Timteng yang tidak beragama Islam. 


Salah satu perbedaan yang cukup menonjol adalah tentang 
persepsi dan ekspresi mengenai busana dan etika berbusana. 
Jamak diketahui, sebagian umat Islam Indonesia saat ini sedang 
hiruk-pikuk mewacanakan dan mempraktikkan apa yang mereka 
sebut sebagai “busana muslim” dan “busana muslimah”. 
Kalangan media, kelompok elit politik, selebritis, tokoh 
masyarakat dan masih banyak lagi ikut-ikutan menggemakan 
wacana dan terma “busana muslim/muslimah” ini. Meskipun 
sebetulnya tidak ada apa yang disebut atau diklaim sebagai 
“busana muslim” atau “busana muslimah” itu (begitu pula 
tidak ada yang namanya “busana Kristen”, “busana Buddha”, 
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“busana Hindu” dan sebagainya). Yang ada adalah busana 
gamis, jarik, jeans, sarung, kebaya, piyama, baju koko, baju 
batik, kemeja, kerudung dan lain-lain. Jadi, istilah “busana 
Muslim/Muslimah” itu semacam re-kreasi atau re-konstruksi 
sejumlah kalangan umat Islam berdasarkan pandangan, 
pemahaman, dan penafsiran atas teks dan diskursus keagamaan 
tertentu, selain sebagai bagian dari upaya membangkitkan 
identitas keislaman di tengah serbuan gelombang modernitas 
dan globalisasi yang semakin membahana. Fenomena ini juga 
bisa dibaca sebagai penanda kemunculan atau kebangkitan 
“Islam formal” atau “Islam simbol”. 


Meskipun sejatinya istilah busana muslim/muslimah 
itu hanya “imajiner” belaka (hanya ada di alam pikiran saja) 
tetapi bagi kelompok Islam tertentu hal itu nyata adanya. Jika 
pandangan mereka tentang “busana muslim” itu relatif longgar, 
maka persepsi mereka tentang “busana muslimah” tampak 
sangat kaku. Yang mereka maksud dengan “busana muslim” itu 
biasanya gamis atau jubah yang, dalam persepsi dan imajinasi 
mereka, dianggap sebagai pakaian Nabi Muhammad. Bagi 
mereka, memakai gamis / jubah (apalagi yang berwarna putih) 
adalah bagian dari upaya mengikuti kebiasaan berpakaian Nabi 
Muhammad atau sunah rasul. Ada pula yang menganggap “baju 
koko” adalah “busana muslim”, walaupun terasa agak aneh 
dan janggal: kenapa baju koko yang dipengaruhi oleh budaya 
Tionghoa bisa dianggap sebagai “busana muslim”? Tetapi suara 
atau wacana “busana muslim” ini tampaknya tidak banyak 
bergema dan berdampak di masyarakat. 


Yang menarik adalah umat Islam Arab Timteng tidak 
mengenal istilah “busana muslim.” Mereka juga tidak 
menganggap gamis sebagai “busana muslim” atau pakaian 
Nabi Muhammad melainkan pakaian sebagian masyarakat Arab 
kontemporer, baik muslim maupun bukan. Menurut mereka, 
busana yang dipakai masyarakat Arab pada abad ketujuh Masehi 
ketika Islam lahir di Jazirah Arab sangat berbeda dengan jubah 
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masyarakat Arab masa kini. Pakaian gamis sendiri memiliki 
aneka ragam corak. Setiap daerah berbeda-beda. Itupun hanya 
populer di kawasan Arab Teluk (Arab Saudi, Oatar, Bahrain, 
UEA, Kuwait, dan Oman), Yordania, dan Yaman. Di negara- 
negara Arab lain seperti Mesir, Irak, Libanon dlsb, gamis tidak 
populer. Mereka lebih banyak mengenakan pakaian non-gamis 
(jeans, kaos, jas, kemeja). Sedangkan baju koko sama sekali 
tidak mereka kenal. Singkatnya, bagi umat Islam Arab Timteng, 
jenis pakaian apapun, termasuk gamis, tidak beragama dan bisa 
dipakai oleh umat mana saja. Karena itu jangan heran kalau 
menyaksikan sebagian umat Arab Kristen (termasuk pastor/ 
pendetanya) mengenakan gamis lengkap dengan penutup 
kepala (kuffiyah, ghutrah dan lainnya) jika sedang beribadah 
atau kebaktian di gereja. 


Lalu, yang sebagian umat Islam Indonesia maksud dengan 
“busana muslimah” itu biasanya mengacu pada jenis busana 
yang bernama jilbab, hijab, dan kini ditambah cadar. Bahkan 
sekedar jilbab atau hijab saja tidak cukup. Mereka menambahi 
embel-embel “syar'i” (jilbab syar'i atau hijab syar'i) supaya 
dianggap lebih Islami. Maksudnya, desain pakaian jilbab dan 
hijabnya harus panjang-lebar dan gelombor bukan minimalis. 
Dalam bingkai pandangan dan kerangka pemikiran seperti 
ini, maka aneka ragam busana daerah seperti kebaya dan 
sejenisnya dianggap bukan busana muslimah, meskipun 
sama-sama berfungsi menutup aurat. Bukan hanya itu. Bagi 
kelompok muslim/muslimah yang lebih konservatif lagi bahkan 
memandang jilbab dan hijab itu harus berwarna hitam supaya 
lebih Islami dan lebih syar'i lagi. Pula, mereka menganggap cadar 
(nigab dan sejenisnya) sebagai bagian dari ajaran Islam yang 
esensial sehingga wajib hukumnya bagi perempuan muslimah, 
baik dewasa maupun anak-anak, untuk mengenakannya. 


Suatu saat saya pernah melihat foto yang beredar luas di 
sosial media tentang para siswi sebuah Sekolah Dasar yang 
mengenakan kain cadar hitam. Saya sendiri di sebuah bandara 
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di Bandung, Jawa Barat, pernah melihat anak-anak balita yang 
memakai kain cadar bersama ibu-ibu mereka yang juga bercadar 
hitam. Pemandangan seperti ini nyaris susah dijumpai di 
kawasan Arab Timteng. Jangankan balita, anak-anak dan remaja 
juga tidak bercadar. Bahkan bukan hanya cadar, mereka juga 
tidak memakai hijab. Setidaknya hingga SMU. Meskipun tentu 
saja ada yang berhijab. Arab Saudi dan Oatar yang dianggap 
negara Arab paling konservatif di Timteng dalam hal aturan 
keagamaan dan berbusana (sebelum berubah sejak tahun-tahun 
terakhir ini) juga tidak mewajibkan dan mempraktikkan itu. 
Apalagi di negara-negara Arab Timteng lainnya. 


Misalnya, kultur umat Islam Libanon dikenal moderat- 
liberal-modern, kecuali sejumlah faksi militan (seperti 
Hizbullah), sehingga banyak dijumpai perempuan yang 
berbusana casual tanpa jilbab dan hijab. Kelompok Islam Alawi 
di Suriah bahkan tidak mendoktrinkan dan mewajibkan hijab 
sehingga tak heran kalau banyak perempuan Alawi yang tak 
berhijab. Perempuan Saudi sekarang juga sudah mulai banyak 
yang tidak mengenakan hijab di ruang-ruang publik setelah 
pemerintah “memoderatkan” atau “mengfleksibelkan” aturan 
tata busana bagi perempuan. 


Bukan hanya pemerintah saja sebetulnya, sejumlah tokoh 
muslim dan ulama Saudi ternama seperti Syaikh Abdullah Al- 
Mutlag (ahli figih perbandingan mazhab serta anggota lembaga 
fatwa dan dewan ulama senior) dan Syaikh Muhammad 
bin Abdul Karim Al-Issa (Sekjen Muslim World League 
dan penerima Combat Anti-Semitism Award dari American 
Sephardi Federation) juga turut mewacanakan kelonggaran 
dan fleksibilitas bertata busana bagi perempuan Muslimah. 
Syaikh Al-Mutlag misalnya dengan tegas mengatakan bahwa 
perempuan muslimah tidak harus mengenakan pakaian sejenis 
jilbab (atau abaya) dan hijab, apalagi cadar. 


Di Arab Saudi sendiri setiap mazhab keislaman memiliki 
tafsir busana yang berbeda. Selain mazhab Hanbali yang dikenal 
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ketat dalam hal berbusana, mazhab Syafii juga dipraktikkan 
oleh sebagaian masyarakat Saudi. Muridku dari Jeddah 
bernama Sayyid Muhammad Zainy yang masih keluarga habib 
(sayyid) karena keturunan Nabi Muhammad dari jalur Ali 
Zainal Abidin bin Hussain mengisahkan kepadaku pengalaman 
keluarganya dan masyarakat Saudi pada umumnya tentang 
hal-ikhwal bertata-busana dari sejumlah mazhab berbeda. 
Ia dan keluarganya mengaku sebagai Sunni bermazhab Syafii 
yang merupakan mayoritas mazhab di kawasan Hijaz (Jedah, 
Madinah, dan Makah) di ujung barat Arab Saudi. 


Menurutnya, di Arab Saudi hanya pengikut mazhab Hanbali 
saja yang ketat dalam masalah berpakaian, khususnya buat 
perempuan. Mazhab-mazhab figih lain, menurutnya, sangat 
fleksibel. Apalagi mazhab Hanafi yang sangat rasional dalam 
merumuskan kaidah, teori, dan produk-produk hukum Islam. 
Dalam hal berpakaian buat perempuan ini hanya Imam Hanbali 
(yang kemudian diikuti oleh sejumlah pengikutnya termasuk 
Syeikh Muhammad bin Abdul Wahhab, pendiri Wahabisme) 
yang mengharuskan perempuan muslimah harus “brukut” 
dalam berpakaian, bukan hanya badan dan rambutnya saja yang 
ditutup kain tetapi mukanya juga harus ditutup. Menurut Imam 
Syafii, masih menurut Zainy, tidak perlu menutup muka dan 
tangan dengan kain. Sementara Imam Hanafi tidak mewajibkan 
berjilbab meski tidak melarangnya. Itu menurutnya. Saya 
antropolog bukan ahli figih atau spesialis Islamic studies jadi 
bukan tugasku untuk mengecek pernyataan para imam itu. 


Karena Hanbali menjadi “mazhab negara” di Arab Saudi, 
maka tidak heran jika banyak perempuan Saudi yang menutup 
muka dengan nigab, burga dan lainnya, khususnya di daerah- 
daerah basis pengikut Imam Hanbali (misalnya kawasan 
Najed). Sementara kawasan-kawasan non-Hanbali seperti 
Hijaz atau Najran, banyak perempuan yang tidak bernigab. 
Dia menambahkan kalau pemerintah Saudi hanya mewajibkan 
perempuan memakai jilbab (hijab), bukan nigab atau burga. 


296 


Evolusi Busana di Arab Saudi dan Indonesia 


Yang terakhir ini dianggap sebagai “adat Arabia” bukan “norma 
keagamaan”. Keluarganya sendiri katanya juga tidak pernah 
memakai nigab. Bahkan kalau sedang bepergian liburan keluarga 
besarnya di Dubai (Uni Emirat Arab) dan tempat-tempat lain 
banyak yang melepas jilbab dan abaya diganti dengan jins, kaos, 
dan lainnya. Kalau mau kembali ke Arab Saudi, mereka baru 
ganti lagi pakaiannya dengan abaya dan jilbab. Menurutnya, 
bukan hanya keluarganya saja yang melakukan praktek “pindah 
mazhab pakaian” seperti ini, yang lain-lain juga begitu. 


Tragedi Amini Sebagai Refleksi Umat Islam 


Akhirul kalam, mengenakan busana apapun memang hak 
setiap individu. Tetapi jika berbusana itu diringi dengan sikap 
dan tindakan intoleransi, intimidasi, bullying, dan arogansi 
terhadap mereka yang tidak mengenakan busana serupa, maka 
klaim busana muslim/muslimah yang lebih Islami, syar'i, 
dan berakhlak itu menjadi tidak Islami, tidak syar'i, dan tidak 
berakhlak lagi, apalagi jika diiringi dengan penghinaan terhadap 
aneka ragam busana daerah Nusantara yang merupakan bagian 
dari warisan luhur leluhur mereka sendiri. Pula, karena terma 
dan wacana busana muslim/muslimah itu hanyalah produk dari 
imajinasi, interpretasi, re-kreasi, dan re-konstruksi sebagian 
kelompok Islam, maka seharusnya tak perlu ada tetek-bengek 
aturan kewajiban berbusana muslim/muslimah dengan disertai 
sanki/hukuman bagi yang melanggar apalagi diterapkan di 
sekolah umum yang siswa-siswinya dari berbagai kelompok 
agama (atau munngkin tak beragama). Aturan semacam ini 
sama sekali tidak perlu, tidak penting, dan tidak esensial bagi 
perkembangan dunia pendidikan. 


Sebagai “catatan penutup,” mari kita renungkan bersama 
sekaligus petik pelajaran dari peristiwa atau “Tragedi Amini” di 
Iran yang sangat memilukan dan memakan banyak korban jiwa 
dan harta. Itu semua karena bermula dari sehelai kain (pakaian). 
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Sejak kematian Mahsa Amini, Iran terus bergolak. Berbagai aksi 
protes massa terjadi dimana-mana di “negeri para mullah” itu. 
Ribuan massa turun ke jalan. Bukan hanya kelompok feminis 
dan aktivis hak azasi manusia saja yang terlibat protes tetapi juga 
kaum perempuan, akademisi, dan masyarakat umum. Bentuk 
protes itu antara lain diekspresikan dengan aksi memotong 
rambut serta melepas, melempar, dan bahkan membakar (kain) 
hijab yang dilakukan oleh sekelompok perempuan yang simpati 
dengan Amini. Aksi protes tidak hanya terjadi di Iran tetapi di 
berbagai negara. 


Yang lebih memilukan, bukan hanya sekedar protes tetapi 
juga diiringi dengan berbagai aksi kekerasan, baik kekerasan 
verbal (pelecehan, umpatan, penghinaan dan lain-lain) maupun 
kekerasan fisik (pencakaran, pemukulan, penyerangan dan 
lain-lain). Kekerasan terjadi karena pihak aparat dan otoritas 
pemerintah serta kelompok konservatif agama tidak terima 
aksi protes tersebut. Banyak video beredar di internet, media 
sosial termasuk YouTube yang merekam secara langsung aneka 
peristiwa kekerasan memilukan itu sebagai buntut dari kematian 
Amini. Sudah ada ratusan orang dikabarkan meninggal dalam 
aksi protes tersebut. 


Sejauh ini pihak pemerintah (kini di bawah Presiden Ibrahim 
Raisi) dan otoritas agama-politik konservatif Iran (dibawah 
kepemimpinan Ali Khamenei sebagai Supreme Leader sejak 
1989 menggantikan Imam Khomeni) seperti biasa menuduh 
negara-negara Barat yang mendalangi aksi protes massa 
tersebut. Mereka tidak mau menyebut kata “protes” melainkan 
“kerusuhan”, “agitasi”, atau “provokasi” untuk menggulingkan 
kekuasaan dan pemerintah Iran. Bukan hanya Barat, belakangan 
mereka juga menuduh Faezah Hashemi, putri mantan Presiden 
Akbar Hashemi Rafsanjani, sebagai dalang aksi demonstrasi 
massa. Tak pelak ia pun ikut ditangkap pihak keamanan. 


Seperti diberitakan oleh berbagai media, Mahsha Amini 
menjadi korban kebrutalan “polisi moral” (“polisi syariat”) Iran 
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saat ia mengunjungi keluarganya di Tehran. Dikabarkan kalau 
perempuan Kurdi ini ditangkap “polisi syariat” lantaran ia tidak 
memakai hijab “secara benar” sesuai dengan aturan berbusana 
(dress code) rezim konservatif Iran. Bukan hanya sekedar 
ditangkap, “polisi syariat” juga “menceramahi”, memaki, 
menyabet, memukul, menghajar, dan menyiksa Amini saat di 
mobil maupun di ruang tahanan yang kemudian menyebabkan 
kematiannya. 


Tragedi yang menimpa Amini ini mengingatkan saya pada 
“tragedi Makah” dua puluhan tahun silam. Saat itu, “polisi 
syariat” Arab Saudi enggan menolong siswi-siswi madrasah 
yang terjebak kebakaran di dalam ruangan sekolah hanya karena 
mereka tidak mengenakan hijab atau tidak berbusana “secara 
syar'i”. Akibatnya, nyawa puluhan siswi pun melayang. Seperti 
di Iran, tragedi Makah ini juga menyulut kemarahan publik, 
baik masyarakat lokal maupun internasional. Peristiwa ini 
juga membuat Raja Abdullah (kala itu Abdullah masih putra 
mahkota tetapi defacto raja karena Raja Fahd, kakaknya, sakit- 
sakitan) murka yang kemudian mulai “mempreteli” wewenang 
“polisi syariat”. Kini, lembaga polisi syariat sudah dibubarkan. 


Sebelum dibubarkan, aparat polisi syariat ini berkeliaran 
dimana-mana di tempat-tempat umum seperti jalan raya, 
mall, restoran, pasar, kereta api, kampus, dan lain-lain. Tugas 
“polisi syariat” ini mengawasi kalau ada perempuan yang 
tidak berhijab, tidak berhijab “secara benar”, tidak “berbusana 
syar'i” (misalnya, tidak memakai jilbab atau abaya gelombor 
warna hitam), atau kalau ada pemuda atau laki-laki dewasa 
yang duduk berdampingan dengan perempuan (tanpa ada 
anak-anak karena asumsinya kalau ada anak berarti keluarga) 
di retoran, transportasi umum dan ruang publik lainnya. Kalau 
polisi syariat mengetahui atau memergoki mereka, sudah pasti 
mereka akan “diceramahi” atau “digelandang” (hingga yang 
paling ekstrim disabeti). 
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Saya membaca tragedi Amini ini sebagai buntut atau 
dampak dari ideologi militan-konservatif “Khomeinisme.” 
Sebelum jatuh ke tangan Imam Khomeini tahun 1979, Iran 
merupakan negara yang sangat terbuka dan moderat dalam hal 
berbusana. Tidak ada “dress code” atau aturan berbusana secara 
ketat bagi perempuan. Tidak ada aturan tentang kewajiban 
memakai “busana Islami” atau “busana syar'i” atau kewajiban 
berhijab bagi perempuan. Oleh karena itu perempuan Iran dulu 
banyak yang tak berhijab dan mengenakan busana kasual di 
ruang-ruang publik. Fenomena atau pemandangan ini berubah 
drastis setelah Imam Khomeini berkuasa. Hingga kini Iran masih 
dikuasai oleh rezim politik-agama konservatif yang menerapkan 
aturan sangat ketat dalam hal berbusana, khususnya bagi 
perempuan. 


Ideologi “Khomeinisme” di Iran ini sama dengan ideologi 
“Talibanisme” di Afganistan. Sebelum rezim Taliban menguasai 
Afganistan pada pertengahan 1990an, perempuan Afganistan 
juga bebas mengenakan busana di ruang publik, tidak harus 
mengenakan hijab dan “busana syar'i” ala Taliban. Ketika mereka 
berkuasa, aturan hijab dan berbusana syar'i seperti yang mereka 
tafsiri pun diterapkan dan dipaksakan ke masyarakat, khususnya 
perempuan. Jika melanggar aturan yang mereka terapkan, 
sudah pasti “polisi syariat” akan menceramahi dan menyabeti 
mereka seperti yang menimpa Amini. Peristiwa serupa juga 
terjadi di Arab Saudi saat ideologi “Sahwaisme” diterapkan 
dan dipaksakan sejak awal 1980an atau “Nimeirisme” di Sudan 
sejak 1980an. Jika Khomeinisme masih berjaya, Sahwaisme dan 
Nimeirisme sudah tumbang. Akibatnya, aturan berbusana bagi 
perempuan pun cukup longgar, tidak seketat dulu. Sementara 
itu, Talibanisme kembali berkuasa setelah sebelumnya “mati 
suri” dibekukan oleh Amerika dan faksi moderat Afganistan. 


Salah satu ciri khas atau karakteristik mendadar kelompok 
militan-konservatif agama adalah suka meributkan kulit tapi 
melupakan isi. Dengan kata lain, mereka sibuk menerapkan 
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tetek-bengek aturan yang sama sekali tidak penting dan tidak 
substansial (seperti soal jenis busana apa yang wajib dikenakan 
muslimah) sementara melupakan, mengabaikan, dan bahkan 
mengubur dalam-dalam berbagai ajaran substantif-fundamental 
agama seperti masalah kemanusiaan, pendidikan, keadilan 
sosial, pengentasan kemiskinan, perwujudan perdamaian, 
menghormati sesama, respek terhadap agama/kepercayaan lain, 
larangan berbuat kekerasan serta menyakiti dan menyerobot 
hak-hak orang lain, dan lain-lain. 


Energi mereka habis terkuras mengurusi dan membuat 
aturan hal-hal yang remeh-temeh dan sepele seperti tentang 
“sehelai kain” dan “aurat” itu sementara berbagai persoalan 
penting dan mendasar menyangkut kemajuan intelektual, 
pengetahuan, ekonomi, teknologi, dan peradaban umat Islam 
nyaris tak tersentuh sama sekali. Dampaknya umat Islam tak 
kunjung maju dari keterpurukan. Padahal, jika dioptimalkan 
dan dikelola dengan baik dan benar, potensi umat Islam sangat 
besar untuk dijadikan sebagai salah satu agen/aktor kemajuan 
peradaban dunia. 


Tetapi sangat disayangkan, mereka hanya “bergairah” 
mengikuti serta mendakwahkan (yang konon) “perintah” Tuhan 
untuk berhijab bagi muslimah sementara mereka diam seribu 
bahasa tak mau mengikuti dan mematuhi perintah-perintah 
Tuhan lainnya yang bertebaran dalam kitab suci dan teks 
agama mereka. Menjadi menarik untuk dipertanyakan: kenapa 
kelompok militan-konservatif agama begitu bersemangat 
dengan persoalan “perintah berhijab” ini sementara tidak 
tertarik dengan perintah-perintah lainnya? 


Fenomena yang terjadi di kalangan umat Islam ini cukup 
kontras dengan apa yang terjadi di komunitas Yahudi atau 
Kristen. Jamak dimaklumi kalau kelompok perempuan ortodoks 
Yahudi (Haredi Burga, Yahudi Yaman, Lev Tahor, dlsb) juga 
berhijab (dan bahkan sebagian mengenakan cadar). Mereka 
bahkan mengklaim kalau hijab itu adalah “syariat Yahudi.” 
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Begitu pula perempuan Kristen ortodoks di Timur Tengah 
(Koptik, Maronite, Ortodoks Suriah, Kristen Etiopia, dlsb) 
maupun kawasan/belahan dunia lainnya juga mengenakan 
hijab atau apapun jenis/bentuk kain penutup kepala. Tetapi 
menariknya, baik kelompok ortodoks Yahudi maupun Kristen 
tidak mengtransformasi ajaran normatif keagamaan tentang 
tata busana itu menjadi “kanon resmi” yang ketat (misalnya 
undang-undang atau Perda) dan diberlakukan untuk semua 
umat Yahudi/Kristen. Mereka juga tidak memaksakan 
aturan atau norma itu bagi umat Yahudi/Kristen lainnya 
yang tidak sepaham, sealiran, atau sehaluan dengan mereka 
(misalnya kelompok non-ortodoks). Sebaliknya, kelompok 
ortodoks Muslim begitu bersemangat untuk mendakwahkan, 
mengampanyekan, “melembagakan”, “mengundangkan”, dan 
memaksakan ajaran normatif tentang hijab dan busana. 


Seandainya umat Islam bisa fokus pada persoalan isi 
ketimbang kulit, tragedi Amini tak akan terjadi. Sungguh sangat 
disayangkan jika nyawa yang sangat berharga itu harus melayang 
sia-sia hanya karena persoalan sehelai kain dan busana. Peristiwa 
Amini menjadi pelajaran berharga bagi pemerintah dan bangsa 
Indonesia yang saat ini sudah mulai “keracunan” virus-virus 
ortodoksi, miltansi, dan konservatisme agama di berbagai 
sektor kehidupan, termasuk dalam hal busana, tata busana, dan 
etika berbusana. 


Miris membaca laporan Human Rights Watch yang 
menyebutkan ratusan ribu lembaga pendidikan negeri (milik 
pemerintah) di Indonesia sudah terjangkiti virus ini dimana para 
stakeholder sekolah (termasuk para guru) dalam batas tertentu 
memaksakan aturan pemakaian hijab (jilbab) kepada para siswi 
yang dapat dikenakan sanksi hingga dikeluarkan dari sekolah 
bagi mereka yang melanggar. Sungguh aturan seperti ini-baik 
tertulis maupun tidak tertulis-sangat tidak perlu dan sangat 
tidak penting. Yang menarik adalah pemerintah Arab Saudi 
sejak dulu tidak mewajibkan para siswi sekolah untuk memakai 
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hijab (kain penutup kepala), pemandangan yang sangat kontras 
dengan apa yang kini terjadi di Indonesia. 


Daripada sibuk mengurusi masalah tetek-bengek berbusana 
yang tidak signifikan, akan lebih bagus jika pemerintah dan 
masyarakat (termasuk lembaga pendidikan) untuk fokus pada 
pengembangan dan peningkatan moralitas, pengetahuan, 
wawasan serta kecintaan terhadap negara, suku-bangsa, 
dan budaya Nusantara pada peserta didik agar mereka kelak 
tumbuh menjadi insan-insan yang berbudaya, berilmu tinggi, 
berwawasan luas, berakhlak mulia, bersikap toleran-pluralis, 
dan cinta terhadap Tanah Air mereka. 
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